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Masa mos sewaktu masuk sma membuat dinda darah 
tinggi, apalagi dengan kelakuan kakak kelas yang bakal 
bertingkah sok sok an di depan adik tingkatnya 


Dinda dan lia berjalan santai melewati kakak kelas yang 
berjaga di depan pintu gerbang dengan ekspresi cuek 
bebek. 


Sampai tiba tiba lengan tas nya ditarik oleh salah satu 
kakak kelas. 


Srett.. 
"Ehh..ehh" pekik dinda 


"Bisa gak sih kalo jalan didepan kakak kelas itu senyum kek 
atau nyapa!,gapernah diajarin sopan santun yaa?!!" Gertak 
salah satu cewek kakak tingkatnya 


"Ishh..paan sih" sahut dinda sambil menarik kasar tasnya 
yang ditarik kakak tingkatnya tadi 


Tertera di bet namanya Ida Rahmasari 11-IPS 2 
Ida melirik tajam dinda yang juga menatap tak kalah tajam. 


"Ga sopan banget sih lo!" ujar ida sambil mendorong bahu 
kanan dinda.Lia yang melihat dari tadi udah ngga tahan liat 
sahabatnya di omelin sama kakak kelas sok sok an itu,ia 
berani in bales ndorong bahu kiri ida yang berhasil 
membuat ida hampir terjungkal dan menampar pipi 
lia,namun ditangkis oleh seorang kakak kelas cowok. 


"Apa apaan sih da?! Kenapa?" Tanya cowok yang bernama 
Mahesa Ficki Prasetya Kelas 11-IPS 1 


"Ishh..ini nih fik adek kelas gapunya sopan santun!" tuding 
ida. 


Ficki pun sontak melirik dinda dan lia. 


"Kalian ini apa apan sih! masih adek kelas aja udah 
belagu!,udah sana lihat daftar kelas terus kumpul 
lapangan!" Pinta ficki. 


Dinda dan lia langsung pergi dengan tatapan malas. 


"So sok an banget sih tu kakak kelas" desis dinda yang 
hanya dibalas anggukan setuju dari lia 


Dinda dan lia pun menuju papan pengumuman untuk 
mencari kelas mereka. 


"Okey 10-IPA 1 kita sekelas bro" ujar dinda setelah 
mengetahui kelasnya. 


"Sipp..yuk cari" balas lia. 


"Hoaamm..ceramah mulu bangsad" ujar dinda sambil 
menguap,udah suntuk dia dari tadi kepsek bicara nggak 
selesai selesai 


"Bibirnya apa kagak capek kali yak" nyinyir lia 


"Mungkin udah biasa digunain bacot in idup orang jadi gak 
Capek ngoceh sepanjang jalur kereta begitu."sahut dinda 
asal 


“Goblok wkowkowko" tawa lia dan dinda bersamaan 
membuat beberapa siswa siswi memperhatikannya karena 
merasa terganggu. 


Sret.. 


"Ehh aduuh.." pekik dinda ketika rambut nya ditarik oleh 
seseorang. 


"Hey?! Lo itu kalo mau berisik sono di mall jangan disini 
ganggu yang laen!" Ujar kakak kelas cowok mayan ganteng 
Ramadhan Arya Saputra 


"Hashh..suka suka gua dong!" Nyolot dinda. 


"Lo bisa diatur apa nggak?! Gabisa sana out gausah sekolah 
disini!!"bentak arya. 


"Udah dinn..nyerah aja diemm" bisik lia karena ngerasa aura 
kakel nya itu nyeremin 


Dinda dan arya saling melempar tatapan horor 
"Ck..iyaiya sorry" ujar dinda. 

Arya pun langsung pergi meninggalkan lia dan dinda. 
"Sabar sabar" sahut lia menenangkan dinda 


"Okey..testes pagi semua" ujar Felix putra 
alexander,sosok yang menjabat sebagai ketua osis di SMA 
BAKTI MENTARI 


"Pagi juga kak.." sahut semua siswa baru dengan 
semangat,sedangkan dinda dan lia hanya menjawab dgn 
malas malas an. 


"Okey,jadi gua sebagai perwakilan kakak kelas bakal kasih 
beberapa peraturan2 selama mos buat kalian peserta didik 
baru yang bakal bergabung di sma bakti mentari ini 
dengerin baik baik..ekhemm 


1.Kakak kelas selalu benar!kalo kakak kelas salah,kembali 
ke kalimat pertama. 


2.adik kelas kalo di kasih tau gaboleh nyolot,kalo nyolot ntar 
ada hukumannya 


3.selama masa mos kalian bakalan disuruh2 apa itu dan 
kalian gaboleh ngelak ataupun nyolot,inget nyolot dikit aja 
ilang tuh mulut 


"mulut bisa ilang anjirrr gak tuh? !"celoteh dinda 
4.Selalu ada hukuman nanti jadi yang sabar aja. 
"Sabar terosss" gerutu dinda lagi. 


Dan peraturan peraturan lainnya bakal di sampein sama 
kakak kelas yang bakal bimbing kalian sewaktu mos,Dan ya 
kalian akan dibagi menjadi beberapa kelompok,daftar 
kelompok bisa di cek di papan pengumuman..sekian thanks" 
akhir putra dengan senyuman kecil yang bisa membuat 
cewe cewe yang melihatnya langsung meleleh 


"Anjirr..peraturan kayak gaada akhlak gitu"-dinda 
"Yang bikin goblok"-lia. 


Dinda dan lia pun berjalan melihat daftar kelompok di 
papan pengumuman. 


Dinda mencari nama nya dan lia di daftar kelompok. 
"Yahh,kita kagak sekelompok deh" keluh dinda. 
"No problem din,yang penting kita satu kelas" ujar lia. 


"Iya bener juga,okedeh gua langsung gabung ke sana dulu 
ya" ujar dinda. 


"Ya gua juga mo kesana dulu,ntar kalo udh selesai 
ketemuan di kantin"ucap lia 


"Oke"sambil berlalu pergi. 
“Kelompok Dinda. 


Dinda duduk rapi di barisan kelompoknya,dia sempat 
banyak berkenalan dengan beberapa teman sekelompoknya 
itu karena sifatnya emang supel sih 


"Okee..gua yang bakal mimpin kelompok disini" ujar ficki 
datar tanpa senyum tapi ganteng 


Bisik bisik terdengar cewek cewek yang bersorak sorak ria 
karena dipimpin oleh ficki,so dia salah satu cassanova di 
sma bakti mentari jadi banyak yang ngincer lah 


"Kenapa harus dia lagi" batin dinda sebal 


"Jadi kalian harus patuh sama gua selama 3 hari ini" lanjut 
ficki. 


"Ihh,emng lu siapa" dumel dinda lagi. 
"Kalo gak bakal tau akibatnya" lanjutnya lagi. 
"Hilih" dumel dinda lagi 


Tanpa disadari nya ficki dari awal tadi memperhatikannya 
yang nyeloteh gak jelas. 


"Heh..elo!" Tuding ficki ke arah dinda,semua orang ikut 
melihat ke arah dinda,dinda yang merasa di panggil 
meneguk ludah nya susah payah. 


"Sakit jiwa ya..?.dari tdi nyeloteh nggak jelas" lanjut ficki. 


Jleb pedes,semua temannya menertawakan dinda. 
Dalam hati dinda bersumpah bakal ngebales perbuatan 
ficki. 


"Sini lo!" Suruh ficki 


Dinda pun hanya pasrah sambil maju ke depan sambil 
menahan malu 


"Karna lo udah gak sopan sama gua,jadi wajib kan ya gua 
nge hukum lo?!"sambil berkacak pinggang. 


Dinda hanya mendengus 
"Lagian ga sopan gimana coba? dari tadi jugak gua duduk 
diem gak banyak polah" bela dinda 


"Lo pikir gua gatau,lo ngomongin gua kan disana? Masih 
gamau ngaku cihh.." balas ficki membuat dinda gabisa 
berkutik lagi. 

"Puter lapangan sambil jongkok 4 kali!" Ujar ficki enteng. 


Dinda menelan ludahnya susah payah. 
"Anjirr..lu mau bunuh gua?!ni lapangan gede lu suruh puter 
4 kali sambil jongkok?! Parah anjirr gila gilaa"elak dinda. 


"Nurut! Atau gua tambah!" Ficki pun berlalu meninggalkan 
dinda. 


Dinda menghentak hentakan kakinya. 
"rese!!" 
Tapi,yaudahlah dia lakuin aja. 


“Kelompok lia. 


"Kenalin gua arya"ujar arya 


"Ahh ganteng yaowohh" 

"Halalin adek bang!" 

"Kak aryaa!!" 

"Ganteng nya hampir kaya kak ficki" 
"Ugh,gakuat njirr" 

"Cassanvoa emang beda ya" 


Mungkin itulah yang keluar dari mulut murid murid cewe 
yang melihat arya,so ga diraguin lagi saingan sama ficki 
ganteng nya. 


"alay padahal biasa aja" decih lia. 


"Oke,gua gamau bnyk omong,tugas kalian cuman harus 
bikin souvenir apapun itu dari bahan kardus di depan 
kalian" ujar arya sambil membagikan sepotong kardus. 


Semua pun sudah mulai mengerjakan membuat prakarya 
mereka,sedangkan lia sibuk mencari ide apa yang akan dia 
buat,berkali kali ia kesana kemari dan tertawa melihat hasil 
karya teman nya. 


"Heh heh..duduk lo!" Ujar arya saat melihat lia jalan jalan 
kesana sini. 


Arya pun mendekati lia. 
"Mana hasil lo?" 


"Umm..gua belom" jawab lia ragu 
"Lo dari tadi ngapain aja hah?! Tidur? Iya?!" 


"Mata lo tidur! Gak liat gua lagi bingung cari ide?! Sabar 
napa" Nyolot lia,emosi syudah dia wkowko:v 


Membuat murid murid lain ikut memperhatikan lia. 


"Uhh..Mulut lo! Gasopan banget"balas arya sambil berkacak 
pinggang 


"Lagian lo nya juga sih" nyolot lia lagi. 
"Scot jump 25 kali!" 

"Shit!"umpat lia. 

"Apa kurang?! 50 kali!" 

Lia melongo hampir menjawab 
"Protes lagi gua tambah jadi 100" 


Lia pun kicep dan langsung melakukan scot jump dari pada 
ditambah lagi:v 


Dalam hati ia terus mengumpat misuh misuh gajelas. 


"Pegell arghhh" keluh dinda sambil memijit pinggang nya 
yang udah kayak mau copot 


Dinda sedang duduk di pinggir lapangan setelah selesai 
melakukan hukumannya. 


"Manteb kan?Mo nambah gak?"ujar ficki yang langsung 
terdengar kek geledek di telinga dinda. 


"Mau bikin gue mati?" Ketus dinda. 


"Hahaha..lagian siapa suruh lu ngomongin gua dibelakang" 
ujar ficki sambil duduk mendekat ke dinda. 


Ficki melirik dinda dan tersenyum singkat lalu menyodorkan 
sebotol air mineral. 


"Nih" sambil memberikan sebotol air mineral. 
"Lu kasih racun kagak?" 


"Otak lo dicuci dulu geh.ga mungkin gua kasih racun ke lo 
gaada untungnya" sambil mentonyor jidat dinda 


Dinda pun langsung mengambil air mineral itu dari tangan 
ficki dan langsung meneguknya hingga tandas. 


"Botol nya gak sekalian diminum?" Goda ficki. 

"Lo kira gua omnivora" 

Ficki tertawa kecil 

"Kok ada ya cewe model begini an baru tau gua" batin ficki. 


Tiba tiba bell pulang pun berbunyi lalu dinda bergegas 
pulang. 


"Mau kemana?" Tanya ficki. 


"Mau pulang kak,ga denger noh bell udah bunyi"sahut 
dinda sehalus mungkin 


"Denger lah dikira gua budeg"jawab ficki. 


Dinda tidak menjawab dan langsung melenggang pergi. 


"Udah!" Ujar lia 
"Gausah ngegas cuk!cewe kasar banget" omel arya. 


"Bodo amat! Gua mo pulang!"sambil membereskan barang 
barang nya. 


"Awas besok lo nyolot lagi!gua suruh nge pel lapangan lu!" 


"Ya kali nge pel lapangan,sampe tangan gua lumutan kagak 
kelar anjir" greget lia. 


"Biar sekalian jamuran"-arya 


Dalem hati lia,ia misuh misuh 


"Papa mana si" gerutu dinda di depan gerbang. 

Lia pun datang menghampirinya. 

"Heh..belum dijemput lo?" Tanya lia 

"Belum nih"dinda mengerucutkan bibirnya 

"Mau bareng gua?" Tawar lia kebetulan dia bawa mobil. 
"Engga udah,gua nunggu papa aja" tolak dinda lembut. 
"Okedah..gua cabut yak ati ati lu ntar digigit kucing" 
"Mana ada njirr"kekeh dinda 


"Yaampuj papa mana sih" keluh dinda,berkali kali ia 
mencoba menelfon papanya namun tidak diangkat. 


"Ahh bangke!" Melempar hape sampe pecah jadi 2. 


"Ahh..ya ampun.." ujar dinda sambil memungut hape nya 
yang udah jadi 2 nyesel dateng akhiran ya din:v 


Tiba tiba mobil berhenti di depan dinda,pemilik mobil pun 
menurunkan kaca mobilnya. 


Terlihat laki laki umur 38 tahun nan yang masih kelihatan 
muda belum tua tua banget. 


"Udah dari tadi kak?" Tanya ayah dinda. 


"Dari tadi banget malah pa" gerutu dinda sambil memasuki 
mobilnya 


"Maaf kak,tadi papa ada tugas dikit nanggung kan kalo gak 
dikerjain sekalian,jadi jemput kamu agak telat" 


"Iya pa,udah gapapa" sahut dinda. 

"Paaa.." panggil dinda dengan nada manja. 
"Kenapa kak?" 

"Beliin dinda hape baru dong" rayu dinda. 
"Lah,emng hape kamu kenapa?" Tanya papa. 


"Pecah paa jadi dua..gara gara papa sih"ujar dinda sambil 
menyilangkan tangan di dada. 


"Kok jadi papa yang kena?" 


"Gara gara papa jemput dinda lama terus dinda kesel dinda 
lempar deh tuh hape terus pecah,jadi salah papa dong" jelas 
dinda. 


"Ampun kak,makannya jadi anak jangan emosi an"hela 
nafas. 


Dinda menekuk mukanya cemberut 
"Jadi papa mau beliin dinda gak?" 


"Yaudah ntar papa beliin tapi awas kalo dipecah in lagi papa 
beliin aja hape aiyaiya kaya punya Della(ponakan dinda 
yang masih umur 2 tahun)" ancam papa. 


"Njirr hape aiya iya yang bunyi guk..guk itu kan" batin 
dinda. 


"ya pa iya..dinda janji hehe"dinda membentuk peace 
sambil tersenyum lebar. 


-tbc- 


"kak sonyaa" Sapa dinda 
"Ehh..din"- sonya 
"lia udah bangun mba?" Tanya dinda. 


"Belum tuh din,coba naik ke kamarnya"ujar sonya sambil 
mengoleskan sepotong kue dengan selai. 


Dinda langsung aja naik ke atas. 
Tu anak kan gapunya malu ehh maksudnya udah dianggep 
saudara sendiri sama keluarga lia 


Sonya itu saudara kandung lia,umurnya cuman beda 1 taun 
doang,jadi sonya kelas 11 lia kelas 10.Tapi beda 
sekolah,sonya sekolah nya di SMK BINEKA 


Dinda naik ke kamar lia dan mendapati lia masih tertidur 
pulas padahal udah jam set 7,sedangkan kelas dimulai jam 
7 pas. 


"Woli..anak perawan jam segini belom bangun!malu malu 
in" teriak dinda udah kayak ibu kos nagihin uang bulanan 


"Ishh..apaan sih"suara serak lia 


"Sekolah lu sekolah!bangun!" Pinta dinda sambil memukul 
lia dengan guling 


"Masih jam 5 juga suruh sekolah"ujar lia mengucek 
matanya. 


"Jam 5 palakau! Udah jam set 7 woii!!mau di setrap lo?!" 


"Masa sih"sambil menguap. 
"Badan gua gaenak nih din..pegel semua" keluh lia. 


"Apaan gaada gaada bangun lo! Mandi sana!mo telat jugak 
alesan bae lu!" 


"iya maak" 


"Om,tante,kak sonya..dinda samaa lia berangkat dulu yaa" 
pamit dinda. 


"Iya hati hati sayang" 
"Gua kebut yak" ijin dinda. 


Belum sampai lia nge jawab dinda udah nge gas poll 
motornya. 


"Kaget gue bangsadd"omel lia 


"Sorry sorry keburu telat ntar,tinggal 10 menit lagi nih" 
suara dinda terbawa angin. 


Lia hanya menghela napas,badannya lagi agak agak gak 
enak gitu,jadi irit bicara lah. 


Sesampainya di sekolah,semua siswa siswi telah berkumpul 
di lapangan. 

Lia dan dinda bergegas untuk bergabung seperti 
kelompoknya kemarin. 


Dinda pun mulai bergabung ke kelompoknya. 


"Udah bawa barang yang kemaren gua suruh?" Tanya ficki. 
"Udah kak" jawab semua serentak 

"Heeh?! Gua lupa" kaget dinda. 

Flashback 


"Jadi buat acara besok kalian harus bawa oleh oleh apapun 
itu sama sebuah surat terserah mo tulis apa aja..terus nanti 
kalian kasih ke kakak kelas siapa aja yang kalian suka" jelas 
ida. 


Ficki? 

Elah..dia males bicara panjang lebar jadi dia suruh ida deh 
yang omong.katanya buang buang nafas kalo omong 
panjang lebar:v 

Orang ganteng gitu yaa 


"Sjapp kak" ujar semua serentak. 
Flashback off. 


Siswi banyak yang memberikan oleh oleh yang dibawanya 
ke ficki dan arya,banyak bat elah kek artis 


"Kasih apa gua hass.." frustasi dinda sambil mengacak 
tasnya siapa tau ada sesuatu yang bisa dia berikan ke kakak 
kelas. 


Akhirnya dinda mendapatkan permen lolipop warna 
rainbow.dia ingat ingat itu permen milik della yang 
tertinggal waktu renang 1 minggu yang lalu. 


"Gapapa..masih halal kok" 
Dinda pun cepat cepat menulis sebuah surat apalah itu. 


"Kasih ke siapa yaa..?" Pikir dinda. 


"Kak arya aja dahh..ehh tapi kasihan dia kalo permen nya 
gaenak bisa luntur ntar wajah ganteng nya,umm" mata 
dinda menangkap ficki yang sedang mengabsen. 


"Nah cowok itu aja.." ceplos dinda langsung menuliskan 
pesan nya. 


"Okayy..siap tinggal kasih..biar mampos sekalian" tawa licik 
dinda. 


Gaada adab emang:) 


Dinda pun menghampiri ficki yang sedang duduk santai kek 
di pantai sambil menerima oleh oleh dari siswi2 baru yang 
bejibun banyak. 


"Nihh.." 
Ficki pun memandang dinda. 


"Apaan?lu ngasih ke gua?"ficki menahan senyumnya sambil 
menerima hadiah dari dinda 


"Bilang apa?"dinda mendekat ke arah ficki 

"Makasih" 

"Sama sama"setelah mengucapkan itu dinda langsung pergi 
"Lahh??!!"ficki sadar apa yang dia ucapin tadi 


Sedangkan kelompok lia,disuruh untuk mendapatkan 
biografi dari salah satu kakak kelas. 


Lia yang mendengar nya udah gak mood. 
Pas udah disuruh mulai lia malah duduk di bawah 


pohon.Jujur hari ini badannya gaenak lemes banget 

Arya pun yang melihat lia malah enak enak an nyantai 
menghampiri nya. 

Sebenernya dia males tapi gimana lagi udah tugas. 
"Woli..ngapain lo malah duduk santai?!"ucap arya. 

Lia hanya menggeleng pelan. 


"Kalo ditanya dijawab!!" 


Lia hanya memberi lirikan tajam ke arah arya,buat ngode 
biar ga banyak omong 


"Ohh..gua sumpahin mulut lo ilang!"ujar arya 
"Bisa diem ga sih" ujar lia lemas pucat. 


"Halah..alay muka sok di pucet2 in gitu,biar apa ha?caper 
idiih ga mempan sama gue"ini emang kakel sombong amat 


"Serah lo" 

"Mana hasil tugas lo?!" Tanya arya. 

Lia menunjukan folio kosong. 

"Keliling lapangan!"Ujar arya kesal dengan sikap lia. 


"Capek" fixs! lia udah lemas banget badannya juga agak 
panas tapi malah dikira boongan alias cuman caper doang. 


"Laksanain atau gua tambah!" 


Lia mendengus,dan terpaksa melakukannya dengan lemas. 


Arya yang memperhatikannya lia jalannya pelan 
menyuruhnya jalan lebih cepat. 


Ya tuhan..pusing 
Lia memegangi kepalanya. 
Gakk.gaboleh pingsan disini 


Lia mengusir pikiran nya,namun apa daya kakinya udah ga 
kuat buat menopang tubuhnya. 


Bruk. 

"Anjing!" Kaget arya. 

"Woyy..pingsan dia!" Jerit arya. 
Ditolongin atuh arya yaampun bego:') 
Arya pun mendekati lia. 


Semua siswa siswi yang mendengar teriakan arya,langsung 
mendekat ke arah arya. 


Ficki yang sedang enak2 membaca surat2 dari fans fans 
nya,saat mendengar arya teriak lalu mendekat i arya. 


"Kenapa ar?" Tanya ficki. 


"Ya ampun.." ficki yang melihat lia pingsan,langsung 
mengendong lia ke uks dan arya mengekori nya dibelakang. 


"Kenapa bisa pingsan?" Tanya ficki meminta penjelasan 
setelah menidurkan lia di ranjang uks. 


"Tadi dia lemes,terus gua kira cuman pura pura,gua hukum 
keliling lapangan ehh..malah pingsan" jelas arya 


"Goblok lu cek dulu makannya" sambil mengusap mukanya 
kasar. 


Dinda pun langsung masuk ke uks setelah mendengar kalo 
lia masuk uks. 


"Liaa..ya ampunn" jerit dinda. 

Dinda pun mendekat ke arah ficki 

"Lo apain dia" sambil melirik tajam ficki. 

"Bukan gua." Bela ficki. 

Dinda pun melirik arya. 

"Lia kenapa kak?" Tanya dinda lembut. 

"Anjing! sama gua kasar sama arya lembut "sindir ficki 
Dinda hanya menjulurkan lidahnya kepada ficki 

Arya pun menjelaskan semua kepada dinda. 


Ida dan felix pun ikut datang ke uks,dia sebagai ketua pmr 
langsung memeriksa keadaan lia. 


"Dia gapapa cuman demam,ntar lagi juga bangun" Ujar ida. 


"Suruh pulang aja deh..biar dia istirahat dirumah." Usul 
felix. 


"Iya,dari pada ngerepotin" ujar ida dengan nada mengejek. 


"Biar gua aja yang anter" usul arya merasa bersalah. 


"Gua aja ar..lo disini aja ngawasin adek adek kelas"ujar ficki. 
"Iya biar ficki aja" ujar felix 

"Okee" 

"Catet in alamat rumahnya lo tau kan"ujar ficki 

"Gua ikutan aja napa" usul dinda 

"Halah,gausah! Catet in aja cpt" ujar ficki. 

Dinda mendengus dan mencacatkan alamat lia 


Ficki pun bergegas mengendong lia dan membawa nya ke 
mobil. 


Lia aninda putri 


Dapet salam dari lia noh 
Doain dia cepet sembuh hehe 


-tbc- 
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"ugh" lenguhan lia terdengar membuat ficki pun langsung 
menoleh memastikan keadaan lia. 


"udah bangun?" Tanya ficki. 
"Ehh "lia kaget. 

"Lo ada dimobil gua" ujar ficki. 
"Sshh..pusing"keluh lia. 


Secuek cueknya ficki dia tetep ga tega biarin cewek sakit. 
Ficki pun menepikan mobilnya sebentar di indaojuli 


"Lo tunggu sini" ujar ficki lalu keluar mobil,meninggalkan lia 
di dalam. 


Lia masih cengo dengan apa yang terjadi,seingatnya tadi ia 
dihukum arya dan pingsan.Apa mungkin ficki yang nolongin 
dia? Terus arya kemana? Anjirr..ga ngerasa bersalah bener 
dah. 


"Nihh..diminum dulu" sambil memberikan sebotol air putih 
dan cemilan. 


"Umm..thanks" ujar lia. 


Lia pun meminum nya pelan. 
Ficki pun melanjukan mobilnya lagi. 


"Kalo sakit bilang,jangan diem aja" ujar ficki. 


"Udah bilang tp kak arya ga percaya"lia mencebikkan 
bibirnya 


Ficki pun melirik lia sekilas lalu fokus menyetir. 
Tidak mendengar jawaban dari ficki lia pun menoleh ke arah 
ficki yang sedang fokus menyetir. 


Ganteng -satu kata yang menggambarkan ficki 
"Gausah lihatin gue mulu" 


Deg. 
Lia pun langsung mengalihkan pandangannya. 


"Gua tau gua ganteng" 
Lia menyembunyikan rona merah dipipinya 


Anjirr..ketauan kan gua lihatin dia. 


"Ini rumah lo kan?" Tanya ficki selepas sampai di depan 
rumah lia. 


Lia pun mengangguk pelan dan membuka pintu mobil. 
"Aduh..sshh" rintih lia sambil memegangi kepalanya. 


"Biar gua bantu" ujar ficki lalu keluar dari mobilnya dan 
membantu lia untuk berjalan. 


Ficki mengentuk pintu rumah lia,dan tak berapa lama 
bundanya lia membukakan pintunya. 


"Liaa.." 
Bunda lia pun menyuruh lia dan ficki masuk. 
Ficki langsung mendudukan lia di sofa ruang tamu. 


"Makasih ya nak" ujar bunda lia. 


"Sama sama tante,tadi lia nya pingsan katanya gaenak 
badan" jelas ficki. 


"Duh..makasih lo dah anter lia pulang,gak ngerepotin kan?" 
"Gak tante" 

"Ohiya nama nya siapa?" 

"Kenalin,saya ficki kakak tingkatnya lia" ujar ficki 

"Mau mampir minum dulu fic?" Tawar bunda lia. 

"Makasih tante,ficki langsung balik aja" tolak ficki lembut. 
"Yaudah tante antar ke depan" 

Ficki pun pamit dan langsung kembali lagi ke sekolah. 
"Bun..lia ke atas ya mau istirahat." 

"Iya sayang..bunda ambilin makan sama obat dulu tapi" 
Lia pun mengangguk dan masuk ke kamarnya. 

Lia merebahkan tubuhnya di kasur. 


"Gua kira kak ficki cuek,ehh ternyata dia baik 
juga,perhatian lagi"ujar lia memuji ficki 


Setelah ficki balik lagi ke sekolah,ia memutuskan untuk 
istirahat sejenak dibawah pohon dekat lapangan sambil 
membaca surat dan oleh oleh dari siswa baru. 


Semuanya tampak biasa bagi ficki,kebanyakan siswi yang 
suratnya isinya gombalan untuk ficki 


Namun salah satu surat membuatnya tersenyum miring. 
To:kak ficki 


Jadi cowok gausah sok cakep! 

Jangan harap gua kaya cewek cewek lain yang rela 
ngelakuin apapun sama lo! 

Kita sama sama makan nasi kak 

Lo jual?gua beli:v 


From: cewek cantik 


Setelah membaca surat itu ia mendapatkan permen lolipop 
yang terkait dengan surat tadi. 


Ficki mengingat ingat bahwa itu dari dinda tadi. 
"Cewek aneh" ujar ficki. 


"Kak ficki.." ujar seseorang yang membuat ficki menoleh. 
Ficki mendapati gadis yang lumayan cantik lah 


"Nihh" ujar jihan sambil memberikan sebuah kotak dihias 
cantik. 


Ficki memperhatikan kotak itu. 

"Thanks" ujar ficki sambil menerima kotak tersebut. 
"Sama sama" ujar jihan. 

"Kak boleh ikutan duduk disini?" Tanya jihan. 

Ficki pun mengangguk tanda setuju. 

"Kenalin kak aku jihan" sambil mengulurkan tangannya. 


“Ficki" ujar ficki sambil membalas jabatan tangannya. 


Jihan pun menundukan kepalanya,rona merah menghiasi 
pipinya. 
Ficki tersenyum miring. 


"Alasan lo ngasih oleh oleh sama surat ke gua apa? Kenapa 
gak ke kakak kelas yang laen?" Tanya ficki. 


"karena suka aja sama kak ficki,ngefans hehe" jawab jihan. 


Ficki pun tertawa kecil,udah banyak gadis yang bilang gitu 
kepadanya. 


"Kak ficki udah umm..ada pacar?" Tanya jihan. 
Ficki pun agak kaget ia menaikan alisnya sebelah. 


"Entah,gua sendiri gatau soalnya cewe gua ada dimana 
mana" jawab ficki enteng 


"Gitu yaa" 


"Kak boleh minta nomor ponsel nya?" Tanya jihan sambil 
mengulurkan handphonenya. 


Ficki pun mengambil handphone jihan dan mengetikan 
nomor ponsel nya. 


"Nihh" 
"Makasih kak" 


"Gua duluan ya,masih ada banyak tugas"ficki beranjak 
berdiri. 


"Salken..jihan" ujar ficki sambil mengedipkan satu matanya. 


Jihan hanya mengangguk dengan pipinya yang merah 
merona. 


Ahh..anjirr oksigen baper baper uhh -jihan 


Dinda kini berada di toilet sedang mencuci taplak meja 
yang kotor karena ulahnya. 


"Ahh..ya ampun capek" gerutu dinda. 


"Masa gua cuman ngotorin satu taplak,disuruh nyuci semua 
taplak sih hihh" timpal nya. 


Tadi dinda tidak sengaja menumpahkan jus di atas taplak 
meja dan alhasil dinda disuruh mencuci semua taplak meja. 


Duaghh 


"Anjing" ceplos dinda saat kursi kecil tempat nya duduk saat 
mencuci ditendang seseorang. 


Dinda pun segera menoleh memastikan. 
"Arghhh" geram dinda. 
"Kalo nyuci jangan ditengah jalan! Orang mau lewat susah" 


Dinda pun menggeser kursi nya kasar ke tepi sambil 
menggerutu,membuat wajahnya jadi imut2 gitu. 


Ficki menahan tawanya. 
Kakinya menendang lagi ember berisi air bekas cucian 
hingga mengenai rok dinda. 


"Bangsadd"Jerit dinda 
Sedangkan ficki tertawa sambil berlari masuk ke toilet 
cowok. 


Dinda menggerutu selepas keluar dari toilet 
membersihankan roknya yang kotor akibat ulah ficki. 


Dinda pun berpapasan lagi dengan ficki. 

Dinda memalingkan wajahnya saat berpapasan dengan 
ficki,capek dia tiap ketemu harus ribut mulu kaya tom jerry 
Ficki menahan tangan dinda. 


"Ishh..lepasin"namun ficki pun tidak melepaskan tangan 
dinda. 


"Mau lo apaan sih" pasrah dinda sambil menghentakan 
kakinya. 


Ficki pun mendekatkan wajahnya ke wajah dinda,membuat 
dinda mundur. 


"Resleting nya dibenerin dulu sana" bisik ficki lembut. 
"Hah?"dinda cengo memikirkan maksud perkataan ficku 


Ficki pun melepaskan tangan dinda dan pergi. 
Dinda meraba roknya. 


"Ohh shit!" jerit dinda sambil berlari masuk lagi ke kamar 
mandi untuk membenarkan roknya. 


Ficki yang masih bisa mendengar dinda misuh misuh 
terkekeh pelan. 


Happy sunday! 


ngejahilin lo itu udah jadi kebahagiaan tersendiri bagi gua. 
-Mahesa ficki prasetya- 


7.15 

"Anjirr..lia kagak masuk beneran?!"umpat dinda ketika 
sudah 15 menit pelajaran telah berlangsung lia tidak 
datang,dan artinya sudah pasti lia engga masuk. 


7.30 
Tok tok tok 


Pelajaran pun terpaksa berhenti sejenak ketika seseorang 
mengetuk pintu kelas. 


"Permisi pak..maaf saya telat"ujar lia sambil melangkah 
mendekati pak munawar,selaku guru mapel fisika yang 
terkenal agak killer. 


Pak mun berkacak pinggang. 
"Kamu ini udah telat jam pelajaran sendiri!" 


"Maaf pak,tadi saya kesiangan" jawab lia. 
"Alasan! Keluar sana bersihin halaman sekolah!"suruh pak 
mun 


Lia pun hanya mengangguk dan keluar kelas. 

Dinda yang sedari tadi melihat,ikut mengumpat tidak 
terima. 

Dinda pikir pelajaran fisika sangat membosankan apalagi 
gurunya modelan macem pak mun gini:)) dinda pun 
mencoba membuat onar agar disuruh untuk keluar 
membersihkan halaman sekolah.Kalo disuruh milih dinda 
pilih dihukum diluar dari pada dengerin celoteh dari pak 
mun 


Alhasil,karena dinda berteriak teriak ia disuruh pak mun 
keluar karena menganggu pelajaran. 


"Bro.."dinda menepuk pundak lia yang sedang menyapu 
halaman. 


"Anjirr ngapain lo disini nyet!" Tanya lia bikin dinda nyengir 


"Gua bosen palajaran pak mun,jadi gua buat onar terus 
disuruh keluar bersihin halaman" sambil menunjukan sapu 
sama persis dengan lia. 


Lia pun menepuk jidatnya. 
"Bego sumpah! Cewek apaan lo njirr" ujar lia. 


"Hass..diem mending kita selesain,gua bagian belakang aja 
lo depan" ujar dinda semangat. 


Lia hanya mengangguk 


Kebetulan hari ini kelas 11 IPS 1 ada jadwal olahraga di jam 
pertama. 

Lapangan olahraga lumayan rame dengan suara suara siswa 
siswi yang melaksanakan olahraga. 


Salah satunya ficki dan arya yang sedang bermain 
basket.Saat ficki hampir memasukan bola dalam ring,bola 
tersebut memantul dan tak sengaja mengenai dinda yang 
sedang menyapu di dekat lapangan. 


Duaghhh 


"Aduh sakit woi!"umpat dinda sambil memegangi kepalanya 
yang terkena bola cukup keras. 


"Fic..goblok! Kena orang tuh..samperin geh" suruh arya 


Ficki pun menghampiri dinda. 


"Sorry sorry..lo gapapa kan?" Ujar ficki mendekati dinda. 
"Gapapa palelu!"-dinda 
"Ehh kamu"celos ficki. 


Dinda melemparkan bola basket ke arah ficki dan langsung 
ditangkap ficki 


"Ahahaha..sorry gua gak sengaja" sambil mengulurkan 
tangannya buat minta maaf. 


Dinda menampik tangan ficki kasar. 
"Gausah!" Ujar dinda cuek sambil tangan masih memegangi 
kepalanya yang agak benjol 


Ficki yang melihat dinda agak sedikit kasihan juga 
gemas,sontak ficki mengandeng tangan dinda menuju 
kantin. 


"Eh eh mau kemana"-dinda 

"Ke pelaminan'"- ficki 

"Hehhh?!!" 

"Makannya diem dulu" sambil terkekeh pelan. 


Ficki pun menyuruh dinda duduk di bangku 
kantin,sedangkan ia pergi membeli minuman dan es batu 
buat ngompres 


"Nih minum dulu" sambil memberikan sebotol air mineral. 
Dinda pun menyaut nya dan meminumnya sedikit. 


Ficki menarik kursi di samping dinda dan duduk menghadap 
dinda. 


"Mau ngapain?!" ujar dinda 


"Gua mo tanggung jawab,sini gua obatin memar tuh" ujar 
ficki. 


"Gu-gua bisa sendiri" ujar dinda gugup. 


"Hilih,udah diem aja lo" ficki pun mulai mengompres luka 
memar di kepala dinda menggunakan es batu yang dibalut 
sapu tangan 

Dinda hanya diam membeku sambil merem merem 


"Udah,buka mata lo"dinda pun membuka matanya dan 
jidatnya sudah tertempel kapas dan plester. 


"Thanks" ujar dinda. 

"Minta no wa lo sini" ujar ficki. 
"Buat apa!" 

"buat dimasukkin di grup" 
"Grup paan?!" 


"Grup sekolah lah sayang masa grup bokep,emng kamu 
mau?" Ujar ficki. 


"Dasar Mesum!" 
"Hahaha..canda elah,sini no wa lo" 


"Mana hape lo" ujar dinda 
Ficki pun memberikan hp nya dan dinda mulai mengetikan 
no wa nya. 


"Yaudah gua mau lanjutin nyapu" ujar dinda beranjak 
pergi,namun ficki menahan tangannya. 


"Biar gua aja yang lanjutin nyapu,lo istirahat aja"suruh ficki 
membuat dinda melotot ga salah denger dia? Masih pagi lo 
ini 


"Tumben baik"Sindir dinda 
"Baru tau lo gue emang baik" 


Dinda pun pasrah,kepalanya juga agak pusing sih jadi ga 
nolak deh kalo ficki mau bantuin tugasnya. 


Arya pun yang menunggu ficki dari tadi kagak balik ia 
memutuskan untuk berkeliling membuang jenuh. 


Tiba tiba matanya tidak sengaja menangkap lia yang 
sedang menyapu halaman,arya pun bergegas menghampiri 
lia 


"Hey..heyy"lia pun menengok. 


"Heyy tayo hey tayo dia bis kecil goblok hahaha" ujar arya 
sambil mendekati lia. 


Lia pun berdecak sebal. 

"Ngapain lo disini? Tukang kebun baru yak? Haha" ledek 
arya. 

Lia hanya mendengus sebal dan tidak tertarik untuk 
ngejawab. 


"Anjirr..lo marah ya ma gua?"tanya arya "Yaudah maafin gua 
waktu itu gua gak reti juga" lanjut arya. 


lia meninggalakan arya,namun bukan arya namanya kalo ga 
ngejar lia. 


Arya pun mengejar lia,lia pun berjalan sambil menoleh ke 
belakang hingga tidak tau bahwa di depan nya ada parkiran 
motor dan tak sengaja ia menyenggol motor arya hingga 
jatuh. 


Bruk 


"Hee..motor gua" ujar arya sambil mendirikan motornya 
yang spionnya telah pecah. 


Lia pun salting. 
"Duhh..sorry kak sorry ga sengaja gua" ujar lia bersalah 


"Baru ganti kemaren juga spion udah pecah lagi." Ujar arya. 


"Yah sorry kak sorry.." 
Arya pun berpikir dan muncullah ide. 


"Minta no wa lo kalo gitu" ujar arya. 
"Heh..buat apa? Ogah!" jawab lia. 


"Sebagai pertanggung jawaban lo karena udah mecahin 
spion gua!" Jelas arya. 


"Ga bisa gitu dong" jawab lia. 


Tiba tiba handphone lia berdering,lalu ia melihatnya dan 
ternyata dari /ine today,hampir lia akan memasukan 
handphone nya lagi,hp nya disaut oleh arya. 


"Hape gua" 
Arya pun membuka aplikasi wa dan mencatat no wa nya lia. 
Setelah selesai arya pun mengembalikan hp lia. 


"Dasar!" Ujar lia yang hanya dibalas senyuman oleh arya 


Gua timpuk baru rasa:)-lia 


"Heyy..ngapain lo berdua malah ngrumpi" teriak dinda 
menghampiri. 


"Lah,jidat lo napa ditempel tempel kek layar tancep 
haha"kekeh lia dan diikuti oleh arya juga. 


"Biasalah santai santai" ujar dinda enteng 
"Hilih,lo kagak nyapu?" Tanya lia. 


"Udah selesai dong..kan gua ada babu baru"ujar dinda 
enteng. 


"Babu?siapa?" Tanya lia kepo. 
Ficki pun menghampiri dinda. 
"Nah nih babu gua.." sambil menepuk pundak ficki. 


"Gaada trima kasihnya ya bocah!"ficki mentonyor kepala 
dinda 


Lia melongo mikir kapan mereka sedeket ini?,sedangakan 
arya terkekeh 


Vote and comment:) 


Ganteng tapi nyebelin! -tasya dinda wardana 
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"ah anjirr boring gua dirumah sendiri" keluh dinda sambil 
merebahkan dirinya di kasur.Kegiatan nya weekend ini 
cuman rebahan 


"Mau keluar gaada yang ngajak" 

Tiba tiba handphonenya berbunyi menandakan notifikasi. 
Ardyan : din keluar yuk. 

Aye ayee ada yang ngajak keluar! 


Dinda: boleh yan,gua juga boring nih dirumah sendiri 
Ardyan : ke club gass..kita joget joget 

Dinda :boleh jugak pengen ngerefresh otak juga gua 
Ardyan : gass lah. 

Dinda : tapi gua ajak temen gapapa yaa 

Ardyan : no problem,gua juga ajak temen gua biar rame 
Dinda : sipp gua ganti baju dulu. 

Ardyan : gua tunggu 


Dinda pun buru buru menghubungi lia untuk mengajaknya 
ke club. 


Dinda: beb. 

Dinda : liaaaa 

Lia : apaaan 

Dinda : ke club yuk joget joget 

Lia : Boleh jugak tuh 

Lia : mumpung gua lagi sendiri dirumah,kak sonya lagi pergi 
Dinda : Gass lah gua jemput 

Dinda : lo siapsiap 


Read 


Club 


"Yann!" Seru dinda 
Ardyan pun menghampiri dinda dan lia. 


"Gabung sana yuk" seru ardyan menarik tangan dinda,lia 
pun mengekorinya dibelakang. 


Suara musik berdegum keras,mengiringi pengujung yang 
joget joget 


"Din pulang yuk udah sore nih" ajak lia. 
"Yah kok pulang? Aku masih pengen disini" ujar dinda 
"Tapi kayaknya gua gaenak badan deh din" -lia. 


"Umm..lo mending balik duluan aja,nih pake motor gua" ujar 
dinda sambil memberikan kunci motornya. 


"Gapapa nih? Lo ntr naik apa?" -lia 

"Gampang gua mah,kan ada iyan" -dinda. 
"Okelah,gua duluan din" -lia. 

"Iya atiati istirhat yang banyak" -dinda 
"Siapsiap" -lia. 

Lia pun bergegas pergi memakai motor dinda. 
"Dinn" senggol ardyan. 

"Ehh knpa yan?" -dinda 


Ardyan pun menunjukan sebotol bir kepada dinda. 


"Ha?" -dinda. 
"Ayolah,minum dikit biar agak asik" ujar ardyan membujuk. 


"Umm..tapi gua gak pernah minum begituan sebelumnya" - 
dinda. 


"Makannya cobain" sambil menyodorkan birr ke dinda 


"Akhirnya sampe rumah juga" ujar lia sambil memarkirkan 
motor dinda di garasi. 


"Capek nih" 
Lia melihat pintu rumahnya yang sepertinya tidak terkunci. 


"Mami papi dah pulang? Atau kak sonya?Gawattt" ujar lia 
sambil memasuki rumahnya. 


Lia cengoh mengangga ketika mendapati rumahnya seperti 
kapal pecah,obrak abrikan kesana kemari. 


"Ko-k gini" ujarnya "mili..pili..kak sonyaaa! Abis ada party 
yaa?" Teriak lia sambil menaiki tangga ke kamarnya. 


"Heh!" 
Lia langsung membeku di tempat,ketakutan kini 
menyelimuti wajah dengan make up tipis itu. 


"Ka-mu siapa?! Maling ya!" Tunjuk lia dengan nada terbata. 


Dengan sigap pria bertopeng dan berhodie itu langsung 
membungkam mulut lia dan membawanya ke sudut ruang 
tamu. 

Lalu mengikat lia dengan tali yang dikaitkan dengan kursi. 


"Le-pasin" teriak lia,namun sekian detiknya mulutnya di 
bungkam dengan kain. 


"Hahahaha...gadis cantik tapi berisik" ujar orang itu sambil 
tersenyum licik di balik topengnya. 


Tiba tiba satu lagi pria yang berpakaian sama dengan pria 
yang dihadapannya turun dari atas. 


"Siapa jek?" 
"Anak pemilik rumah ini mungkin" 


"Hem,biarkan dia disitu dulu.bantuin aku diatas banyak 
barang berharga" 


"Okey gua kesana" 


Lia yang melihat dialog dua orang itu meronta ronta tidak 
terima. 


"Bentar ya cantik..kamu tunggu sini aku beresin barang 
diatas dulu" sambil memegang pipi lia namun dielak lia 
secepatnya. 


"Galak deh..tapi cantik gapapa" lalu melengang pergi. 


Ya tuhan tolong liaaa..lia takut bener bener takut,mami papi 
kak sonyaa cepet pulang lia takut 


Mata berlapis kontak lensa itu menitihkan air matanya 
tanda ia sangat ketakutan. 


Lia ingat dia masih bawa handphone di tasnya,dengan 
susah payah akhirnya ia dapat menggapai tasnya dengan 
tangan yang masih terikat dengan tali,cepat cepat ia 
mengambil handphonenya lalu mencari kontak dinda. 


Berkali kali ia menelfon dinda tapi nomornya tidak aktif. 


Please angkat dinn.. 

Gua masih sayang laptop,komputer,aipad, lighstick 
blackpink, exo,bts,wannaone,twice gua di kamar 
huaaa..kalo ilang rugi gua 


Nihil,berkali kali ia menelfon tetap saja tidak diangkat. 


Sedangkan suara tertawa kedua pria diatas membuat lia 
semakin ketakutan. 


Entah apa yang membuat lia dengan mantap menghubungi 
arya,karena ia melihat status online milik arya. 


Cepat cepat ia langsung men share-lok dan mengirimkan 
nya kepada arya tanpa bicara apapun,hampir saja ia akan 
menelfon arya handphonenya ditendang oleh pria 
bertopeng itu. 


Bangsat! 


"Apa cantik?mau minta tolong temen? Haha pinter deh akal 
mu tapi gagal haha" gelak tawa kedua pria di depan lia 
membuat lia berkali kali mengumpat dalam hati. 


la berharap arya paham dan membuka pesan darinya. 


"Haha,ficki otaknya dangkal njirrr" tutur arya saat sedang 
chat2 an dengan ficki. 


Tiba tiba notifikasi beruntun memenuhi room wa nya. 
la pun langsung memeriksa dari siapa pesan itu. 


"Ha? 20 pesan dari lia? Heh tumben" ia pun membuka pesan 
tersebut yang isinya share-lok semua. "Maksudnya apa 


coba?" Pikir arya lama,mencoba mencerna apa maksud 
pesan yang dikirimkan lia.Arya pun membalas pesan lia 
namun pending 


"Apa lia butuh bantuan gua buat pergi ke rumahnya?" Pikir 
arya. 
"Perasaan gua gaenak juga" lanjutnya. 


Seperkian detiknya arya langsung menyambar jaket dan 
celana jeans panjangnya lalu bergegas pergi ke tempat lia. 


"Hahaha..." Berkali kali kedua pria bertopeng itu 
menertawakan lia yang meronta ronta membuat lia muak. 


"Gimana jek? Kita main main dulu bolehlah" tutur salah satu 
pria 

"Boleh juga,cantik juga dia" sambil melirik lia diseringi 
tertawa. 

Asw..mau ngapain dua anjing ni! 


Kedua pria itu mendekati telinga lia lalu membisikan 
sesuatu. 


"Puasin gua sama teman gua" bisikan itu membuat telinga 
lia geli dan ia pun mengelak. 


Tuhann..tolong lia takut 


Kedua pria itu pun tertawa lalu mendekati lia yang 
ketakutan. 


"Heh! Minggir lo! Jangan deketin dia!" 


Ketiga manusia itupun menoleh kaget. 


Jeng jeng jeng..tebak siapa tu? 
Sorry Telat apdet hihi 
Next or no? 


-Ramadhan arya saputra 


-tbc- 
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"weekend gini enaknya ke club kali ya" pikir ficki "males 
juga gua dirumah" lanjutnya. 
"Gass lah". 


Ficki pun pergi menghampiri bartender di club tersebut. 
"Broo" 


"Wey broo tumben ke sini? Lagi ada masalah?" Tanya 
bertender itu 

"Kagak bro..gua lagi pengen nge refresh otak gua aja" ujar 
ficki. 


"Mau minum apa nih?" 
"Biasa aja" 
"Siapp tunggu dulu" 


Bertender di kafe itu langsung membuatkan pesanan 
ficki,sebenarnya ia dan ficki sudah kenal dekat,teman smp 
nya ficki kerja parttime disini 


Sambil menunggu pesanannya dibuatkan mata ficki 
menjelajahi club itu. 

Matanya menyipit saat melihat seseorang yang gak asing 
dilihatnya. 


"Dinda? Beneran dia gak sih? Dia ngapain 
kesini?"Gumamnya. 


la terus menajamkan matanya kepada seseorang yang 
sedang berjoget di bawah kelap kelip lampu dengan 


seseorang cowok yang gak ficki kenal dempel dempel 
dengan dinda. 


"Wah gak beres gua harus nyamperin"gumam ficki. 


"Woi" panggil ficki sambil memegang pundak dinda.dinda 
pun menoleh 


"Ehh kak ficki hik..hikk..kesini jugak? Hik ngapain?"dinda 
ngelantur dengan wajah polosnya yang dapat ficki tebak dia 
mabok. 


Ya ampun dek..Io kacau banget sumpah ada masalah apasi 
sampe lo kaya gini -ficki 


Ardyan pun menghentikan aktifitasnya ketika melihat dinda 
sedang ngobrol dengan seseorang. 


"Lo siapa?!"tanya ardyan sambil merangkul 
dinda,sedangkan dinda hanya diam saja sambil terus 
ngelantur gajelas. 


Ficki yang melihat cara ardyan merangkul dinda sedikit 
tidak suka. 


Ficki pun menarik tangan dinda. 
"Ikut gua" ujar ficki. 


"Mau kemana hik..hik..ka-k ficki aku masih pengen minum 
ituuu" lantur dinda yang tidak digubris ficki. 


Tiba tiba tangan dinda ditarik oleh ardyan. 


"Lo siapa si?! Tiba tiba tarik2 dinda pergi gitu aja!" Ujar 
ardyan 


"Her boyfriend" 


Ardyan mendelik ke arah dinda 


"Cowo lo din?" 


"Ha? Siapa yan? Gua? Gua cewe kali haha hik" 
Ardyan pun hanya menghela napas pasrah. 


“YJadii..permisi gua mau bawa cewe gua pulang aja" ujar ficki 
sambil menarik tangan dinda. 


"Mau kemana? Ardyan gimana hik?" lantur dinda " Yannn!! 
Gua duluan yaaa,besok2 lagi kita minum yang banyak 
samp---hmph 


"Bacot!" 
Sambil membungkam mulut dinda. 


"Heh siapa lo! Jangan berani deketin dia!" 
Ketiganya pun menoleh kaget 


Deg 
Kak arya?beneran? Ya tuhan makasihhh 


"Cih,siapa lo?ganggu urusan gua!" Ujar salah satu pria itu 
sambil memakai lagi jaketnya yang sempat ia lepas 


"Bocah ingusan! Sok sok an jadi pahlawan 
kesiangan!"Timpal satunya lagi. 


"Bangsat! Lo gak ngerasa bersalah atau malu apa sama apa 
yang lo lakuin?!" Ujar arya. 


"Lo tau apa tentang gua?! Hidup2 gua lo gausah 
bacot!"Teriak pria bertopeng itu lantang. 


"Cih,gaberani buka topeng! Malu sama wajah lo?! Haha gua 
gitu gantung diri aja mending!" Ejek arya enteng. 


Ya ampun arya,pake basa basi lagi buruan usir gua takut 
njirr -lia 

"Hah bacot!"Satu tinjuan melayang ke arah arya namun 
segera ia tangkis dengan satu tangan. 


"Gua ladenin bang!" 
Akhirnya perkelahian pun tak terelakan 2 vs 1 


Lia yang melihat sedikit ngeri,ketika pria bertopeng itu 
terkadang berhasil meninju tubuh arya. 


Setelah salah satu pria berhasil dilumpuhkan arya,pria yang 
satunya berlari ke arah lia sambil mengacungkan pisau. 


"Aryaaa!" Jerit lia 
Arya pun menoleh ke arah lia berharap akan 
menyelamatkannya. 


"Lo mundur atau gua habisin cewe ini!" Ancamnya. 


Arya pun mundur perlahan dan mengkode lia untuk tetap 
tenang. 


Seperkian detiknya arya maju dan mencabut pisau dari 
tangan pria itu lalu menjejaknya hingga jatuh. 


Darah segar keluar dari dalam tangan arya yang sedikit 
tersayat pisau tadi. 


"Arya!ya ampun tangan lo?" Ujar lia. 
"No problem,it's okay " senyum mengembang di wajah arya 
yang sedikit babak belur. 


Tanpa disadari pria bertopeng yang tadi masih dapat berdiri 
dan dari belakang ia memukul arya dengan vas bunga di 
tenguknya. 


"Aryaaaa awasss...." 


Nihil,lia terlambat sekarang hanyalah arya yang tersungkur 
di lantai tak sadarkan diri. 


Pria tadipun tersenyum licik. 
"Slow baby,mari bermain" 
Lia pun mundur 


"Berhenti!" Tiba tiba pintu nya dibuka dan disergap oleh 
sekumpulan polisi. 


"Syukurlah" 
Memang tadi lia sempat menelfon polisi ketika kejadian 
perkelahian itu terjadi. 


Kedua pria itu punditangkap oleh polisi. 
Sedangkan lia duduk mendekati arya yang gak sadar. 


"Aryaaaa aryaaa..maafin gua hiks" jerit lia disertai tangis. 


Ficki pun membawa dinda pergi menaiki motor ninja nya. 


"Kak ficki hik..kita mau kemana?" Tanya dinda manja sambil 
tak sengaja memeluk ficki dari belakang. 


Ficki pun agak terkejut tapi ia inget kalo dinda lagi 
mabok,mungkin dia gasadar. 

"Bawel! Lo jugak ngapain pergi ke club gitu pake mabok 
lagi" 


"Lo kalo ada masalah jangan sampe stres terus ujung2 nya 
ke gituan! Mikir masa depan lo itu cerah jangan lo rusak 
pake minuman berakholol kek gitu!" 


"Apalagi tadi cowok yang sama lo itu kelihatannya nafsu 
sama lo,kalo lo sampe di apa2 in lo bisa apa? Nangis iya?!" 
Cerocos ficki. 


Hening sejenak. 


"Huwaaaaa...hiks hikss kok lo malah marah sih..aku kan ga 
sengaja pengen ke situ aja malah dimarahin" tangis dinda. 


"Yaampun..malah nangis" dengus ficki lalu meminggirkan 
motornya di pinggir jalan. 


Ficki pun menyuruh dinda turun dan menenangkannya. 
"Loapa2 an sih hikss" ujar dinda sambil tersedu. 


"Lo kalo ada masalah cerita jangan stres" ujar ficki lalu 
membawa dinda kepelukannya dan mengusap rambutnya 
pelan. 


"Hiks..lagian gua gak lagi ada masalah,gua cuman boring 
dirumah sendiri jadi gua ke club" 


Ficki menghembuskan napasnya pelan 
"Lo itu cewe,jaga diri harus!" Ujar ficki. 


"Hmphh..hoekk hoekkk!" 
Seketika ficki melepaskan pelukannya ketika dinda muntah. 


Ficki mendengus sambil melepas jacketnya terkena 
muntahan dinda 


"Hoekk hoekkk!" 


"Udahh..keluarin aja semua biar lega" 
"Uhuk uhuk!!" 
"Gimana udah lega? Ga pusing?" Tanya ficki. 


Dinda hanya menggeleng pelan,terlihat dari wajahnya yang 
pucat. 


"Gua anter lo pulang ya habis tu lo langsung istirahat" 
sambil mengusap pelan rambut dinda. 


Yuhhuuu aye aye 


-tbc- 
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"aryaaa ya ampun maafin guaa hiks" 


Saat ini lia berada di depan pintu UGD dalam koridor rumah 
sakit.Tak henti hentinya ia berdoa untuk seseorang yang 
beberapa waktu lalu telah menyelamatkan nyawanya,dan 
sekarang ia terbaring lemah di dalam sana karena 
menyelamatkannya. 


"Hikss..gimana ini" rengek lia,akhirnya ia mendapatkan ide. 


Segera ia merogoh kantong jaket arya yang dibawanya. 
"Ada" 


la pun mengambil hape arya dan menghubungi kontak yang 
diberi nama 'Mama'. 


"Halo?knp nak?" 

"Hikss tantee.." 

"Ini siapa? Arya mana?" 

"Tante ini temennya arya,arya masuk rumah sakit tantee.." 
"Yaampun..aryaa rumah sakit mana dek?" 

"Harapan ibu" 

"Tante kesana" 


Panggilan itu terputus sepihak,entah apa yang akan lia 
katakan kepada mamanya arya nanti. 
Mungkin dia bakal marah ketika tau bahwa dialah yang 
membuat anaknya masuk rumah sakit. 


Beberapa menit berlalu lia menunggu. 

Terdengar di koridor suara sepatu berhak bergesekan 
dengan lantai rumah sakit.Tak berapa lama muncul wanita 
sekitar berumur 37 tahun yang masih terlihat muda. 


"Arya mana?!" Tanyanya kepada lia. 
"Didalem tantee hikss..maafin aku" 


"Kejadiannya gimana? Kenapa sampe arya masuk rumah 
sakit?!" Tanyanya bertubi tubi. 


"Hikss" 
Lia menceritakan semuannya kepada mamanya arya. 


"Yaampun arya" 


"Maafin aku tann..aku gatau dan cuman kak arya yang bisa 
dihubungi" 


Tak berlangsung lama perdebatan itu berhenti ketika dokter 
yang menangani arya keluar dari UGD. 


"Gimana dokter anak saya?" 

"Pukulan di lehernya cukup keras tapi syukur anak ibu baik2 
saja bu,cukup banyak istirahat saja supaya cepat membaik 
kondisinya,dan kemungkinan nanti diperbolehkan pulang" 
jelas dokter. 


"Terimakasih banyak" 
"Hikss..maaf tan" 


Hening sejenak tampak perempuan paruh baya itu berpikir 
dan menghela napas. 


"iya udah gapapa" ibu arya melemah. 
"Maafin aku tan.." 


"Udah gapapa dek,mending kamu pulang aja nanti mama 
kamu khawatir" 


"Iyah tan,tapi,aku pengen liat keadaan kak arya bentar 
boleh gak?" 


"Yaudah masuk aja dlu" 


Lia pun masuk ke ruangan arya. 
Terlihat arya sedang tertidur nyenyak,yang membuat lia 
tersenyum simpul. 


Syukurlah,lo baik baik aja kak 
Cepet sembuh okeee 


Lia pun hendak beranjak pergi namun suara arya 
menghentikan langkahnya. 


"Lia" 
Lia pun menoleh kaget. 


"Lo gapapa kan?" Tanya arya. 


Lia pun kembali mendekat. 
"Gua gapapa kak,makasih yaa udah nyelametin gua tadi" 


Arya tersenyum singkat namun terlihat bahwa ia bahagia. 
"Iyha santai aja,gua seneng kalo lo baik baik aja" 


Lia agak canggung disana karena arya yang menatapnya 
lama. 
"Gua balik duluan ya.." pamit lia. 


"Ehh,mau balik?" 
“Sorry gua gabisa disini lama,cepet sembuh ya kak" 


"Iya sloww,thanks" senyum arya. 


Lia pun keluar dari Kamar arya. 
"Umm..mari tante aku pamit pulang sekali lagi maaf ya 
tann" ujar lia. 


"iya udah gapapa ati ati kamu pulangnya" 


"Iya tantee" 
Lia pun menghela napas lega syukurlah ia gakjadi kena 
semprot mamahnya arya tadi. 


Setibanya lia dirumah ia langsung di hamburkan peluk 
kedua orangtuanya. 

"Yaampun liaa..kamu gapapa kan?gaada yang luka?kamu ga 
diapaapain kan?" Sambil melepas pelukannya 


"Lia gapapa mah"senyum lia "syukur tadi ada temen lia 
yang nolongin jadi lia baik baik aja sekarang" 


"Makasih tuhan,mamah seneng kamu ga diapaapain sama 
maling itu" sambil memeluk lia lagi. 


Lia mengedarkan pandangannya pada sekelilingnnya. 
"Mah..." 


"Iya kenapa?" 
"Kak sonya mana mah? Kogaada" tanya lia 
"Tadi katanya pamit jenguk pacarnya ke rumah sakit" 


"Lahlah..lebih mentingin pacarnya timbang adeknya" gerutu 
lia sambil memanyunkan bibirnya. 


"Udah udah mending kita beresin rumah dulu,cek semua 
barang2 kamu masih komplit apa gak" 


"Oh iya mahh..lighstick lia,aipad,laptop,baju" lia pun 
langsung berlari ke kamarnya. 


Setelah diceknya ternyata barang2 nya masih utuh. 
"Syukurr..gak ilang" hela lia. 


Berikutnya ia rebahkan badannya di kasur empuknya. 
Pikirannya terbayang kejadian tadi sore dimana arya rela2 
in hampir kehilangan nyawanya demi dia. 

Padahal cuman pesan konyol yang berisi share-lok,arya bisa 
sepeka itu dengannya. 


"Aryaa..thanks for save me" 

"Tante tantee.." teriak sonya di ujung koridor rumah sakit. 
"Sonya sayang kamu kesini"sambil memeluk sonya 

"Iya tante tadi dapet kabar kalo arya masuk rumah sakit" 
"Gapapa sonya dia baik2 aja,masuk gih sana" 

Sonya pun memasuki kamar rawat inap arya. 


"Arya" 
Arya yang sedang melamun kaget akan kehadiran sonya. 


"Sonya,gua kira lo gak kesini" ujar arya 


"Mana mungkin gua diem aja dirumah sedangkan pacar gua 
sakit" sambil menarik kursi disebelah arya. 


"Kamu kenapa bisa begini hem?" Tanya sonya. 


"Yagitu deh,rumit ceritanya" 


"Kamu ishh" 


"Udah udah yang penting sekarang aku gapapa kan" sambil 
mencubit pipi sonya lucu. 


"Tapi kamu lain kali hati2 napa sih.aku tuh gamau kamu 
Kenapa kenapa" gerutu sonya. 


"Iya sayang iya,aku janji bakal jaga diri" senyum arya lalu 
dibalas pelukan oleh sonya. 


"Aku sayang kamu" sambil memeluk arya. 
"Aku juga"mengusap rambut sonya. 
Sonya Arya 

Lia gimana? Mwhehe 

Next kah?? 


Ya arya aryaa 


Sonya aninda fadilla 
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"mahh..mamahh..mahhh..mamahhh" teriak dinda sambil 
menuruni tangga 


"Yaampun..mamah di sini" 
Dinda pun melirik mamanya sedang menyiapkan sarapan 


pagi. 
"Ehe,gatau ma maaf" cengir dinda. 


"Mahh..dinda gausah sarapan yaa,udah mau telat ini"ujar 
dinda memohon. 


"Gaboleh,harus sarapan!" 


"Tapi mah,genting ini 10 menit lagi telat aku" ujar dinda 
memberontak. 


"Udahlah mah,bawain bekal aja dinda" pisah papa. 
"Iyha mah bekal aja udah cepet" 


"Yaudah iya nih bawa bekal" sambil memberikan bekal 
sandwitch. 


"Nah udah dinda berangkat mah" 
Berlari menuju pintu. 


"Heh heh..papa gak kamu pamitin? Durhaka kamu!" 
"Halahh.." 


"Kok halahh,anak siapa kamu hah?! Yang beliin hape kamu 
kemaren siapa?! Yang ngebela kamu kalo dimarahin mamah 
siapa?!" 


"Keburu telat pah ya ampun galak bener."sambil meraih 
tangan papahnya 


"Yaudah sana berangkat,anak perawan bangun kok 
kesiangan mulu kebanyakan nonton drakor!" 


"Dadaaa pah mahh" teriak dinda. 
Skip istirahat 


"Hape lo mati kemaren?" Tanya lia. 
"Lah,masak sih?" Sambil mengecek hape nya yang tidak 
dibuka dari kemaren sore. 


Lia uwu 

26 panggilan tak terjawab 
456 pesan dari 100 chat 
25 pesan 


"Anjrit,kangen lu ma gua nyet" 
"Hem,rumah gua kemaren kerampokan" 
"Weh kok lu ga ngabarin gua njing" 


"Taik,gua nelfon lo sampe 26 itu ngapain kalo kagak minta 
tolong setan" greget lia. 


"Oalah..sorry sorry kemaren gua langsung tidur habis 
pulang dari club" 


"Dah bisa gua tebak" 


"Peace hihi" canda dinda sambil menunjukan 2 jari. 


Dinda pun mengeluarkan bekal makanannya. 
"Bawa bekal lo?" Tanya lia 


"Dipaksa mamah gua jirr" 


Lia pun juga mengeluarkan bekalnya. 
"Bawa bekal juga lo? Ahahah" tawa dinda. 


"Gua belom sarapan tadi pagi" 


Dinda pun hampir menyuapkan sepotong sandwitch ke 
mulutnya namun disaut dan dimakan oleh felix dengan 
tangan dinda 


Dinda hanya melongo,karena jarak mereka cukup dekat. 
"Thanks" sambil tersenyum manis. 


Tiba tiba seseorang yang dari tadi memperhatikannya 
menghampiri dinda dan mengambil sandwitch 
menggunakan tangan dinda yang satunya dan 
mengarahkannya untuk menyuapkan ke mulutnya. 


"Umm..enak sayang enak lagi lagi" ujar ficki. 


Lia yang melihat tragedi itu terkekeh pelan. 
Sedangkan dinda melongo cengo. 


"Eh apaan sih lo! Dateng2 gajelas" ujar felix 


"Lah lo,gatau diri udah ada pacar masih modusin cewek 
lain..gua aduin ida mampus lo!" Balas ficki. 


"Yee bodoamat taik,dinda aja diem gapapa gua deketin" 
"Nyolot lu ya belum pernah gua gibeng pala lu yaa" 


"Apalu?! Berantem?" 
Dinda hanya diam lalu berikutnya ia menggebrak meja. 


Brak 
"Asu" nyolot ficki kaget,mulutnya gabisa dikontrol 
"Nyebelin banget sih kalian" lalu dinda pergi menjauh. 


Lia hanya terkekeh melihat temannya digoda oleh kedua 
cogan itu 

Lalu ia menoleh ke samping saat pundak nya ditepuk 
seseorang. 


"Gua juga mau kayak ficki sama felix" ujar arya sambil 
membuka mulutnya. 
Lia hanya mengangkat sebelah alisnya cengo. 


"Apaan jirr"pipi lia merona 


"Wah wah arya lo jugak ikut ikutan" teriak ficki dan felix 
sambil menghampiri lia. 


Arya pun tersenyum simpul. 
"Gua mau juga dong"kini ujar felix sambil duduk disamping 
lia 


Lia pun berdiri. 
"Nih makan aja sendiri!gak mood gua" lalu pergi 
meninggalkan ke 3 cogan tersebut. 


"Ahahahaha..goblok gua gitu malu" ujar ficki sambil tertawa 
terbahak bahak. 


Siswi cewek yang dari tadi melihat pemandangan itu 
merasa baper sendiri membayangkan kalo mereka yang 
digituin.Tapi ada yang gak suka juga katanya sok cantik 


Jam pelajaran pun telah berakhir,waktunya yang paling 
ditunggu tunggu siswa siswi yaitu pulang. 


Dinda sedang membereskan beberapa buku bukunya yang 
berceceran. 


"Din,gua keluar duluan yaa..ditunggu cepet nih gua 
didepan" pamit lia. 


"Ehh,okeyy duluan aja" ujar dinda. 

Lia pun berlalu pergi. 

Hanya terdapat beberapa siswa siswi yang masih di kelas itu 
yang masih berkemas. 


"Okey waktunya pulang" sambil berdiri,namun tiba tiba ia 
merasa ada yang basah dibawah sana. 


"Shit! Gua bocor" umpat dinda. 
Lalu ia putuskan untuk duduk kembali. 


"Bangsat gua lupa kalo tanggal ini waktunya gua dapet" 
sesal dinda. 


la melirik masih banyak terdapat teman temannya yang 
masih dikelas,akhirnya ia putuskan untuk menunggu 
kelasnya sepi. 


"Lo gabalik din?" Tanya salah satu teman cowoknya. 


"Haha,nanti nanti lo duluan aja masih pengen duduk gua" 
cengir dinda 


"Ohh,yaudah gua duluan" 


Ya ampun mana masih rame gimana nih 


Tak sengaja ficki melewati kelas dinda,dan dilihatnya dinda 
sepertinya sedang ketakutan dilihat dari raut wajahnya 
yang pucat. 

Akhirnya ficki memutuskan untuk berhenti dan mungkin 
menggodanya sedikit 


Dasar pakboi 
"Woi din!" Dinda pun menoleh ketika namanya dipanggil. 


Ficki pun memasang senyum cool didepan pintu kelas 
dinda,yang berhasil membuat teman2 cewe dinda auto 
baper. 

Toh dinda cuman cuek bebek. 

Melihat tingkahnya yang diacuhkan ficki tidak tinggal 
diam,ia masuk kelas dinda dan menarik tangannya. 


"Yuk pulang!" 

Namun dinda menarik kembali tangannya dari genggaman 
ficki. 

"Kenapa? Lo gamau pulang?" Tanya ficki. 


"Nggak gitu peak!" 


"La trs kenapa lo ga berdiri malah duduk mulu..stres kali 
yaa" 


"Hiss,gua gabisa berdiri" 


"Ha? Oh gua tau lo modus pengen gua gendong kan? Sini 
gua gendong:)" ujar ficki. 


Ya tuhan anak ini subhanallah:) 
Bunuh ga dosa kali ya:) 


Dinda menepuk jidatnya. 
"Terus lo kenapa?" Tanya ficki pasrah 
Dinda pun mengkode ficki untuk mendekat. 


"Gua bocor!" Bisiknya pelan. 
"Ohh,ngobrol dong" sambil tersenyum remeh. 


Selanjutnya,ficki mendekat ke arah dinda lalu melepas 
jaketnya dan melingkarkannya di pinggang dinda,lalu 
menyuruh dinda berdiri dan mengelap bangku dinda 
dengan tisu. 


"Dah beres yuk pulang" 
Dinda dibuat cengo oleh ficki untuk kesekian kalinya. 


Duoble up nih 
Lagi mood nulis wkwk 


Apapun buat lo gua siap -mahesa ficki prasetya 


Felix putra alexander 
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Dinda dari tadi hanya guling guling di kasurnya sambil 
tersenyum. 

Mengingat kejadian tadi membuat pipinya memanas,dimana 
ficki menolongnnya saat ia bocor tadi hingga mengantarnya 
sampai kerumah. 


"Aaahh kenapa manusia itu bikin baper mulu sih bangsadd" 
desis dinda. 


Tiba tiba notifikasi masuk di handphonenya. 
Ficki : dek 
'anying:v -dinda 
Ficki: dek.. 
Dinda: kak.. 
Ficki: dek.. 
Dinda: kak.. 
Ficki: dek.. 
Dinda: kak.. 
Ficki: dek.. 
Dinda: kak.. 
Ficki: dek.. 
Dinda: kak.. 


Ficki: dek.. 

Dinda: kak.. 

Ficki: dek.. 

Dinda: kak.. 

Ficki: udah ya gua mau belajar dulu 
Dinda: iyaa.. 

'BNGST,chat macam apa ini:'v' -dinda 


"Udah terang nih kayaknya ke indoapril ah beli ramen" ujar 
lia sambil berjalan kaki ke indoapril didekat rumahnya. 


"Berapa mbak?" -lia 
"Semuanya 34 ribu mba" -kasir 


Lia pun membayarkan sejumlah uang kepada kasir dan 
berlalu pergi. 
Namun baru ingin ia melangkah pergi hujan turun deras. 


Terpaksa lia tinggal sebentar disana. 
Lia duduk di kursi depan indoapril 


"Gak berhenti henti hujannya gimana gua mau pulang" 
gerutu lia. 


Tiba tiba pundaknya ditepuk oleh seseorang. 


"Dek?" 
Lia pun menoleh 


"Kak arya?" 
"Lo ngapain kesini?" Tanya arya. 


"Beli ramen, dan eh pas mau pulang malah hujan mana gua 
gabawa payung" jawab lia. 


"Iya juga,kayanya hujannya betah"-arya. 


Lia pun mendengus pelan. 
"Mau gua anter? Gua bawa payung" tawar arya. 


"Payung lo kan cuman satu" -lia 


"Ya makannya gua anter lo sampe rumah lo terus gua balik" 
-arya 


"1 payung berdua gitu? Gak gak gak mau'"-lia 


"Oh yaudah,lo balek aja hujan hujanan lagian hujan nya 
awet kayaknya" sindir arya 


Lia pun tampak memikir sejenak. 
"Ihh yaudah yaudah mau" -lia. 


Arya tersenyum penuh kemenangan 
"Dek,kayaknya bakal basah deh" -arya 
"La terus gimana?"-lia 

"Mepet sini.Gua peluk lo boleh ya?" -arya 
"Hah?! Gak gak ogah!" -lia 


"Dari pada lo basah terus masuk angin mau?" -arya 


"Hah?" Lia pun diam sejenak memikirkan. 


"Yaudah,tapi awas lo macem macem gua golok lo!" Ancam 
lia. 


"Iya rewel" -arya 


Arya pun memeluk lia dengan tangan kanannya lalu tangan 
kirinya memegang payung. 

Lia pun melirik arya dari samping,ia terlihat tampan dan 
dewasa dengan rambut setengah basahnya. 


"Ekhem,lihatin teross" 
Suara arya yang serakserak basah  membuyarkan 
llaamembuat lia salting dan membuang muka. 


Arya pun yang melihat lia salting terkekeh pelan. 

"Ketauan kan lo,curi curi pandang" -arya 

Lia pun tak berani menjawab ia sibuk menyembunyikan 
wajahnya yang semerah tomat supaya tidak dilihat arya. 


Melihat respon lia arya pun gemas lalu mengeratkan 
pelukannya. 


Anjingg,deg deg ser gua -lia 


Tak terasa air hujan berhenti menetes,menyadari itu lia 
langsung berteriak 


"Hujannya udah berhenti!" ujar lia girang 
Arya pun yang menyadarinya langsung melepaskan 
pelukannya. 


"Sampe sini aja ya kak..udah gak hujan,lagian juga udah 
deket" ujar lia 


"Hem,okelah" ujar arya sambil menutup payungnya. 


"Thanks yaa kak! Gua duluan" ujar lia lalu berlari pergi 
meninggalkan arya yang masih memperhatikan dirinya 
pergi menjauh. 


Tak terasa senyum miring terbentuk dari bibir arya. 


"Yaampun perut gua kenapa pake sakit sihh hadduhh" desis 
dinda sambil menaikan kaki nya di tembok.biasalah lagi 
haid pasti perut kek di peres2 belum ntar emosian 


Tiba tiba pintu kamarnya dibuka dan muncullah keponakan 
dinda yang masih kecil.Della 


"Tata" teriak della,tata adalah panggilan kesayangan della 
untuk dinda katanya sih artinya ' kakaK' 


"Buset nih anak pake kesini segala" gumam dinda 


"Ehh,della kak narin kesini?" Tanya dinda. 
Narin adalah kakak sepupu dinda atau lebih jelasnya 
mamahnya della. 


Della pun hanya mengangguk dgn wajah polosnya 
membuat dinda ingin mencubit keponakannya yang 
berumur 5 tahun itu. 


"Din..titip della bentar yaah,gua mau pergi cek kandungan 
sama suami" ujar narin saat lewat kamar dinda. 


Ya ini anak 1 masih umur 5 tahun ehh malah mau nambah 2 
anak lagi kembar juga katanya. 


"Hem iya mbaa,suka banget produksi anak heran" 


"Halah,ntar lo kalo punya suami juga gitu" jawab narin 
sambil terkekeh pelan lalu melenggang pergi 


Dinda hanya mendengus pelan. 
Ya gitu deh kalo dinda sama narin udah ketemu pasti adu 
bacot:) 


"Tata tata.. ke bawah yuk" ajak della,dan dinda hanya bisa 
mengangguk menuruti kemauan keponakannya ini. 


Saat bermain dibawah tiba tiba didepan rumahnya lewat 
mamang es dung dung. 


Dung dung dung.. 


Della yang mendengarnya langsung mengajak dinda pergi 
membeli. 


"Taaaa...mau itu yang didepan" ujar della sambil menarik 
narik dinda. 


"Bikin batuk dek" ujar dinda 
"Aaaaaaa..gapapa pokonya della mau ituu" teriak della 


Dinda pun hanya pasrah 
"Yaampun..Yaudah bentar ambil uang dulu" jawab dinda. 


"Mang beliii! Woii" teriak dinda. 


Mamang es dung dung pun berhenti dan dinda 
menghampirinya. 


"2 ribu mang" ujar dinda cuek. 


"Lah kok 2 ribu?Gak 5 ribu aja neng?biar kenyang" Tawar 
mamang es dung dung. 


"Engga 2 ribu aja cukup" jawab dinda kesal. 


"5 ribu ajalah neng" tawar mamang es dung dung lagi. 


"Gua bilang 2 ribu ya 2 ribu ngeyel banget sih! Uangnya 
adanya segitu! Gua guling in juga gerobak lu!" Ancam dinda 
sambil ancang2 ingin menggulingkan gerobaknya. 


"Eh iyaiya neng 2 ribu ya bentar" jawab mamang es dung 
dung ketakutan. 

Della yang melihat tata nya marahmarah malah terkikik 
geli. 


'sabar sabar dia masih anak SMA masih labil' ujar mamang 
es dung dung dalam hati. 


Adanya segitu lagi mentok ide nya:v 
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'baru pulang? Gimana enak abis honeymoon sama santi?' 
'kamu ini apa apaan sih! 
'cih,kamu kira aku gatau?! Brengsek!" 


'Sumpah,gak abis pikir mas kamu kaya gini,gaada rasa 
bersalah banget kamu nidurin temen kantor kamu sendiri' 


'kamu tu banyak bacot' 
Plak 


'lelaki sialan,aku selama ini salah apa sama kamu?kurang 
apa?aku ini istri kamu mas' 


'Jangan belagak sok suci,saya tau kamu cewek murahan! 
Kemaren malem kamu dianter sama jordan kan temen 
kantor kamu?! Iya?!' 


'yaampun..itu juga salah kamu gamau jemput aku waktu 
lembur 


'dasarnya kamu itu jalang! Murahan!saya gatau aja habis 
ngapa aja kamu sama jordan' 


Plak 


'jaga mulut kamu ya mas,jangan sampe dinda tau ini 
semua' 


Kaki nya berhenti di tangga,senyum nya yang mengembang 
sirna begitu saja ketika melihat perkelahian mama dan 


papanya. 


Tak terelakan air matanya menetes menandakan hati 
kecilnya runtuh. 


Beberapa hari ini memang dinda sering mendengar cek cok 
antara kedua orang tuanya,entah itu masalah sepele sampai 
yang di dengarnya pagi ini,itu semua membuat dinda muak 
dan enggan untuk krasan dirumah. 


la mengusap sedikit air mata yang jatuh dipipinya,dengan 
langkah berat ia turun ke bawah membuyarkan perkelahian 
kedua orang tua tersebut. 

"Sayang..mamah anter kamu ke sekolah ya?" 

"Gausah mah! Dinda bisa berangkat sendiri" jawabnya cuek. 
"Sarapan dulu gih sayang" 


"Disekolah aja mah,dinda pamit" 


Dinda mengambil motor matic putih nya digarasi dan 
mengendarainya untuk pergi ke sekolah. 


'terserah ya mas saya muak sama sikap kamu"! 


Tak henti henti nya lia menghibur sahabatnya satu ini,mulai 
dari pagi hingga menjelang siang senyum yang biasanya 
mengembang kini tidak tampak sedikitpun. 


Ketika lia tanya apa masalahnya ia selalu menjawab 'tidak 
ada apa apa' itu semua membuat lia agak khawatir. 


Namun ide muncul dipikirannya. 


"Din,ntar malem ikut gua yuk ke party nya tegar anak 10 
IPS-2" ujar lia. 


"Party apa?" 


"Party ultah nya dia,gede gede an Iho dirayainnya.satu 
sekolah diundang lagi,please ikut yaa temenin gua" sambil 
menampilkan puppy eyes nya. 


Dinda pun tidak ada alasan untuk menolak permintaan 
sahabatnya yang satu ini. 

Akhirnya ia menyetujuinya,yaa lumayan sebagai pengobat 
sakit hatinya siapa tau partynya tegar bisa membuat mood 
dinda balik lagi setelah kejadian tadi pagi. 


"Boleh deh,tapi jemput gua" ujar dinda setelah lama berfikir. 


Lia pun tersenyum lebar 
"Oke bos gua jemput" 


Deguman musik keras memenuhi ruangan itu,berbagai 
makanan dan minuman beralkohol pun tersedia di 
meja,mulai dari bir,vodka,alhokol dll. 


Dengan setelan baju serba mini dinda dan lia asik 
menggerakan tubuhnya di antara kerumunan banyak orang. 


"Gua seneng lo bisa hadir di party gua" ujar tegar menyapa 
dinda. 


"Haha,masak sih" 
"Iya sumpah,lo kelihatan cantik malam ini" 
"Aha thanks,btw party lo keren" 


"Thanks juga" 


Akhrinya tegar menarik dinda ke tengah untuk berjoget 
bersama meninggalkan lia yang sudah berhambur 
bergabung dengan lainnya. 


Disisi lain arya enggan untuk bergabung berjoget dengan 
yang lainnya,ia milih duduk manis sambil menikmati 
beberapa makanan ringan. 


"Ayolah,gabung sama gua" ajak ficki. 
"Ogah..lo aja sana gua mending disini" 


"Hilih,jangan sia sia in kesempatan kaya gini" ujar ficki 
sambil menunjukan senyum miringnya. 


"Gak tertarik gua kik,ini mah cocoknya buat lo yang otak 
mesum" kekeh arya. 


"Bodoamat lo gamau ikut,gua duluan" ujar ficki lalu 
bergabung dengan yang lainnya. 


Mata arya tertuju pada lia yang sedang asiknya joget tanpa 
memikirkan cowok cowok yang memandangnya penuh 
nafsu. 

Dan sekali kali ia melihat baju lia tersingkap dan itu 
dimanfaatkan oleh cowok cowok itu untuk menyentuh 
nyentuh tubuh lia. 


"Anjing! Gabisa dibiarin" arya pun langsung meletakan 
gelas minumannya dan bergegas menghampiri lia dan 
menariknya keluar dari kerumunan penuh orang nafsu 
tersebut. 


"Aaahh apaan sih?!" Teriak lia sambil berusaha melepaskan 
lengannya dari genggaman arya. 


Arya sekarang membawa lia ke taman belakang yang sepi. 


"Bego" umpat arya lalu melepaskan genggamannya yang 
membuat tangan lia memerah. 


"Apa apaan sih lo narik narik gua kesini?! Maksud lo apa?! 
Oh gua tau lo modus kan sama gue biar bisa berduaan sama 
gue kan!" Tuduh lia 


"Gila!" Arya mengusap wajahnya kasar gak habis pikir dia 
dituduh macam macam oleh lia,padahal niatnya hanya ingin 
menyelamatkannya dari anjing nafsu. 


"Baju lo kesingkap tadi.dan lo tau cowok cowok hidung 
belang itu ngelihatin lo penuh nafsu,gua gamau kalo lo 
sampe diapaapa in." Jelas arya. 


Lia pun tercengang 
Ternyata arya punya niat baik padanya,jujur ia merasa 
bersalah telah menuduh arya yang tidak tidak. 


"Terus gua harus gimana?gua gabawa jaket buat nutupin 
tubuh gua" 


Arya pun melepas jaketnya dan memakaikannya pada tubuh 
lia yang mungil. 

Memang terlihat agak kebesaran tapi itu cukup untuk 
menutupi tubuh lia. 


"Lo hutang sama gua" ujar arya dilengkapi senyum kecilnya. 


Dinda pun berhenti berjoget karena merasa 
lelah,kerongkongannya haus. 


"Kenapa din? Haus?" Tanya tegar. 


Dinda pun hanya mengangguk. 
"Lo tunggu sini,biar gua ambil minum" ujar tegar. 


Dinda pun duduk di sofa sembari menunggu minuman yang 
diambilkan tegar. 


"Nih minum" ujar tegar sambil menyodorkan segelas 
minuman berwarna orange. 


"Gue gak minum kayak gituan"dinda menolak karena takut 
kalo sampe mabok lagi 


"Bukan,itu jus jeruk kok" 


Dinda pun langsung meminumnya hingga tandas. 

Namun setelah meminumnya entah mengapa tubuh dinda 
menjadi lemas lalu seperkian detik dinda kehilangan 
kesadarannya dan ambruk. 

Entah apa yang dimasukan tegar ke dalam minuman dinda. 


Tegar pun tersenyum nakal lalu membopong dinda dan 
hendak membawa nya ke kamar atas. 


Brukk. 


Ficki pun hampir menjatuhkan gelasnya karena disenggol 
tegar. 


"Bangsat!punya mata ga--- 
Omongan ficki tersendat. 


"Sorry,gak sengaja"ujar tegar lalu melanjutkan membawa 
dinda ke atas. 


Namun seseorang menepuk bahunya menghentikan 
langkahnya. 


Weww..weww..konfik: v 
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Ficki pov. 
Gua lagi asik asik ngobrol sambil minum sama yang laen eh 
tiba tiba ada yang nyenggol gua sampe gelas yang gua 


pegang hampir jatoh. 


Langsung aja gua misuh misuh sama orang yang nyenggol 
gua,tapi waktu gua balik ngehadap orang yang nyenggol 
gua tadi omongan gua tercekat kala ngelihat dia 
ngegendong cewek yang gak asing buat gua. 


Langsung bisa gua simpulin kalo itu dinda,dilihat dari 
poninya yang sedikit menyingkap wajah porselen nya. 


Pikiran gua langsung melayang,apa yang dilakuin bocah itu 
sama dinda sampe gak sadarkan diri. 


Hingga saat bocah itu berlalu gua baru sadar kalo dinda 
dalam bahaya,langsung aja gua kejar bocah yang nabrak 
gua tadi. 


Ficki pov end. 
Ficki menepuk bahu tegar 
Tegar pun menoleh dengan wajah songong nya. 


"Apa?" Terlihat nada bicaranya kaya orang ngajak gelut 
Untung ficki lagi sabar. 


"Lo mau bawa kemana dia?" Ujar ficki sembari menujuk 
dinda yang berada di gendongan tegar. 


"Bukan urusan lo!" Tegar pun melanjutkan langkahnya. 


"Jelas itu urusan gua!" Suara ficki menghentikan langkah 
tegar dan terpaksa ia menaroh dinda di sofa sebentar. 


Dikira dinda barang apa asal taroh:'v 
"Mau lo apasih?! Lo kenal sama dia?!" Ujar tegar. 
"Gua lebih kenal dia dari pada lo" jawab ficki. 


Tegar tertawa keras. 

"Banyak bacot lu! Ganggu urusan gua aja" 

Tegar pun melayangkan tinju nya namun segera ditangkis 
oleh ficki lalu memutar tangan tegar dan dilipat ke belakang 


punggungnya. 
Tegar pun merintih kesakitan. 

"Lo gatau siapa gua! Jadi gausah main main!" Ujar ficki 
penuh penekanan. 

"Eh,iya ampun ampun lepasin gua" rintih tegar. 

Ficki pun lalu melepaskan tegar. 


"Cih,sok sok an" sindir ficki lalu membawa dinda pergi dari 
sana. 


Teman teman tegar pun mengampirinya. 
"Lo gapapa gar?" 

"Ada apa gar?" 

"Diapain lo sama kak ficki?" 

"Ficki?" Tanya tegar 


"Masak lo gatau?! Dia mahesa ficki anak 11-IPS 1 pemegang 
sabuk karate tertinggi" 


Tegar pun menaikan satu alisnya,ia mengumpat 
dihatinya.Ficki benar benar menghancurkan 
kesenangannya. 


Ficki menggendong dinda sampai ke mobilnya yang 
terparkir cukup jauh dari acara party. 


Dalam gendongan ficki dinda terus ngelantur gak jelas 
mulai dari curhat,ketawa ketawa gak jelas,sampe marah 
marah membuat telinga ficki panas,bisa saja ia membuang 
dinda ke selokan kalo dia ingin. 


"Cih,mabok lagi" ujar ficki. 


Akhirnya ficki sampai ke mobilnya lalu ia mendudukan 
dinda di bangku depan. 


la tidak berniat mengemudikan mobilnya. sekarang ia hanya 
akan menunggu dinda sadar. 


Dinda menggeliat membenarkan posisi tidurnya hingga tak 
sengaja tanganya menyingkap baju atasnya hingga tali BH 
nya yang berwarna pink terlihat. 


Ficki pun langsung mengalihkan pandangannya,ia takut 
nafsu. 


"Ughh,gua ada dimana" racau dinda. 
"Dasar!gabisa jaga diri" sindir ficki. 
Dinda menoleh ke arah ficki yang menatap depan. 


Dengan senyum nakalnya juga keadaan tidak sadar akibat 
efek alkohol dinda mendekat ke arah ficki dan menciumnya 
sekilas membuat ficki membelalakan matanya 


Baru kali ini ada cewek yang nyium ficki duluan.Ficki 
mengusap bibirnya sementara dinda tersenyum puas 


"Lo ganteng,perhatian lagi cocok banget jadi cowok gua" 
ujar dinda lemah 


Cukup lama dalam posisi seperti ini dinda lalu mejauh dan 
kembali meracau tidak jelas dengan baju yang sudah 
tersingkap kemana mana 


Ficki diam mematung,baru kali ini ia merasa jengah 
menghadapi cewek satu ini. 


Ficki pria normal,bagaimana ia tidak tertarik akan mangsa 
didepannya yang baru saja menggodanya dengan 
menciumnya. 


Ficki susah payah menahan nafsunya ia tau benar dinda 
masih dalam pengaruh alhokol,ficki gak ingin ngerusak 
cewe satu ini yang entah sejak kapan telah merubah dirinya 
perlahan,membuatnya terkadang memikirkannya tengah 
malam. 


Ya,ficki mengkalim bahwa ia mencintai dinda. 


Semudah itu? 


"Ugh" 

Dinda terbangun dari tidurnya dan menyadari bahwa dia 
berada di dalam mobil bukan partynya tegar yang terakhir 
kali ia lihat saat sebelum kesadarannya hilang. 

Dinda memegang kepalanya yang berdenyut,ia melihat 
sekeliling sepertinya ia tak asing dengan mobil ini. 

"Kepala guee" desis dinda sambil bersandar 


"Dah bangun lo" suara serak menyadarkan dinda. 
"Kok gua bisa sama lo?" 


"Ceritanya panjang,gua yakin lo gabakal mau denger 
sekarang"ficki berencana tidak memberitahu dinda tentang 
tadi 


"Lo haus kan? Nih minum" sambil menyodorkan air mineral 
dingin. 


Dinda pun langsung meminumnya hingga tinggal separo. 


Ficki memperhatikan dinda sambil tertawa. 
"Ngapa ketawa?" 


"Gapapa" 

"Ngapa ketawa?!" 

"Mau ngomong ntar takut dosa" 

"Anjir,ngapain ketawa?! Emang gua ada yang aneh?" 


"Benerin dulu sana,baju lo kesingkap semua tuh"sambil 
menahan tawanya. 


Dinda melirik bajunya. 
"Eh bangsat!" Lalu tangannya ia gunakan untuk menutupi 
tubuhnya. 


"Keluar dulu gua mau benerin!dasar mesum!" Suruh dinda. 


Ficki pun tertawa sambil keluar dari mobil. 


Ficki melihat jam pukul 23.30 
"Gua anter lo pulang yaa" 


Dinda hanya mengangguk 


"Makasih ya,lo udah nganterin gua" 
"Sans,udah gih masuk" 

Dinda pun hendak membuka pintu rumahnya. 
'jadi sekarang mau kamu apa?! 

'Mending kita cerai aja mas!aku gak kuat' 
'yaudah oke kita cerai!' 

'serah yang penting dinda ikut aku mas' 
'gabisa gitu,dinda anak aku juga! 


Dinda mengela nafasnya lagi,kejadian tadi pagi terulang 
kembali. 

la pun mengurungkan niatnya untuk masuk ke rumah,lalu 
berbalik arah menuju ke ficki yang masih stay di depan 
pagar rumah dinda. 


"Ada yang ketinggalan?" 


"Please,bawa gua ke manapun itu yang penting jauh dari 
rumah" ujar dinda dengan suara tertahan. 


Entah mengapa ficki tidak bisa menolak permintaan 
dinda,dinda terlihat hancur saat ini. 


Ficki mengangguk setuju. 
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Pada akhirnya ficki membawa dinda ke tepi jembatan untuk 
sekedar rehat melihat mobil yang lalu lalang di sekitar kota 
jakarta pada malam hari. 


Lebih tepatnya dinda tadi sempet hampir mabok jadi ficki 
bawa keluar dulu buat nyari angin seger. 


"Io kenapa gamau pulang?" Tanya ficki. 
"Males aja" 


"Nyokap sama bokap lo pasti khawatir lo gamau ngabarin 
mereka?" 


"Males juga" 

"Lo gak kangen juga apa sama mereka?" 
"Ya gitu gua males juga" 

Ficki pun memandang dinda malas. 


Anjing songong amat,gua dorong juga lu keluar jembatan - 
ficki 


"Thanks ya lo udah banyak bantu gua akhir akhir ini,gua 
juga sering ngerepotin lo" ujar dinda tanpa menoleh ke ficki 
tatapan nya lurus ke depan. 


"Lo bisa kabarin gua kapan pun lo butuh"sahut ficki 


"Gua gak nyangka ternyata lo itu orangnya asik juga" lanjut 
dinda 


"Ya gini gua apa adanya,gua gamau dibilang munafik" 


Kali ini dinda menoleh menatap ficki 
"Lo udah kaya abang gua sendiri" ujar dinda lirih. 


"Gua malah nganggep lo lebih dari adik" 
"Maksudnya" 

"Lo bakalan tau kok kalo udah saatnya" 
"Gajelas kampret" umpat dinda. 


Ficki tersenyum,kali ini senyum nya lebih tulus dari yang 
biasanya. 


Dinda pun merasa bahwa bebannya sedikit berkurang ketika 
bersama dengan ficki. 


Gua gabisa nyimpulin ini apa tapi gua nyaman sama lo fic - 
dinda 


"Udah deh lo pulang yaa,kasihan ortu lo" bujuk ficki. 


Dinda pun menundukan kepalanya. 
"Gua gatau siap apa engga" suaranya berat dan tertahan. 


"Heyy"ficki menarik wajah dinda agar mengahadap dirinya. 


"Apapun masalah lo,rumah adalah tempat yang tepat buat 
nyelesain itu semua" ujar ficki hati hati. 


"Lo gaperlu pake acara kabur kabur an kaya gini,lo cewek lo 
gampang sakit jadi nurut ya sama guaa,gua anter lo 
pulang"lanjutnya. 


Dinda sedikit menghela nafasnya mencoba mencerna baik 
baik apa yang ficki katakan padanya dan pada akhirnya dia 
pasrah dan diantar ficki pulang. 


Setelah sampai di depan rumah dinda tepat pukul 1 dini 
hari ficki pamit pulang. 


"Gua balik ya,lo jaga diri inget pesen gua tadi" 
Dinda mengangguk sambil tersenyum. 


"Kayanya gaada orang" pikir dinda sambil membuka pintu 
rumahnya. 


Memang benar rumahnya sepi tidak ada orang mungkin 
kedua orang tuanya sedang pergi,tapi yasudahlah ia juga 
butuh waktu untuk sendiri sejenak. 


Saat ini dinda dan lia sedang makan di kantin. 

Dinda sedang asik menscrool timeline di handphone nya 
sedangkan lia sedang mengedarkan pandangannya ke 
penjuru kantin sekolah. 


Tiba tiba tangan dinda disikut oleh lia. 
"Din din..kak ficki tuh liat sama siapa" 


Dinda pun langsung mengikuti arah pandang lia. 
Terlihat ficki sedang jalan berdua dengan ida sambil sesekali 
tertawa. 


"Lo gacemburu?" Tanya lia hati hati. 


Dinda yang sedang minum jusnya langsung tersedak pipet 
untung engga ketelen. 


"Uhuk uhukk..kagak lah,gua aja gasuka dia" jawab dinda 
enteng. 


ficki pun berhenti ketika mendapati gadis yang semalam 
bersamanya. 
la berhenti dan mendekati dinda yang sedang baca komik 


"Woi bocah!" teriak ficki sambil menggebrak meja dinda. 
"kaget goblok" ceplos dinda. 

"His mulut lo pedes yaa" kekeh ficki. 

"Aaa apaan sih,ngapain lo kesini?" Tanya dinda 


"Cuman mau mampir bentar habis ini mau rapat osis" sambil 
menyeruput jus mangga milik dinda hingga tandas. 


Dinda melongo melihat jus nya telah habis 


"gua duluan thanks bocah" ujar ficki sambil mengacak 
rambut dinda 


Ida yang sedari tadi dikacangkan tak berhenti ngedumel 
dalam hati. 


Hih,sok kecentilan banget sih nih cewek rese deh pake pelet 
apa coba sampe ficki bisa manis gitu ke dia,liat aja bakal 
gua kasih pelajaran -ida 


"Hem" jawab dinda cuek. 


"Jangan cuek cuek ntar gua gajadi sayang sama lo" sambil 
menyonyor kepala dinda. 


"Yaudah yuk da kita lanjut" ajak ficki. 


Ida pun dengan manja nya langsung merangkul lengan ficki 
Tidak ada penolakan sedikit pun oleh ficki. 


"Buset,udah deket aja dan gua ga dikasih tauu hiss" ujar lia 
sambil cemberut. 


Dinda pun tersenyum dan menyonyor kepala lia. 
"Gua ga deket kali" 
"Gak deket kok udah sayang sayang an aja" sindir lia 


"Kayak gak tau aja,kak ficki kan orangnya suka modus sama 
cewek" 


"Iya juga lo ati ati aja jan sampe cuman jadi mainannya dia 
baper boleh tapi jan sampe terlalu,gua gamau sampe lo 
digituin" 

"Iyaiya bawel" 


Lia lagi tiduran di kamarnya sambil chattingan. 
Eh tiba tiba teteh nya yang baru balik sekolah masuk ke 
kamarnya terus omong sambil bisik bisik. 


"Dek dek" panggil lia sambil bisik. 

"Hm,apa?" 

"Mami papi belum pulang kerja kan?" 
"Belum,pulangnya ntar malem katanya" 

Sonya pun bernapas lega kaya dapet rejeki nomplok. 
"Dek dek" panggilnya lagi 


"Paan" masih fokus dengan handphone nya. 


"Bikin in tamu kakak minum dong,kasihan dia haus" suruh 
sonya 


"Manja banget,kakak kan bisa kali" 


"Please lah dek gua capek sumpah,yah bikinin yaa" sambil 
memohon. 


"His yaudah iya lia bikinin" sambil beranjak dari kasur. 


"Horee thanks adek guaa yang cantik tapi masih cantikan 
guaa" teriak sonya. 


Lia hanya mendengus sebal. 


"Es sirup melon yang di kulkas aja dek sekalian biskuit yang 
dibeli mami kemarin" 


"Iya" 
"Ntar anterin sekalian ya,gua mau ganti baju dulu" 
"Iyaaaaa" teriak lia sebal. 


Setelah selesai membuat minuman yang di suruh sonya,lia 
mengantarkan minuman dan cemilan tersebut ke bawah. 


"Nih silahkan diminum"ujar lia layaknya seorang pembantu. 
"Hm makasih"suara cowok. 


Tunggu tunggu lia gak asing sama suara ini ia pun 
mendongak untuk melihat siapa tamunya sonya. 


"Kak arya" 


Aduhaii,mulut lia gabisa dikontrol asal nyeplos aja. 


Baru saja arya membuka mulutnya untuk menjawab. 
Sonya datang dari atas sambil membawa laptop dan buku. 


"Maaf ya sayang lama" ujar sonya yang membuat lia geli. 
"Gapapa santai aja" arya senyum tipis menatap sonya. 


"Makasih ya dek,udah kamu bisa balik ke atas" suruh sonya 
tapi kayak ngusir. 


"Gausah disuruh gua juga mau balik ke atas" 
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Lia mengempaskan tubuh nya ke kasur 
la baru tau kalo arya itu pacarnya sonya kakak nya sendiri 


"Ihh kok gua baru tau" ujar lia frustasi. 


Tanpa sadar matanya terpejam. 


Lia mengucek matanya. 
Dengan nyawa yang belum terkumpul ia melirik jam di 
nakas dekat tempat tidurnya. 


"Hum..jam 7 malem?! Kok gua bisa sampe ketiduran sih" 
"Mana gua belum mandi anjirr" 


Hendak lia turun kebawah untuk mandi handphone nya 
berdering. 


Kak arya | 4 pesan belum terbaca 
Lia pun bergegas membuka whatsappnya. 


Kak arya:P 

Kak arya:P 

Kak arya:lu adiknya sonya? 
Kak arya:woi! 


Xianying kan apa gua bilang- 


Lia:iye 

Lia:lu cowoknya kak sonya? 
Kak arya:iya gua pacarnya 
Lia:udah berapa lama? 


Kak arya:lumayan lama sih 

Lia:ohh 

Kak arya:gak nyangka gua lu adeknya sonya 
Liazemng,cantikan kakak gua kan dari pada gua-, 
Kak arya:cantikkan elo 


Lia:masa sih 


Melihat pesan terakhirnya hanya dibaca oleh arya,lia pun 
memutuskan untuk pergi mandi. 


Selepas mandi lia duduk santai di ruang tengah bersama 
dengan sonya yang asik chattingan mungkin sama 
arya,papinya yang baca berita di koran,terus mami nya 
yang didapur bikin makanan. 

"Oiya dek" panggil sonya. 

"Hm?" 


"Pacar kakak tadi satu sekolah kan sama kamu?"tanya 
sonya. 


"Iya" jawab lia singkat. 
"Dia kakak kelas kamu yaa?" 
"lya dia kelas 11" 


"Ganteng gak dek menurut kamu?" Tanya sonya sambil 
senyam senyum. 


"Iya in biar kelar" 


Lia sebenernya males buat nge bahas si arya setelah tau 
kalo arya itu pacarnya sonya. 


"Ih elo mahh"-sonya 


"Dek besok lo gua jemput ya balik sekolah" 
"Mau ngapain?"-lia 


"Gapapa kali kan aku cuman pengen ngajak adek aku yang 
paling manja ini jalan jalan" ujar sonya. 


"Bilang aja mau apel si arya"-lia 

"Ih engga tauuk"-sonya. 

"Awas aja kalo sampe gua dikacangin"-lia 

"Engga bakal tapi diem jangan bilang mami papi" -sonya. 


"Beliin sepatu ini dulu" sambil menujukan foto sepatu biru 
dongker bermerek converb Dengan harga 250k 


"Anjir lo mau bikin gua melarat?!lo pake punya gua aja 
udah"-sonya. 


"Yaudah kalo gamau tinggal bilang mami papi" 

"Papi kak sony---- 

Mulut lia langsung dibungkam sonya. 

"Kenapa?" Tanya papi 

"Gapapa pi lia cuman iseng" ujar sonya sambil tersenyum. 
"Ada ada aja"-papi 


"Mulut lo! Iya iya gua beliin tapi kalo uang jatah bulanan 
gua udah dikasih papi" bisik sonya. 


"Okaii deal"jawab lia bahagia. 


Lia dan dinda sedang nongkrong di kantin biasa. 

Hari ini lia tuh lagi irit bicara lagi gak mod gitu lah 

Kebalikan sama dinda yang cerewet kayak orang ngajak 
berantem. 

"Lo kenapa sih kaya lagi bete gitu" tanya dinda 


"Emang lagi bete gua  kampret"sambil memijit 
pelipisnya,emang bicara sama dinda tu bikin otaknya error. 


"Kenapa?" 

"Lo tau gak arya tu cowok nya teteh gua anying" -lia 
"Bangsul anjing goblok bangsat"kaget senja 
"Hufft"-lia 

"Maksud lo pacarnya kak sonya?!" Teriak dinda. 


"Iya gua baru tau kemaren pas arya main ke rumah gua,dan 
lo tau gak manggilnya tuh sayang sayang an didepan gua 
anyinggg" 


Dinda menggeleng geleng masih gak percaya. 
"Anjirr tu cowok dapet nya mulus jugak" ujar dinda. 
"Au ah,gua bete bete bete"-lia 

Dinda tersenyum jahil. 

"Lo cemburu yeee"-dinda 


"Man-mana ad-a gua gak suka ko sama arya"gugup lia. 


"Gua gakpercaya"ujar dinda sambil  menyilangkan 
tangannya didada. 


"Yaampun beneran cum-cuman baper sedikit" lirih lia. 


"Nah kan apa gua bilang!"teriak dinda sambil menggebrak 
meja membuat beberapa siswa melihat ke arahnya. 


Malu maluin sumpah -lia 


Mata dinda pun menangkap arya dan ficki yang sedang 
berjalan menuju kantin. 


"Kak aryaa" teriak dinda sambil melambaikan tangannya. 
Arya menoleh dengan tampang bingung. 


"Lia katanya suka sama lo" ceplos dinda tanpa ragu ragu 
membuat lia mendelik ke arahnya. 


Arya pun tersenyum sedangkan ficki tidak bisa menahan 
tawanya 


"Ihh nyebelin banget sih lo" cubit lia pada dinda. 


Dinda hanya tersenyum 2 jari membuat lia ingin melempar 
sahabatnya ke jurang 


Muka nya tuh lo taruh mana ntar kalo sampe arya cerita 
sama sonya bakal abis dia sama tetehnya itu. 


Tapi kemungkinan besar sih engga tau sendiri kan arya tu 
orang nya gak pedulian sama sekitar. 


Happy reading! 
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Lia lagi celingak celinguk mencari sosok yang ditunggunya 
sedari tadi di depan gerbang. 


Mobil jazz warna merah berhenti 20 meter dari 
lia.pengemudi nya membuka jendela dan menklakson. 
"Dek"sonya melambai ke arah lia. 


Lia menghampiri tetehnya itu. 

"Lama banget sih teh" gerutu lia sambil memasuki mobil. 
"Ehe biasa kena macet tadi"cengir sonya. 

Sonya sepertinya sedang mencari Cari seseorang. 

"Ayo teh jalan,cari siapa lagi?"-lia 

"Cari cowok gua"-sonya 

Lia mendelik kepada sonya 

"Kak" 

"Hm?" Sambil terus mencari keberadaan arya. 


"Kakak gak ngajak kak arya kan?" Tanya lia penuh 
penekanan. 


"Iya gua ngajak arya" jawab sonya santai 
"Gak masalah kan dek?" Tanya sonya 


"Ck,pasti ntar gua dikacangin" gerutu lia 


"Engga ko yaampun adek teteh satu ini cemburuan banget 
sih" kekeh sonya. 


Bingo! 

Akhirnya sonya melihat arya sedang keluar dari pintu 
gerbang. 

Sonya langsung memanggilnya dan arya pun mendekat. 
"Kita jadi kan sayang?" -sonya 

"Iya dong jadi"-arya 

Sonya pun menoleh ke lia. 

"Dek pindah belakang dong"pinta sonya 

Arya kaget melihat lia ternyata ikut. 


Lia pun menurut dan pindah ke belakang lalu arya masuk 
dan menggantikan sonya menyetir. 


"Mau beli apa aja sih kamu?" Tanya arya 


"Perlengkapan kemah yank kayak tenda,patok,senter gitu 
kan minggu depan aku kemah yank" jawab sonya. 


"Ohh aku tau kok toko yang kualitasnya bagus mau kesana? 
tapi agak jauh gapapa?"usul arya. 


"Boleh yank"-sonya 
Arya langsung menjalankan mobilnya. 


Ditengah perjalanan hanya dilisi obrolan obrolan ringan 
antara sonya dan arya,keberadaan lia seperti tidak 
dianggap 


Yang lia lakukan saat ini hanya membaca komik dan sesekali 
ngedumel saat melihat sonya dan arya bercanda gurau. 


"Yank,berhenti dulu dong di indojuli aku pengen beli 
makanan" ujar sonya tiba tiba 


Arya mengangguk dan memberhentikan mobilnya di depan 
"Dek ikut gak?" -sonya 

"Engga teh mager gua"sahut lia 

"Yaudah,ntar gua beliin cemilan sekalian "-sonya. 

Sonya menutup pintu mobil dan berlalu keluar. 

Sekarang didalam mobil itu hanya ada lia dan arya. 


Suasananya canggung sampai akhirnya arya mengajak lia 
ngobrol sebentar. 


"Lia"-arya 
"Hm"-lia 


"Gua jadi canggung ketika tau lo adiknya sonya" jujur arya 
sambil terkekeh pelan 


Lia agak kaget mendengar ungkapan arya yang blak blak an 


"Takutnya ntar kalo gua terlalu deket sama lo disangka aneh 
aneh lagi"-arya 


Lia mencoba rileks ia tertawa garing 
"Santai yaampun haha"-lia 


"Gua mah bawa enjoy gak gua bawa berat"-lia 


"Iya sih tap-- 


Arya tidak jadi berbicara ketika sonya sudah masuk ke 
mobil. 


"Udah akrab ternyata"ujar sonya membuat lia dan arya 
sama sama terkejut. 


"Engga juga teh"-lia 


"Ya cuman sering ketemu aja disekolah jdi agak 
akrab"timpal arya. 


"Ati ati dek ntar ngebet lagi sama arya"-sonya 


"Iddih engga kali tehh,gamungkin lia ngebet sama cowok 
teteh"-lia 


"Bisa aja kann cowok teteh ganteng nya diatas rata rata 
gitu" tawa sonya 


Arya hanya diam sesekali tersenyum melihat respon lia. 


"Hilih,dikira yang ganteng nya diatas rata rata cuman cowok 
teteh aja?! Banyak kali teh"-lia 


Sonya tertawa,hobi banget dia bikin ngambek adiknya itu. 


Mereka udah sampai ke toko yang dituju 
Arya membukakan pintu untuk sonya layaknya seorang 
pangeran membukakan permaisurinya uhuk:v 


Lia mah apa atuh buka pintu sendiri gak manja wkwk 


Arya dan sonya sibuk memilih tenda yang akan ia beli. 


"Dek bantuin gua milih dong" -sonya 


Lia mencoba melihat lihat tenda,ia mengambil tenda model 
lama yang berwarna pink dan menunjukannya ke sonya. 


"Ini aja teh"-lia 
"Ihhh gamau itu jelek dek gua gasuka modelnya"-sonya 


Lia mencoba mencari lagi kali ini ia mengambil dua tenda 
model terbaru sekaligus. 


"Yang ini teh apa yang ini?" Sambil menunjukan kedua 
tenda yang dipegangnya. 


Sonya sedikit berpikir. 
"Kayanya engga deh dek gua gasuka"-sonya 


Lia menghela napas kasar 
Dari tadi ia milih ga guna anjirr 


Tiba tiba arya dateng bawa tenda yang modelnya hampir 
mirip sama yang ditawarkan lia tadi. 


"Ini aja gimana?"-arya 
Sonya tersenyum lebar. 
"Aihhh mau ayang yaudah ambil ini aja"-sonya 


Lia menggerutu di dalam hati 
Kehadirannya engga di inginkan:'v 


Kebetulan toko itu luas dan menyediakan cafe buat 
pengunjung jadilah lia memutuskan buat nyeger aja 


"Teh gua mending makan aja di cafe ntar kalo udah selesai 
samperin gua kesana"ujar lia dengan nada dingin. 


"Iya dek kasihan juga aku sama adek tersayang gue" sambil 
mencoel pipi lia. 


Arya diem diem senyam senyum loh lihat ekspresi lia yang 
menurutnya gemesin kek sequisy 


Lia lagi ngaduk ngaduk es kopi nya yang dia pesen 5 menit 
yang lalu. 


"Kenapa sih gua yang harus jadi obat nyamuk"-lia. 
"Beli obat nyamuk apa susahnya sih"-lia 


"Awas aja ntar pulang gua bakal bikin perhitungan sama 
teteh liat aja"-lia 


Sedari tadi lia tak henti henti nya mengutuk tetehnya dan 
arya dalam hati. 


Karena boring lia membuka apl kamera dan berselfi dengan 
gaya mulut dimanyunkan. 


Setelah itu ia mempostingnya di whatsapp yang langsong 
mendapat komenan ngawur bin absurd dari temen temen 
somplaknya. 


Dengan sigap lia mengetik balasan dari postingannya 
sampai kadang membuatnya tertawa kecil. 


Mbohh akutu pusing 
Tugas menumpuk huee:'( 
Segini dulu yak wkwk: v 


Aku tu imut -lia 
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Felix lagi jalan jalan ehh tiba tiba haus dia akhirnya dia 
mampir ke kafe deket toko alat kemah. 


Habis mesen felix nyari2 tempat duduk yang kosong dan 
kebetulan tinggal ada satu bangku kosong di deket cewek 
sekolahan yang lagi maen hape 


Yaudin felix langsung nyamperin terus minta ijin gabung 
sape tau bisa sekalian pedekate gitu:v 


Inget lix ida lo kasih mana anying: v 
"Kak gabung yaa?"-felix 
"Hmm" -ia 


Felix pun duduk di seberang lia yang gak sadar saking 
asyiknya ngebales chat dari temen2 nya. 


Felix mengamati lia dari tadi 
Feelingnya dia kayak kenal gitu dan kalo dipikir pikir felix 
emang kenal. 


Langsong dia nyamber. 

"Lia?"-felix 

Lia yang mendengar namanya di panggil mendongak. 

Kaget bukan maen dia serasa pengen timpuk wajah 
songongnya felix yang lagi nyampingin rambutnya ke 
samping. 


"Ternyata bener"-felix 


"Lo kok bisa disini?"-felix 
"Nganterin teteh gua beli alat buat kemah"-lia 
"Trus lo kenapa malah disini?"-felix 


Lia meletakan handphone nya sepertinya ia tertarik ngobrol 
dengan felix 


"Dia sama cowoknya dan gua dikacangin bangsat"-lia 
"Ahahaha"-felix 

"Kenapa lo gak cari cowok aja kalo gitu?"-felix 
"Malesss cari cowok buat apa coba"-lia 


"Ya buat jagain lo kalo lo hampir di apa2 in sama orang 
gitu"-felix 


"Ogah ah gua bisa jaga diri sendiri jugak"senyum lia remeh 
"Heleh iye serah serah"-felix 
Kodenya felix kurang keras huu 


Setengah jam berlalu diisi obrolan obrolan ringan antara 
mereka sampai tidak sadar arya dan sonya sudah selesai 
dengan belanjaannya. 


"Dek yuk balik" ajak sonya 


Lia menoleh ke arah tetehnya ia tidak melihat keberadaan 
arya disamping sonya. 


Sedangkan felix udah tersepona sama kecantikan sonya 
pupilnya sampe membesar. 


Felix menyenggol lia. 
"Kakak lo?"-felix sambil berbisik 
"Iyaa ehh..teh kenalin nih felix kakak tingkat gua" -lia. 


Sonya menujulurkan tangannya untuk berkenalan dengan 
felix. 


"Sonya"ujar sonya disertai senyum manisnya 

"Gua felix"-felix 

"Hayuk dek keburu malem"-sonya 

"Iye teh..kak felix gua cabut yak"-lia 

Felix mengangguk. 

Bening banget bangsat:v -felix 

Ternyata arya udah duluan ambil mobil di parkiran. 


"Makasih ya sayang udah mau nganterin aku belanja sampe 
malem gini"-sonya 


"ya iya apapun buat kamu"jawab arya sambil senyum 
manis membuat pipi sonya merona. 


Lia yang ngelihat senyum arya manis banget gak rela kalo 
senyum nya itu ditunjukin ke sonya ehh:v 


Kayaknya lia mulai naksir deh huhu 


"Aku kebut ya yank ditunggu mamah dirumah soalnya" - 
arya 


"Iya tapi ati ati"-sonya 


Arya melajukan mobilnya cepat 
Mobil,motor,truck di balap semua sampe sampe sonya 
sering ngingetin arya. 


Lia? Bodoamat dia mah lagi molor noh dibelakang. 


Akhirnya mereka berakhir di rumah dengan selamat namun 
sedikit mendapat omelan bokap sama nyokap. 


Mama papanya sampe judeg ngurusin 2 anak cewenya ini. 


Lia yang gamau ambil pusing ia milih langung go ke kamar 
aja. 


Toh yang diomelin kan tetehnya salah siapa pacaran kok 
ngajak lia niat banget jaddin lia obat nyamuk. 


Lia langsung baringin tubuh mungilnya ke kasur. 
la mengambil handphone nya yang disimpan di saku 
seragamnya. 


Banyak mischall dari dinda sejak jam 3 sore tadi. 
Dindachiii 

16 panggilan tak terjawab 

6 pesan belum dibaca 


Kangen kali ya sama gua-lia 


Habis itu lia mutusin buat mandi karena dia belum sempet 
mandi tadi. 


Vote 
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Hari ini dinda berangkat kesiangan soalnya abis begadang 
nonton drakor kemaren jadilah dia agak telat mana hari 
senin lagi. 


Dengan tampilan acak acak an dinda berlari kecil menyusuri 
Koridor sekolah,dan tanpa sengaja saking terburu buru dia 
nabrak jihan sampe jatoh. 


Duagh 

"Aduhh sakit"pekik jihan 

"Eh sorry sorry gaklihat"-dinda 

Dinda mengulurkan tangannya buat nolongin jihan. 
"Gua bisa sendiri"ketus jihan sambil berdiri. 

"Hey kalian!"teriak ficki dari belakang. 


Melihat ada ficki jihan langsung duduk lagi terus nangis isek 
isek an gitu sampe bikin dinda bingung. 


"Aduhh aduh kaki aku"-jihan 
Ficki ngedeketin mereka. 


YJihan?lo kenapa?"tanya ficki sambil membantu jihan 
berdiri. 


"Gua jatoh kak ditabrak dinda nih gapunya mata emang" 
celos jihan membuat dinda melotot. 


"Heh!gua bilang gua gak sengaja lagian cuman jatoh gitu 
aja"jawab dinda. 


Jihan bales ngelempar tatapan tajem kayak orang ngajak 
gelud. 


"Heh udah udah "pisah ficki. 


Ficki mendekati dinda 
Dinda nundukin kepalanya pikirnya pasti bakal kena 
ceramah 


Sampe didepan dinda ficki malah jongkok benerin tali 
sepatu dinda yang lepas terus ficki juga benerin dasi dinda 
yang acakacak an. 


"Lo mau sekolah apa mau tawuran?"-ficki 
Dinda diem gakbisa jawab,baper dia:v 


Sedangakan jihan cuman jadi penonton niatnya pengen 
caper ehh malah dia sendiri dikacangin. 


"Dah sana gabung upacara"-ficki. 


Tanpa jawab se kata pun dinda langsung nyelonong aja 
ninggalin ficki sama jihan. 


Ficki pun gantian noleh ke jihan yang mood nya udah ancur 
keknya. 


"Lo juga sana gabung upacara"-ficki. 
"I-iya kak"-jihan 


Jihan langsung pergi dengan muka ditekuk,gagal total cari 
muka didepan ficki hari ini. 


"Nah baru dateng lo anjirr"ujar lia saat dinda 
menghampirinya dengan ngos ngos an 


"Kesiangan gua"jawab dinda. 

"Lo kenapa kok kaya panik gitu?"-lia 
"Emm?gapapa gapapa sans"-dinda 

Aduh anjirr kok ati gua dangdutan yaak -dinda 
"Gamau bareng gua lo?"tanya lia 

"Kagak dehh gua naik bus aja"tolak dinda 
"Beneran?? mendung loh ini"-lia 

"Iyaiya gapapa"-dinda 


"Yaudah lo ati ati ya gua duluan"ujar lia sambil menuju ke 
parkiran. 


Sedangkan dinda menuju ke halte depan sekolah. 


Lama dinda nunggu bus gak dateng dateng mana sekolah 
makin sepi,mendung lagi 


"Sendiri aja?"ujar seseorang yang duduk di samping dinda. 


Dinda yang lagi fokus ke hape pun menoleh ke sumber 
suara. 


"Apa"ujar seseorang itu 


Dinda mendengus sebal 


"Kenapa belom pulang? "-ficki 

"Lo juga kenapa belom pulang?"-dinda 
"Gua kan abis selesai ekskul basket"-ficki 
"Kalo gua nunggu bus"-dinda 


"Bareng gua mau?bus nya kayanya gak dateng lagi pula 
sekolah udah sepi"-ficki 


"Ha?" 
"Gak gak,gua nunggu bus aja paling bentar lagi dateng"- 
dinda 


"Yaudah gua pulang deh" 

Ficki menoleh kanan Kiri. 

"Lagian katanya kalo sore sore gini banyak preman keliaran 
di daerah sini"bisik ficki 


Dinda menelan ludahnya ketakutan. 

"Gua pulang ya"-ficki 

Dinda menghentikan ficki. 

"Ka-k ficki gua ikut"ujar dinda dengan wajah memelas. 


Ficki tersenyum kecil. 
"Heleh,ikut juga lo kan haha"ficki 


Ficki langsung mengamit tangan dinda.Muka dinda mah 
udah merah semerah tomat tapi dia tutup tutup in. 


"Din"panggil ficki. 


"Ya?"-dinda 


"Gerimis nih"-ficki 
"Berhenti dulu ya dari pada ntar hujan"-ficki. 


Dinda tampak berfikir. 
"Yaudah gapapa kak"-dinda 


Ficki pun menepikan motor matic nya di kedai es cream. 
"Pesen sana gua traktir"-ficki. 

"Woahh bener? Asiguee"sorak dinda,gitu aja udah seneng 
Dinda memesan es cream vanilla dan cupcake. 


Sambil menunggu pesanannya dinda lebih memilih main 
ponselnya. 

Jujur gatau dinda hari hari ini agak canggung gitu sama 
ficki. 


Dinda menghentikan main hapenya ketika suara guntur 
menyambar. 
Benar kata ficki setelah itu hujan turun lumayan deras. 


Ficki yang bermain ponsel sesekali matanya memperhatikan 
dinda yang kayaknya ketakutan gitu dilihat dari wajahnya. 


Ficki meletakkan ponselnya lalu menopang dagu didepan 
wajah dinda. 


"Apa lo?!gosah lihat lihat"ketus dinda. 
"Geer bener,gua kagak lihatin elo"-ficki. 


"Hemm bohong jelas jelas gua lihat elo merhatiin gua dari 
tadi"-dinda. 


"Kalo iya kenapa?gaboleh?"-ficki. 


Dinda kicep gakjawab pertanyaan ficki,suasana sedikit 
hening sekarang hanya terdengar suara gemercik air yang 
turun 


"Gua suka sama lo" 
Jrashhhh 


Hujan bertambah deras,entah menurut dinda suhu di kedai 
itu mendadak panas ngedenger ucapan ficki. 


"Apaan sih?!gak lucu" 

"Gua serius" 

"Gak lucu kak tau gak" 

Ficki menghela nafas lalu mendekat lagi ke arah dinda. 
"Gua gapernah main main sama ucapan gua" 

Dinda gugup gatau mau jawab apa 

"Gua suka sama lo gua pengen lo jadi milik gua" 


Dinda masih diem pikirannya amburadul sekarang.Jangan 
jangan dia di prank ah masak sih jahat banget hujan hujan 
main prank 


"Diam lo gua anggap iya" 
Ficki tersenyum lalu mengecup pipi dinda yang memerah 


Baru pacaran udah main cium: ) 


Dinda? 
Yaowohh jantungnya maraton dan hati nya konser. 


Ini beneran dia ditembak ficki?? 
Like nya kak 
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17 
Ficki akhirnya sampai di rumah dinda. 
"Mau mampir gak? "tawar dinda 
"Gausah,takut khilap gua"-ficki 


Dinda menepuk lengan ficki 
"Gaje"-dinda 


"Gaje gaje gini tapi lo sayang"goda ficki 
"Hem ge'er bener lo"-dinda. 


Ficki tersenyum manis. 
"Gua balik ya"-ficki 


"Iya udah sana"-dinda 

"Besok gua jemput gaada penolakan"-ficki 
"Iyaiya udah sana"-dinda 

"Goodnight sayang"-ficki 

"Iyaaiyaa"-dinda 

"Heh,gak lo bales gua gamau pulang"'-ficki 
Dinda mengusap wajahnya. 


"Goodnight too"-dinda 
"Udah pulang"-dinda 


"Yaudah gua pulang"ficki menghidupkan motor matic nya. 


"Hati hati dijalan"ujar dinda. 
Ficki membalas dengan mengedipkan sebelah matanya 


Setelah itu ficki langsung melajukan motor maticnya. 
Abis itu dinda masuk kerumah sambil senyum senyum 
sendiri. 


Abis mandi dinda guling guling di atas kasur sambil senyam 
senyum sendiri. 


Dari pada boring dinda buka akun sosmed nya Instargram. 
Dan ada unggahan post baru dari ficki. 
Mahesa.ficki 


846 88 
Fckiprstya mine. 


Komentar 

FelixAlx bajirut anyar neh (baru terus) 
Arya udah gua duga 

Idarahma56 Hemm-longlast fik 
FelixAlx emotnya beb-@idarahma56 
Rendy69 kenalin ke gua bro 

FelixAlx auto santet lo:v @Rendy69 


Idarahma56 sorysory yng @FelixAlx 


FelixAlx hemm 

Liaanindaa weh anjirrr:v 

Ricoalvando itu adek tingkat kita itu ya fik? 
Luckyy ano mine yang ke berapa ki? 
Yogaputra asu asu ambil aja semua adek tingkat kita ki 
Reey longlast broo 

Tegarreza bojoku itu 

FelixAlx ndiasmu- @tegarreza 

Riaariaa6 udah moveon dari gua rupanya longlast 
Anderaa yahh kak ficki udah ada yang punya yaa 
Degemm123 moga cepet putus amin 

Ariasya sama aku aja kak aku lebih montok Iho 
Jihann 34 

Citricitrus yahh kok cantik 

Naditadita tepos gitu:v 

FelixAlx degem lo banyak bener 


Rerearere fikk gua gagal moveon sama lo:'( ehh lo nya 
malah udah ada yang baru. 


Ditaa kak itu pacar kakak ig nya @tasyadnd itukan? 


Degem6969 auto stalk 


Catreen baru aja mau ngajak balikan:') eh udah ada yang 
baru 


Arya lix lix btw nih lapaknya fiki ngapain lo yang balesin 
semua anjing- 


FelixAlx lah bodoamat anjing mubazir kalo gak dibales:v 
Rianaaryy lah receh anjing:" @FelixAlx 

FelixAlx gelud- 

Lihat komentar lainnya.. 

Dinda kaget sampe mau lempar tu hape 

Bisa bisa nya:v 

Jadi bener dia sekarang statusnya pacarnya ficki??! Fix 


galucu 


Dari atas sampe bawah komen postingan ficki isinya 
kebanuakan ngehujat dinda mulu anjirrr. 


Fix DANGER DANGER 


Tapi bodoamatlah biarin mereka mau komen apa tentang 
dinda. 
Yang penting dinda bakal bela diri kalo dinda bener. 


Abis itu dinda langsung aja ngechat ficki 


Gatau kenapa dinda malah baper sendiri sama sikap ficki. 
Tapi yaudahlah jalanin aja lihat sampe dimana entar. 


Abis sarapan dengan lauk seadanya dinda langsung keluar 
rumah. 


Baru aja selesai kunci pintu rumah di dikagetkan seseorang 
dibelakangnya. 


"Heh"bisik ficki pelan ditelinga dinda 
Membuat dinda terlonjak kaget lalu memukul lengan ficki. 


"Ihh ngeselin tau gak" gerutu dinda 
"Ahaha galak bener"kekeh ficki 


"Galak galak gini lo sayang kan"ujar dinda sambil 
menjulurkan lidahnya. 


"Sekarang dah berani gembelin gua"kekeh ficki sambil 
mengacak rambut dinda. 


"Udah ah yuk berangkat ntar telat"-dinda 
Ficki langsung nge gandeng dinda menuju motornya. 


Ficki pun melajukan motornya menuju sekolah 


Sejak dinda dan ficki memasuki gerbang sekolah ia menjadi 
perhatian siswa siswi 


Ficki mengandeng dinda sejak dari parkiran sampai gerbang 
masuk,membuat dinda malu dilihatin banyak orang. 


"Kak malu nih"bisik dinda sambil menarik jaket yang 
dikenakan ficki. 


"Napa harus malu?lo kan resmi pacar gua"jawab ficki 
spontan 


"Ya tapi kan--" 


"Udah gausah bacot"ficki merangkul dinda. 


Setelah sampai di depan kelas dinda ficki melepaskan 
rangkulannya. 


"Gua duluan ya"senyum ficki sambil berlalu. 
Dinda masuk ke kelas langsung disambut tereakan lia. 


"LUCKNUT ANJING! JADIAN KAGAK KABAR KABAR" sambil 
menyonyor kepala dinda. 


Dinda terkekeh lalu memeluk lia. 

"Maafin gua hehe gua aja ngerasa kaya mimpi" ujar dinda. 
"Iyaaa btw longlast yee"balas lia. 

Dinda tersenyum. 


"Btw btw gimana ceritanya lo bisa jadian sama kak ficki? 
Ceritain dong"-lia 


"Umm au ahh rumit hehe"ujar dinda sambil menutupi 
mukannya. 


"Yee dasar bocah" 


"Pokoknya kemaren tuh gua pulang dianter dia terus diajak 
ke cafe dulu eehh dia tiba tiba bilang gini gua suka sama 
lo pokoknya lo harus jadi cewek gua gitu masa anying 
kann"-dinda 


"Wht wht baperr adudu"respon lia 
"Apaan sih B aja"menyonyor kepala lia. 


"Helehh lo juga suka kan"-lia 


"Gua sebenernya belum ada rasa banget sama kak ficki"lirih 
dinda. 


"Tapi gak ada salahnya kan kalo lo nyoba buka hati buat 
ficki? Ayolah move on move on masa galmov mulu dari 
temen smp haha"-lia 


"Ehh apaan sih anjirr gaada gua galmov"bela dinda. 


Mantan?huaa 
Galmov ga? 


Vote this story 
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Jadi ceritanya lia ditugasin sama guru buat jaga uks. 
Katanya petugas pmr pada lomba jadi uks kosong,terus lia 
deh yang disuruh jadi petugas uks sementara 

Padahal mah boro boro jadi petugas uks,kalo sakit aja 
gamau tuh lia priksa ke dokter paling dipendem sampe 
sembuh sendiri 

Untung aja gak sampe sekarat tuh anak 


"Widdih gede juga uks nya"kagum lia saat memasuki 
uks,biasa bree cah ndeso gapernah masuk uks. 


Lia mulai bersih bersih uks terus nyatet nyatet obat gitu 
sampe ada cowo masuk ke uks sambil pegang kepala,pusing 
keknya. 


Langsung aja cowo itu rebahin tubuhnya ke ranjang uks. 
"Eh eh main tidur aja salam dulu kek kalo mo masuk"-lia 
Si cowo malah masang tampang bodoamat gitu. 


"Sejak kapan orang sakit harus salam dulu,mana sempet 
bego" 


Lia dongo sambil berpikir bener apa gak ucapan cowo itu. 
Mana dikata kata in bego lagi ezz 


"Ambil in obat pusing" 


Lia mencari cari obat pusing di kotak p3k namun nihil gak 
ada. 


"Gaada obat pusing,kasih minyak aja yaa"-lia 


Si cowo mendengus. 
"Petugas gak becus" 


"Wajar gua bukan petugas pmr,gua cuman disuruh jagain 
uks aja"-lia 


Cowo itupun cuman memijat kepalanya pelan keknya 
pusing berat dah dia,lia yang ngelihatin agak iba gitu. 


Dia merhatiin bet nama di seragam cowo itu 


FAZA YOGA PRATAMA 
10 IPA-4 


"Ohh nama lo faza?"-lia 

"Yoga"-yoga 

"Sama aja gua lebih srek manggil lo faza"-lia 

Yoga melirik lia pasrah serah dia dahh 

"Lo?"-yoga 

“Gua lia"-lia 

"Ohh"-yoga. 

Setelah itu hening sejenak sampe lia membuka obrolan 


"Masih pusing?" Tanya lia karena sejak tadi yoga terus 
memijat pelipisnya. 


"Masih"-yoga 


Lia mengambil minyak lalu mengulurkan ke yoga. 


"Nihh pake minyak aja"-lia 


Yoga memperhatikan lia 
"Gua pusing,pake in"pinta yoga 


Lia agak syok sih tapi yaudahlah dia olesin minyak nya ke 
pelipis yoga. 


Lia nahan napas waktu wajahnya sama wajah yoga 
deketan,si yoga mah malah senyum kecil sambil merhatiin 
lia. 


Tanpa sengaja tangan yoga nyenggol tangan lia yang buat 
nopang tubuhnya 


Alhasil lia jatoh deh tuh di pelukan yoga. 
Lia pipinya udah merah merah gitu,sedangkan yoga senyum 
jahil dia. 


Menang banyak -yoga 
Lia pun bergegas berdiri sebelum dilihat orang. 
"Apaan sih lo dasar mesum!" Bentak lia. 


"Bukannya elo ya yang sengaja pura2 jatoh biar nemplok2 
gua"sahut yoga. 


"Dih ogah kali ya gua nemplok2 keelu"-lia 

Yoga terkekeh. 

"Hem yaudahlah lupain aja,anggep aja itu rejeki nomplok 
buat lo karena bisa meluk2 cogan kek gua"yoga beranjak 
berdiri dari ranjang. 

"Dihh"-lia 


Yoga berdiri menghadap lia. 


"Thx gua udah mendingan"setelah mengatakan itu yoga 
berlalu meninggalkan uks. 


"Dihh mimpi apa gua tadi malem sampe ketemu cowo kek 
dia"dengus lia. 


"Anjing lia mana sih keburu laper gua"gerutu dinda yang 
sedang duduk di koridor sekolah. 


Dari tadi lia ditelfon in kagak di angkat,padahal dinda 
keburu laper pengen makan ke kantin tapi gaada temen. 


"Bodo"ujar dinda sambil meletakan hapenya kasar. 


"Kasihan hapenya lo banting banting"ujar ficki terkekeh 
sambil menyambar hape dinda. 


Ficki membuka hape dinda yang tumben engga di 
kunci,langsong aja dia buka apl whatsapp. 


"Room chat kaya kos kos an cowok aja"sindir ficki sambil 
menscrool dari atas sampe bawah emang kebanyakan chat 
masuk dari cowo tapi gaada yang dinda bales. 


"Kasihan chat nya pada dianggurin"kekeh ficki. 

"biarin be biarin"-dinda. 

"Ntar dikira lo sombong"-ficki. 

"Males gua cowok chat modus modus gituan hih"-dinda. 
Ficki terkekeh lalu mengembalikan hape dinda. 


"Kalo gua?"-ficki 


"Kalo lo mah basi"balas dinda tertawa 
"Basi basi gini tapi lo baper"goda ficki. 
"Engga"-dinda 

"Boong"-ficki 

"Engga"-dinda 

"Boong"-ficki 

"“Ihh"dinda mencubit pinggang ficki. 
"Aduhduh anjing galak bener"-ficki 


"Bodo lu nya ngeselin"ujar dinda sambil mejulurkan 
lidahnya. 


"Hu dasar"sambil menyonyor kepala dinda. 

Dinda berdiri lalu meraih tangan ficki dan menariknya. 
"Ayo"-dinda 

"Kemana? "-ficki 

"Temenin gua ke kantin laper"-dinda 

"Dih tumben ngajak duluan"sindir ficki 


"Ya lo mau pa nggak?! Gamau yauda gua sendiri juga 
gapapa"sinis dinda 


Ficki langsung merangkul dinda. 
"Ntar pulang dari kantin mampir ke pelaminan sekalian" 


"Eh?"muka dinda merah 


"Mau pesen apa? Biar gua pesenin"-ficki 
"Bakso aja sama esteh"-dinda 

"Oke,lo tunggu sini"-ficki 

Dinda mengangguk. 


Tiba tiba ida menghampiri dinda langsung duduk di 
depannya. 


"Jadi lo bener pacarnya ficki? "tanya ida dengan nada sinis. 


"Umm kalo iya kenapa?"sahut dinda dengan nada tak kalah 
ketus. 


"Ya gapapa sih,pesen gua jagain aja ficki"ujar ida dengan 
nada mengejek. 


Dinda mengerutkan alisnya bingung. 


"Ya lo kan tau sendiri ficki tu cogan di sini jadi banyaklah 
yang ngincer,ati ati aja tikungan tajam upss"-ida 


Dinda tersenyum singkat. 
"Ohhh gitu makasi sarannya"jawab dinda enteng. 


"Ehh ida lo gak bantuin felix di ruang osis?"tanya ficki 
sambil menaruh dua mangkuk bakso. 


"Emm bentar lagi kali gua ijin istirhat dulu"-ida 
"Lo juga ikut bantuin kali"-ida. 


"Iya abis ini ntar gua nyusul"-ficki. 


"Yaudah gua duluan"ida berlalu. 
"Omongan apa tadi sama ida?"-ficki. 
"Ngomongin kamu"-dinda 


Dinda mulai menyendokkan bakso ke dalam 
mulutnya,namun kegiatannya terhenti karena ficki terus 
menerus memperhatikannya. 


"Heh"-ficki 
"Apaa"-dinda 
"Hadep sini coba bentar"-ficki 


Dinda menoleh ke arah ficki yang melihatnya sambil 
senyam senyum. 


Ficki menyisir poni dinda dengan jarinya lalu ia 
mendekatkan wajahnya ke dinda 


10 senti 

6 senti 

5 senti 

Dinda merem sambil ngerasain jantungnya yang deg deg an 


'anjirr first kiss gua aduuh fik jangan disini napah banyak 
yang lihat haduuh kacau kacau hati gua deg deg ser anjirr 


Fiuhh. 
Ficki meniup wajah dinda pelan. 


"Ngapain lo merem merem hah?"tanya ficki terkekeh. 


"Lo pikir gua mau nyium lo? Ahaha pacar gua ternyata 
otaknya ngeres juga yaa ahaha" 


"Ihh galucu"dinda mendorong wajah ficki. 


Ficki mengacak rambut dinda sambil tersenyum 
"Gua sayang sama lo" 


Like 
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"ehh anjing dasi gua mana"ujar yoga sambil meraba 
seragamnya 


"Pasti ketinggalan di uks"yoga mengacak rambutnya lalu 
berbalik menuju uks 


Yoga langsung nyelonong masuk ke uks 
"Ngapain lo balik lagi?!"ujar lia sambil membersihkan uks 
"Emm dasi gua ketinggalan"-yoga 


Lia mengerutkan keningnya 
"Dimana?"-lia 


"Gua lupa bantu carrin geh"jawab yoga sambil mencarinya 
di segala sudut. 


Lia membuka bantal uks dan menemukan dasi yoga 
"Nih bukan?" 


"Eh iya thanks"ujar yoga sambil memakaikan dasinya 
"Buruan gua mau kunci nih uks"-lia 

Setelah selesai mengenakan dasinya yoga melirik jahil ke 
arah lia yang berdiri di samping meja yang biasanya 
digunakan untuk tempat meletakan obat obatan 


"Lia"ujar yoga pelan namun terkesan manis 


"Apa?"lia menghadap ke arah yoga yang menatapnya 


Yoga mendekat ke arah lia membuat lia mundur sampai 
menabrak meja,kedua tangan lia berpegangan pada sisi 
meja 


"Gua pengen"yoga lebih mendekatkan tubuhnya ke lia atau 
lebih tepatnya memepet lia. 


Lia mah udah gabisa mikir bersih pake otaknya. 


Yoga melonggarkan dasinya 
"Pengen apa?" 


"Pengen.."yoga meletakan satu tangan nya di samping 
tangan lia untuk menyangga badannya 


"Pengenn.."kali ini yoga mendekatkan bibirnya ke telinga 
lia. 


Lia menutup matanya,entah otaknya engga bisa bekerja 
dari tadi 


"Pengen minyak"yoga mengambil minyak di meja belakang 
lia lalu menjauhkan badannya. 


Yoga tersenyum simpul melihat wajah lia memerah padahal 
mah hatinya bersorak ria 


"Gua cuman mau ambil minyak"tawa yoga 
"Bangsat!"lia memukul bahu yoga kesal 
Yoga malah lebih tertawa riuh 


Baru kenal sama yoga? Yoga itu mah dikenal sebagai 
playboy tingkat akut,salah satu mostwanted juga,Berkat 
wajah tampannya itu banyak cewe yang ngebet sama yoga. 


Lia masih memukul mukul kecil yoga yang tertawa 


"Ini sekolah bukan tempat pacaran" 


Suara itu lia hafal benar,langsung saja lia berhenti dan 
menoleh ke arah pintu. 
"Kak arya!" 


Lia kira arya bakal mencaci makinya tapi ternyata arya 
hanya lewat dan sekarang ia lebih memilih pergi. 


Lia menunduk,tidak bisa dipungkiri ia menyimpan rasa 
sama pacar kakaknya sonya tapi lia sadar diri ngak mungkin 
lia tega ngerebut arya dari sonya. 


Yoga memperhatikan lia yang membisu 
"Lo gapapa?" 


Lia mendongak dan menggeleng 

"Dia pacar lo?"-yoga 

"Bukan"-lia 

"Udah lo pergi sana gua mau kunci uks"-lia 

Yoga turun dari ranjang yang sedari tadi didudukinya. 
"Yaudah gua balik duluan" 

"Lo gapapa gua tinggal?"tanya yoga 

"Iyaiya tinggal aja"-lia 


Padahal baru beberapa jam lia sama yoga berkenalan 
namun mereka udah kayak kenal lama,ya mungkin ini 
emang sifat lia yang mudah bergaul gak kaya dinda wkwk:v 


Sabtu ini dinda berangkat lebih pagi dari biasanya,entah 
apa yang membuatnya berangkat sepagi ini 


Saat berjalan di koridor ia melihat kerumunan siswa siswi di 
depan mading sekolah. 

Akhirnya ia pun ikut bergabung dan mengecek apakah ada 
sesuatu yang menarik di dinding mading. 


Berkat tubuh langsing dinda akhirnya ia bisa memasuki 
kerumunan itu. 

Matanya meneliti sesuatu yang tertempel rapi di dinding 
mading,sesuatu yang membuat emosi dinda memuncak 
padahal masih pagi. 


Foto lia dan seseorang cowok asing di uks dengan pose lia 
memeluk si cowok di atas ranjang uks. 


"Apaan anjing!"dinda mengambil foto tersebut dan merobek 
nya membuat ia menjadi perhatian di kerumunan itu. 


"Apa liat liat?! Gasuka?!"teriak dinda sinis membuat teman 
temannya pergi dan mungkin bergosip tentangnya dan 
tentang foto tadi. 


"Cih bangsat!"umpat dinda kesal. 


"Siapa sih cowok itu awas aja sampe gua ketemu dia gua 
patahin tulang tulangnya"-dinda 


Dinda berjalan menuju kelasnya masih dengan keadaan 
rada emosi. 


"Ehh gak nyangka banget deh lia sama yoga berbuat 
mesum gitu" 


"Halah paling si lia nya yang kegatelan sama yoga" 


"Yoga anak Ipa-4 itu?" 
"Iya yoga yang kemaren menangin olimpiade karate" 
"Padahal ganteng banget loh,pengen gua gebet" 


Semusemu dinda mendengar bisik bisik dari siswi siswi yang 
sedang duduk di koridor. 


Tangannya mengerat pengen gitu rasanya nyumpel in cabe 
di mulutnya cewe yang gosipin lia,tapi dinda pending dulu 


yang terpenting dia harus labrak dulu cowok yang namanya 
yoga tadi. 


Brak 


Dinda membanting pintu kelas 10 ipa-4 membuat beberapa 
penghuni kelas tertuju padanya. 


Mata dinda menjelajahi isi kelas itu dan akhirnya 
menemukan cowo yang sepertinya bernama yoga 


Dinda menghampiri yoga menariknya keluar membuat yoga 
kaget asli. 


Dinda membawa yoga ke gudang belakang sekolah lalu 
memepetkannya ke tembok. 


"Apa apaan woee?! Lo siapa?!"-yoga. 
"Bangsat lo!"-dinda 


Yoga menunjukan tampang bingung,lalu dinda menunjukan 
foto yang tadi tertempel di mading. 


"Heh apa?!"teriak yoga saat melihat bahwa itu fotonya saat 
tragedi uks kemarin. 


"Lo kemarin berbuat apa hah sama lia?!"gertak dinda 


"Woe woe sans biar gua jelasin"ujar yoga menenagkan 
dinda. 
Sebenernya rada takut juga dia 


Akhirnya dinda melepaskan yoga dan mau diajak yoga 
bicara baik baik. 


"Gua gatau kalo ada orang yang diem diem motret gua"jelas 
yoga. 


"Sumpah itu cuma kecelakaan gua gaada maksud mesum 
atau apalah itu sama sahabat lo" 


"Hm"dinda duduk di bangku dekat gudang itu disusul 
dengan yoga 


Yoga mengacak rambutnya. 
"Bngst bakal kena masalah lagi gua" 


"kita harus cari siapa yang nyebarin foto ini"-dinda 


Yoga melirik dinda 
"Susah bego" 


"Gua bakal bantuin lo kok"-dinda 
"Em yaudah oke" 


Dinda beranjak berdiri. 
"Yaudah gua temuin lo lagi ntar"-dinda. 


"Tunggu" dinda berhenti 


"Nama lo siapa?"tanya yoga. 
"Ariana grande"ujar dinda lalu berjalan pergi. 


"Dih" 
Yoga menyunggingkan senyum tipis 


Faza yoga pratama 
Vote this story 
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Lia sedang berjalan santai di koridor pagi ini sampai 
seseorang menariknya dan membawanya ke pojok tembok 


"Kak arya?"lia agak tercengang tumben aja gitu arya narik 
narik dia kan bikin baper kalo gitu:v 


Arya memasang tampang datar tanpa ekspresi. 
"Ada apa kak?" 


"Hm gua kecewa sama lo" 


Lia kaget atas perkataan arya barusan,seingatnya lia 
gapernah tuh bikin masalah sama arya 


"Maksud?" 

"Lo itu ternyata beda jauh tau gak sama sonya" 

Lia mulai serius mencoba mencerna maksud ucapan arya. 
"Lo itu murahan" 


Jleb 

Sumpah hati lia sekarang udah kaya remuk tau gak 

Coba bayangin doi yang kita incer tiba tiba ngatain kita 
murahan! Tanpa sebab yang jelas 


"Hah?"lia mencoba menetralkan suasana hatinya yang 
sekarang ini mungkin sedang kacau 


"Buktinya kemaren di uks lo aja mau tuh digrepe grepe in 
sama cowo yang gatau siapa tuh yang jelas gak lo kenal 
deket!" 


"Gua gak nyangka lo semurah itu,gua nyesel bilang kalo lo 
itu lebih baik dari sonya" 


Omonganmu itu lo mas ngalahin cewek pedesnya:v 


Lia udah pasrah ia cuman bisa mendem air matanya supaya 
gak tumpah karena denger perkataan arya yang setajam 
silet 


Abis itu arya malah langsung minggat ninggalin lia yang 
udah rapuh 


Lia agak sesenguk dikit,ya iya lah cewe mana yang gak 
sakit hati kalo dikatain murahan padahal arya aja gatau apa 
yang sebenernya terjadi gaco omong aja 


"Lia?"seseorang menepuk bahu lia 


Lia mendongak dan sontak menyenderkan mukanya di 
lengan jaket cowok itu. 


"Lo kenapa nangis woee!" 
Yoga mengusap rambut lia lalu mata yoga melirik seseorang 
yang tak jauh sedang berjalan membelakangi mereka. 


"Lo tunggu sini" 
Yoga langsung mengejar arya 
Bugh..bugh.. 


"Asu beraninya nyakitin cewek!"yoga langsung memukul 
wajah arya yang membuat bibirnya sedikit sobek 


Yoga mencengkeram kerah baju arya 
"Lo cowok bukan hah?!" 


Bugh.. 


Lia menutup mulutnya melihat yoga yang memukul 
arya,lalu berlari menghampiri mereka 


"Faza udah!"lia berteriak sambil menarik lengan yoga 


Yoga melepaskan kerah baju arya,mereka masih terlibat 
perang mata 


"Udah zaa hiks"lia memeluk lengan yoga 


Lia terisak pelan,yoga yang melihatnya langsung 
membawanya pergi ke taman belakang sekolah untuk 
menenagkannya 


Sedangkan arya gimana? 

Arya ngerasa bersalah pas ngelihat respon lia nangis,arya 
pikir lia gaakan nangis karena ucapannya tapi malah 
kebalikannya 


Arya nyesel udah ngata ngatain lia tadi.apa dia bisa dapet 
maaf dari lia? 


"Buk,bakso satu yah sama teh anget nya satu" 
"Iya mbaa ntar ibuk antar" 
"Makasih buk" 


Dinda berangkat pagi hari ini,soalnya ia lupa gak sarapan 
jadi ia putusin buat sarapan di sekolah aja 


"Btw da,kok foto yang lo ambil waktu itu gaada di mading 
sih?" 


"Foto yang mana?" 


"Foto adek kelas itu si lia yang katanya lagi rangkulan sama 
cowok di uks" 


"Oalah itu,gua aja gatau tapi katanya sih ada yang 
ngerobek gatau siapa" 


"Temennya paling" 


"Mungkin sih,tapi tenang aja gua bakal terus gangguin 
hidup dia tuh" 


"Udah lah da,kasihan kali haha" 


"Biarin,salah siapa dia sok cantik banget pake dempel2 arya 
sama felix lagi" 


"Iyuhh" 


Dinda tak sengaja mendengar obrolan yang panas yang 
udah bikin emosi dinda memuncak padahal masih pagi. 


Brak..dugh 
Dinda menendang meja yang dibuat kumpul sama ida dkk. 
"Ohh jadi ini biang rusuh nya"sindir dinda 


Ida sama temen temennya sedikit kaget atas apa yang 
diperbuat adek kelasnya sampe sampe semua mata penjuru 
kantin tertuju pada mereka. 


"Apaan sih lo?! Dasar gasopan!"ida hampir menampar dinda 
namun tangannya ditekam oleh dinda lalu menghempasnya 


"Aww bangsat"ida merintih saat tangannya terlihat 
memerah karena tekaman dinda tadi 


"Gue gak habis pikir ternyata elo yang fitnah temen gue!" 


Dinda udah gak peduli sopan santun sama kakak 
tingkatnya. 


"Gue kira lo baik ehh ternyata lo itu busuk!" 
"Kalo gatau apa yang terjadi gausah sok fitnah deh!" 


"Apa sih salah lia sama lo hah?! Sampe sampe lo dendam 
banget sama lia!" 


Dinda mendorong bahu ida kasar,sebenernya ida pengen 
bales tapi lihat ficki lagi berlari ke arah mereka ida langsung 
mengambil gelas berisi air panas lalu menumpahkan isinya 
di atas bajunya 


"Aww panas'"rintih ida 


"Yaampun dinda,gua salah apa sih sama lo sampe lo kasar 
gini sama gua" 


Ficki langsung menengahi dinda dan ida 
"Din lo apa apaan sih!"ficki mendorong bahu dinda 


"Aww fik panas"ficki melihat baju ida yang basah dan 
tangan ida yang sedikit melepuh 


"Lo gatau sopan santun ya?! Gapernah diajarin sopan 
santun sama ortu lo?!"ficki membentak dinda 


"Buk--buk--an akuu--kak---"dinda gugup setengah mati,ini 
pertama kalinya ia dibentak sama ficki. 


"Kalo gatau jelas masalahnya gausah sok nuduh!"-ficki 


Dinda mengingit bibir bawahnya mencoba merendam sakit 
hatinya 


"Heh fik gausah kasar sama cewek!"felix mendorong ficki 
kasar 


"Lo baru dateng gatau apa yang sebenernya 
terjadi,harusnya lo yang gausah sok nuduh!"felix membela 
dinda 


"Gua lihat semuanya dari awal! Dan lo baru dateng!'gausah 
sok tau mana yang bener mana yang salah bro"-felix 


Ida melongo kenapa tadi dia gak kepikiran kalo ada felix 


Felix melihat sekeliling kantin,ygaada yang angkat bicara 
sama sekali padahal mereka tau kejadian dari awal tapi 
gaada yang bela dinda 


Felix menoleh ke dinda yang sedari tadi hanya 
menunduk,mengigit bibirnya dan mencengkeram roknya 


"Kita nanti perlu bicara fik"felix menepuk pundak ficki lalu 
berlalu memeluk dinda membawa dinda pergi. 


Ficki mengusap wajahnya kasar lalu membawa ida pergi ke 
uks buat ngobatin lukanya. 


Mendekati masa hiatus ehe 
Vote this story 
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"kalo pengen nangis keluarin aja gapapa" 


Felix sedari tadi hanya memperhatikan dinda yang 
sepertinya sedang menahan tangis tapi begonya gamau 
dikeluarin 


Dari tadi dinda cuman kedip kedipin mata aja biar air 
matanya gak tumpah 


"Kalo gak inget ficki itu cowok lu udah gua pukulin dia" 
"Pukulin aja" 

Felix menyengir 

"Heleh ntar kalo dia sampe kenapa napa gua lo bunuh 
lagi"goda felix 


"Gua gak peduli"jawab dinda datar 


Felix menghela napas 

"Ficki orangnya emang gitu kalo emosi susah ngeredainnya 
apalagi orang yang deket sama dia disakitin sama 
seseorang ficki pasti gabakal terima,contohnya ida" 


Dinda masih diam tak ada sekata pun yang ia loloskan dari 
bibir mungilnya 


"Gua bakal bela lo kok"ujar felix sambil tersenyum tipis 


"Gua anter ke kelas" 
Felix meraih tangan dinda 


Pas lewat taman belakang sekolah ehh felix sama dinda 
ketemu sama lia,lia juga sama yoga 


Lia langsung ngehampirin dinda yang terlihat kacau 
"Dinn lo kenapa?!"lia menepuk kedua pundak dinda 


Dinda cuman geleng kepala pelan tanpa ngejawab 
pertanyaan lia 


"Gua mau bicara"felix menarik tangan lia pergi. 


Yoga sedari tadi mah curi curi pandang di bet nama seragam 
dinda 


"Dinda"gumam yoga sambil nyengir gajelas 


Dinda menghela napas lelah lalu duduk di bangku samping 
yoga 


"Lo kenapa?"-yoga 

"Gapapa" 

"Curhat sini kak"ujar yoga sambil tertawa garing 
Dinda mencubit lengan yoga 

"Aduh aduh" 

"Gaklucu"-dinda 

"Nyeremin gilak"-yoga 

Yoga ngelihat bibir dinda yang terlihat memerah 
"Bibir lo berdarah" 


Yoga mengeluarkan tissu di sakunya 


"Sini biar gua bersihin ntar infeksi"yoga menangkup wajah 
dinda niat mau bersihin bibir dinda yang berdarah. 


"Gausah pegang pegang cewek gua!" 
Ficki menjauhkan tangan yoga dari dinda 
"Santai napa njing"-yoga 


Ficki cuman ngelempar lirikan serem sama yoga terus narik 
dinda pergi 


"Fik lepasin!" 
"Fickii" 
"Kak!" 


"Kak ficki lepasin!'"dinda menghempaskan tangan ficki 
namun seperkian detiknya ficki narik dinda ke pelukannya 


"Maafin gua" 
"Gua udah bentak lo tadi" 


Dinda masih diem gak ngejawab,susah payah dia nahan air 
matanya supaya gak tumpah,dinda gamau dianggap cewek 
yang lemah 


"Maafin gua"ficki memegang kedua tangan dinda 
"Udahlah gapapa kak"Dinda menarik tangannya 
"Gua ma----" 


"Gua balik kelas yaa ntar lagi masuk"-dinda 


"Hah?! Gu-gua gatau kalo ada yang motret gua"lia kaget 
ketika felix memberikan potret foto lia dan yoga 


"Makannya lo itu jangan ceroboh bego untung BK kagak 
tau" 


"Yakali namanya juga gatau'"-lia 
"Terus dinda kenapa tadi?" 

"Dia war sama ida" 

"Kak ida?" 


"Iya, ida yang udah diem diem motret lo sama yoga terus 
dinda tau yaudah dinda langsung labrak ida dikantin" 


"Terus terus"lia antusias mendengarkan cerita felix 


"Ficki dateng dan tanpa tau yang udah kejadi dia bentak 
bentak sama nyalahin dinda" 
"Gua bisa lihat dinda dari tadi nahan nangis" 


"Bangsadd Gua labrak balik ficki!" 


"Udahudah"felix nahan lia yang udah mau pergi labrak ficki 
"Biar dinda sama ficki yang nyelesaiin ini semua" 


"Btw kak ida bukannya pacar lo?"-lia 
"Ntar lagi udah engga" 
"Maksud?" 


"Udahlah ntar aja gua jelasin,lo masuk kelas aja udah bell 
noh"-felix 


"Ck ntar aja gapapa jelasin dulu"-lia 


Felix terkekeh dengan sikap lia yang kepo akut 


"Ngeyel lu"felix menyonyor kepala lia 
"Udah balik kelas aja dek"-felix 
"Belajar yang bener dulu ntar baru gua jelasin" 


"Bodo"lia langsung pergi 


Felix lagi santai jalan ke kelasnya lewat koridor,tapi tiba tiba 
tangannya di tahan sama seseorang 


"Felix"ujar ida 


Felix menoleh menatap ida yang juga menatapnya 
"Hm?" 


"Soal yang tadi di kantin,sumpah itu gak kayak yang lo 
piKirin lix" 


Felix melepaskan tangan ida yang mengenggamnya 


"Gua ga butuh penjelasan da,gua udah tau semuanya 
Karena gua udah liat dari awal sampe akhir" 


"Tapi lix,gua cuman pengen ngasih pelajaran aja sama 
mereka gua gasuka cara mereka godain cowok cowok disini" 


"Da mulut lo!,cara fikir lo dari mana sih?!" 


"Iyaiya!terus aja bela dedek gemes lo itu!lo sekarang beda 
ya lix semenjak kenal sama jalang itu" 


"Serah lo da,gua udah muak sama sikap lo! Lo gapunya 
kasihan banget fitnah lia kayak gitu! Gak pantes da" 


"Tuhkan sikap lo yang terus bela dia lix! Apa apa lia apa apa 
dinda terus aja! Atau jangan jangan lo suka ya sama salah 
satu dari mereka" 


"Gua udah sabar ya da,lo deket sama fiki,lo ngerangkul 
rangkul fiki gua gapernah larang lo da" 


"Ohh jadi sekarang lo balik nyalahin gua!" 


Felix mengusap wajahnya kasar 
"Sorry ya da kayaknya kita sampe disini aja"felix berkata 
dengan tegas 


Ida agak terkejut melihat pernyataan blak blak an felix yang 
mengakhiri hubungannya,tapi ia mencoba menutupinya 


"Hah?! Putus?! Okee okee terserah lo lix gua malah seneng2 
aja akhirnya bisa putus sama lo" 


"Oh oke sorry" 


"Iy-audah gap-apa"ida menahan air matanya yang udah siap 
siap turun 


Felix berjalan pergi meninggalkan ida. 


Disisi lain ida mencoba menutupi kehancuran yang melanda 
hatinya,diputusin tanpa persetujuannya 


"Lix,lo jaahat" -ida 
Jangan lupa vote 


Btw,selamat ber unbk kelas 9 sama 12 Terakhir update ini:'v 
mau hiatus dulu 
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Malem minggu ini tumben tumben nan dinda engga 
keluar,lia udah bujuk dinda dari tadi tapi dinda nolak 
katanya gaenak badan 


Jadilah lia pergi malming sendiri sebenernya dinda gaktega 
tapi gimana lagi atinya masih berantakan belum dia tata:" 


Chat dari ficki pun gak dinda bales 
Fickii 
4 panggilan tak terjawab dan 24 pesan belum dibaca 


"Chat terosss aja sampe tangan lo kriting kagak bakal gua 
baless" 


Dinda terus memaki maki handphonenya 
"Cowok ngeselin" 
Tok tok tok 


"Mbaa makan dulu gih,udah bibi siapin"ujar seseorang 
paruh baya dibalik pintu kamar dinda 


Itu bibi baru nya dinda yang diutus mamanya buat jagain 
dinda,baru beberapa hari sih tapi dinda ngerasa udah deket 
banget sama bi ima,dinda juga sering bersikap manja sama 
bi ima kalo dinda lagi kepikiran mamanya 


Bi ima itu orang nya baik,dia punya anak 3 di kampung tapi 
semua udah sukses udah berkeluarga jadi bi ima juga 
ngerasa kesepian makannya dia kerja di kota 


Dinda menghela napas 
"Nanti bi aku belum laper" 


"Mbaa sakit ya?? Mau bibi kerokin?" 


"Engga bi sehat kok cuman lagi males aja ntar aku kalo 
laper turun kok" 


"Yaudah deh tapi jangan sampe gak makan ya mbaa ntar 
kena maag" 


"Iya bii" 


Dinda rebahin badannya di kasur,dia buka handphonenya 
ternyata ficki udah berhenti chat. 


Dinda mah bodoamat hatinya masih sakit dibentak di depan 
orang banyak kayak tadi 


Akhirnya dia putusin buat ngedengerin lagu aja,mungkin 
bisa agak nenagin hatinya yang amburadul. 


Lily was a little girl 
Afraid of the big, wide world 
She grew up within her castle walls 


Now and then she tried to run 

And then on the night with the setting sun 
She went in the woods away 

So afraid, all alone 


They warned her, don't go there 

There's creatures who are hiding in the dark 
Then something came creeping 

It told her, don't you worry just 


Follow everywhere I go 

Top over the mountains or valley low 

Give you everything you' ve been dreaming of 
Just let me in, ooh 


Everything you wantin' gonna be the magic story you've 
been told 

And you'll be safe under my control 

Just let me in, ooh 


Just let me in, ooh 


Suara dinda mengalun indah menirukan lagu favoritnya itu 
hingga tak sadar matanya tertutup 


09.30 pm 

Dinda mengucek matanya,dia gak sadar udah ketiduran 
Tok tok tok 

"Mbaa tasya mbaa dibawah dicariin temennya tuh" 


"Siapa bi"jawab dinda dengan suara parau khas orang 
bangun tidur 


"Cowok mbaa coba ditemuin dulu" 


Dinda mengambil cardigan yang tergantung di lemari lalu 
beranjak dari tempat tidurnya 


"Ficki?" 


"Di n---" 


Jder 
Dinda sontak mentup pintunya 


Ficki menghela napas 
"Din bukak dulu coba gua mau omong"ficki omong dibalik 
pintu 


"Lo pulang ajalah fik udah malem ngapain kesini"dinda 
menutup matanya 


"Gua mau omong dulu sama lo,please" 


"Pulang aja"-dinda 
"Gua lagi gamau temuin lo males"Ujar dinda polos 


"Yaudah gua bakal tetep disini sampe lo mau omong sama 
gua" 


"Pulang!" 

"Taknak" 

"Pulang fik!" 

"Gamau" 

"Fikk!!" 

"Ogah"ficki malah duduk didepan pintu dinda 

"Serah gua mau tidur!" 

"Yaudah gua juga mau tidur disini" 

“Ihh"dinda menghentakan kakinya menjauh ke kamar. 


Dibalik pintu ficki malah tersenyum tipis sambil 
menyenderkan badanya di pintu 


Dinda memanyunkan bibirnya 


"Bodo gua mau tidur"dinda menutup seluruh badanya 
dengan selimut sampai ke kepalanya. 


10.15 


Dinda terbangun karena suara geledek di luar yang disusul 
hujan deras. 


"Kok gua gabisa tidur yaa"dinda mengucek matanya 
Deg. 
"Ficki!"dinda langsung lari turun kebawah 


Dinda membuka pintunya namun gak nemuin seseorang di 
depan rumah 


"Begonya gua pasti lah dia udah pulang"dinda mengusap 
wajahnya kasar 


"Ngarep bener sih asu"-dinda 


"Akhirnya lo mau bukain juga"seseorang dengan suara lirih 
berbicara kepada dinda 


Dinda melirik disisi kananya dan nemuin fiki selonjoran di 
lantai 


“Goblok banget sih ngapain lo engga pulang!" 


"Kan gua udah bilang gua gamau pulang kalo gua belum 
omong sama lo"ficki berdiri di hadapan dinda 


"Yaudah omong aja!" 


"Lo gamau nyuruh gua masuk apa,diluar hujan sayang "-ficki 


Jder 
Dinda membuka pintu rumahnya kasar 


Untung cewe gua:") -ficki 

Dinda nyuruh ficki duduk di sofa 

"Apa?!" 

"Masih marah aja nih sama gua"goda ficki 

"Pikir aja"dinda memanyunkan bibirnya 

"Maafin sayang "ficki meraih kedua tangan dinda 
"Janji gakbakal gitu lagi" 

"Tadi aku kebawa suasana" 


Dinda melirik ficKi. 
Hancur sudah acara marahan sama ficki 


"Hmm iya"-dinda 
Ficki mengusap pipi dinda 


"Nih gua bawain martabak manis rasa cokelat keju kesukaan 
lo" 
"Tapi sorry ya udah dingin" 


"Yahh,kok gakbilang dari tadii" 
"Kan lo gakbukain pintu tadi" 
"Makasih"dinda tersenyum lebar 
"Gua pulang yaa" 


"Gitu aja?"-dinda 


"Gausah galau galau an lagi"goda ficki 

"Dih,siapa juga yang galau" 

"Haahahaha"ficki terkekeh 

"Habis makan terus tidur yaa besok gua jemput"-ficki 


"Iyahh,lo ati ati jangan ngebut ngebut bawa motornya udah 
malem 


"Siapp" 


Setelah nganterin  ficki dinda langsung masuk 
kamarnya,hatinya udah nyaman lagi 


l'm sorry angel -ficki 
Votee this part 
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Lia POV 


Hadeeh,yagini gua lagi sendirian di kafe sambil nikmatin teh 
panas sama kentang goreng 


Why? Sendiri?? Ya iyalah dinda gua ajak keluar ogahogahan 
njinkk:" kagak kasihan bener sama gua.Gua tuh gabetah 
kalo malem minggu tu dirumah rasanya tuh panas pengen 
keluar kemana gitu:v 


Dan disinilah gua sekarang.sendirian lagi kek jomblo 
ngenes:" tapi iya juga!'v ehh gakdeng gua terakhir mutusin 
cowok waktu smp kelas 3 hehe 


Lia pov end. 


Matanya menangkap seseorang yang tak asing berjalan ke 
arahnya 


Lia memutuskan buat pergi namun tangannya duluan 
dicekat membuatnya harus tetep tinggal 


"Mau apa?"nada suara lia datar menanggapi seseorang yang 
kini tengah menatapnya dengan tatapan yang sulit diartiin 


"Gue minta maaf" 
"Gakbutuh" 


"Gue salah'hgue bener bener minta maaf"entah nada 
suaranya terdengar sangat serius. 


"Gue males maafin lo tapi" 


"Gue keterlaluan banget ya sama lo sorry" 


Lia berdecih,udah tau salah masih nanya keterlaluan engga 
"Lo ada waktu ga?"-arya 


lia menaikkan satu alisnya tapi masih enggan berhadapan 
dengan arya 


Arya tersenyum singkat lalu berdiri dan menarik tangan lia. 
"Nebus kesalahan gue" 


Ternyata arya ngajak lia ke pasar malam,lia seneng banget 
udah lama juga dia gak ke pasar malem terakhir umur 7 
tahun sama papanya. 


Lia banyak cerita sama arya saking senengnya,arya paling 
cuman nanggepin pake gumaman andalannya 'hm,ohh 
gitu,iya,he' em' 


Tapi mah lia bodoamat senengnya gabisa ditahan.Gagal deh 
acara ngambek nya cuman gara gara pasar malem napasi 
hati lia gampang luluh T.T 


Mereka main beberapa permainan dan itu sukses membuat 
arya yang tadinya galau jadi engga gergara ngelihat lia 
senyum lebar,dia tuh kaya ngerasa bebannya tadi jadi agak 
ringan gitu pas denger lia jerit bahagia. 


"Haus?"tanya arya sambil menghampiri lia yang duduk di 
bangku panjang dekat penjual es krim. 


Lia mengangguk. 


"Yaudah bentar gua beliin es krim" 
"Lo jangan kemana mana ntar ilang lagi"-arya 


"Dih,dipikir gua anak anak"-lia 


"Emang"arya tersenyum miring 

"Njink" 

Arya beranjak pergi membeli es krim yang tak jauh dari 
tempat lia duduk. 

"Nih"arya mengulurkan es krim rasa stroberi. 

"Makasehh"lia langsung memakan es krimnya. 


Arya ikut duduk di bangku samping lia. 


Mata lia kembali menjelajahi bagian pasar malam itu,dan 
tak sengaja lia menangkap sebuah boneka unicorn besar 
berwarna pink yang digantung di toko permainan 
menembak,sepertinya itu adalah hadiah yang didapat 
ketika berhasil menyelesaikan permainan itu. 


"Kak?" 
"Hm?" 


"Kesana yuk" 
Lia menarik tangan arya menuju toko permainan itu. 


"Bang,mau main dong"-lia 


Abang penjaga toko itupun memberikan sniper AWM mainan 
yang diberi 5 peluru. 


"Mbaa harus bisa nembak pas ditengah tengah titik kecil 
itu" 


"Ohh gitu okee,tapi ntar hadiahnya boneka unicorn itu kan" 
tunjuk lia 


"Iya mbaa,ntar bisa milih" 


"Wah siap" 
"Easy ini mah "ujar lia sambil memakan es krimnya sampai 
habis sekali suap 


Arya ngasih merhatiin lia dengan tatapan ngejek ke lia 
sambil terkekeh. 
"Sok"-arya 


"Bawel"-lia 


Lia udah ngehabisin 10 peluru tapi nihil gaada satupun 
yang nyampe ke titik kecil itu semuanya meleset jauh. 


Lia menghela napas pasrah,pupus sudah harapannya 
memiliki boneka unicorn yang ia impi impikan. 


Arya merhatiin lia sambil terkekeh. 
"Noob"arya berbisik di telinga lia 


"Bang,beri gua 10 peluru"arya menyerahkan uangnya dan 
mendapatkan 10 perluru itu. 


"Lihatin gua baik baik"arya tersenyum remeh 


Arya mulai mengangkat snipernya lalu menyipitkan satu 
matanya di scoop sniper itu dan dalam hitungan kurang 10 
detik 10 peluru itu berhasil mengenai pas di titik hitam kecil 
itu. 


Dor..dor..dor.. 
Clik clik 
Dor..dor..dorr 


Lia melongo melihat tangan arya yang lihai menggunakan 
sniper itu,abang penjualnya aja sampe melongo. 


"Hadiahnya boneka unicorn"-arya 


Abang penjual pun memberikan boneka unicorn kepada 
arya. 


"Nih"arya mengulurkan boneka itu kepada lia. 
"Buat gue?" 


"yaa sayang"lia menerima boneka itu dengan semburat 
merah di pipinya 


"Baper baper gitu ae baper haha"-arya 

"Dih,engga kali"lia menyangkal. 

"Btw,lo kok jago banget sih tadi main tembaknya'"-lia 
"Lo lupa?" 

"Maksud?"-ia 

"Gua,ficki,felix itukan pro palyer PUBG"-arya 


"Ohh yang sering lo bikin story yang ada tulisan ayam itu 
ya?"tanya lia polos 


Arya tertawa. 
"Winner winner chicken dinner itu"jelas arya 


"Sama aja penting ada ayam ayam gitu'"-lia 
"Serah" 


Arya melirik jam hitam yang bertengger di tangan 
kanannya. 


"Udah jam 10 pulang yaa,gua anter"-arya 


"Umm iyaya,yaudah ayo udah malem juga" 


Arya sampe di depan rumah lia. 
"Thx udah nemenin gua malem ini"-arya 


"ya kak,gua malahan yang makasih"ujar lia sambil 
memeluk boneka unicorn tadi. 


"Jaga baek2 boneka nya dari gua tuh"kekeh arya. 
Lia hanya mengangguk sambil tersenyum. 


"Gua pulang ya bye"arya menghidupkan mesin motor 
sportnya. 


"Oke bye bye"-lia 
Lia berbalik menuju pintu rumah. 


Demi apa gua nge date sama kak aryaaa yaampun,kak 
sonya maaf ya cowok lo gua pinjem tadi hehe -lia 


Votee nya jangan lupaa 
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Dinda nenggelamin kepalanya di lipetan tangannya diatas 
meja 


Berkali kali dia ngajakin pulang ficki,ficki cuman jawab 'iya 
sayang bentar lagi ya' 


Gitu aja teruss! 


Sebenernya tadi tuh dinda nemenin ficki nugas dan setelah 
selesai ficki ngajakkin dinda nongkrong di kafe dulu sambil 
mabar maen PUBG 


"Fik,ayo pulang"dinda mengguncangkan lengan ficki 
"Iya sayang bentar lagi ya 10 menit lagi" 
Tuhkan jawabbnya itu itu lagi. 


"Lagi sama dinda fik?"ujar seseorang di dalam hape ficki 
suaranya sih felix emang bener felix deng. 


"Iyaa" 


Gini nih susahnya punya cowo gamer macam ficki kalo udah 
megang hape miring susah diajak omong. 


Dinda pasrah,dia menyangga pipinya dengan tangan. 


"Mampus lu!" 
"bego lix di belakang lo bangsat!" 


Your tim Felll ixx knock 


"Gua galihat anjing "-felix 


"Lu di bokong su makannya lihat"-dika 
"Goblok si lu dasar noob!"-arya 
"Revive gua dulu sini njink"-felix 

"Gua looting dulu lah bambank" 
"SEMPAK"-felix 

"Hahahaha'"-dika 

"Bacot!suruh arya dulu sana" 


Yagini ficki kalo udah main PUBG pasti hewan hewan kebun 
binatang di absen satu persatu: ) 


Tapi dinda suka lihatin ficki kalo udah marah 
marah,gantengnya jadi nambah gitu 


"Fickili!! Ayo pulanggg!!'"dinda berteriak di depan hape 
ficki. 


"Sabar sabar" 

"Gilak kuping gua mau copot'-arya 

"Ntar lagi menang nih tinggal 1 orang"-felix 
"Fikk!!"dinda menarik hodie di jaket yang ficki kenakan. 
"Lo gabisa diem gua cium nih" 


Dinda langsung kicep 
Ancaman ficki manjur juga awkowko:v 


"Terkejoed adek mazzz"kekeh felix diseberang sana 


"Cium fik cium"-dika 

"Gila gila gila"-arya. 

Dan akhirnya 

Winner Winner Chicken dinner! 
"Wuhh mantep kali"-dika 

"Gua udahan" 

Ficki mematikan hapenya. 


la melirik dinda yang masih stay di posisinya menopang 
dagu dengan mulut dikerucutkan. 


"Marah nih?"goda ficki 
Dinda menghela napasnya pelan. 


"Capek tau ga dari tadi aku di duain sama game mu 
itu"dinda memanyunkan bibirnya 


Ficki ikut ikutan memanyunkan bibirnya lucu. 
"Maafin udah dua in kamu" 


Dinda terkekeh pelan lalu menyonyor kepala ficki. 


"Pulang yuk"dinda menarik tangan ficki. 


Dinda menyenderkan kepalanya di bahu samping ficki. 
"Fik" 


"Hm?kenapa?" 


"Lo sering ya main pubg sama cewe?" 
Ficki tersenyum menahan tawanya 
"Emang kenapa?"godanya. 

"Tanya doang" 

"Gak" 

"Boong!" 


Ficki terkekeh "kalo iya juga gue gabakal sampe jatuh cinta 
sama tu cewek" 


"Kenapa?" 

Ficki tersenyum lalu mengusap pipi kanan dinda 
"Karena gue punya lo" 

Pipi dinda merona mendengar penuturan ficki 
"Gombal gak?" 

"Gembel" 


Dinda terkekeh lalu melingarkan tangannya sempurna di 
perut ficki 


Ficki mengantarkan dinda sampe di depan rumahnya. 


Ficki merapikan poni depan dinda yang membuat dinda 
tersenyum manis. 


"Senyum gitu lagi gua cium" 


Dinda menabok pala ficki. 
"Dih ogah" 


"Yaudah aku pulang ya mah" 
"Dih gila!" 


"Heleh ntar juga kalo jadi istri gua lo mau gua panggil 
mamah" 


"Apasi njing! Pulang sana" 


Ficki tertawa 
"Yaudah dadahh mah" 


"Stres"dinda berlalu masuk ke rumahnya sambil senyam 
senyum lalu tak berapa lama setelah ficki menjauh 


"Dada pah!" 


Dinda tidur tengkurap di atas kasurnya,tiba tiba ada 
panggilan suara grup line yang masuk. 


Disitu ada 
Felix, arya, dika, cahya, randy 


Itu semua temen temennya ficki,dapet id line dari mana 
coba 


Yakali gua cewe sendiri -umpat dinda 


Dinda bergabung ke panggilan 
Felix : heii beb 


Arya : anjing cewe orang tuu lix 


Dinda : sans elah haha 

Cahya : gila suaranya merdu banget 

Dika : punyanya pak leader itu ntar di sleding loh 
Randy : ohh cewe nya fiki 

Dinda menghela napas 


Dinda : yakali gua disini cewe sendiri,gua ajak lia gabung 
boleh ga? 


Arya : IYA IYA INVITE DIN BURUANNN!! 
Felix : woi mas inget pacar mass! 
Cahya : arya mah suka gitu 

Lia bergabung ke panggilan 

Lia : apaan nih 

Felix : ramein lah dek 

Arya : liaaa say hay 

Cahya : heli liaa 

Randy : SONYAA SONYA ARYA SELINGKUH! 
Arya : gua mampusin lo! 

Lia : hahaha 

Ficki bergabung ke panggilan 


Arya : lama bener gabungnya 


Ficki : habis nyuci sepatu gue 


Felix : duh anak gue emang rajin deh,sekalian cuciin sepatu 
bapak sini nak 


Ficki : matamu! 

Cahya : ahahaha 

Ficki : ehh ada sayang 

Dinda : hmm 

Lia : cuekin yok cuekin 

Ficki : diem dulu napa beb 

Arya : WAH DIN PARAH DIN! DIDUAIN LO 


Ficki : komporin teross! 
Ficki : kamu gapapa yang? 


Dika : gapapa kok yang 

Ficki : BUKAN LO SEMPAK! 

Lia : kak dika goblok haha 

Cahya : biasa waktu kecil dia kebanyakan nyemilin batako 


Dika : goblok goblok gini kan kamu cinta 
Dika : mau mati cah?! 


Arya mengeluarkan lia dari panggilan 
Felix : ngapa lo keluarin 


Arya : gak ridho gua lia lo gombalin mulu asu 


Arya keluar dari panggilan 


Felix : din tumben diem bae 
Felix : ngomong napah 


Ficki : sayang sakit gigi? 


Dinda : mata lo! 
Dinda : gua lagi makan 


Felix : ohh sini sayang aku suapin 
Cahya : wih wih 
Ficki : woi cewek gua tuh asu! 


Dika : ehh fik cewe yang kemaren mabar bareng kita minta 
id line lo nih 


Cahya : yang mana dik? 

Dika : halah yang ficki gombalin pake kata kata manis itu 
Felix : ohh yang usernamenya naishacute itu ya 

Dinda : kata kata manisnya gimana kak? 


Dika : mau denger din?! Bentar bentar gua peragain dulu 
ekhem ekhemm.. 


Ficki : KOMPOR KOMPOR! KOMPOR TERUS AJA DIK!!! 
Randy : wahaha 
Dika : gini din ekhem.. 


Jalan jalan ke pasar baru 
Jangan lupa beli buku 


Hey adek nomer 1 
Ai lope you 


Cahya : wih persis kayak ficki kemaren dik 

Dinda : aduhh aku baperr kak 

Dika : mau denger lagi gak din? 

Ficki : DIKAAA DIEM ATAU GUA KICK LO DARI GUILD PABJI! 
Felix : pak leader marah woi dik haha 


Dinda : kamu jago gombal ya fik haduh pasti cewenya baper 
sampe minta id line mu 


Dinda menekan seluruh kalimatnya 


Dika : pastilah tau sendiri ficki kalo nge gombal suaranya 
lembut bener 


Cahya : lembut nya tuh kayak dinda kalo ngedesah ehh 
Randy : huss cah:v Gua jadi kepikiran nih 

Ficki : MATI AJA LO ANJG! 

Dinda : mau denger? 

Cahya : MAU MAU! 

Ficki : bangsat gua cekik lo cah! 

Felix : wahahaha seru nih keknya 

Dinda : ekhem ekhem gini.. 


Ficki membubarkan panggilan 


Bngsd emng - ficki 
Part gaje sumpah 
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Lia lagi asik chat chat an sama arya,eh tiba tiba dia malah 
dikagetin sama seseorang. 


"Dorr" 
"Kak sonya" lia langsung mematikan handphonenya. 


"Ga kangen ama teteh? Gamau meluk teteh?"sonya 
mengerucutkan bibirnya 


"Aaa kangenn" lia memeluk sonya erat 
"Baru balik teh? Lama bener kemahnya" 


"Ya ginilah,capek tauk"keluh sonya 


"Uluhuluh kasihan bener"lia mengelus rambut sonya sambil 
cekikikkan 
"Yaudah teteh istirahat gih lia buatin jus ya" 


Sonya menghempaskan badannya di kasur lia 
"Susu aja dek" 
"Yaudah bentar aku buatin"lia berlalu ke dapur. 


Selepas lia pergi sonya mengambil handphone lia yang 
ditinggal di atas kasur 


Seperkian detik setelah sonya membuka handphone 
lia,sonya lalu tersenyum kecil. 


"Apapun buat lo dek" 


"Nih teh udah aku bikinin" 
"Aaa makasi kasih situ dulu aja" 


"Loh teh mau kemana" lia melihat sonya yang telah 
memakai pakaian rapi. 


"Mau ngapel pacar dong" 

"Ohh..kak arya?" 

"Iyha..kenapa? Lo mau ikut?"sonya tersenyum menggoda 
"Dih engga kali,ogah juga gua jadi nyamuk" 

"Iyeiyee yaudah gua berangkat dulu" 

kok nyesek ya cugg:" -lia 


Sonya tuh sekarang lagi di kafe yang biasanya sonya sama 
arya sering nge date 


Dia tadi janjian sama arya buat ketemuan di sini. 


"Sonya ehh tumben ngajak ketemuan? Kangen ma 
gua?"arya tersenyum menggoda 


"Ishh emang gaboleh kalo kangen?" 
Arya mencubit pipi sonya. 

"Aku juga kangen sayang" 

"Gimana kemah kamu? Lancar?" 


"Lancar dong"sonya tersenyum 
"Oiya arya sebenernya ada yang pengen gua bicarain" 


"Bicara aja" 


Sonya mengenggam tangan arya 
"Kita udah berapa lama ngejalin hubungan ini?" 


Arya menaikkan satu alisnya,gabiasanya sonya tanya tanya 
tentang hubungan mereka 


"Gapernah aku itung hehe" 
"Emang kenapa sih tumben tanya gituan" 


"Udah lama ya kayaknya"sonya menghela napasnya 
"Emang kenapa? Ada yang salah? Kamu bosen?" 
Sonya menggeleng pelan 

"Engga gitu" 

"Gue cuman ngerasa gimana aja gitu" 


"Gimana apanya? Udah deh gausah aneh aneh" 


"Ar." 
"Kalo gue minta kita break dulu gimana?"sonya berbicara 
hati hati 


Arya mengerutkan alisnya 
"Alesan lo apa?" 


"Umm"sonya mencoba memilih kata yang tepat 


"Gausah aneh aneh deh,kamu sebenernya kenapa? Kalo ada 
masalah cerita gausah kek gini"arya menegaskan 
ucapannya 


"Lo sayang gak sama gue?" 


"Lo makin aneh sumpah" 
"Lo kenapa sih?" 


"Arya please jawab pertanyaan gue" 
"Lo sayang gak sama gue?" 


Arya mengusap wajahnya 
"Gua sayang sama lo sonya aninda faddila" 


"Kalo lo sayang sama gue,gue boleh dong minta break" 
"Please arr turutin permintaan gue"sonya memelas 


"Kasih gue alesan" 


"Gue lagi pengen sendiri aja titik"sonya menyilangkan 
kedua tangannya 


"Gak masuk akal" 

Sonya berdecak sebal,sesulit itukah arya? 
"Ayolahh arrr katanya lo sayang ma guee" 
"Ya tapi kan---" 


"Kan kan kan lo sayang sama gue berarti lo harus mau 
nurutin kemauan gue satu kali ini please" 


"Tapi---" 

"Aryaaa"sonya menguncangkan bahu arya gak lupa sama 
puppy eyesnya yang bikin siapapun yang natap sonya jadi 
gak tega. 

Arya menghela napas panjang. 

"Okee okeee..kita break" 


"Horee" 


"Njing"arya mengumpat pelan 


"Lu baik deh"sonya memeluk lengan arya 
"Hemmmm" 


"Oiya yaudah gua balik ya udah malem,lo juga balik ati ati 
dijalan jangan ngebut ngebut" 
"Dadaaa aryaaa"sonya melangkah pergi 


"Gilakk woi anjing!"arya mengacak rambutnya frustasi 
Drrtt..drrtt.. 

"Halo" 

"Ya aryaa ketempat biasa yok kita nongkrong sama mabar" 
"Gua gabisa" 

"Alah alesan sempak kesini kagak lu?!" 


Arya menghela napas pelan,sebentar ia berpikir mungkin 
dengan mabar sama nongkrong bareng temen goblok nya 
bisa ngilangin rasa galau nya hiyahiya:v 


"Gua otw dah" 
"Gua tunggu sayang" 


"COTTT...HOMO BNGST" 


"Kemana aja lu baru dateng?"- ficki 
"Abis dugem ya??"-dika 


"Dugem mata lo,gua abis ketemuan sama sonya njink" 


"Waisss temu kangen"-felix 
"Manaada,gue malah diputusin bngst" 
"Wah" 

"Weh" 

"Wuh" 

"Wehh" 

"KOK BISA?!"mereka berempat serempak 


"Gue aja gatau apa salah gue njink tiba tiba aja di bilang 
mau break" arya memijat kepalanya pelan 


"keknya karna lu kebanyakan nyemilin micin deh"-cahya 
Arya menyonyor kepala cahya 


"Keknya sonya dah tau kalo lo sukanya deket deket sama 
godain lia" 


"Lu sih punya satu ga bersyukur malah minta dua" 
"Playboy shitt" 
"Bodoamat gamikir gua"-arya 


"Udahlah ikhlasin aja ar,masih banyak cewek yang mau jadi 
pacar lo" 
"Dinda contohnya" 


"CARI MATI LU YA DIK?! NGEGAS MULU DARI KEMAREN 
KAMBING" 


"santuy fik santuy" 


Arya tertawa,memang benar beban nya sedikit ringan ketika 
bersama teman temannya. 


"Pabji kuy!" 

"Skuyy!" 

"Bntar,nay ikut nih"-ficki 

"Lu punya nomernya fik?"-cahya 
"Dia yang ngesave nomer gua" 
"Naksir tuh fik ama lu"-arya 
"Emang cakep orangnya?"-felix 
"Cakep bngst"-dika 

"Kok lu tau?" 


"Dia tu temen smp gue"-dika 
"Kapan kapan dah gua ajak mabar main pabji" 


"Boleh deh kalo bening hehe"-cahya 

"Cahya mah gitu" 

"Namanya siapa sih?"-cahya 

"Naisha Agilla orang orang manggilnya Nay" 
"Widdih namanya so beautiful"-cahya 

"Gaya lo sok inggris"-arya 

"Fikk"-felix 


"Ha?" 


"Inget lu dah punya dinda" 

"Hemm gue tau" 

"Kali aja lu khilaf,kan orangnya cantik" 
"Bawel lu ah,kuy login" 

Votee 

Naisha Agilla 
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Sonya sama lia tuh sekarang lagi sarapan di meja makan 
tapi cuman berdua,biasa mereka ditinggal ortunya dinas di 
luar kota pagi pagi jadilah sonya yang masak buat sarapan 
hari ini. 


"Nanti teteh anterin kamu kesekolah ya" 

"Emang teteh libur hari ini?" 

"Ya enggalah maksudnya sekalian bareng berangkatnya" 
"Ohh,gak bareng kak arya?" 

"Engga" 

"Kenapa?" 

"Ish kepo kamu yaa" 


"Ish main rahasia rahasiaan sekarang"lia mengembungkan 
pipinya 


Sonya terkekeh pelan tingkah lia gapernah berubah dari 
kecil sampe sekarang 


"Gue udah putus sama arya" 
"HAH?!"lia menggebrak meja karena kaget 
"Biasa aja kali kagetnya dek haha" 


"Emang teteh ada masalah apa sama kak arya sampe 
putus?!" 


"Yaa gue pengen sendiri aja,single itu jauh lebih bahagia 


yee kan" 


"Yee dasar bambank" 
"Kasihan dong kak arya nya" 


"Kalo kasihan gih kamu pacarin"goda sonya 


"Dih gamau" 
"Gila kali gua pacaran sama orang kek dia" 


"Jangan suka omong kek gitu ihh ntar kejadian 
repot"kekeh sonya 


"Amit amit" 

"Amin amin" 

"Ihh kak sonyaaa!!" 
"Dindaaaa!!" 


"Heh apaan" 


malah 


Dinda yang lagi ngerjain pr fisikanya kaget ngelihat lia yang 
tiba tiba dateng sambil jerit jerit kayak orang kesetanan 


"Gua pen cerita hehe" 

"Heleh,cerita apaan?" 

Lia meletakkan tasnya terlebih dahulu 
"Lu tau gak?" 


"Gak" 


"Din seriusan bangsat" 
"Letakkin dulu bolpen lu" 


"Iyaiya"rdinda meletakkan boplennya dan menutup 
bukunya. 


"Lu tau gak teh sonya putus sama kak arya anjing" 
"Hah? Kok bisa? Gimana ceritanya?" 


"Gua kemaren di ceritain sama teteh katanya teteh gue 
yang minta putus pas gua tanya alesannya dia jawab 
pengen singel aja kampret kan" 


"Terus kak arya nya nerima?" 
"Ya katanya sih fine fine aja" 


"Feeling gua sih,kayaknya kak arya mulai ngebet deh sama 
lu" 


"Dih gitu masa" 

"Iya mungkin akhir akhir ini kan dia deket sama lo" 

Lia tanpa berpikir 

"Tapi din gimana ya,ya gue suka sama arya,gua ngejar2 dia 
tapi itu dulu sekarang gatau kenapa rasa gua agak mudar 
gitu aja ditambah kabar kalo dia putus sama teteh" 


"Jadi intinya sekarang rasa lo mulai pindah ke orang lain 
gitu? Engga ke arya lagi?" 


"Ya gitu,gua bingung ah njing" 
"Ini gimana" 


"Yaa kita lihat aja dulu" 


"Liat aja dulu matalo!" 

"Hehe sans liaa" 

"Btw lo tadi ngerjain apa?" 

"Hah? Oiya pr fisika" 

"Ohh pr fisika gua belum" 

"Yaudah sama hehe" 

"Jam keberapa emang fisika?" 

"Jam pertama" 

"Ohh" 

"BANGSAT JAM PERTAMA BENTAR LAGI DONG"-dinda 


"Oiya goblok!"-lia 
"Kerjain buruan buruan!!" 


"Banyak bener ini asu!" 
"Mana susah lagi" 


"Ck gara gara lu sih" 

"Ya maap gua kan gatau" 

"Terus gimana?" 

"Yaudah cuman bentar kok,ntar lagi jam istirahat" 


Jadi tadi tuh dinda sama lia lagi ngerjain pr fisika yang 
tertunda 


Ehh malah ternyata udah bell dan alhasil pr nya suruh 
ngumpulin 

Dinda sama lia belum ngerjain semuanya,yakan tau sendiri 
guru fisika nya tuh killer jadinya mereka kena hukum suruh 
hormat tiang bendera sampe jam istirahat plus juga ngerjain 
10 kali lipet pr nya 


Ntapss gak tuh:) 

"Panas banget bngst"gerutu lia 
"Udah udah sabarrr" 

"Fikk"dika menahan pundak ficki 
"Hmm?" 

"Itu dinda bukan sih?" 


"Yang mana?"ficki celingak celinguk melihat pintu gerbang 
sekolah 


"Yang di tiang bendera lapangan tolol!" 


Ficki langsung memusatkan pandangannya sama dua cewek 
di lapangan yang lagi hormat sama bendera 


"Eh iya anjing gabener nih cewek,bikin masalah apa lagi 
coba" 


Ficki nyamperin dinda di lapangan. 
"Woi bocah bikin masalah apa lagi lu?" 
Dinda gak ngejawab cuman ngelempar tatapan males 


"Dih jutek bener" ficki mencopot topi dikepalanya dan 
meletakannya di kepala dinda. 


"Biar ndak panas kamu nanti"ficki tersenyum ke arah dinda 
"UHUK UHUK!!" 

"Apaansih"dinda menyonyor kepala lia 
Tett..tott..tet..tott 


"Udah bell tuh,ikut gue sebentar sini"ficki menarik tangan 
dinda meninggalkan lia yang sendiri. 


"Taik pacaran mulu" 

"Ehh liaa" 

"Kak dika" 

"Tau ficki gak?" 

"Ohh lagi mojok tuh sama dinda" 
"Bener bener emang ficki"-dika 

Lia mengipas ngipaskan tangannya 
"Mau ke kantin?kayaknya lo haus"dika menatap lia 
"Umm boleh sih traktir tapi" 

"Besok nukernya dua kali lipat tapi" 
"Njing---" 

"Udah ayok"dika menarik tangan lia 


Bener bener dika main tarik aja:v 


Ficki mengajak dinda duduk di bawah pohon deket 
lapangan sekalian ngadem gitu 


Dari tadi kalo ficki natap dinda pasti dinda malingin 
wajahnya kayak gamau ditatap lagi ngambek kali 


"Din hadep sini cobaa" 
"Kangenn"kekeh ficki 


"Bodo" 
"Ngambek kenapa cobafjelasin!" 
Dinda akhirnya menghadap ficki 


"Kamu kemaren gak bales chat aku kenapa?sampe sekarang 
lagi" 


"Anu..kemaren mabar--" 


"Pabji" 
"Bareng cewek itu lagi hh" 


"Cuman temen sumpah,lagian masih ada arya sama cahya 
kok" 


"Kan sama aja fik ada cewek itu buat nemenin lo main"dinda 
memelankan suaranya 


"Lo bisa pegang omongan gue,gue gabakal jatuh cinta sama 
dia karna gue udah punya lo" 

"Lo gaperlu maksaain buat main game kalo kamu gabisa" 
"Gua sayang sama lo yang apa adanya kaya gini" 


Dinda menatap ficki 
Semoga apa yang kamu omogin itu bener fik bukan cuman 
sekedar nenangin hati gue doang-dinda 


"Bener ya?" 


"Iya sayang" 
"Gausah ngambek gajelas lagi janji" 


Dinda tersenyum 
"Iya iya" 


"Kalo boong gue cium" 
"Yaudah kalo gitu boong terus aja gue biar---" 
"Ohh minta dicium sini ta cium sini" 


"Aaa gamau gamau lu jahat"dinda meronta ronta sambil 
tertawa 


Ficki berdiri dan mengacak rambut dinda 
"Gue mau ke ruang tata usaha dulu ngurusin kas osis" 


"Bentar bentar"dinda melepas topinya dan memberikannya 
ke ficki 


"Pake in" 
Dinda mau makein topi di kepala ficki tapi gak nyampek 
"Nunduk bentar napa njink susah nih" 


Ficki tertawa lalu menunduk dikit,dinda merapikan rambut 
ficki lalu memakaikan topinya rapi di kepala ficki 


Ficki tersenyum manis di hadapan dinda 


"Aduh gakuat aduh mass gakuat sama senyumnya"dinda 
menutup mukanya dengan kedua tangan 


"Dih lebay lu dasar"ficki mengacak rambut dinda 


Ya gue apa sih cuman bisa percaya aja 
omongan lu:) 


Weeww:v 
Udah lama gaada konflik nih 
Ntar lagi kubikin ahh biar seru wkwk 


Jangan lupa votee nya 


-tbc- 


sama 
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Sudah beberapa jam ia termenung di balkon kamarnya 
sambil menatap langit senja yang seakan mampu 
menghipnotis mata indah gadis itu. 

Gadis berambut panjang dan berbandana pink itu 
menopang dagunya sambil sesekali menutup matanya lalu 
menghela napas berat 


Hanya itu yang ia lakukan,handphonenya yang biasanya 
kerap menyala pun sekarang nampaknya tenang 


Ficki,beberapa minggu ini kerap menghiraukan chat dari 
dinda,bahkan kerap sekali menghindari dinda ketika 
bertatap muka di sekolah.Teman temannya pun mengaku 
tidak tau apa apa ketika dinda menanyakan tentang sikap 
ficki akhir akhir ini. 


Entah hal apa yang menyebabkan ficki bersikap seperti 
ini,tidak biasanya ia mengiraukan dinda atau sampai 
bahkan tidak membalas chat dari dinda padahal keadaan 
dia sedang online. 


Ini yang dinda khawatirkan,ficki berubah karena cewek 
gamer itu 


"Mbaa"bi ima membuka pintu kamar dinda yang tidak 
terkunci,ia menghampiri dinda di balkon kamarnya. 


"Mbaa dari siang belum makan loh,mau bibi bikinin makan 
apa?"bi ima bertanya dengan nada halus 


Dinda memeluk bi ima dan bi ima pun ikut membalas 
pelukan dinda. 

Bi ima sudah paham kalo dinda bersikap seperti ini itu pasti 
ia sedang banyak masalah. 


"Bii,dinda kangen mamah" 


"Mbaa sabar yaa,pasti mamah mba tasya bakal pulang kok 
akhir bulan ini"bi ima mengelus punggung dinda 


"Masih lama ya bi" 

"Mba tasya kalo ada masalah bisa cerita sama bi ima kok" 
Dinda menggeleng pelan. 

"Yaudah sekarang mau makan apa biar bibi bikinin" 
"Ramen" 

"Aduh,ramen nya abis mbak biar bibi beliin bentar ya" 
"Ehh bi gausah biar dinda aja yang beli" 

"Mbak tasya gapapa?" 

"Gakpapa bi sekalian jalan jalan sore" 

Dinda pun mengambil hoddienya dan turun kebawah. 
"Totalnya 45 ribu mbak" 

"Oke bentar"dinda merogoh saku celananya 


Bangsat 
Dompet gua mana anjirr 


"Duh"dinda memijat kepalanya pelan. 
"Kenapa mbak?" 


"Duh mbak,nitip dulu ya dompet saya ketinggalan" 


"Pake punya gue dulu aja"seseorang menyerobot didepan 
dinda. 


"Ditotal sekalian mbak" 

"Jadinya 96 ribu mas" 

"Nih"ia memberikan uang 100 ribuan 

"Ini mas kembaliannya terimakasih telah berbelanja" 
"Hm" 


Dinda masih terdiam ditempat 
"Mau nginep disini?" 


"Eh" 
Cowok itupun berjalan pergi. 


Ketika dinda menyadarinya ia langsung mengambil 
belanjaannya dan menyusul. 


"Yoga tunggu!" 
Yoga pun yang dipanggil menoleh 


"Heh! Sok sok an banget sih bayarin belanjaan guee kan 
gue jadi kerepotan kalo gini"dinda menggerutu 


Yoga tersenyum miring menatap dinda 
"Sama sama" 


"Iya iya makasih sebelumnya ntar sampe rumah gue ganti 
tenang aja" 


"Gimana kalo gantinya lo nemenin gue nonton ADVENGER 
END GAME" 


"Ha?" 


"Ayolah gua pen nonton sumpah tapi gaada temen" 
"Temen temen gue pada sibuk sama pacarnya" 


Dinda sedikit memikir tawaran yoga,dan akhirnya ia 
menyetujuinya 


Yoga sama dinda sekarang lagi makan di mall habis nonton 
film tadi 


"Thx"-yoga 
"Iyaiyaa" 
"Gua gabakal di pukul ficki kan gegara ngajak lo nobar?" 


Dinda terkekeh pelan 
"Engga lah santai aja yog" 


"Ye kan semua pada tau gimana sikap overprotectiv ficki 
sama lo" 


Dinda tersenyum miris 
Mengingat gimana sikap ficki dulu yang sayang sama dinda 


"Lo ngapain ngalamun? Lagi ada masalah sama ficki?" 
"Ah-a engg-engga kok gaada" 

"Dih beneran" 

"LU tanya lagi gua gampar" 


"Jiwa singa betina nya udah keluar haha"yoga tertawa 


Dinda menggeplak lengan yoga 
"Nyebelin sumpah" 


"Ahahahaha" 


10.40 
Dika add you 


"Hm?"lia mengangkat satu alisnya 
"Kak dika kali ya?" 


Dika: lia 


Lia: apa? 
Lia: gelut? 


Dika:bngst 
Dika:pms kali lu ye 


Lia:wkwk iyeiye bacot 
Lia:kenapa dah?tumben nge chat 


Dika:lagi pengen aja 
Dika:gaboleh? 


Lia:gak 

Dika:dih cuek bener,gua pacarin mampus lu 
Lia:yee mau dong lu pacarin 

Dika:serius? 

Lia: 


Dika:asu 


Lia: 

Dika:ikan nya viral banget si njink 
Lia:sorry sorry gue lagi gabut anjing 
Dika:mau keluar ga? 


Lia:dih males 
Lia:diluar panas 
Lia:beliin es krim aja 10 


Dika:banyak bener malak lu 


Lia:yaudah 
Lia:gausah chat gue 


Dika:iyaiyaa 

Dika:gue beliin es krim 60 tusuk 
Dika:sekalian abang eskrim nya gapapa 
Lia:Ahahaha apasi gaje lu 


Dika:lu pacarnya arya ya? 


Lia:dih engga lah 
Lia:dapet hoax dari mane lu?! 


Dika:ngira ngira aja 
Lia:GOBLOK 


11.25 
Dika:buruan keluar gue dibawah 


Lia:lah ngapain lu kesini kampank! 
Lia:balek kagak lu 


Dika:katanya mau eskrim 
Dika:udah gue beliin 


Lia:WAIT WAITT 
Lia:GUE TURUN SEKARANG 
Lia:LU JANGAN BALIK DULU! 


Dika:iyaiya princess 


12.46 

Lia:Aaaa makasi 
Lia:beneran lu beliin 60 
Lia:kulkas gue penuh eskrim 


Dika:iyee iyeee sama sama 
Dika:jangan lu habisin sekaligus ntar mati 


Lia:doa lo 
Dika:canda cuk 


Lia:hmm 
Lia:gue mo tidur ngantuk 


Read 
Leh uga nih -dika 


21.30 

Dinda tengkurap di atas kasurnya sambil memeluk boneka 
panda yang besarnya hampir sama dengan tubuh 
mungilnya. 


Sesekali ia menghirup aroma boneka itu yang 
mengingatkannya pada seseorang 


Gue kangen 


Akhirnya ia mengambil handphone di nakasnya lalu 
membuka aplikasi whatsapp 


Ficki 
Online 


Good night fik 

Jangan tidur kemaleman 

Ntar kamu sakit 

Jangan kelamaan nge game ya,nanti kamu lupa makan:) 
Aku kangen sama kamu (delete) 

Aku sayang kamu (delete) 

Mimpi indah yaa 

Read 


Senyuman tipis terukir di bibir ranum dinda setidaknya ficki 
sudah membaca pesan singkat dari dinda biasanya ficki 
tidak pernah membaca pesannya,ia tidak mengharap 
balasan atas semua pesan yang ia kirimkan beberapa 
minggu ini cukup ficki masih bisa menghargai 
keberadaannya 


“Good night ficki" 


Kenapa coba ficki jadi cuek? 
Hehe,tunggu chapter berikutnya 


Votee nyaa 


Enakkan manggil yoga apa faza? 
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Gadis itu berjalan santai di koridor sekolah,banyak siswa 
siswi yang menyapanya pada jam istirahat pertama ini dan 
tanpa segan ia balas dengan senyuman manis 


Pandangannya tertuju pada seseorang yang berdiri gak jauh 
darinya lagi berjalan sambil mengotak atik smartphone di 
tangannya 


Dengan senyuman mengembang dinda melangkah 
menghampiri ficki lalu meraih tangannya 


"Fik,ke kantin yuk lo pasti laper kan?" 


Ficki melepaskan tangan dinda kasar 
"Gue gak laper" 


"Halah gausah boong lu pasti belom sarapan pagi tadi yuk!" 


"Lo gabisa bahasa manusia ya"dingin,ucapannya dingin 
tidak hangat seperti dulu 


Dinda mengigit bibir bawahnya 

"Gimana kalo nanti pulang sekolah kita jalan,lama kita gak 
jalan bareng nih fik ya ya??" 

"gue ada acara" 


Ficki melangkah pergi ninggalin dinda yang masih setia di 
posisinya,seutas senyum ia lengkungkan di bibir ranumnya. 


"Gapapa gapapa hehe"dinda mencoba menyemangati 
dirinya sendiri 


Lia lagi berjalan santai di koridor,siswa siswi banyak yang 
lalu lalang dikarenakan jam istirahat baru saja berlangsung. 


"Ezzz dinda mana sih"lia menghembuskan napasnya,sedari 
tadi ia mondar mandir nyari dinda gakada padahal pamitnya 
tadi ke kamar mandi tapi gaada 


"Bodoamat gue laper"lia berjalan ke kantin sendirian 


Saat dikantin lia melihat meja pojok tempat biasanya ficki 
dkk kumpul dan memang benar disana rame 


"Kak ficki.tanya ahh"lia berjalan menghampiri meja ficki 
dkk 


"Ehh lia"-felix 
"Liaa duh nyariin gue ya"-cahya 
"Nyariin gue dong pasti"-dika 


"Cott yang bener ngapelin gue"arya tersenyum dengan 
bangga 


Lia menghampiri ficki 
"Jielah nyariin pak leader" 


"Laku bat si lu fik ngiri gue bngst!"felix mengelus dada 
cahya biar tenang 
"Udah cah udah" 


"Kak ficki lo tau dinda gak?"tanya lia 


"Gak"ficki menjawab pertanyaan lia tanpa mengalihkan 
pandangan nya pada smartphone miring di tangannya 


Taukan pasti lagi maen game 


"Seriusan kak,masa lo gatau dinda lo kan cowoknya"lia 


masih ngeyel 


"Gaktau" 


Lia menghela napas supaya engga nge gampar ficki 


"Fik cuek bener anjing sama cewek gue"-dika 


"Mata lo"-arya 


"Yaudah!"lia melangkah pergi namun tangannya ditahan 


sama arya 
"Lo gamau ngomongin sesuatu sama gue beb?" 
"Dihh bebek kali ar" 

"MODUS MODUS!!" 

"Ogah malesin"lia menjulurkan lidahnya 

"Tapi gue pen ngomongin sesuatu sama lo" 
"RECEH LU BANGKEE" 


Lia ngelepasin tangan arya yang dari tadi 
mengenggam tangan mungilnya 


"Gausah modus!" 


Lia pergi ninggalin arya 
"Wahahhaha bangke bangke" 


"Biar mampos haha" 


"Bully aja teross dasar netijen!" 


masih stay 


"Din kemana aja sih lo gua cariin juga"lia menghampiri 
dinda yang lagi asik ngedengerin musik lewat earphone 


"Hah?! Ohh gue tadi ke atap sekolah nyari angin hehe" 


"Hiss" 


Bell pulang udah bunyi beberapa kali tapi pak herman 
belum mau menutup materi pelajaran hari ini,padahal siswa 
siswi udah pada koar koar minta pulang 


"Pak kapan pulang sih bell udah bunyi dari tadi loh"teriak 
niko ketua kelas 


"Udahlah pak dilanjut besok aja napa"lia ikut berteriak 
"Pak herman mah gitu"-dinda 


"Kalian itu kalo mulutnya gak teriak teriak kenapa? 
sariawan?! Heran saya" 


"Kapan pinternya kalo jam ditambah dikit aja protes gitu" 


Semua pada diem,karna kalo pak herman udah ceramah 
terus disahut in gak bakal kelar 


Hening sejenak. 
"Yaudah sana pulang" 


"Kak sonya manasih kata mau jemput"lia menggerutu,sudah 
hampir 1 jam sonya belom dateng jemput dia 


"Lumutan gue disini bangkek" 


Dika keluar dari pintu gerbang sambil memakai 
jaketnya,pandangannya tertuju pada lia 


Tumben tumben an belum pulang ni bocah -dika 


Dika menghampiri lia 
"Lia" 


Sang empunya yang dipanggil pun menoleh 
"Kenapa?" 


"Belom balek? Tumben tumben nan"dika ikut duduk di 
samping lia 


"Belom dijemput"lia memanyunkan bibirnya 
"Mau bareng gue? Gue bawa motor" 
"Emm..gapapa emang?" 


"Ck ayolah"dika menarik tangan lia membuat lia 
memalingkan wajahnya karena merah 


Dika melajukan motornya dengan kecepatan sedang 
"Liaa" 

"Hm?" 

"Mau makan dulu gak?gue laper" 


"Boleh deh makan dulu gapapa" 


Dika menepikan motornya di depan penjual batagor di 
sebuah taman 


"Makan sini gapapa kan?" 


"Heleh sans aja gue malah suka makan di pinggir jalan 
gini"lia tersenyum manis 


"Bang 2 ya" 

"Oke mas ditunggu" 

"Dik?" 

"Apa?" 

"Tadi kok tumben banget ficki cuek ngapasi?" 


Dika menggelengkan kepalanya 
"| don't know akhir akhir ini jarang ngobrol banyak sama 
gue" 


"Jarang juga gue lihat dinda jalan bareng ficki" 
"Ada problem problem palingan mereka" 


"Awas aja sampe dinda kenapa napa gara gara ficki gue ajak 
baku hantam dia seriusan"lia menusukkan garpu pada 
batagor keras 


"Gilak doyan berantem lu haha" 


"Berapa bang?" 


"25k aja mas" 


Dika mengambil uang di dompetnya lalu menyerahkan pada 
penjual batagor 


"Dik,makasih ya" 
"Okay kapan kapan lagi kita ginian" 
"Dika?"seseorang cewek memanggil dika 


Dika menoleh sambil terkejut 
"Astrid" 


"Eh apa kabar kamu dik lama gak ketemu" 
"Hm baik" 


Astrid itu mantan dika waktu kelas 10.Mereka putus karena 
ditikung sama temennya dika dan begonya pas disuruh 
milih si astrid milih temennya dika padahal mah gantengan 
dika. 


"Ehh sayang katanya kamu tadi mau beli boneka? Hayuk 
beli"dika tiba tiba merangkul lia 


Lia melotot sedangkan dika mengedipkan satu matanya 
"Apasih?!" 


"Pacar lo dik?" 
"Iya strid pacar gue nih cantik kan" 
"Iy-a"astrid melempar tatapan tidak suka 


"Yaudah gue duluan yaa mau nemenin bebeb gue beli 
boneka" 
"Yuk sayang"dika merangkul lia 


"Heh?" 


"Ayok apa mau gue gendong yang?" 
Lia menggeleng 


"Yaudah ayok keburu malem" 


Dika menyungingkan senyum saat berhasil membuat panas 
mantan pacarnya itu 


Lia masih diem membeku dan dika masih merangkulnya 
Tiba tiba tangan lia ditarik seseorang 

"Kak arya?" 

"Arya?!" 

"Lo ngapain sih dik?! Mending lo jauh jauh deh dari"arya 
menghentikan ucapannya sejenak membuat lia jantung lia 
dag dig dug"cewek gue" 

"Cewek lo?!" 


"Yesyou"arya menyunggingkan senyumnya lalu menarik lia 
pergi menjauh 


"Lo ngapasih?!"lia menarik tangannya 
"Apa apaan lo tadi?!" 
"Gue gasuka lo kayak gitu!" 


Arya membalik badan lalu mendekatkan wajahnya ke wajah 
lia membuat lia mundur 


Arya mengenggam kedua tangan lia 
"Mine!" 


Vote and comment 
Ntar biar cepet ku apdet 


-tbc- 
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"ayolah pak bukain napa"dinda memohon pada satpam 
yang sedari tadi tidak mau membuka pintunya padahal 
sekarang udah jam set 9 mana jam pertama olahraga bakal 
kena omel dia ntar sama pak ridho 


"Salah siapa kamu dateng telat" 
"Biar rasain dulu biar kapok" 


"Dih galak bener" 
"Galak galak ngga disayang istri Iho pak haha" 


"Heh omong apa kamu?!gak saya bukain rasain!" 


"Eh ya ampun iyaiya pak maap"dinda mondar mandir di 
depan gerbang yang ditutup 


"Pak bukain lah janji gabakal telat lagi" 


"Halah kamu lusa kemaren janji gitu sekarang juga masih 
telat" 


"Yakan manusia banyak salah pak maklumin lah" 
"Kamu banyak salah emang!" 

"Duh" 

Ngejleb bngst jujur banget omongnya 

Felix dateng nyamperin pak satpam 

"Eh pak! Apa kabar" 


"Baik lix tau sendiri saya nih awet muda"sambil 
menampikan giginya 


"Dih hiek"umpat dinda 


"Ahahaha bapak bener bener emang "felix mengajak ngobrol 
pak satpam 


Felix agak melipir di gerbang lalu diem diem ngebuka pintu 
gerbang,felix menoleh ke dinda lalu mengedipkan satu 
matanya 


Dinda bales pake angguk angguk lalu pelan pelan masuk ke 
dalem 


Setelah dirasa udah sampe agak jauh dia berteriak 


"KAK FELIX MAKASIH YAA"sambil mengacungkan dua 
jempolnya.Felix membalas dengan membetuk 'O' dengan 
tangannya 


Pak satpam melotot melihat dinda yang tiba tiba udah 
masuk ke dalem 


"Loh loh?!" 


"Hahaha pinter bener udahlah pak gapapa ikhlasin aja"felix 
mengusap punggung satpam 


Dinda berlari menaiki tangga ke kelasnya,karena terburu 
buru dinda gaksadar kalo tali sepatunya belom diiket,alhasil 
dia gak sengajak ngijek tali sepatunya sendiri 


Tubuh dinda terhuyung ke belakang 
Grep. 


Dua tangan kokoh menopang tubuh mungilnya yang hampir 
terjungkal ke belakang 


Dinda menoleh ke belakang 
"Ceroboh" 
Deg. 


Seseorang itu ficki.Ya pacarnya yang selama 2 minggu ini 
bersikap dingin kepadanya sekarang tengah menopang 
tubuhnya supaya tidak membentur lantai 


Dinda seneng bener bener seneng. 
"Makasi" 


Ficki menghela napasnya lalu menunduk menalikan tali 
sepatu dinda yang terlepas 


"Lain kali hati hati" 


Ficki berlalu pergi meninggalkan dinda yang masih dibuat 
syok atas sikapnya,hatinya sedikit menghangat mendapat 
perlakuan sayang dari ficki hari ini 


Dinda buru buru ikut bergabung olahraga dengan diem 
diem supaya gak ketahuan kalo dia telat 


Lia menyenggol lengannya 
"Telat lagi lu kambing" 


"Gue bangun kesiangan lagi hehe" 
"Makannya jan kebanyakan mikirin pacar mulu" 


"Mata lo" 


Ketika guru olahraga dateng semua pada diem tak 
terkecuali dinda sama lia 


"Oke kita lanjutkan sampe siapa tadi"pak ridho menjelajahi 
barisan siswa siswinya 


"Dinda? Kapan kamu dateng?" 
Mampos gue 

"Emm dari tadi pak" 

"Hmm tadi bapak absen kamu gaada" 
"Emm-- 


"Gausah bohong" 
"Peraturan tetep berlaku kamu telat bakal saya hukum" 


"Iya pak"dinda pasrah 
"Semuanya masuk kelas kecuali dinda" 


Lia berlalu melewati dinda lalu menepuk bahu dinda 
"Semangat gagaa" 


Dinda menghela napas 
"Jadi saya harus apa pak?" 


"Halah kayak kamu gatau saya aja" 
"Puter lapangan 3 kali habis itu scot jump 20 kali" 


"Iyapak" 
Dinda mulai memutari lapangan 


"Makannya jangan suka telat" 
"Tidur jangan kemaleman" 


"Pacaran bae" 
"Hmm bacot kali"umpat dinda pelan 


"Ayo ayo yang semangat! Payah kau ni" 
"Anak cewek gaboleh lemah" 


Dinda terus menjalankan hukumannya tanpa 
memperdulikan omongan pak ridho,bikin tambah puyeng 
kalo dia dengerin 


"Sambil teriak dong" 

"Teriak apalagi sih pak neko neko aja" 
"Teriak gini" 

"Saya tidak akan telat lagi!" 

"Sampe selesai kamu puterin lapangannya" 


Dinda mendengus 


"SAYA TIDAK AKAN TELAT LAGI" 
"SAYA TIDAK AKAN TELAT LAGI"dinda berteriak keras 


"Mantaps haha"pak ridho mengacung i jempol. 


Dari jauh seseorang memperhatikan dinda yang tengah 
berteriak sambil berlari 


"Capek gue"dinda menghempaskan tubuhnya di kursi 


"Kasihan banget temen gue ini"lia mengusap rambut dinda 
sambil terkikik 


"Udah kapok? Salah lo sendiri sih" 


"Bodoamat gue ganti baju dulu dah"dinda mengambil baju 


ganti di tasnya 
"Gamau gue anterin?" 


"Dih malu lah gue" 


"Hilihh jaman smp dulu jugak lo ganti baju di depan gue 


jugak gakmalu" 

"Hehe yakan itu dulu" 

"Yodah gue ke kantin dulu aja deh" 
"Tar gue nyusul" 


"Okay" 


"Eh din tunggu"felix menghentikan langkah dinda 


"Eh kak felix yaampun makasih ya kak tadi pahlawan 
dah" 


Felix nyengir 

"Iye iye" 

"Oiya tar malem dateng ya di party gue" 
"Ajakkin lia sekalian" 


"Weh kak felix ultah?" 
"Hbd moga ga jomblo terus amin" 


Felix menyonyor kepala dinda 
"Gue ga jomblo kali cuman lagi gamau pacaran" 


"Sama aja" 


bat 


"Pokoknya tar lu dateng ya jam 8 gue tunggu" 
"Gue mau nyerbarin ke yang laen dulu" 


"Oke sip" 


"Tar pabji kuy"-cahya 

"Skuyy kayak biasa lah"-dika 

"Lo kalo main gue bilangin mundur jangan ngeyel"-ficki 
"Cahya tuh fik"-arya 

"Musuh sekarat bang nanggung kalo gak dikill"-cahya 
"Halah ujung2 nya lo yang mati kena hit temennya"-randy 
"Penting usaha dulu kan bang"-cahya 

"Halahhh" 

"Eh fik lo masih sering mabar sama nay?" 

"Masih" 


"Wushh" 
"Gue mencium bau bau bakal berpaling hati"-cahya 


"Ati ati lo fik ntar lu baperrr"-randy 
"Kick sguad loh"-ficki 


Cahya sama randy langsung kicep 
"Nah kalo diem kan bagus" 


"Ahahahaha" 


"Bro bro ntar malem jan lupa party guee"-felix 
"Gabakal lupa penting banyak makanan kan"-dika 


"Gue ntar agak telat mau bantu emak gue bikin kandang 
dulu"-cahya 


"Wadduh anak emak babe" 
"Salutttt ama bang cahya" 
"Kandang apaan?" 


"Kandang ayam,kandang yang lama jebol gegara di pukulin 
adek gue pake balok" 


"Adek lo giras juga cah hahah" 

"Ya gak bedalah sama abangnya" 

"Pokoknya ntar sisain makanan buat gue titik" 
"Habisin aja habisin" 

"Tai"-cahya 


Double up gak nih? 
Vote commnet nya sini 
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Tringg..tringgg..tringg 


"Halo napa din?" 
"Iya gue mau otw jemput lo" 


"Engga usah lo duluan aja,ada kak narin disini ntar gue agak 
telat berangkatnya lo duluan aja" 


"Lah iya? Gue berangkat sendiri dong" 
"Terus ntar lo gimana?" 
"Apa perlu ntar gue bilangin ficki suruh jemput lo?" 


"Engga gausah tar ngerepotin ficki"dinda berkata hati hati 
"Gue bawa mobil aja" 


"Yahh yaudah lo ati ati" 


Lia matiin telfonnya lalu segera berangkat 


"Lah lah kok berhenti?"mobil lia berhenti di tengah jalan 
untung sepi dan akhrinya mati 


"Dih pake mati lagi"lia keluar terus buka bagian depan 
mobil dan keluar asap banyak 


"Tau tadi gue bawa motor kampank!"umpat lia 


Lia dudukan di pinggir jalan sambil coba ngehubungi dinda 
tapi gak diangkat angkat 


Tiba tiba motor besar berhenti di depannya,lia agak 
ketakutan sampe si pengendara buka helm 


"Lia ngapain lo?" 


Lia menghela nafas lega 
"Mobil gue mogok kak" 


Dika turun dari motornya dan mendekati mobil lia mencoba 
mengecek sebentar 

"Mending lo bawa ke bengkel aja gue telfon in montir 
andalan gue biar diambil mobil lo" 


"Lah gue gimana?" 
"Lo bareng gue sat" 
"Ya gausah ngegas napa" 


"Ya lo pake tanya" 
Lia mengerucutkan bibirnya lucu 


"Buruan naik"Lia naik ke motor dika tapi high hils nya agak 
meleset hampir aja lia jatoh kalo dika gak nahan tubuhnya 


Jadi lia refleks peluk dika 
"Hati hati makannya" 


Lia agak merona pipinya sedangkan dika yang melihat lia 
dari spion ikut menyunggingkan senyumnya 


Lia sama dika udah sampai di cafe tempat party nya 
felix,emang sengaja di rayain di cafe kalo dirumah auto 
diusir felix ama bokap nyokapnya 


Pas sampe mereka di hadiahi tatapan gaksuka apalagi sama 
cewek cewek pasti dah ntar pada gibahin lia 


"Udah gausah di gubris bodoamatin aja" 


"Iya emang sudi gue gubris cocod an mereka" 

"Wishh mulut lo ahahaha" 

"Gue gabung dulu sama mereka ya"-dika 

"Okeey,tapi jangan bilang bilang arya kalo gue bareng lo" 
"Kenapa?padahal gue mo pamer haha" 

"Jangan asu pokonya jangan!" 

"Yaudah iyaa gue gabung dulu" 


Dika pun gabung sama ficki dkk sedangkan lia juga gabung 
sama temen temennya 


Tak berapa lama pun dinda dateng dengan setelan gaun 
merah maroon selutut dengan polesan makeup tipis dan 
rambut yang sedikit di ikat ke belakang yang mampu 
mencuri perhatian beberapa kaum adam disana 


Terutama ficki 


"Oke karena udah lengkap langsung aja kita mulai pestanya 
dibikin have fun aja ya" 


Musik pun mulai berdegum tapi tidak terlalu keras 


"Fik dinda cantik tuh hiyaaa"-cahya 
"Hm" 


"Gue tikung mampos lo haha"-felix 


"Bodoamat" 


"Weh cahya udah dateng aja kandangnya udah selesai?"- 
dika 


"Udah dong gue kan pekerja keras"-cahya 
"Eh lix anak anak squad pabji juga ikut lo undang?"-arya 
"Iyalah tar lagi juga dateng" 


Gakberapa lama dateng beberapa orang yang langsung 
bergabung bersama mereka,salah satunya yang menarik 
perhatian ialah cewek manis dengan gaun diatas lutut 
dengan warna biru dongker 


"Wih naisha nih" 
"Cantik bener bngst"cahya berbisik 


Gadis itu pun terkekeh pelan 
"Iyalah nape? Gebet lu ama gue?" 


"Haha bukan gue samping gue kali nih"dika menyenggol 
ficki yang sedari tadi memperhatikan naisha 


"Emm ficki ganteng" 
"Widdeh dipuji sama nay lu bos haha" 
"Hyaa ficki" 


Ficki hanya menyunggingkan senyum tipis,lalu naisha 
langsung menempatkan posisi duduk di sofa dekat dengan 
ficki sempat beberapa kali naisha mengambil foto selfie 
dengan ficki 


Tanpa disadari sepasang mata beriris cokelat 
memperhatikan mereka dengan tatapan sendu namun 
anehnya dia masih melengkungkan senyum di bibir 
ranumnya 


Ficki yang merasa diperhatikan menoleh dan tatapan 
mereka bertemu membuat dinda sontak memutus kontak 
mata antara mereka lalu memutuskan pergi bergabung 
dengan lia 


Dinda ngehampirin lia sambil bawa dua gelas jus orange 
"Lo napa lesu amat" 

"Emm gue gaenak badan"bohong dinda 

"Lah masak"lia menyentuh jidat dinda 


"Agak anget juga sih" 
"Mau gue anter pulang?" 


"Engga gue balek sendiri aja kan bawa mobil" 
"Seriusan gapapa?" 


"Gue gak selemah yang lo pikirin kali" 
"Lemes gini gue lumpuhin 2 cowok bisa loh haha" 


"Iyeiyee udah sana pulang terus istirahat" 
"Oiya pamit dulu sana sama ayang beb" 


"Iyaiya gue duluan" 


Dinda ngehampirin meja tempat ficki sama anak anak sguad 
pabji nya 


"Eh din gabung sini"ajak arya 


Ficki yang mengetahui ada dinda langsung melepaskan 
tangan naisha yang mengandengnya tadi 


"Nyari ficki din?"-cahya 
"Oiya nay ini dinda ceweknya ficki"-felix 


Naisha melihat dinda dari atas ke bawah 
"Ohh" 


Sabar sabar masih gue lihatin belom ntar gue injek:) -dinda 
"Emm fik gue pulang duluan ya" 


"Lah kenapa din? Lu belom lama disini udah main cabut 
aja -felix 


"Badan gue gaenak kak sorry ya" 
"Mau gue anterin?" 


"Gausah fik gue bawa mobil kok lo have fun aja disini"lagi 
lagi dinda tersenyum manis 


Ficki berdecih pelan. 
"Gue duluan ya" 
"Ati ati beb jan ngebut ngebut bawanya"-cahya 


Dinda menganggukan kepalanya sementara ficki langsung 
menatap cahya horor 


"Dikode kok gakpeka peka dasar  cowok"dinda 
mengumpat.la melajukan mobilnya dengan kecepatan 
sedang sampe dia berhenti karena mobilnya dihadang 
beberapa preman 


Deg. 
Dinda terdiam sambil menelan ludahnya sampai salah satu 


dari mereka mengetuk kaca mobil dinda lalu membuka 
pintu mobil dan menyeret dinda keluar 


"Ish lepasin lepasin!"dinda meronta karena tangannya di 
tekam kasar 


"Wih cewek bos" 
"Cantik lagi leh uga" 


"4 ronde kurang keknya"mereka tertawa salah satu dari 
mereka menatap dinda penuh nafsu 


"Kalian jangan macem macem yaa!"ancam dinda 
"Emang kalo kami macem macem kamu bisa apa?! Hahaha" 


Dinda mengigit tangan seseorang yang mengenggam 
tangannya lalu lari sambil melepas high hils 


"Awh"kakinya tersandung dan ia terjatuh 

Preman itupun tertawa renyah dan menghampiri dinda 
"Hahaha udahlah turutin aja kata kita" 

"Desahin kita semaleman hahahah" 


Dinda ketakutan benar benar ketakutan hatinya tak 
berhenti memohon. 


Salah satu dari mereka hampir menyentuh dinda namun 
dinda tepis berkali kali 


"JANGAN SESEKALI SENTUH GUE!" 
"hahaha tapi gue pengen nyentuh lo manis" 


Dibalik mereka seseorang menatap mereka murka matanya 
berkilat seakan siap untuk menghabisi preman nakal itu. 


"Don't touch her!" 


Sapa ni sapa tu:v 
Vote coment nya jangan lupa 


Udah tak dobel up ni 
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"Don't touch her!" 
Preman itupun menoleh 
"Ficki" 


Ficki membuka hoddie jaketnya dan tersenyum remeh ke 
arah preman itu 


"Berani jangan sama cewek"nada suara ficki halus namun 
tegas 


"Mau jadi pahlawan kemaleman lo?!" 
"Halah bacott" 


6 preman itu pun mengeroyok ficki 
"Fickii "dinda berteriak 


Namun bukan ficki namanya kalo dikroyok 6 orang aja 
kalah,ficki memukul preman preman itu dengan membabi 
buta dapat dilihat dari kilatan di matanya 


Satu persatu preman itu pun berhasil dilumpuhkan ficki 
meski menyisihkan beberapa lembab di beberapa mukanya. 


"Pengecut lo bangsat!"semua preman itupun memilih 
melarikan diri. 


Ficki menghampiri dinda yang masih dudukan di tanah,ia 
menunduk menyamakan tingginya dengan dinda 


Dinda menatap ficki nanar lalu menyentuh luka di sudut 
bibir ficki yang membuat ficki meringis kesakitan 


"Berapa kali gue bilang jangan ceroboh!" 


Dinda menunduk 
"Maaf" 


Ficki melihat sedikit robek di lutut dinda dan sepertinya 
kakinya keseleo.Lalu ficki berbalik membelakangi dinda 
"Naik" 


Dinda agak berdiri lalu naik di punggung ficki,ia 
mengalungkan tangannya di leher ficki dan menyenderkan 
wajahnya di punggung ficki 


Gue berharap waktu berjalan lambat -dinda 


Ficki mengendong dinda sampe ke mobil dinda yang 
terparkir agak jauh dari tragedi tadi 


Ficki ngerasain nafas dinda teratur,ia menoleh dan melihat 
dinda sudah tidur,ficki nyenderin dinda di jok depan lalu 
memasangkan sabuk pengaman,ia juga sedikit 
menyingkirkan poni yang menutupi wajah porselen gadis 
itu. 


Cukup lama ia memperhatikan wajah tenang dinda,entah 
apa yang difikirkan ficki sekarang namun segera ia 
mengahalunya dengan menggelengkan kepalanya. 


Tok..tok..tok 


Suara seorang wanita paruh baya menyaut dari dalam lalu 
tak berapa lama pintu rumah dinda terbuka 


"Iya?--- mbaa tasya---" 


“Ssst"ficki mengkode bi ima supaya memberinya jalan 


Ficki membopong dinda sampai ke kamarnya. 
"Mas ficki mba tasya kenapa?" 


"Tar ku ceritain" 
"Bi ada kompres,betadine,sama kapas gak?" 


"Ohh ada bentar bibi ambilkan" 
"Sekalian plester" 

Ficki mengangkat kaki dinda ke bahunya. 
"Ini mas" 

"Makasi" 

Ficki membersihkan luka di lutut dinda 


"Awww"rintih dinda terbangun,ia kaget melihat ficki di 
sampingnya 


“Sorry bangunin lo ya?" 


Dinda menggeleng cepat lalu duduk,sedangkan ficki masih 
melanjutkan membersihkan luka dinda lalu memberinya 
betadaine dan menutupnya rapi dengan kapas 


"Fik luka lo juga harus di sembuhin"dinda ingin menyentuh 
wajah ficki namun ficki langsung menjauh memalingkan 
wajahnya 


"Ntar gue bisa sendiri" 
Ficki beranjak berdiri lalu pamit akan pulang. 


"Gue pulang dulu" 


"Naik apa?" 
"Udah pesen ojol" 
"Yaudah kamu hati hati" 


"Hm" 
"Lo langsung istirahat" 


Dinda mengangguk sambil menampilkan senyum,kali ini 
senyumnya terlihat tulus dan bahagia. 


Malam udah larut,namun pesta felix masih terlihat ramai 
sementara mata dan badan lia sudah tidak bisa diajak 
kompromi 


"Gue pen pulang" 


Lia mengedarkan pandangannya ke sekelilingnya,matanya 
terkunci pada arya yang sedang heboh main game 


"Apa gue suruh anter pulang kak arya aja?" 


Lia tampak berfikir sejenak lalu melangkahkan kakinya 
menghampiri arya 


"Kak arya"arya seketika menoleh ke seseorang yang 
menyebutkan namanya 


Bukan arya saja tapi semua anak anak squad 
pubg,membuat lia canggung 


"Kenapa lia? Cari arya?" 


"Lia nyariin gue kali" 


Arya menatap tajam cahya dan dika yang asal nyerocos 


"Kenapa?"lia duduk disamping arya 
"Anterin pulang" 


Arya mengerutkan kedua alisnya 
"Lo gakbawa mobil?" 


"Emm engga tadi naik ojol" 
Bngst gue dianggep ojol -dika 


Arya mengusap rambut lia 
"Gue selesain main dulu" 


Lia menghela napas 

"Lama dong"gerutu lia 

"Gabisa ditinggal bentar yaa" 
"Cuman anterin bentar koo"bujuk lia 


"Bentar lagi yaa" 
"Sabar ya beb"-cahya 
"Bentar lagi selesai kok"-felix 


"Kalo gaksabar pulang aja sendiri"suara naisha 
beberapa orang menoleh kepadanya 


"Dasar gaksabaran" 
Lia melempar tatapan tidak suka dengan naisha 
"Suka suka gue" 


"Keras kepala" 


membuat 


Lia berdiri sambil menggebrak meja 


"Mau lo apa sih ikut campur?!"seketika rasa kantuk lia 
hilang 


"Karna gue lagi mabar sama arya bngst! Lo yang ikut 
campur penganggu!"naisha juga ikut berdiri 

"Nay!" 

"Biar gue yang anter lia pulang"dika beranjak berdiri lalu 
mengandeng tangan lia 


Arya langsung meletakan handphonenya lalu menarik 
tangan lia dari dika 


"Biar gue"arya langsung membawa lia keluar 


Lia hanya diam sepanjang perjalanan,sampai arya membuka 
suara 


"Omong kali diem aja" 
"Kenapa lo lebih mentingin gue daripada game lo?"lirih lia 


Arya tersenyum 
"Kan game ntar bisa diulang lagi kalo nganter lo pulang 
belom tentu gue bisa seterusnya" 


Lia memalingkan wajahnya pipinya agak merah 


"Kan--kan gue bisa dianter dika tadi dan lo bisa lanjutin 
game lo" 


Arya menoleh ke lia 
"Mine!" 


Lagi lagi lia dibuat diam oleh perkataan arya yang sama ia 
katakan beberapa hari lalu 


"Karena milik gue gabakal rela gue bagi" 


UPDATE LAGII!!! 
MAKIN RUMIT YA? HEHE 


POKOKNYA VOTE DAN KOMENNYA AKU TUNGGU 


-tbc- 


32 


"susah banget sih ahh "dinda berjalan tertatih menuju pintu 
masuk gerbang sesekali ia meringis,kakinya masih begitu 
sakit karena tragedi kemarin 


Tak sengaja kakinya menginjak batu kecil sehingga 
keseimbangan tubuhnya oleng 


Dugh. 


Bokongnya membentur tanah membuatnya meringis 
kesakitan 


"Duh bangsat"dinda mengelus bokongnya 


Seseorang mengulurkan tangannya membuat dinda 
mendongak dengan wajah cengo 


"Siniin tangan lordinda memberikan tangannya yang 
langsung disambut oleh tarikan lembut 


Dinda membersihkan roknya yang sedikit kotor 
"Makasih ga" 


Yoga menganggukkan kepalanya 
"Kaki lo kenapa?"yoga memperhatikan kaki dinda yang 
diperban dan agak membiru 


"Emm cuman keseleo gara gara kemaren jatoh dari 
motor"bohong dinda 


Yoga menatap dinda dengan tatapan bingung 


"Gue ke kelas dulu"dinda hendak melangkah namun lagi 
lagi kakinya sulit untuk seimbang 


"Biar gue anter"yoga mengalungkan tangan dinda di 
lehernya 


Wajah yoga dan dinda begitu dekat hingga membuat dinda 
memalingkan wajahnya 


Tak jauh dari tempatnya berdiri dinda melihat ficki 
menatapnya,dinda berharap ficki bakal nyamperin dia buat 
sekedar bilang ke yoga kalo dia yang bakal gantiin buat 
nganter dinda ke kelas 


Nihil,dinda terlalu berharap lebih pada ficki. 


Nyatanya ficki berjalan melewati dinda tanpa menoleh 
ataupun meliriknya sedikitpun 


Yoga melirik dinda yang menundukkan kepalanya 


"Din Lo gapapa?"sebenernya yoga udah tau tapi dia milih 
diem 


"Hah?Oh gapapa ga" 


Yoga lalu menuntun kembali dinda sampai ke kelasnya 
malah lebih ia mengantar dinda sampai ke bangku mejanya 
membuat beberapa siswa siswi cengo menatap interaksi 
mereka berdua 


"Thanks ya ga" 


Yoga tersenyum tipis 
"Sama sama" 


"Gue duluan"yoga pergi keluar kelas dinda waktu yoga 
melewati pintu ia berpapasan dengan lia yang sedang 
meminum jusnya 


Lia menatap yoga horor sedangkan yoga malah asik 
menyunggingkan senyum tipis dibibirnya 


Lia menghampiri dinda lalu duduk di bangku nya disamping 
dinda 


"Faza tadi kesini nemuin lo din?" 

Dinda menganggukan kepalanya 

"Ohh"lia memperhatikan kaki dinda yang diperban 
"Heh?! Kaki lo kenapa?!" 

Dinda menggaruk belakang kepalanya 

"Jatoh kemaren" 

Lia melemparkan tatapan gak percaya 


"Serius" 


Fick dkk sekarang lagi pada kumpul di kantin 
"Eh fik" 
"Hm" 


"Lo tau gak kemaren pas turnamen pubgm salah satu 
pemenang nya ternyata sekolah disini anjing"-cahya 


"Turnamen yang mana?" 
"Yang lusa kita gak ikut itu" 


"Anak sini?" 


"Iya anjing! Dia GG bro kemaren gue lihat turnamen nya" 


"Wih boleh juga tuh fik tambah member baru SECOND 
SPARTA"-arya 


"Lo tau anaknya yang mana?" 
"Kalo gak salah anak kelas 10 yang namanya yoga faza" 
"Kek pernah denger"-dika 


Ficki diem mencoba mengingat,yoga itu yang tadi pagi 
bantu dinda jalan kan? 


"Tuh tuh kalo gaksalah orangnya"cahya menunjuk 
seseorang yang sedang berjalan melewatinya 


"Berhentiin goblok!" 

"Heh yoga!"teriak cahya 

Yoga menoleh dan memasang tampang bingungnya 
"Sini bentar lu!" 

Yoga berjalan menghampiri meja 

"Ada masalah?" 


"Songong bat sih lu duduk sini!"felix menarik yoga duduk di 
sebelahnya di depan ficki,mau tak mau rela tak rela yoga 
duduk 


Yoga dan ficki saling lempar tatapan horor 
"Nama lu yoga kan?" 


"Hm" 


"Lu yang kemaren menang turnamen pubgm?" 
"Hm" 

Plak 

"Aduh sakit bego gue disini disiksa woi" 


"Dari tadi lo ham hem ham hem mulu anjing! Bisa omong 
gak? !"-felix 


"Iyaiyaiya to de poin aja lu mau apa?!" 
"Gabung ke squad kita"ficki sekarang mulai angkat bicara 


"Widdeh ngajakkin gue nih? Gue tau gue GG"yoga 
memasang tampang menggoda 


"Najis asu" 
"Jadi lo mau gak?!" 


"Heh bocah! Jan maen maen lu!" 
"Gibeng mampos!" 


Yoga tertawa pelan 
"Oke oke gue gabung,gue bakal ikut berjuang majuin squad 
kalean ea" 


"Belagu lu bocah"arya menyonyor kepala yoga 
"Sakit goblok" 


"Ntar malem kita nyoba sparing lah gue bakal uji 
kemampuan lo"-ficki 


"Hilih easy" 


"Easy easy mata lo easy "-ficki 
"Sabar bos sabar dia belum pernah gue kunyah "-randy 


Yoga tertawa,ternyata ficki yang selama ini ia Kira 
judes,sombong,sok sok an ternyata semua kebalikannya 


"Ya gini squad kita" 
"Kita emang saling ngejek,bully,omong kasar tapi itu cara 
kita berteman gaada rasa sakit hati sakit hatian di sini jadi 


ungkapin apa yang lo suka dan gak suka" 
"Kita disini santai bro gak bawa hati ya gak?" 


"Yoi" 

"Ntar sore ajakkin anakanak kumpul lah"-ficki 
"Oiya malem minggu ya"-cahya 
"Dimana?"-dika 

"Ntar gue sebarin di gc"-ficki 

"Gue ikut?"-yoga 

"Ya iyalah bego lu udah masuk sguad kita oon" 
"Oalah oke" 

Tringg..tringg 

"Gue balik duluan ke kelas" 

"Tar gue nyusul fik" 


Ficki membalas dengan meng 'o' kan jarinya 


Pas ficki mau kekelas gak sengaja ia tabrakan sama jihan 
yang lagi bawa buku buku banyak 


"Aduh duh duh" 

Ficki membantu jihan memunguti buku bukunya 
"Eh kak ficki makasih yaa" 

Ficki mengangguk sambil tersenyum 


"Kak ficki bisa bantu bawain bukunya gak sampe kelas aku? 
Berat banget nih"jihan memanyunkan wajahnya 


"Sini gue bawain" 


Ficki nganter jihan sampe kekelasnya,kebetulan banget 
kelas nya jihan tuh jarak 3 kelas sama kelasnya dinda,jadi 
ngelewatin 


Kebetulan dinda sama lia lagi diluar kelas nunggu gurunya 
dateng 


Eh bangsat,pas lewat di depan dinda jihan malah sok sok an 
kek modus gitu 


"Eh kak ficki" 


Ficki berhenti 
"Kenapa?" 


"Ada kotoran di rambut kakak" 
"Sini biar aku bersihin"jihan agak jijit dikit terus elus elus in 
rambut ficki 


Dinda cengo,siapa sih yang gak panas jadi dinda 


Asu banget sih! 


Dinda pengen nyamperin ficki sama jihan yang bikin sepet 
tapi ditahan sama lia 


"Biar gue" 
Lia ngehampirin jihan sama ficki 


"Kak ficki tadi gue lewat kelas lo udah ada guru mending lo 
buruan balek aja" 


"Lah apaan sih lo ikut campur" 
"Kak ficki kan mau anter gue ke kelas" 


Lia menyaut buku di tangan ficki 
"Udah kak buruan balek aja biar aku yang anter jihan" 


Ficki mengangguk setuju 
"Thanks gue duluan"ficki berlari kecil melewati dinda yang 
memperhatikannya sedari tadi 


"Lo ngerusak suasana banget tau gak?!"-jihan 


Lia memasang senyum remeh 
"Mampus" 


Lia memberikan buku buku tadi kejihan 
"Bawa sendiri sana" 
"Manja" 


Jihan menggertakan giginya sambil mengenggam 
tangannya 


Ya gitu lia emang sekalinya omong pedes ngelebihin emak 
emak:) 


Udah apdet nihh!! 
Buruan vote komen 
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Anak anak second sparta udah kumpul di kafe yang 
dibilang ficki tempatnya di dalem mall tapi luas 


"Woi kenalin member baru kita"ficki berseru membuat 
teman temannya menoleh ke arahnya 


"Widdeh masih bocah keknya" 

"Gg gak tuh?" 

"Kek pernah lihat" 

"Kenalan dulu sini boi" 

Naisha menghampiri yoga lalu mengulurkan tangannya 


"Kenalin gue naisha panggil aja nay"naisha tersenyum 
manis 


Yoga juga membalas dengan senyuman 
"Gue yoga" 


"Moga kita bisa lebih deket" 

Yoga menaikkan kedua alisnya 

"Ya sebagai temen sguad hehe" 

Yoga tersenyum miring 

Lama lama yoga udah mulai akrab sama mereka mereka 


Inget,member cewek di second sparta bukan cuman nay 
masih banyak ntar bakal kuperjelas satu satu 


"Din" 


"Apaan"dinda masih sibuk dengan laptopnya mereka lagi 
ngerjain tugas kelompok gitu di rumah dinda 


"Hari hari ini gue deket sama kak arya" 

"Lahkan emang lo deket ogeb" 

"Ih elo mah gue mau curhat juga" 

"Yaudah iya gue dengerin buru" 

"Kemarin kak arya bilang 'mine ke gue" 

"Wih keren dong" 

"LU jadian?" 

"Bagi peje sini" 

Lia menghela napas terus menutup laptop dinda 


"Buset iya iya gue dengerin"dinda menaroh laptopnya di 
meja 


"Tapi gue tu gapunya hubungan apa apa sama kak arya" 
"Lah?! Lo gak ditembak?" 

Lia melemparkan bantal ke muka dinda 

"Gue gak ngarep dih" 

"Ah masak??" 


"Tapi gue cemburu kalo dia deket sama cewek lain"lia 
menopang dagunya 


"Jadi lo mulai sayang nih?" 
"Kayaknya iya" 


"Aaaaaaaa temen guee"dinda mengusap usap rambut lia 
"Lucu banget kalo lagi jatuh cinta" 


"Apaan sih?! Gue ga--suka sa-ma kak arya"pipi lia merona 
"Hilihhh" 


Lia merebahkan badannya di kasur 
"Gue boring" 


"Mau nyoba kafe baru gak yang di mall?" 


"Yang baru buka kemaren itu?" 
"Mau mau mau" 


"Oke oke gue yang bakal traktir" 
"Wihh banyak duit nih" 
"Baru dapet transfer kemaren dong hahah" 


"Pake jaket buru" 
"Gue panasin motor dulu dibawah" 


"Okayyy" 


Ficki lagi duduk sambil main hapenya sampe naisha ikutan 
duduk di samping ficki 


Naisha ngerangkul lengan ficki,toh ficki nya juga diem aja 
dirangkul 


"Fik" 


"Apa?" 

"Temenin aku jalan jalan yuk" 

"Gue gabisa nay" 

"Lah kenapa?"naisha mengerucutkan bibirnya 
"Gue mau sparing sama yoga dulu" 


Naisha memalingkan wajahnya sambil mengembungkan 
pipinya 


Ficki mengusap rambut naisha 
"Lo sama cahya atau dika aja dulu" 


"Gamau aku nunggu kamu selesai aja" 


Ficki terkekeh 
"Jangan ngambek" 
"Oke gue temenin lo dulu" 


"Arya mabar yok"seorang cewek cantik juga manis duduk 
disebelah arya 


"Boleh"arya mengiyakan ajakan hexsa 
"Login login" 


Hexsa lalu duduk senderan ke arya,arya nya jugak ngak 
nolak atau ngerasa risih juga 


Arya juga gak sengaja ehh ngalungin tangannya di leher 
hexsa 


Bisa bayangin gak waw 


"Awas awas belakang kamu ar" 


"Depan kamu juga tuh ada mobil satu squad keknya hati 
hati" 


Clik clik...dor dor dorr..clik..clikk 

Duar duar 

"Aduh aduh arr tolongin gue kena hit gapunya medkit!" 
"Tungguin beb jan knock dulu" 


"Ihh cepetan"hexsa menyenderkan wajahnya lebih dekat ke 
arya 


"Gue udah beli tiket nonton nih jam 8 tapi ini masih jam 7"- 
lia 


"Yah masih lama"-dinda 
"Lo tunggu sini gue pesen makan dulu oke"-lia 
"Okee" 


Pas lia mau jalan ke tempat mesen makanan ia lihat meja 
seberang ramai dan gak sengaja ia lihat ficki sama yoga 
disitu 


Berarti.. 
Ada arya! 


Mata lia kembali menjelajahi sekitar meja tersebut dan 
benar ada arya tapi.. 


Cewek di sebelahnya siapa? Deket banget keknya pake 
rangkul an segala 


Lia menggelengkan kepalanya yakin in kalo itu bukan arya 
Terus dia nyoba lihat dari deket dan ternyata bener itu arya 
dan cewek di sebelahnya ngerangkul arya sambil nyenderin 
wajahnya di bahu arya 


Lia mentup mulutnya 

Lia salah ya cemburu padahal dia bukan siapa siapanya 
arya? 

Tapi kemaren 'mine ?? 

Sebelum air matanya menetes lia segera bergegas pergi. 


"Dinda"lia berkata lirih sambil menutup mulutnya 


Dinda mengerutkan keningnya bingung,sampe dinda lihat 
mata lia berkaca kaca gitu 


"Lo kenapa bangsat?!" 
Lia memeluk dinda terus nyenderin kepalanya di bahu dinda 
"Lo kenapa woi?! Ceritain!" 


"Gue salah ya cemburu padahal dia bukan siapa siapa gue? 
Hiks" 


"Hah?! Sama siapa?!" 


"Tadi gue lihat kak arya ngerangkul cewek di sampingnya 
hiks" 


Bngst mana si arya 


Dinda mengedarkan pandangannya dan ya ia melihat apa 
yang dilihat lia tadi 


Dinda ngelepasin pelukan lia 
"Lo tunggu sini!" 


"Din jangan!"lia mencoba mencegah dinda tapi dinda udah 
keburu lari akhirnya lia ikut ngejer dinda 


Dinda dateng tiba tiba ngebuat beberapa orang di meja itu 
ngelihatnya bingung 


"Kak arya"arya langsung melepas rangkulan hexsa dan 
menoleh ke dinda 


Dinda mendekat lalu menginjak kaki arya membuat arya 
meringis 


"Bangsat" 
Arya menatap dinda bingung 
"Dindaa"-lia 


Arya menatap lia kaget 
"Lia?" 


Lia langsung berlari menjauh 
"Lia tunggu"arya mengejar lia 


Pas lia lari dia gak sengaja nabrak dika,lia langsung narik 
dika pergi 


"Bawa gue pergi" 


Dika menatap lia bingung 
"Tapi---" 


"Yaudah gakjadi"dika langsung menarik tangan lia 


"Gue temenin kemana aja" 


"Din kenapa? "-felix 
"Kepo ah"dinda terkekeh 


"Ck dasar" 
"Duduk sini dulu" 


Dinda akhirnya duduk di samping felix 
"Yoga?" 

"Yoo"yoga duduk di depan dinda 

"Lo kenapa bisa disini? Bareng mer-eka?" 


Cahya langsung ngerangkul yoga 
"Anak didik baru kita dia" 


"Boocahh bau kencur" 
"Ih apasih asu" 


Dinda tertawa lalu mengedarkan pandangan nya kesetiap 
sudut meja 


"Napa? Nyari ficki?" 
Dinda mengangguk sambil tersenyum canggung 


"Ntar gue cariin"-felix 


"Lo suka?" 


"Aaa suka banget fikk" 
"Suka deh kamu mau nemenin aku jalan jalan" 


"Iyaiya" 
Mendengar suara yang gak asing dinda noleh ke belakang 


Matanya langsung bertemu dengan mata onxy hitam milik 
ficki 


Dinda melirik tangan naisha yang melingkar manis di 
pinggang ficki 


"Din fickinya gakada---"felix ngelihat dinda yang lagi 
ngelihatin ficki sama naisha 


Ficki ngelepasin tangan naisha 


Dinda menundukkan wajahnya mencoba meresap segala 
emosi nya,ia sedikit mengigit bibir bawahnya 


Seketika suasana hening 


"Gue anter pulang"yoga langsung menarik tangan dinda 
pergi 


"Bang gue duluan bilang aja ke leadernya sparing nya 
ditunda besok"yoga menepuk bahu felix 


Felix melemparkan tatapan ngak suka sama ficki 
"Lo berubah fik"felix berlalu sambil menyenggol bahu ficki 


His his his ficki 
Greget gak sih sama ficki 


Vote komen ntar aku next 
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Yoga ngebawa dinda ke bangku taman yang lokasinya masih 
deket mall 


Berkali kali dinda ngehela napasnya sambil menutup 
matanya 


"Lo jangan sakitin diri lo kayak gini"yoga membuka suara 


"Keluarin semua emosi lo jangan munafik" 

"Jangan sok sok an tebar senyum kalo hati lo gak sejalan 
sama keadaan lo" 

"Lo kira dengan senyum bisa nutupin keadaan dalem lo 
yang lemah?! Cih gak ngaruh" 

"Gue tau lo lemah tapi lo nyoba buat nutupin kelemahan lo 
di depan orang!" 


Detik berikutnya dinda menjatuhkan wajahnya di bahu yoga 


"Hiks hikss..gue capek yog capek bener bener capek!" 

"Gue udah sabar hikss..gue udah nyoba buat percaya sama 
dia" 

"Tapi apa yang gue dapet?! Hiks.." 


Yoga mengusap rambut dinda,gapapa jaketnya basah 
asalkan cewek di sampingnya bisa numpahin kesedihannya 


"Lo bener hiks gue gak se tegar yang mereka pikirin gue 
rapuh,gue lemah,gue munafik hiks"dinda memukul lengan 
yoga lemah 


Se berani atau se tegar apapun cewek dia masih butuh bahu 
cowok buat tempat bersandar juga tempat numpahin 
curahan air matanya. 

Begitu juga dinda mungkin dia dikenal nakal,gapunya 


takut,blangsak,bobrok tapi dinda tetaplah dinda dia cewek 
yang masih butuh perlindungan,butuh kasih sayang yang 
lebih apalagi sekarang orang tuanya gapernah peduli sama 
dinda 


Terkadang topeng cukup sempurna untuk menutupi luka 


"Tapi gue gabakal nyerah yog hikss.." 

"Belum saatnya gue nyerah hikss gue bakal ngembaliin ficki 
yang dulu hikss" 

"Gue gak akan nyerah secepet ini yoga hikss" 


Yoga cuman diem tapi dibalik itu dia ngerasain kayak apa 
beban yang harus di tanggung gadis di sampingnya ini kalo 
bisa dia pengen gantiin posisi dinda yang serba hancur 


Broken home,broken heart:) 


Lama kelamaan tangis dinda mulai mereda,ia mengusap 
pipinya dengan kedua punggung tangannya 


Yoga melihat separuh jaket yang dia kenakan basah 
“Sorry jaket lo jadi basah"dinda masih sesengukan 


Dinda emang gini sekalinya nangis susah reda nya 
makannya dia gamau nangis 


Yoga tersenyum 
"Udah nangisnya?" 
"Gue gak nangis kok" 
"Terus apa?" 


"Kebawa perasaan aja" 
"Lo sih marah marah bikin gue takut" 


"Alesan"yoga tertawa 
"Gue anter lo pulang ya"-yoga 


Dinda mengangguk mantap meskipun matanya masih 
nampak berkaca kaca 


Yoga nganter dinda sampe rumahnya 


"Yog mampir dulu ya makan malem dulu"dinda menarik 
tangan yoga masuk 


"Temen nya mba tasya ya?"-bi ima 


"Iya nih bi kenalin namanya yoga"dinda menepuk bahu 
yoga 


Yoga tersenyum lalu bersalaman 

"Diajak makan dulu mbaa udah bibi siapin tuh" 
"Siap bi" 

"Bibi lo baik ya" 


"Yagitu yog dia sebagai ganti mama gue hehe kadang kalo 
lagi kangen sama mama gue suka manja ke bi ima"dinda 
menampilkan giginya manis 


Yoga tersenyum singkat 


Habis makan dinda ngajakkin yoga duduk an di sofa ruang 
tamu ngajak ngobrol bentar 


"Yog main pubg gimana sih?" 


"Lo pengen main?" 


"Ya gue kepo aja hihi ajarin dong" 

"Lo punya?" 

"Punya dong nih nih gimana?" 

"Sini gue ajarin" 

Anggep aja itu dinda sama yoga 

Bangsat woi -ficki 

"Fik gue gak habis pikir sama lo"-felix 

Ficki cuman diem 

"Lo bayangin ekspresi dinda tadi pas liat lo ngerangkul nay" 
"Mikir goblok dia hampir nangis!" 

"Lo ngapa si fik?! Lo bukan ficki yang gue kenal dulu!" 


Ficki mengacak rambutnya 
"Bangsat! Gue bingung su!" 


"Dinda cewek baik baik fik lo gakpantes perlakuin dia kayak 
gitu!" 


"Lo gak pernah ngerasain jadi gue lix!" 


"Kalo lo ada masalah ceritain sama gue sama anak anak 
jangan lo pendem sendiri"felix menguncang bahu ficki 


Ficki menepis tangan felix 
"Gue gapapa" 


Lia menghembuskan nafasnya sedari tadi ia hanya melihat 
dika main game di hapenya 


"Dik" 

"Ngapa"jawab dika yang masih sibuk dengan ponselnya 
Lia menyaut hape dari tangan dika 

"Balikin--" 

"Jangan ngabaiin gue"lia menekan tombol kembali 
"Arggg..gue lagi maen"dika mengacak rambutnya frustasi 
"Bodoamat"lia memeletkan lidahnya 


Percayalah hati dika lembut dia gak tega marahin cewek 
padahal sekarang dia pengen banget sumpah 


"Gue ngajak lo buat nemenin gue jalan bukan nemenin lo 
ngegame" 


"Ya ayok jalan"dika menarik tangan lia tapi lia masih diem 
"Katanya mau jalan?" 


"Ck bentaran gue capek pengen hiburan"lia menyilangkan 
tangannya di depan dada 


Dika tersenyum paksa 

"Terus lo mau apa?! Lo mau gue ngehibur lo dengan jungkir 
balik,salto,kayang,sikap lilin,roll depan,roll belakang,meroda 
di depan lo gini hah?!" Dika lagi coba ngontrol emosi:v 


Lia malah tertawa ngedengerin dika nyerocos 


"Mau mau mau!"lia melebarkan matanya 


Dika melotot 

"Gue bercanda setan!" 

"Yakali gue ngelakuin itu semua di tempat umum bisa bisa 
cewek cewek pada tersepona sama kegantengan seorang 
Andika erlangga"ujar dika 


"Hiyek yuh" 
Dia cewek dik plis dia cewek:) - dika 


"Gue anter lo pulang aja deh bisa gila gue omong sama 
lo"dika menarik tangan lia 


"Aaa gamau gamau gue belom mau pulang" 
"Udah pulang aja" 

"Gamau!"lia memincingkan matanya 

"Udah ayo---" 

"Gue nangis nih disini"ancam lia 


Dika mengusap wajahnya kasar 
"Terus lo mau apa"dika tersenyum tapi senyum nya horor 


anjg 
"Gue pen curhat" 


"Lo kalo curhat ke mamah dedeh sono jangan ke gue" 


"Lo jadi couwo gak pekaan banget sih"lia menarik dika 
duduk di sampingnya 


"Yaudah curhat apa? Gue dengerin" 


"Gajadi deh pulang aja yuk dik gue pengen tidur ngantuk" 
lia berjalan meninggalkan dika yang masih tercengang 


Dika kuat dika hebat:) 
Jadi milih milih gue kalo cari cewek:) -dika 


"Dika ayok lu lemot banget sih" 


"Kebalik bangsat"dika lalu berjalan menghampiri lia lalu 
mengendongnya sampe ke parkiran,lia yang tereak tereak 
minta diturunin gak di hirauin sama dika 


"Dik turunin anjing" 

"Dikira gue lumpuh lagi digendong gendong segala" 
"Dika woiii!" 

"Dikk" 

"Asu" 

Bodoamat gue gakdenger -dika 

Bersambung wkwk 

Next part buat mas ficki 
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Nih chapter full ficki ya 
Say hay dolo sinii 


FLASHBACK 


Malem ini ficki ada rencana jalan sama dinda biasalah 


malmingan sama nongkrong nongkrong romantis 


Ficki menuruni tangga menuju ruang tengah,disana kedua 


orang tuanya terlihat seperti sedang berbincang 
"Ficki mau kemana?wangi banget" 

"Mau main mah nongkrong sama anak anak" 
"Sini dulu fik mamah sama papah mau omong" 


Ficki menuruti perintah kedua orang tuanya,ia duduk 
seberang mamah dan papahnya 


"Kenapa mah?pah?" 
"Ficki kamu udah besar ya nak" 
"yadong mah" 


"Mamah sama papah punya permintaan sama kamu" 
"Kamu bisa menuhin permintaan kita?" 


Ficki agak bingung 
"Sebisa mungkin ficki penuhin mah pah" 


di 


"Mamah punya rencana jodohin kamu sama anak temen 


mamah" 


"Hah?!" 

"Mah gabisa gitu dong!"ficki terlonjak kaget denger 
permintaan mamahnya 

"Ficki gaksuka dijodoh jodohin" 

"Ficki udah gede mah ficki bisa cari jodoh ficki sendiri" 
"Lagian ficki udah punya pac---" 


"Ficki!"papahnya dengan suara tegas memotong omongan 
ficki 
"Dengerin omongan mamah kamu dulu!" 


Ficki berdecak sebal 
"Ficki kamu anak satu satunya mamah sama papah nak" 


"Waktu mamah hamil kamu dulu papah kamu punya hutang 
besar sama perusahaan dan suaminya temen mamah 
minjemin dana yang gak sedikit buat bayar hutang itu dia 
bantuin papah kamu sampe sukses kayak sekarang mamah 
sama papah hutang budi besar sama mereka nak" 


"Dan ternyata mereka punya anak perempuan cantik,manis 
seumuran sama kamu mamah sering kerumahnya dan 
gadisnya baik ramah" 


"Mamah pengen punya menantu kayak dia fik" 


"Kemaren pas iseng mamah sama papah main ke rumah 
mereka mamah bilang bahwa pengen jodohin kamu sama 
anak gadis mereka dan mereka seneng fik saat itu juga 
mamah pengen bales hutang budi mereka" 


"Dan kata mereka kalo kamu setuju sama perjodohan ini 
mereka bakal bantu majuin perusahaan papah mu lagi" 


"Oke oke ficki ngerti tapi mah kenapa bales budinya harus 
jodohin ficki sama anaknya temen mamah" 


"Ficki punya jalan ficki sendiri mah ficki---" 
"Ficki please mamah sama papah ngarepin kamu setuju" 
"Mahh" 


"Ficki! Kamu jangan kebanyakan ngebantah!"lagi lagi 
papahnya buka suara 


Ficki mengacak rambutnya lalu menghela napasnya 

Jujur dia paling gabisa nolak permintaan mamahnya tapi 
kalo dia nerima permintaan mamahnya dia juga harus siap 
kehilangan dinda 


Dan yang sekarang ficki pikirkan hanyalah dinda dinda dan 
dinda 


"Ficki bakal pikirin"ficki beranjak berdiri 


"Oiya nak kamu gausah pergi nongkrong dulu ya malem ini 
kita bakal ke rumah temennya mamah buat ngenalin kamu 
sama anak gadisnya" 


Lagi,dia harus batalin buat ketemu dinda padahal dia 
pengen banget cerita banyak ke perempuannya itu 


"Ck iya ficki gak pergi"ficki menaiki tangga ke kamarnya 


Ficki ngehempasin tubuhnya ke kasurnya lalu ia mengambil 
handphone nya dan mengetik kan pesan ke dinda 


Sayang 


Sayang maaf ya kita pending aja nonton sama nongkrong 
malem ini 


Aku ada acara mendadak: 


Hah? Gakjadi yaa 
Huh padahal aku udah dandan 


Acara apa beb? 
Maaf ya sayang 


Silahturahmi ke rumah ponakan aku 


Iyaiya gapapa syng 
Kamu hati hati yaa 


Iya beb 
Lovee youuuuuuuuuuuu 


Dih tumben romantis bocah 


Lagi pengen aja 
Udahan dulu ya aku mau siap siap 


Okee 


Ficki menampilkan senyum tipis,mungkin dia bakal 
mengurungkan niat nya untuk bercerita pada dinda apa 
yang sedang terjadi,dia milih buat nyimpen sendiri aja 


Maafin gue -ficki 


Ficki udah sampe di rumah temennya mamahnya itu dan 
ficki disambut ramah banget 


"Anak kamu ganteng mba" 


"Hahaha bisa aja kamu ini jeng namanya juga cowok" 
"Anak kamu malah udah cantik manis baik lagi emm 
menantu idaman" 


"Hahahaha" 


Ficki cuman ikut senyum tapi dipaksain,sebenernya dia juga 
kepo kayak apa anaknya temennya mamah nya itu 


"Nay sini nak"tante itu terlihat sedang melambai ke arah 
tangga 


Ficki ikut menoleh 

"Naisha?!" 

"Ficki ehh" 

Sumpah ficki gak menduga kalo cewek itu naisha 
"Ehh kalian udah saling kenal?" 


"Udah tante,nay kenal sama ficki lewat game kita juga 
sering ketemuan"jelas naisha 


"Hemm lebih gampang kalo udah kenal gini" 
"Nay ajakkin ficki gih jalan jalan ke taman belakang" 


Naisha menghampiri ficki lalu menarik tangannya sambil 
tersenyum manis 


"Ikut aku fik" 


Naisha ngajakkin ficki duduk di taman belakang 
rumahnya,rumahnya cukup gede ada 1 kolam renang sama 
taman yang gak kecil 


"Aku gak nyangka ternyata anak nya tante marina itu 
kamu"naisha tersenyum 


"Gue juga gak nyangka kalo itu elo" 


Naisha menoleh ke arah ficki masih dengan senyumannya 


"Kayaknya kita emang udah ditakdirin buat bareng bareng 
deh fik" 


"Hm?" 


"Gue seneng banget"naisha langsung memeluk lengan ficki 
sambil menyenderkan kepalanya di bahu ficki 


"Oiya fik dinda gimana?" 
Ficki langsung teringat dinda 
"Gimana apanya?" 


"Yakan kita udah dijodohin otomatis kamu harus mutusin 
dinda dong" 
"Aku gamau ya di dua in" 


Ficki terdiam  sesaat,ia masih perlu menetralkan 
perasaannya 


"Ficki"naisha mengguncangkan lengan ficki 
"Kamu janji kan bakal mutusin dinda?" 
"Gue perlu waktu nay"-ficki 


"Oke gue kasih waktu tapi jangan lama lama aku pengen 
cepet cepet milikkin kamu sepenuhnya" 


"Arghhh...gue bingung"ficki mengacak rambutnya frustasi 


Sekarang dia berada di balkon rumahnya setelah 
pertemuannya dengan naisha 


"Gue gabisa nolak permintaan mamah tapi gue juga gamau 
kehilangan dinda" 


"Gue sayang sama dinda gue gabisa ninggalin dia"suara 
ficki serak 


Ficki terdiam fikirannya sekarang sedang kacau antara 
naisha atau dinda? 


"Gak gue gaboleh nyakitin dinda,dinda gaboleh tau soal ini" 
"Dia terlalu baik" 


"Maafin gue din" 

"Mungkin besok yang lo temuin bukan gue yang dulu'"ficki 
menutup matanya rambutnya tersingkap tertiup angin yang 
entah mengapa malam ini bertiup kencang seakan bakal 
ngebawa pergi jauh semua kenangan ficki tentang dinda 


Gimana udah tau kan alesan ficki berubah? 
Tunggu next chapter ya 
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Dinda kini tengah menarik tangan lia menuju kantin 
Entah mengapa tiba tiba saja saat bell istirahat berbunyi 
dinda langsung mengajak lia ke kantin 


"Mau ngapain sih din?" 
"Temenin gue lah"senyum mengembang di wajah dinda 
"Kayak ada yang gak beres"gumam lia 


Saat sampai di kantin dinda menerawang meja pojok dan 
akhirnya ia menemukan tujuannya siapa lagi kalo bukan 
ficki dkk 


Dinda sama lia langsung menghampiri meja ficki yang 
disambut dengan celotehan bobrok temen temennya ficki 
apalagi cahya si lambe turah 

"Widdih pacar nih" 

"Eh dinda sama liaa" 


"Mau ikutan gabung?" 


Dinda tersenyum ke arah temen temennya ficki sementara 
ficki masih sibuk dengan handphone di tangannya 


"Emm ficki"ficki mendongak ketika namanya di sebut 


"Dimakan ya bikinan aku sendiri loh pasti kamu suka"dinda 
mengulurkan kotak bekal berwarna biru 


Ficki terdiam sejenak membuat dinda mengigit bibir 
bawahnya 


"Thanks udah repot repot"ficki menerima kotak bekal itu 
membuat dinda tersenyum kecil 


"Cie ciee dimasakkin sama bini" 
"Enak tuh fik" 
Ficki melemparkan tatapan horor ke cahya sama felix 


Sementara arya sibuk memandangi lia yang tengah 
mengobrol dengan dika 


"Liaa"panggil arya membuat lia menghentikan obrolannya 
dengan dika 


"Emm gue duluan ya dik" 
"Din gue ke kelas duluan"lia langsung berlalu tanpa 
memperdulikan panggilan arya 


"Yah lia tungguin" 
"Emm kak gue juga duluan ya"dinda ikut berlari menyusul 
lia 


"Dik lo pelet apaan lia sampe nempel gitu sama lo"sindir 
cahya 


"Pelet pelet lu aja sini yang gue pelet!" 


"Hahaha canda dik herman aja gue tu lihat lia yang 
biasanya nempel sama arya sekarang nempel nya sama elu" 


"Biasa mah pesona orang ganteng" 
Brak 


Arya meletakan gelas juice nya dengan agak keras 
membentur meja membuat yang lain ngelihatin arya 


"Gue cabut ke kelas duluan" 
"Mo ngapain? Jam istirahat aja masih lama"-felix 


"Gue belum ngerjain tugas biologi"arya berjalan sambil 
memasukan kedua tangannya di saku celananya membuat 
siswi yang melihatnya seakan menjerit kesetanan 


Randy menyenggol lengan dika 
"Lo jangan main main dik sama arya udah tau arya tu lagi 
gebet si lia malah lo ganggu"bisik randy 


"Ya bodoamat salah siapa gak jaga perasaan" 
"Maksut lo?" 
"Gapapa"dika kembali menyeruput jus nya 


"Fik harusnya lo beruntung punya dinda yang masih 
perhatian sama lo walaupun lo cuek nya minta ampun akhir 
akhir ini" 


"Hoo fik apalagi kemaren tau sendiri kan dia diem aja pas 
liat lo gandengan sama nay dan sekarang sikapnya kek 
biasa aja sama lo" 


"Gue yakin dinda bener bener sayang sama lo fik ngapain 
sih lo sia sia in" 


Ficki terdiam nampaknya ia sedang bergelut dengan 
fikirannya 


Lia abis keluar dari kamar mandi tiba tiba ada tangan yang 
narik dia 


"Lia" 


"Lepasin"lia mencoba melepaskan tangannya yang 
digenggam arya 


"Lo ngapain sekarang ngehindar dari gue dan malah deket 
sama dika?!" 


"Cih bukan urusan lo juga kan gue deket sama siapa"jawab 
lia tanpa berpaling ke arya 


Arya membalikan badan lia supaya menatapnya membuat 
lia mau tak mau harus bertatapan dengan pemilik mata 
coklat itu 


"Lo itu milik gue"arya meyakinkan lia 


"Omongan lo semua itu bullshit!" 
"Bego nya gue mau dibikin bego sama orang bego kayak lu" 


Arya terdiam mencoba mengingat apa yang membuat lia 
jadi berubah 


Bingo 
la baru ingat kemaren lia langsung cabut pas dia lagi mabar 
sambil ngerangkul hexsa 


"Karna itu?" 
Lia terdiam mencoba agar tidak menangis 


"Maafin gue lia" 

"Gue emang gabisa jaga omongan gue buat lo,gue salah 
udah seenaknya ngelarang lo buat deket sama cowok lain 
sementara gue malah deket sama cewek lain" 

"Maafin gue maafin gue"arya menundukan kepalanya 
membuat lia ingin memeluk arya sekarang ini tapi hatinya 
masih luka ketika mengingat kejadian kemaren 


Lia melepaskan tangan arya yang berada di bahunya 
"Maaf lo gakguna" 


Lia berlalu meninggalkan arya sambil tangannya mengusap 
kasar kedua pipinya yang sejak kapan sudah ada jejak air 
mata disana 


Gue benci gue kecewa sama Io arya - lia 


"Fik gak lo makan bekal dari dinda?"tanya felix yang sedari 
tadi memperhatikan ficki 


"Lo makan aja gue gak tertarik"ficki menyodorkan kotak 
bekal itu kepada felix 


Brak 


Felix menggebrak meja 

"Lo apa apaan sih fik! Dinda udah bikinin ini buat lo susah 
payah bngst! Lo ngehargain dikit apa susahnya sih su!"dika 
berdiri menenagkan felix yang sepertinya sedang emosi 
entah kenapa 


"Mana ficki yang dulu?! Ficki yang gue kenal gapernah 
setega ini sama cewek!" 


"Lix"arya yang tiba tiba datang langsung berteriak memisah 
felix dengan ficki 


Ficki berdiri dari duduknya 
"Lo suka sama dinda? Ambil!"setelah mengatakan itu ficki 
berlalu pergi 


"Gue yakin suatu saat nanti lo bakal nyesalin semua 
perbuatan sama omongan lo fik!" 


"Lix udah lix"arya mendudukan kembali felix 


"Gak habis pikir gue sama kelakuan dia akhir akhir ini" 


Dinda baringan diatas kasurnya senyum nya tak berhenti ia 
tunjukkan 


"Kira kira ficki suka gak ya nasi goreng yang gue 
bikinin "dinda terkikik 


"Gak sia sia perjuangan gue bangun subuh buat bikinin 
bekal buat ficki" 
"Pasti langsung dihabisin hihi" 


Bi ima masuk ke kamar dinda sambil membawakan 
makanan 


"Mbak tasya makan dulu gih"sambil meletakkan nampan 
berisi makanan itu diatas nakas 


"Ehh bibi ngerepotin banget sih kan dinda bisa ambil 
sendiri"dinda tersenyum ke arah bi ima 


"Gapapa mbak"bi ima mendekati dinda dan langsung 
dipeluk oleh dinda 


"Bibi mah bikin dinda kangen sama mamah aja"dinda 
tertawa 


"Tumben mbak tasya banyak ketawa lagi seneng ya?" 
"Ya gitu deh bi" 


"Seneng kenapa? Dapet kado dari mas ficki ya?" 


"Ihh apaan si bi engga kok"dinda bersemu merah sambil 
tersenyum 


Membuat bi ima juga serasa ikut merasakan kebahagiaan 
yang dinda rasakan 


Andai lo tau din rasa seneng Io itu seharusnya gakada 
Beberapa part lagi ending kayaknya 

Menurut kalian dinda bakal sama ficki gak? 

Lia bakal sama arya atau dika? 


Huhuhu tungguin next part ya 


-tbc- 


37 


Hari ini seperti biasanya dinda mengajak lia ke kantin lagi 
untuk memberikan bekal ke ficki dan sedikit ngobrol 
mungkin dan dinda harap dinda bisa ngerubah sikap ficki 
yang dingin jadi kembali kek yang dulu 


Dinda ngehampiri meja ficki dan teman temannya jangan 
lupakan yoga yang kini sudah dekat dengan mereka 
layaknya sudah kenal lama meskipun yoga adik tingkat 
mereka 


Hubungan lia sama arya juga agak membaik setelah 
kejadian itu sikap arya yang kadang lembut membuat lia 
bakal luluh buat maafin semua kesalahan arya 


Dinda duduk disebelah ficki sementara ficki masih asik 
memainkan handphonenya seperti biasa 


"Emm fik nih aku bikinin sandwich buat kamu"dinda 
tersenyum manis sambil memberikan sandwich itu 


"Hmm"ficki hanya membalas dengan gumaman kecil 
meskipun nanti sandwich nya bakal berakhir di perut randy 
bukan ficki 


"Kamu sekali aja gak ngabaiin aku ngapa si fik"dinda 
menggerutu membuat ficki berdecak sebal 

"Kamu akhir akhir ini berubah gak kaya ficki yang dulu" 
"Kamu gapernah bales chat aku" 

"Kamu ga perhatian lagi sama aku"entah angin apa yang 
mendorong dinda untuk mengungkapkan uneg uneg nya 
yang dia janji bakal ia simpan rapat rapat 


Dinda tidak berhenti nyerocos sementara ficki merasa kesal 
dengan sikap cerewet dinda yang tidak biasanya 


"Aku ngerasa kamu ngejauhin aku fik" 


Ficki yang sedang sibuk bermain game semakin tersulut 
emosi ketika dinda tidak berhenti menggerutu tentang 
sikapnya 


"Kamu kayak udah gak sayang----" 
BRAKK 


Ficki menggebrak meja cukup keras membuat sekeliling 
memperhatikannya 


"Gue emang udah gak sayang lagi sama lo!" 


Dinda menutup bibirnya sudut matanya mulai terasa panas 
semua mata di penjuru kantin tertuju pada mereka 


"Kam-kamu ber-canda kan fik?"suara dinda serak ia 
mengigit bibir bawahnya 


"Gue serius!" 

Lagi lagi ribuan jarum serasa menusuk ulu hati dinda 
"Tap-tapi kamu gak ba-kal putt---" 

"Kita putus!" 


Sudah tidak bisa ia tahan lagi air mata keluar tanpa disadari 
dinda hatinya begitu sesak ketika mendengar perkataan 
terang terang an ficki tentang akhir dari hubungan nya 


Seluruh siswi di kantin itu tampak bisik bisik setelah 
mendengar suara ficki yang memecah 


Setelah itu ficki pergi berlalu meninggalkan dinda yang 
mungkin bakal menjadi bahan gibah 


Dinda terisak kecil ia meremas ujung roknya 
Sudah cukup ia dipermalukan seperti tadi di depan umum 


Dinda berbalik lalu berlari entah kemana yang penting 
sekarang ia bisa pergi dari tatapan siswa siswi yang seakan 
ingin membunuhnya 


"Dinda"saat lia ingin menyusul dinda tangannya di cegah 
arya 


"Biarin dia tenangin diri dulu" 

"Tapi--" 

"Kalo lo ganggu dia gabakal puas nangisnya" 

Lia mengepalkan tangannya 

"Gue yakin ficki bakal nyesel nantinya"umpat lia 
"Gak tega gue lihat dinda digituin"-cahya 

"Anjirr sampe sesengukan gitu"-randy 


"Gue yakin ada yang gakberes sama ficki akhir akhir 
ini"felix memecah 


"Maksut lo?"-arya 
"Kayak ada sesuatu yang dia sembunyiin dari kita"-felix 


"Apapun itu seharusnya dia gak sampe kayak gitu sama 
dinda"yoga menghantamkan tangannya ke meja 


"Dia cewek bro!" 


"Terserah ini urusan dia kita gausah ikut campur biar dia 
selesai in sendiri kita sebagai sahabatnya cuman bisa beri 
saran ke dia" 


Lia beranjak berdiri lalu pergi berlalu sepertinya menyusul 
dinda 


Kemana lagi dinda kalo bukan berakhir di toilet disana ia 
terisak pelan beruntung toilet di sekolahan ini kedap suara 
jadi tidak terdengar dari luar suara isakan kecilnya 


Tidak berselang lama dinda menghapus jejak air mata yang 
membekas di pipi mulusnya 


Fikirnya tidak ada gunanya ia menangisi seseorang yang 
bukan lagi milik kita 


"Okelah ayo move on!"dinda menyemangati dirinya 
mencoba untuk tidak berlarut larut dalam sedih 


"Din lo gakpapa?"lia bertanya setelah dinda mendudukan 
kursi di sebelahnya 


"Gue cari lo kemana mana gakada"lia menatap dinda sendu 


"Im okay " dinda tersenyum ke arah lia membuat lia tak 
kuasa ingin memeluk sahabatnya sejak smp ini 


"Lo yang sabar ya gue ada kok kalo lo butuh apapun itu"lia 
mengusap punggung dinda 


"Iyaiya gue bakal banyak minta tolong hihi"lagi lagi senyum 
yang dinda tunjukkan 


"Oh iya lia pulang sekolah main yuk ke mall"ajak dinda 


"Kemanapun gue anter"lia tersenyum 


Ficki duduk di balkon kamarnya ia mengacak rambutnya 
frustasi mengingat ekspresi yang dinda tunjukan membuat 
ficki merasa bersalah 


la meruntuki mulutnya yang telah membuat sosok yang 
dicintainya terluka 


"Bodoh"ficki menghantamkan tangannya di tembok 


Hanya karena kekesalan dan emosinya nya ia sampai harus 
kehilangan seseorang yang berharga dihidupnya 


Mengapa hanya karena ia sudah tidak ada status apapun 
dengan dinda bisa membuat tidur nya tidak nyenyak malam 
ini sampai sampai ia harus terbangun tengah malam hanya 
untuk meruntuki perbuatannya tadi 


Gimana fik? Menyesal eh 


Ficki akui ia menyesal telah menuruti fikirannya ketimbang 
hatinya yang tidak bisa ia bohongi 


Jujur ia tidak punya perasaan apapun dengan naisha ia 
sudah mencoba untuk mencintai naisha tapi nihil hasilnya 
tetap saja hatinya masih berada pada sosok yang telah ia 
buat nangis siang tadi disekolah 


Raut kesedihan kini menghiasi wajah tampannya,rasa 
penyesalan semakin mengahantuinya 


Memang benar kata felix 


Penyesalan datang di akhir 


Ya kini ficki telah termakan omongan felix waktu itu,ia 
menyesali semuanya 


Andai waktu dapat diputar mungkin ficki akan sedikit 
menahan emosinya agar tidak mengatakan hal seceroboh 
itu pada dinda 


"Maafin gue maafin gue" 


Enak gak fik? 
Mampos jomblo lu sekarang 
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Pagi yang buruk fikir dinda karena baru saja ia 
melangkahkan kaki ke koridor sekolah ia sudah disambut 
hangat oleh bisik bisik an kakak kelas yang sedang 
membicarakannya mungkin lebih tepatnya menyinyirnya 


Dinda berjalan santai di koridor sekolah mencoba 
mengembangkan senyumnya sampai segerombolan cewek 
menghentikan langkah dinda sepertinya kakak kelasnya 


Salah satu dari mereka menatap dinda songong 
"Ohh ini cewek yang diputusin ficki"melihat dinda dari atas 
ke bawah 


"Pantes ficki mutusin dia baru sadar ficki kalo dia ini cabe ya 
kan haha" 


"Model an kayak gini hoki bisa jadi mantan ficki"lanjut salah 
satunya 


"Dih ficki khilaf kali pas nembak dia opps!" 
"Pake susuk kali makannya ficki kencantol hih" 
"Gaada apa apanya kali kalo dibandingin sama ida yakan" 


"Aku gitu malu terus pindah sekolah gara gara diputusin 
ficki" 


"Di depan umum lagi hahaha" 
Dinda melirik tajam bergantian pada mereka 


"Udah ngebacot nya?? Kalo udah minggir gue mo 
lewat"jawab dinda enteng membuat mereka naik darah 


dengan sikap dinda yang gak ada takut takutnya 


Saat dinda hampir melewati mereka salah satu dari mereka 
menarik ujung lengan seragam dinda membuat dinda 
berhenti 


"Lo!! Gausah sok berani sama kita kita!"teman cewek itu 
mengacungkan jari nya di depan muka dinda 


"Kita sama sama makan nasi ngapain gue takut sama 
lo?!gue berani karena bener jadi justru kalian kalian ini 
jangan sok nyinyir in idup orang!urus idup kalian sendiri!" 
dinda terdiam senjenak "hobi banget ngurusin idup orang 
gacor lambenya" 


Wajah datar dinda membuat salah satunya emosi dan ingin 
menampar dinda namun tangannya langsung ditangkis oleh 
seseorang 


"Fik-ficki"gugup cewe itu ketakutan 


Dinda yang tadinya merem karena ngerasa bakal di tampar 
kini membuka matanya dan melihat seseorang yang saat ini 
ingin sekali ia hindari 


"Jangan ganggu dia!"ficki menekan seluruh kalimatnya 
membuat mereka mundur dan pergi 


Mata dinda langsung bertemu dengan ficki namun tak 
butuh waktu lama dinda mengalihakan wajahnya ke 
samping antara blushing sama broken 


Gatau kenapa kalo lihat ficki dia jadi pengen nangis lagi 
maka dari itu dinda langsung melangkahkan kakinya 
meninggalkan koridor sekolah 


Dinda mengumpat pelan 
"Kalo gini kapan gue bisa moveon" 


"Tenang cuman butuh waktu dikit kok buat lupain dia"dinda 
menghela napas lalu tersenyum 


Penampilannya hari ini berbeda dari hari hari biasanya 
rambut berwarna hitam yang biasanya tergerai panjang kini 
berubah menjadi agak bersemu ungu yang ia kucir dan 
terlihat rapi,sepertinya kemaren dia agak memotong 
rambutnya dan sedikit menggunakan make up dan Iiptin 
merah di bibir nya membuat bibir mungil terlihat manis 
membuat beberapa cowok melihatnya tanpa berkedip 


Iya itu semua ide lia kemaren pas ke mall ia nyuruh dinda 
mampir ke salon buat warnain rambutnya katanya sih biar 
cepet ganti suasana 


"Kayaknya tar lagi lo dapet pengganti deh din"bisik lia 
menggoda saat dinda baru saja meletakkan tasnya di kursi 


Dinda mendelik ke arah lia 
"Tuh liat aja raffi sama alex curi curi pandang mulu sama 
lo"goda lia sambil menyikut dinda 


"Apasi njing! Nyebelin"dinda mencubit lengan lia membuat 
lia meringis emang cubitan sama tabokan dinda itu maut:') 
bakal membekas deh yakin 


"Ciri ciri bakal susah move on haha" 


"Bodo bodo bodo"ingin sekali rasanya dinda membungkam 
mulut lia yang kayak motor yang baru diisi bensin ngegas 
teross 


"Udah ah buru ganti baju ntar dimarahin lagi sama pak 
ridho" 


"Tumben tertib hihi"lia mengeluarkan baju olahraganya 


"Muak gue terus terus an kena omel pak ridho sampe 
kenyang makan omelan tuh" 


"Yaudah ayok" 


Dinda sama lia sedang melakukan peregangan otot sampai 
keduanya melihat segerombolan orang sedang berlatih 
basket di seberang lapangan katanya sih bakal ada 
pertandingan gitu 


Mata dinda gak sengaja melihat ficki dengan gaya cool nya 
menembakkan bola ke ring setelahnya ia menyibakkan poni 
yang sedikit menutupi jidatnya membuat dinda agak 
bersemu merah 


"Bukan cowok lo lagi huhh "bisik dinda pelan 


"Lia mau beli minum gak?"dinda menoleh ke samping 
namun tidak mendapati lia 


"Bukan orang sumpah"dinda bergabung ke teman temannya 
"Pak ridho mana sih?"tanya dinda 


"Ada urusan bentar katanya kita suruh peregangan 
dulu"jawab salah satu teman ceweknya 


"Ohh makasih"dinda berjalan duduk di bawah pohon 


"Ehe sori sori"lia datang sambil membawa 2 botol air 
mineral 


"Nih"lia memberikan sebotol kepada dinda 


"Dari mana?"dinda meneguk setengah 
"Nemuin cowok gue ehh"lia menutup mulutnya 
"Heh?!" 


Lia serasa ingin mencabik mulutnya yang terlalu jujur 
ketularan dinda nih 


"Lo mau jelasin atau gue cari tau sendiri---"ancam dinda 
"Eh iyaiya gausah biar gue jelasin"ujar lia pasrah 

Dinda tersenyum penuh kemenangan 

"Kak arya" 

"Hah?!" 

"Dia cowok gue" 

"Gimana bisa asu?!" 

Lia membungkam mulut dinda yang kelewatan toa 

"Jan keras keras" 

FLASHBACK 


Lia baru aja keluar dari gerbang sekolah langsung 
tangannya disambar sama arya 


"Ihh mau kemana?"lia menggerutu 
“Gue anter pulang" 


"Gausah gandeng gandeng juga napa"lia nabokkin tangan 
arya yang nge gandeng lia 


"Harus ntar kalo ga gue gandeng Io pasti cabut" 
"Heh" 

"Terus minta bareng sama dika" 

"Heh" 


"Terus curhat sama dika kalo gue sukanya gombalin lu" 
"Terus gak langsung pulang jalan jalan manja sama dika 
sampe gainget waktu" 


"Heh"lia berhenti membuat arya juga ikut menghentikkan 
langkahnya 


"Lo suka banget sih ngatur ngatur gue"-lia 

"Emang kenapa? Gue suka ngatur lo"jawab arya songong 
Lia menggertakan giginya 

Arya mengajak lia duduk sejenak 


"Dengerin oke" 

"Gua gasuka lo deket deket sama dika ataupun sama temen 
temen cowok lu,gua gasuka lo di godaain apalagi sampe 
bercanda sama temen cowok lu garis besar dika , gue 
gasuka lo suka jalan sama cowok lain selain gue ,gue 
gamau lo baper sama cowok lain selain gue,gue gasuka kalo 
gue chat lo terus lo bales nya lama ,gua gasuka lo bicarain 
cowok selain gue ,gue gasuka kalo lo ngilang tanpa 
pamit,gue gasuka----" 


"Diem diem udah"lia mengacungkan jari telunjuknya 


"Lo gakada hak ya buat ngelarang gue,buat marahin 
gue, buat ngatur idup gue--" 


"Yaudah kalo gitu kita pacaran biar gue bisa ngatur lo" 
"OGAH!" 


"Loveyou too sayang" 
"Ayok pulang"arya menarik lia yang bengong 


"Pegangan" 
"Gamao gamao!" 


Arya menyeringai lalu melajukan motornya cepat membuat 
lia sontak memeluk pinggang arya 


Arya tersenyum di balik helm fullface nya 


Semburat merah muncul di pipi lia jantung nya berdetak tak 
karuan 


"Kalo dibilangin nurut sayang "arya berkata lembut 


"Jadi bener kita pacaran? Lo nganggep gue cewek 
lo?"pertanyaan polos lia membuat arya terkekeh pelan 


"Lo milik gue" 


Lia tersenyum manis lalu mengeratkan pelukannya ke arya 
membuat arya mengenggam tangan lia yang melingkar 
manis di pinggangnya 


FLASHBACK END 
"Ciee mas arya ciee"goda dinda 
Lia lagi lagi membungkam mulut dinda 


"Suara lo kecilin dikit napa"lia mengembungkan pipinya 


Dinda tertawa pelan 
"Iyaiya hihi congrats ya beib"dinda mencubit pipi lia 
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Dengan langkah gontai dinda berjalan menuruni tangga 
menuju meja makan sesekali ia memijat keningnya yang 
agak berdenyut denyut 


"Pagi bi"dinda mendudukkan dirinya ke kursi 
"Pagi mbak tasya tumben bangun nya agak kesiangan" 
"Gatau bi badan aku rasanya gaenak pusing"keluh dinda 


"Kalo gitu mbak dinda gausah berangkat sekolah aja 
istrahat dirumah aja mbak ntar bibi yang anter surat ijin ke 
sekolah" 


"Eng-gausah bi aku gapapa kok"dinda tersenyum lalu 
memakan sarapannya 


"Apa perlu bibi telfon nin mas ficki buat jemput mbak 
tasya?" 


Dinda emang belum ngasih tau bi ima kalo dia putus sama 
Za tau sendiri bi ima udah akrab dan hafal banget sama 
ficki 

"Gausah bi aku naik motor masih kuat kok" 

"Beneran mbak?" 


"Iya bi imaa yaudah aku berangkat dulu ya"dinda mengecup 
pipi bi ima lalu berangkat 


Sedari tadi dinda cuman naroh kepalanya di lipetan 
tangannya 

Materi fisika yang diterangkan bu karie gaada yang nyantol 
sementara lia malah asyik nyoba nyoba soflen yang baru dia 
kemaren terus minta komentar dinda mana yang cocok 


"Lemes banget keknya lu hari ini" 
"LU sakit?"lia menempelakan telapak tangannya di jidat 
dinda 


"Njing lu panas cok" 
"Pulang aja dari pada lu mondok ntar" 


"Ck bawel lu,gue gapapa" 

"Pasti gara gara ficki ya ngga? Pasti lah"goda lia 

"Bacot" 

"Ahahaha udahlah gausah dipikirin" 

Sumpah punya temen yang modelannya kek lia gini minta 
dikarungin 

Temennya galau bukannya dihibur malah di bully 


Dinda menatap lia malas membuat lia tertawa melihat 
ekspresi sahabatnya ini 


"HEH LIA SUARA KAMU ITU LO DIKECILIN DIKIT BISA 
GAK?!"bu karie dengan suara menggelegarnya membuat lia 
terkatup 


"Iya bu maap"lia langsung kicep 
Kini giliran dinda yang tersenyum penuh kemenangan 


"Mampos hihi mamam tuh semprotannya bu karie"kekeh 
dinda sementara lia mendelik ke arah dinda 


"Kuy kantin "ajak lia 


"Gue mau ke kamar mandi dulu lo duluan aja tar gue 
nyusul" 


"Mau gue temenin?" 
"Gausah lo pesen makanan aja dulu" 
"Oke meja biasa ya" 


Dinda berjalan menuju kamar mandi ia membasuh mukanya 
di wastafel lalu bercermin membenarkan rambutnya 


"Hufft cuman butuh waktu kan buat lupain dia?" 
"Masa gue gabisa? Ayola move on"dinda menepuk kedua 


pipinya 


Dinda keluar dari kamar mandi lalu berjalan menyusuri 
koridor menuju kantin tapi rasa pusing di kepalanya 
semakin menjadi hingga tubuhnya hampir jatuh ke 
belakang kalau tidak ada seseorang yang menopangnya 


Dinda menoleh tatapannya langsung bertemu dengan 
tatapan yang benar benar ingin ia hindari namun apa daya 
mata onix hitam yang meneduhkan itulah yang membuat 
dinda rindu dan nyaman bila di dekatnya 


Sadar woi din 
Dinda berdiri lalu menepis tangan ficki 
"Lo gapapa?" 


"Gapapa"dinda lalu berlalu namun lagi lagi baru beberapa 
langkah tubuhnya sudah tidak dapat ia pertahankan lagi 


Bruk 


Dinda menerjapkan matanya beberapa kali,ia mencoba 
mengingat kejadian tadi sampe ia harus berakhir di uks 


la mencoba untuk sedikit duduk meskipun kepalanya masih 
sangat berat 


"Katanya gapapa kok sampe pingsan" 


Suara itu dia hafal betul langsung saja ia menoleh ke arah 
pintu 


Dinda hanya memasang wajah datar saat melihat seseorang 
dengan santainya bersandar di pintu 


"Bakal gue tunjukkin kalo gue gapapa"dinda turun dari 
ranjang lalu berjalan menghampiri ficki 


Dinda berdiri di hadapan ficki lalu mengacungkan jarinya 


"Lo?! Gausah sok peduli"setelah mengatakan itu dinda 
memejamkan matanya lalu memegang keningnya 


Saat ia hampir jatuh lagi ia berpegangan pada pundak ficki 


"Keras kepala banget sih lo"ficki menuntun dinda kembali ke 
kasur 


"Gue anter lo pulang" 
"Tadi gue udah ijin ke bk" 


Dinda masih diam sementara ficki yang udah gak sabar lalu 
menundukkan tubuhnya 


"Naik" 


"Gue bisa jalan sendiri" 


"Lo nurut sama gue sekali aja"dinda mengerucutkan 
bibirnya sebal lalu mau tak mau naik ke punggung ficki 


Ficki berdiri lalu mencincing sepatu dinda 
"Tas gue" 
"Udah gue taroh mobil" 


"Lo ngapain sih masih peduli sama gue?! Padahal kan kita 
udah putus" 


"Emang kalo udah putus gue gabisa kayak gini sama lo? 
Gue gaboleh peduli lagi sama lo?" 


Dinda berdecak sebal 
"Ya kalo gini kapan gue bisa move on sama lo" 


Ficki tersenyum mendengar penuturan dinda yang blak 
blakan tentang perasaannya 


"Lo gaperlu move on dari gue" 


Ficki langsung bawa dinda ke kamar nya terus ngerebahin 
dinda di kasurnya 


"Bentar"ficki keluar kamar dinda 
Dinda terdiam 


Bangsat banget sih heu kayaknya ficki bener bener mau 
bikin gue gagal move on awas aja -batin dinda 


Beberapa menit kemudian ficki balik lagi ke kamar dinda 
sambil bawain semangkuk soup 


"Makan" 
Dinda merhatiin ficki 
"Mau gue suapin?" 


"Gausah gue bisa sendiri"dinda lalu mengambil soupnya 
dan memakannya 


"Yang bikin elo?" 


"Bukan bi ima"pantes rasanya enak kalo ficki yang bikin 
mungkin rasanya pait 


Ficki dari tadi cuman ngelihatin dinda yang makan 
Siapa yang gak salting kalo gitu 


"Uhuk..uhuk" 


Ficki langsung memberikan air putih ke dinda lalu 
mengambil alih soup nya dan meletakan di nakas 


"Kalo makan hati hati" 


Dinda melirik tajam ke ficki 
"Ya kali gue lagi makan lo ngelihatin gue mulu ya gue 
salting lah peak" 


Ficki terkekeh kecil 
"Ya gue suka aja lihatin wajah lo kalo makan" 


Wajah dinda memerah mendengar penuturan ficki yang 
berhasil membuat acara move on nya failed 


Ficki tersenyum lalu mendekatkan wajahnya ke wajah dinda 


Cup 
Mampos! 
Ficki mengecup bibir dinda hanya sebentar 


Dinda diam mencoba mencerna apa yang barusan ficki 
lakuin detik berikutnya dinda mendelik ke arah ficki 


"MESUM!" 
"FICKI!!"dinda melempar bantalnya ke arah ficki 


"Eh sory sory kelepasan"ficki tertawa lalu keluar dari kamar 
dinda 


la menutup kamar dinda pelan lalu turun ke bawah 
"Mbak tasya gimana mas?" 


"Udah sembuh bi malah langsung sembuh total gara gara 
saya" 


Bi ima memasang wajah bingung 

"Yaudah bi ficki pamit pulang" 

"Oiya nanti obatnya suruh diminum ya bi" 

Bi ima mengangguk 

Selang beberapa menit setelah ficki pergi dinda keluar 


"Bi..ficki mana?" 


"Baru aja pulang mbak" 
"Ehem masih kangen ya?" 


"Ihh engga kok bi"rdinda menyangkal lalu buru buru naik ke 
atas lagi 


"Ficki bangsat"umpat dinda 
1 kata buat ficki 
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"belakang lo anjeng!"-cahya 
"Mana mana?!" 
"Di semak semak asu mata lo buta ya" 
"Gakkelihatan bego" 
"Kik kik minta darah kik" 
"Sini sini gue punya banyak"-ficki 
Duarr duarrr 
"BANGSAT GOBLOK WOI BEGO KENA REDZONE" 
"Garagara yoga neh" 
"Lah kok gue arya noh" 
"Ye bangsat jelas jelas felix" 
"Apaan gue anjuu" 
"Ah bego kan" 
"Lu bego" 
"Lu lebih bego" 
"Lu udah bego ogeb lagi" 
"Lah lu ga ngaca lebih bego" 
"Anjeng lu bego" 


"Bego" 

"Bego lu" 

"LU udah asu bego lagi" 
"Lah lu apaan anjeng bego" 


"Bacot"suara  ficki membubarkan celotehan 
temennya 


"Waktunya kalah lah dari tadi kita menang mulu" 
"Iya juga ya" 

"Udahlah berhenti dulu" 

"Yaudah kita ngegosip aja" 

"Wah ajaran sesat lo ar" 


"Njing lo banci banget si ar ngegosip" 


temen 


"Ee lo gatau aja sensasi nya nge gosip itu rasanya bajingan 


banget" 

"Fik temen lo agak gesrek otaknya" 

"Temen lu juga anjeng" 

"Eh fik coba lihat postingan terbaru nya dinda" 


Ficki sedikit bingung lalu segera membuka 
instagramnya 


Tasyadinn 


aplikasi 


2.134 189 
Tasyadinn Why not babe? 


Lihat komentar lainnya... 

"Wah cewek gue" 

"Mantan woi fik" 

"Mantan su mantan!" 

"Gue nyium bau bau gagal move on" 

"Penyesalan juga neh" 

"Gamao dengerin kata bapak sih nyesel kan" 

"Btw tambah cantik aja" 

"Ya namanya mantan pas udah ditinggal tuh jadi uwaw gitu" 
"Jadi errrgghhh gitu ya lix" 

"Apaan bngst" 

"Eh beneran kan fik?"arya menyenggol ficki 

"Urusin lia dulu sono" 

"Lia mah stay with me eaa" 

"Gue tikung mampos lu" 

"Gue kebiri sampe lu tikung lia" 

"Langgeng juga ya lu sama lia ar"cahya menepuk bahu arya 


"Ya langgeng lah gue mah cowoknya setia" 


"Setia matamu mabar ketemu cewek aja langsung 
gombalin"-cahya 


"Wah lo nyindir gue su"-ficki 

"Yah kerasa dia nya" 

"Emosi dia nya" 

"Tar lagi mukullin cahya dia nya" 
"Emang ya mulut lu lu pada kompor"-cahya 
"Ya namanya didikannya ficki"-yoga 
"Apaan gue lu bawa bawa sat!" 

"Eh engga kak engga loh kak"-yoga 
"Eh bentar lia nelfon gue"-arya 
"Apa yang?" 

"Kamu lagi dimana kok rame?" 
"Nongkrong sama anak anak" 


"Nongkrong mulu ya" 


"Ehehe ficki nih yang ngajakkin nongkrong mulu marahin 


aja" 

"Minta gue putusin pala lu?"-ficki 
"Xixixixi mampus" 

"Tawa aja lu bantuin kek" 


"Gue bantuin doa aja yaa" 


"Lu kalo disini udah gue cium" 

"Iyuhh ogah lu bau" 

"LU yang bau gue udah mandi yaa" 

"Masih bau tuh haha" 

"Hahaha" 

"Ar bedua bedua an bae ajakkin kita napa"-cahya 
"Apaan sih lo ganggu" 

"Ajakkin aja yang kita buat grup" 

"Yaudah iya" 

Semua udah pada masuk di panggilan 

"Gue ajakkin dinda ya" 

"Ajakkin aja"-ficki 

"Eh gausah gausah"-felix 

"Hooh ntar ada yang susah move on nya"-randy 
"Ohh lu minta gue begal?"-ficki 

"Yaudah invit invit buru!"-yoga 

Dinda bergabung ke panggilan 

"Gajelas bangsat"-dinda 

"Wah mulut lo"-lia 


"Pedes kek mercon"-arya 


"Sekarang mentang mentang gue tinggal jadi nakal ya lo"- 
ficki 


"Ngapa gak suka?"-dinda 

"Suka kok suka"-felix 

"Hajar aja hajar!"-cahya 

"LU aja sini gue hajar"-dinda 

"Mampos lu cah hahaha"-lia 

"Gak suka gue"ficki 

"Urusin dulu sana noh si nay"-dinda 

"Wah mantep mantep"-arya 

"Kemaren lu sama lia abis war ya sama kelas 12"-felix 


"Iya ngapa?!"-lia 
"Abis dia nya dulu yang cari masalah gue gaktrima dong"-lia 


"Anjerr ar cewek lo takut gue" 
"Gue pusing sampe an"-arya 


"Denger denger sampe mau pindah sekolah garagara war 
sama kalian ampe pukul2 an kan" 


"Bagus dong"-dinda 
"Ohh sekarang jadi tukang pukul ya lo"-ficki 
"Matamu'"-dinda 


"Lah bener kan?"-cahya 


"Sini muka lo gue pukul"-dinda 

"Kan- "-cahya 

"Bacot"-dinda 

"Tidur sana"-ficki 

"Iya mas aku tidur"-yoga 

"Kelonin mas"-arya 

"Bukan lo su"-ficki 

"Ihh kasar"-dinda 

"Gak mirorr lu"-lia 

"Tidur sana sayang udah malem loh apa mau aku tidur in" 
"Wah ngaco"-yoga 

"Wah mesum"-cahya 

"Wah minta di pukul"-felix 

"Wah minta di putusin pala nya"-arya 
"Putusin! Putusin! Putusin!"-lia 

"Bukan gitu ogeb maksutnya"-ficki 

"Terus gimana mas adek gak paham"-cahya 
"Dih najis"-randy 

"Homo asu"-felix 


"Din pc aja"ficki 


"Ogah"-dinda 

"Gue maksa"-ficki 

"Ih maksa maksa an gak cowok banget"-yoga 
"Lu mbacot lagi gue tendang" 


Dinda keluar 
Ficki keluar 


"Yang keluar aja kita telfon an berdua"-arya 
"Anjeng ketiga nya setan loh"-felix 

"Gak trima?"-arya 

"Terima kok terima- " 


Arya keluar 
Lia keluar 


Panggilan di bubarkan 


Ficki membaringkan tubuhnya di tempat tidur kingsize nya 
sampai pintu nya dibuka tanpa diduga 


"Ficki nak keluar dulu gih sayang mamah pengen omong" 
"Ohh iya mah ntar lagi ficki turun" 


Ficki turun menuju ke ruang keluarga yang dimana ada 
mamah sama papahnya 


"Fik ini mamah bener bener tanya sama kamu" 
"Kamu ada rasa sama naisha?" 


Ficki mengeryitkan alisnya 
"Gak"jawab ficki spontan 


Mamahnya menghela napas 
"Syukurlah" 


"Kenapa mah?" 


"Maafin mamah ya nak perjodohan kamu sama naisa mamah 
batalin" 


Ficki melebarkan matanya gak percaya 
"Se-seriusan mah?" 


"Yah gitu,menurut mamah mending kamu fokus buat ujian 
aja tar lagi kan kamu naik kelas 12 jadi waktunya ntar bakal 
sedikit,mamah takut ntar terlalu ngengkang kamu" 


Ficki tersenyum tipis 


"Biarin lah kamu fokus sekolah dulu ya biar besok bisa 
nerusin perusahaan papah kamu ntar kalo udah lulus bisa 
dipikirin lagi deh" 


Ficki memeluk mamahnya 
"Thanks mah! Mamah paling ngerti sama ficki" 


"Oiya fik arya udah lama gak main kesini? Lagi gak ada 
masalah apa apakan?" 


"Eh arya ya? Gak ada mah kita baik baik aja kok tar kapan 
kapan ficki ajak main kerumah" 


"Mamah kangen sama arya hehe" 


"Alah dia mah sekarang sibuk sama pacarnya mah" 


"Ohh udah punya pacar ya makannya jarang kesini" 
"Kamu gaada pacar fik?" 


Ficki menggaruk belakang kepalanya yang tidak gatal 
"Hayohh"mamahnya menyenggol 


"Gaada mah ah ada ada aja" 
"Ficki langsung tidur ya ngantuk" 
"Good night mah!" 


"Good night nak" 


Lagi males bikin konflik maafin yah 
Kali kali lah bikin baper baper dulu engga konflik 
mulu 
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Pelajaran matematika tepat di siang hari ini membuat 
beberapa siswa enggan mendongakkan kepalanya untuk 
menghadap ke papan tulis mereka memilih menguap berkali 
kali ketimbang mendengarkan penjelasan hitung yang amat 
cepat 


"LU paham gak?"dinda menyenggol siku lia 


Lia menggelengkan kepalanya sambip menyengir"hehe 
engga" 


Tiba tiba pembelajaran berhenti sejenak ketika pak ridho 
guru olahraga meminta ijin memasuki kelas dan mengobrol 
dengan guru matematika 


"Omong nya yang lama sekalian"desis dinda 


Tak beberapa lama pak ridho keluar dari kelas sementara 
guru matematika menghampiri meja dinda 


"Kalian berdua disuruh ke ruangan pak ridho sekarang" 
"Lah kenapa bu?"tanya lia bingung 
"Kesana dulu aja pake banyak tanya" 


Dinda sama lia langsung pamit keluar kelas untuk menemui 
pak ridho di ruangannya 


"Apa apaan sih pak ridho pake dipanggil panggil segala" 
"Ngerepotin emang" 


Dinda dan lia menemui pak ridho yang sedang duduk di 
ruangannya 


"Misi pak ada apa manggil kita?" 
"Duduk dulu sini" 


"Jadi gini tim cheerleader sekolah kita itu kurang 2 personil 
padahal minggu depan tim basket sekolah kita bakal ikut 
turnamen bareng SMA 4" 


"Jadii....?" 
"Kalian bapak minta gabung di tim cheerleader" 
"Loh?! Pak kok kita?! Yang lain kan ada"dinda memberontak 


"Perintah bapak mutlak gabisa di ubah ubah apalagi di 
tawar tawar"jawab pak ridho 


"Saya gabisa pak"-lia 
"Ya makannya mulai sekarang kalian ikut latihan biar bisa" 
"Pak jangan kitaa---" 


"Nurut atau nilai kalian bapak kasih C biar gak naik!"ancam 
pak ridho 


Dinda sama lia udah gabisa berkutik lagi kalo udah 
nyangkut nilai dan gak naik kelas 


"Jam istirahat bapak tunggu kalian di lapangan" 


"Pak udah dapet personilnya buat ngisi tim 
cheerleader?"tanya icha ketua cheers dari kelas 11 IPA 2 


"Udah tenang aja bentar lagi juga kesini" 


Tak berapa lama dinda dan lia menghampiri pak ridho 
"Nah ini" 


"Ohh adek kelas ya sini sini"icha menarik tangan dinda dan 
lia 


"Udah pernah jadi cheerleader belom?"tanya mitha salah 
satu anggota cheers juga 


"Belom kak"jawab dinda seadanya 
"Humm harus giat latihan nih biar cepet bisa"-risa 


"Udahlah ntar kita kita ajarin biar kalian bisa"senyum icha 
ramah sepertinya icha orang yang supel 


"Gini kita bakal bagi posisi dulu buat cewek yang diatas ntar 
buat ngelakuin back flip diantara kalian berdua yang berat 
badannya ringan siapa?" 


"Lia kak" 

"Mata lo!gue berat din lo aja" 

"Berat apaan enteng gitu" 

"Berat cuk!" 

"Dinda kamu aja ya?" 

"Lah?!" 

"Oke fiks gue bakal ajarin lo pelan pelan buat bisa oke" 
Lia melirik dinda dengan tatapan meledek 


"Tapi kak kalo aku gabisa?" 


"Bisa kok pasti bisa kata pak ridho kamu itu jago" 
Dinda menautkan alisnya 
Pak ridho bener bener emang suka nambah nambah in fakta 


"Kalian sementara ganti pake baju ini dulu oke"ujar icha 
sambil memberikan baju yang tingginya diatas lutut 


Lia dan dinda menuju tempat ganti sementara yang lainnya 
sibuk menata nata barisan dulu 


Diseberang lapangan tampak regu basket sedang duduk 
santai setelah latihan mungkin sedang diberi waktu istirahat 


"Mulai hari ini sampai waktu turnamen kalian tiap hari harus 
mulai latihan terus menerus jangan ada yang bolos bolos 
inget" 


"Cahya nih pak yang sering bolos"-arya 
"Iya pak noh si cahya"-dika 

"Lah kok gue sih?!"-cahya 

"Ya emang elo bego suka nya bolos"-ficki 


"Udah udah,cahya kamu harus sering masuk latihan inget 
minggu depan kita udah turnamen gaboleh kalah" 


"Pasti pak kita bakal menang ya gak?"-randy 
"Iya pastii lah"-arya 


"Jangan omong doang lakuin"ujar pak ridho 
"Ficki inget kamu ketua tim jadi harus bisa bikin kompak 


tim" 
"Siap pak"-ficki 


"Kalian bapak kasih waktu 15 menit buat istirahat habis itu 
mulai latihan lagi" 


"Lah pak mau kemana?" 

"Mau ngecek tim cheerleader dulu" 

"Emang udah dapet personil tambahannya?"-cahya 
"Udah" 

"Siapa pak?"-cahya 

"Halah kamu ini banyak tanya ntar juga tau kalo tampil" 
"Dih pelit banget padahal cuman tanya"sindir cahya 


Arya sedikit menyipitkan matanya saat melihat dua cewek 
diseberang sana yang tak asing 


"Cewek gue weh"suara arya agak keras sampe sampe ficki 
ikutan ngelihat arah liat arya 


"Ternyata mereka yang ikutan cheerleader"ficki menatap 
tidak suka terhadap pakaian minim yang dikenakan dinda 


"Semangat 45 anjing guee kalo gini"-arya 
"Waiyahh bangsatt auto menang kalo gini"-dika 
Arya langsung melempar dika dengan tatapan tajam 


"Ampun pak haha" 


Latihan cheerleader hari ini cukup berjalan baik meskipun 
dinda belum terlalu lincah melakukan back flip 


"Sampe sini dulu ya latihannya besok pulang sekolah kita 
lanjut" 


"Iya kak lagian udah capek juga" 
"Gini aja deh mending kita ke kantin gue traktir hari ini" 


"Wuihh ayo lah" 


"Emm kita duduk disana aja ya bareng anak basket"icha 
menujuk meja tempat ficki dkk kumpul 


"Lah kok--?" 


"Udah gapapa ayok kita sering kok kumpul bareng kalo 
istirahat"icha menarik tangan dinda 


Sementara lia udah melesat duluan menghampiri arya 


"Eh ichaa,risa,mithaa eh ada dinda sama lia jugaa"celoteh 
cahya 


Yang lainnya membalas dengan senyuman sementara dinda 
hanya cuek dan langsung mendudukkan dirinya di kursi 
yang berseberangan dengan ficki 


Dinda memakan sandwich yang dia pesan tadi 
"Ekhem jadi anggota cherrs nih"sindir ficki 


"Bacot sia" 


Ficki terkekeh lalu memperhatikan dinda dengan gaya 
menopang wajahnya dengan tangan 


Dinda yang merasa di perhatikan menghentikan 
kegiatannya lalu balik memperhatikan ficki sambil 
menaikkan alisnya 


"Apa? "-ficki 


"Gapapa kok"dinda tersenyum lalu kakinya menendang kaki 
ficki membuat ficki meringis 


"Anjing"ringis ficki 
"Napa fik?"tanya dika 


"Gapapa"ficki melirik dinda yang makan sambil menahan 
tawanya 


Tiba tiba pak ridho mendatangi meja mereka 
"Ficki dinda"sontak keduanya menoleh 

"Bisa tolong ambilin bola tenis di gudang?" 
"Yah ficki aja deh pak"-dinda 


"Gakbisa pak ridho kan nyuruh nya kita berdua ya kan 
pak? "-ficki 


Pak ridho mengangguk 
"Tapi pak saya--" 
"Udah ayo"ficki menarik tangan dinda 


"Yank menurut lo mereka bakal balikan gak?"-arya 


"Kayaknya engga bakal deh tau sendiri sifat dinda"-lia 
"Gue berani jamin mereka bakal balikan"-arya 


"Hidih sotau banget"-lia 


"Lo aja yang masuk yah"-dinda 
"Ya sama lo lah"-ficki 
"Manja bener sih lo cuman ambil bola aja!"-dinda 


"Lo nurut sama gua ngapasih"ficki menarik tangan dinda 
masuk 


Gudang itu lumayan besar jadi agak sulit nyariin bola tenis 
itu 

"Gue nyari kesana dulu"baru ficki hampir melangkah ia 
denger suara pintu dikunci 


"Woi woi pak bukakin! Masih ada orang woi"ficki berteriak 
tapi nihil gudang ini kedap suara 


"Cih gatau apa di dalem ada orang"umpat ficki 
"Mana kunci nya rapet banget lagi" 


"Din lo gapapa? Ehh?!!"ficki kaget waktu nengok belakang 
sebuah tangan mungil melingkar di pinggangnya 


"Fik jangan hadep sini pliss"suara dinda bergetar seperti 
sedang ketakutan 


"Eh woi lo apa apaan sih?!"ficki hendak melepas tangan 
dinda namun dinda malah lebih mengeratkan pelukannya 


"Gue gak takut gue gak takut"dinda mencoba menenangkan 
dirinya 


Ficki menahan tawanya 
"Jangan bilang lo takut gelap hahaha" 


Dinda menampar tangan ficki 
"Hiks hiks gue gak takut hiks" 


Ficki tersenyum dia gak nyangka ternyata cewek model 
gangster kek gini takut sama gelap 


Ficki mengusap kepala dinda 
"Jangan nangis dasar cengeng" 


Dinda menjauhkan wajahnya lalu mengusap air matanya 
"Dih cengeng lu"tawa ficki sambil mendudukan badannya 
Brakk 


"Aaaaaa"dinda langsung memeluk leher ficki dan 
menyembunyikan wajahnya di bahu ficki 


Ternyata cuman suara kardus yang jatuh gegara disenggol 
tikus 


"Ficki ayo pulang hikss ayo" 

"Pulang kemana?" 

"Ayo pergi dari sini hikkss gue takut asu hiks" 
Ficki tertawa 


"Itu cuman suara kardus jatoh--- 


"Bukan itu pasti setan fik hikss ayo keluar"dinda masih 
memeluk ficki sambil ketakutan 


Ficki masih diam sambil menahan senyumnya 
"Hiks hiks gelap fikk" 
"Oke bentar gue telfon arya buat bukain" 


"Ya lu lepasin gue dulu kalo gini mana bisa gua ambil 
handphone gue disaku"-ficki 


"Gamau ntar lo ninggalin gue" 
"Ya mana bisa sayang kan pintu nya dikunci"-ficki 
"Serah pokoknya gue gamau turun" 


Posisi dinda sekarang diatas tubuh ficki yang lagi duduk 
meluk ficki 


"Lu berat anjing" 


Dinda menjambak rambut ficki dari belakang 
"Buruan telfon!" 


Dengan susah payah akhirnya ficki bisa ngehubungi arya 
suruh kesini 


"Lagi nyari kunci tar lagi sampe" 


Dinda terdiam gak ada niatan buat ngejawab badannya 
yang tadinya bergetar karena ketakutanpun udah engga 
sekarang bahkan nafas nya terdengar teratur 


"Dia tidur?" 
"Sianying dimana mana tidur"umpar ficki 


Ficki kembali mengusap rambut dinda 


Ngedapetin lo lagi kayaknya mustahil buat gue yang udah 
berkali kali nyakitin hati lo -ficki 
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"huftzz"dinda menghela nafas pelan sambil menikmati 
semilir angin yang menerpa wajahnya 


la sengaja kabur waktu disuruh beresin ruang olahraga dan 
memutuskan untuk ke atap sekolah 


Mengingat kejadian tadi membuat pipi dinda memerah malu 


"Astaga sadar woi bukan cowok lo"dinda menepuk kedua 
pipinya 


Tiba tiba dering handphone nya menghentikan aktivitasnya 


Tertera nama yang paling dia rindukan di layar hp nya 
Langsung saja ia menekan tombol hijau 


"Mamah "dinda tersenyum lebar 

"Sayang apa kabar? Maafin mamah baru telfon kamu" 
"Baik mah,mamah sendiri kabar baik? Mamah sibuk ya?" 
"Mamah baik kok sayang,iya akhir akhir ini banyak kerjaan" 


"Mamah jangan sampe kecapekan ya,jangan lupa makan 
mah" 


"Iya kamu juga ntar lagi ujian kenaikan kan belajar yang giat 
ya nak" 


"Mah..dinda kangen mamah" 
"Mamah bisa pulang gak?" 


Mamahnya belum membalas perkataannya hanya terdengar 
suara penuh kesibukan dalam telfonnya dan suara 


mamahnya yang sepertinya sedang mengobrol dengan 
seseorang 


"Halo dinda sayang nanti lagi ya mamah telfon ada meeting 
mendadak kamu jaga kesehatan oke ntar uang bulanan nya 
mamah transfer mamah sayang kamu" 


Tut. 
Telepon dimatikan sebelum dinda menjawab 


Dinda tersenyum miris 
Selalu saja seperti ini,selalu saja mamah nya sibuk dia 
gapernah bisa ngeluangin waktu buat ketemu dinda 


Sebegitu pentingnya ya nyari harta? Dinda gabutuh duit 
dinda cuman butuh keluarganya balik lagi kayak dulu 


Dinda menutup wajahnya dengan kedua tangannya 
mencoba buat menutupi lukanya 


Nyes. 


Rasa dingin menyentuh kulit pipinya membuat dinda 
terlonjak 


"Kabur disini ternyata dasar bandel"ficki menyodorkan 
sekaleng soda dingin lalu ikut mendudukan dirinya di 
bangku panjang samping dinda 


"Sejak kapan lo kesini?" 


"Baru aja"bohong ficki padahal mah dari tadi waktu dinda 
telfonan 


Dinda mengangguk lalu meneguk soda nya 


"Tar malem ada acara?"-ficki 


"Gaada" 


"Ada festival di balai kota tar malem jam 7 gue jemput"ficki 
mengusap pucuk kepala dinda lalu berlalu pergi 


Dinda bingung atas perkataan ficki maksudnya ficki ngajak 
jalan gitu? 


Emang kalo udah mantan masih boleh jalan bareng lagi? 
Pikir dinda 


"Oke siap"dinda melihat pantulan dirinya di cermin 


Tring. 


Ficki 
Gue udah diluar 


Tanpa membalas dinda langsung membukakan pintu 
"Gila lo gak dingin apa malem malem pake baju kek gitu" 


"Ya mata lo ini gue bawa flanel bego"sambil menunjuk flanel 
yang melingkar di pinggangnya 


"Ntar kalo dingin gue pakek juga"ujar dinda yang hanya 
dibalas ficki dengan dengusan kasar 


"Ayokk lama"dinda menarik tangan ficki 
"Yah lo kok bawa mobil gak bawa motor aja?"-dinda 


"Takut ntar lo sakit kalo bawa motor" 


"Hidih dikira gue lemah apa"lirih dinda namun masih dapat 
didengar ficki 


"NYATA"teriak ficki 
Dinda menggerutu kesal lalu memasuki mobil 


Dinda bergelayut di lengan ficki membujuknya agar mau 
naik biang lala 


"Ayolah fikk katanya lu temen gue" 

"Ogah gue jadi temen lu" 

"Abang guee" 

"Hiddih punya adek kayak elu mending gantung diri" 
"Yaudah ayuk bey katanya lu cowok gue" 

"Ayuk sayang" 


"Bangsat"dinda mendorong bahu ficki sementara ficki 
terkekeh geli 


Tiba tiba seseorang memanggil 


"Bae"dinda membelalakan matanya ketika tau siapa yang 
memanggilnya 


"Tasya kan?"cowok itu menampilkan senyum bahagia nya 
sementara dinda masih diem 


Ficki menyenggol dinda sambil memberi kode 'lu kenal dia' 
Dinda menggelengkan kepalanya 


"Udah lama banget ya kita gak ketemu lo tambah cantik aja 
jadi nyesel gue"cowok itu hampir memeluk dinda namun 
ficki langsung menarik dinda posessiv ke pelukannya 


"Jangan sok sksd deh"ficki memberi tatapan tajam 
"Bae dia siapa?abang lu?" 


"Matalo abang gue---"dinda langsung memotong ucapan 
ficki"cowok gue" 


"Lu bohong pasti" 
"Udahlah sak lu gausah lagi ganggu gue" 


Cowok itu namanya saka mantannya dinda pas smp yang 
susah banget dinda lupain 


"LU? Lu udah ngelupain gue bae?" 


"Bae bae mulu lo anjing"sarkas ficki yang udah emosi sama 
pembicaraan gakpenting ini 


"Gue gak omongan sama lu"ujar saka sambil menunjuk ficki 
"Apa?! Apa?! Gelut?!"dinda memukul lengan ficki 


"Sorry bae gue dulu tega ninggalin lo gara gara sarah tapi 
jujur bae gue sampe saat ini gabisa ngelupain lo dan 
sekarang akhirnya gue bisa nemuin lo lagi" 

"Gue tau lo masih sayang sama gue" 


Dinda mencoba menahan air matanya jujur dulu dinda 
sangat mencintai saka 


Saka memegang tangan dinda lalu menciumnya 


"Gila lo ya!"ficki menepis tangan saka 
"Mantan ya mantan yaudah!" 


Saka tak menghiraukan ucapan ficki ia masih 
memperhatikan dinda menunggu jawaban dinda bahwa 
dinda masih mencintainya 


"Sorry sak gue bukan tasya yang dulu"ujar dinda lemah 
Saka tidak terima atas apa yang dikatakan dinda 
"Lo tega sama gue bae? Lo----" 


"Umm sayang naik biang lala yuk"dinda memeluk lengan 
ficki manja 


Saka melongo sementara ficki menyeringai nakal 


"Gudbay mantan"ficki terkikik geli sedangkan saka 
mengepalkan tangannya 


'gue tau lo masih cinta sama gue sya,gue bakal buktiin itu' 


"Lo juga mantan bego"sarkas dinda sambil memakaikan 
topinya ke kepala ficki 


"Ntar lagi juga jadi cewek gue lagi" 
"NGIMPI!" 
"Ahahaha" 


Dinda takjub melihat keindahan festival itu diatas biang lala 


"Mantan lo tadi kayaknya masih ngarep sama lu" 


"Bodoamat biarin" 
"Salah siapa ninggalin gue dulu"ujar dinda tanpa menoleh 


Ficki terkekeh 
"Mungkin kalo itu gue gue juga bakal susah buat ngelupain 
lo" 


Dinda menoleh 
"Omong apasi" 


Ficki mendekatkan dirinya ke dinda 
"Gue nyesel din.please come back to me" 


Pipi dinda bersemu merah 


"Gaje ah lu fik"dinda menoleh untuk menyembunyikan 
semburat merah di pipinya 


"Gue serius " 
Dinda terkikik geli 
" Forever friends "dinda memeletkan lidahnya 


"but for a while dear" setelah itu ficki melepas topinya dan 
langsung menghapus jarak diantara mereka,ficki mencium 
dinda dalam,sementara dinda hanya diam sambil 
memejamkan matanya. 


Dinda mengusap usap kedua lengannya 


"Dipake jaketnya" ficki melepas flanel di pinggang dinda 
lalu memakaikannya 


"Gue bisa sendiri"gerutu dinda 


"Bocil"ficki mengacak rambut dinda 
"Berantakan kan dasar bocah" 


Dinda menguap berkali kali 
"Ngantuk?" 


Dinda mengangguk lemah lalu ficki membawa dinda untuk 
bersandar ke bahunya 


Ficki masih fokus menyetir membelah kota jakarta pada 
malam hari sesekali ia melirik dinda yang masih bergelut 
untuk menahan kantuknya 


"Udah tidur aja" 


"Gue gak ngantuk kok"dinda menopang pipinya sambil 
sesekali matanya terpejam 


Ficki tersenyum melihat tingkah keras kepala dinda 
Tangannya terulur menyetel musik 


Hold me like a friend 

Kiss me like a friend 

Say we'll never end 

Searching for the colors of the rainbow 
Melody never say goodbye 

| will be near you--- 


Ctek 
Ficki mematikan lagunya yang membuat dinda protes 


"Lah kok dimatiin kan lagunya bagus" 


"Jelek" 

"Bagus!"dinda langsung menghidupkannya lagi 
"Lu fokus nyetir aja napasih" 

Ficki mendengus pasrah. 
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Tasyadinda 


546 102 
Tasyadinda kapten NOB 


Komentar.. 

Cahya gans cantik bet sih dek 

Liaaninda rambut diwarna warna in gitu biar apa 
Aryaramadhan emang kapten nob 

Dikaandika udah nob bucin lagi 

Randy huss jangan gitu dia on diputusin pala lu berdua 


Tasyadinda makasih kak @cahya gans sini beb ku 
warnain rambut mu @liaaninda bully an nya dong:v 
@aryaramadhan @dikaandika 


Mahesaficki lu cheerleader tolol @tasyadinda mau 
kenalan ama piso gue gak?! @aryaramdhan @dikaandika 


Ichadance kemaren lu sampe mimisan tuh waktu liat dinda 
backflip:v @mahesaficki 


Mahesaficki mana ada anjing 
Mithaxlyrs boong tu boong huu @mahesaficki 


Cahya gans mampos di piso lu berdua @aryaramadhan 
@dikaandika 


Tasyadinda gue pukul baru tau rasa lo @mahesaficki 


Aryaramadhan ga bang engga lo bang @mahesaficki 
Liaaninda otw beb @tasyadinda 


Aryaramadhan siapa yang bolehin kamu warna warna in 
rambut @liaaninda 


Randy tuh gaboleh ama pacar tuh 
Tasyadinda gue ngapa? Gak trima? @aryaramadhan 
Felixxz trima ko trima 


Aryaramadhan pengaruh gabaek emang @tasyadinda fik 
cewek lo nih anjuu @mahesaficki 


Mahesaficki minta diperawanin emang bibirnya kalo 
omong @tasyadinda 


Felixxz ngegass teross @tasyadinda 

Aryaramadhan parah anjeng @tasyadinda 

Cahya gans bodo bodo gue masih polos @tasyadinda 
Dikaandika balikan aja napa greget gue 

Saka baeee 

Mahesaficki bch bngst @saka 

Saka bngst bngst bae lo asu @mahesaficki 

Mahesaficki ngomong sini depan gua @saka ' 
Aryaramadhan ayo berantem kik gue gasuka kalian damai 


Felixxz temen macam apasih lu ar- @aryaramadhan 


Naishacutee apaan si cewek ganjen murahan 
Liaaninda wah ngaco din @tasyadinda 
Ichadance tampol nih dek @tasyadinda 
Risa gausah kasih ampun @tasyadinda 
Mithaxlyrs labrak aja langsung @tasyadinda 
Felixxz wais santuy mba:v 

Cahya gans galak galak bener anjirr 

Randy kasihan nay:( 


Tasyadinda lu yang ganjen nempel sana sini! Murahan ya? 
@naishacute 


Hexsa bacot! @tasyadinda 

Liaaninda lololo ko lu yang ngegas @hexsa 
Naishacute perkumpulan orang goblok mah biasa 
Ichadance pukul aja nih dek bocah bngst @tasyadinda 
Mithaxlyrs lu yang goblok @naishacute 


Liaaninda kalo gak bacotin aja mulut lu kan mercon 
@tasyadinda 


Tasyadinda sini ketemuan ga suka gue ngebacot di sosmed 
@naishacute 


Jihann sok banget sih lo 


Ichadance ni lagi bocah bngst mana lagi- 


Liaaninda ohh belum puas ya lo gue gampar @jihann 


Tasyadinda ngomong depan gue kalo berani! Besok 
ketemuan di cafe zzxxxx @naishacute @jihann @hexsa 


Mithaxlyrs buat ampe nangis dek 


Mahesaficki siapa yang ngebolehin lo ribut? 
@tasyadinda 


Aryaramadhan ah kaco lu fik lagi asik2 nya juga jangan lo 
ganggu 


Dikaandika heh ar lu temen macam anjing:v 
Naishacute fik kok kamu berubah:(@mahesaficki 
Mahesaficki bukan urusan lo 

Liaaninda haha mampos 

Tasyadinda engga ada gak jadi @mahesaficki 
Liaaninda yaelah gakasik lu din 

Ichadance kok jadi lemah gitu sih wkwkk 
Aryaramadhan dibilangin dinda takutnya sama ficki doang 
Hexsa namanya juga cewek murahan 

Tasyadinda sini jambak2 an sama gua njing! @hexsa 
Dikaandika mainnya mah jambak2 kan 

Tasyadinda ngapa gak suka?! 


Mahesaficki @tasyadinda 


Tasyadinda Tu anak ngocol mulu fik tangan gue gatel 
Hexsa Cwe bngst 

Naisha cwe murahan 

Liaaninda bngst bngst bae lu anjg @naisha 
Mahesaficki untung cwe lu @hexsa 

Aryaramadhan gampar aja fik gausah mikir cwe ato cwo 
Felixxz kompor lu ar anjeng 

Lihat komentar lainnya... 


"Bener bener nyari ribut"umpat dinda lalu ia membuka 
aplikasi whatsappnya yang muncul banyak notifikasi 


46 pesan dari 39 chat 


Liaa woi 

Saka baee pacar lu bener.... 

Bocah yg nyuruh Io ribut sia.. 

Kak arya eh tau gak.. 

Cecanss gemess /ia mengetik.. 
Cheerleders hoyaa hayo hayo kam.. 
#628...... Mba hoddie nya jadi beli ga... 
085745... Ehh.. 

Kak cahya udah lu sama gu... 

Dil... 


Yang dibuka dinda pertama mah punya nya lia dulu 


Lia:Woi 

Dinda:apaan 

Lia:lu beneran balikan ama kak fiki? 
Dinda:dih yakali gue balikan 


Lia:balikan apa enggak? 

Dinda:engga lah woi 

Lia:lah terus?post ig?mksd lu apaan? 
Dinda:adadeh 

Lia:buat manas manasin saka pasti 
Dinda:pinterr 

Lia:- 

Lia:terus lo ga jadi tu labrak bch bngst? 
Dinda:jadi dong 

Dinda:masih gue diem in ntar kalo ngelunjak lagi beneran 
gue labrak 

Lia:gue suka nih kalo ribut2 gini,gue bantuin 
Dinda:- - 


Anak cheerleaders sama anak basket sekarang lagi ngumpul 
di kantin sepulang sekolah abis latihan 


Dinda sedang menikmati nasi goreng yang dia pesan tadi 
sampai si ketua basket duduk di dekatnya 


"Gaada tempat lain apa?!"sarkas dinda 
"Ada tapi gue gamau" 

"Kenapa?" 

"Karna gue pengen disini" 

"Yang lebih tepat" 


"Gue cinta sama lo"pipi dinda memerah seketika saat ficki 
mengucapkan kalimat dengan seenaknya 


"Uhuk uhuk yang mantan yang mantan gaboleh 
balikan"arya menyinyir dan langsung mendapat tatapan 


horor dari ficki 


"Ah gue males mau pindah aja"saat dinda ingin beranjak 
berdiri tangannya lebih dulu ditahan ficki 


"Mau duduk disini apa di pangkuan gue"ujar ficki sambil 
menunjuk kursi di sampingnya 


Dengan perasaan sebal dinda duduk di kursi samping ficki 


"Eh din jadi labrak tu bocah gak?"ceplos lia yang langsung 
mendapat sorotan tajam dari dinda 


"Hah?jadi labrak nay yang?"ujar arya yang langsung di 
cubit pinganggnya oleh lia 


"Kamu mau ribut?"-ficki 

"Eh engga kok siapa bilang"dinda melirik ke arah lia 
"Bukan--—-"-lia 

"Gara gara yang kemaren ya?"-cahya 

"Bukann-—-"-lia 

"Itu dinda mau gue ajakkin ngelabrak adek kelas"-icha 
"Iya itu"-lia 


"Gue gasuka ya caa lo ajak ajakin dinda buat ribut ribut"- 
ficki 


"La emang napasiih fik dinda nya aja gapapa tuh" 


"Intinya gue gak bolehin"jawab ficki tegas sambil menatap 
dinda 


"Iya enggak jadi"-dinda 

"Eh kayaknya ficki pantes an jadi abang lo deh din" 
"Iya juga ya lix pantes an jadi abangnya dinda haha" 
"Abang abang! leher lu sini gue patahin" 

Yang lain malah tertawa riuh 


"Iyakan ficki emang abang gue yakan fik"ujar dinda sambil 
memeluk lengan ficki 


"Ogah males jadi abang lo"ficki melepaskan tangan dinda 
yang memeluk lengannya tapi dinda gak mau ngelepasin 
malah lebih ngeratin 


"Mas ficki"seru dinda dengan suara lembut yang membuat 
temen temen ficki pada nyorakkin 


"Ah njing gakuat gue suaranya" 

"Jangan buat gue gakuat dong dek" 

"Mau juga dong gue dipanggil 'mas' dek" 

"Gue karungin ntar lagi lo" 

"Bangsat jangan bikin gue lemes napa" 

Sementara ficki diem padahal mah nahan senyum dia 


"Anjirr pada sange an"ujar arya sok dewasa biar caper gitu 
di depan lia 


"Bentar lagi gue congkel loh matanya"-ficki 


"Anjing serem" 


"Galak emang huu" 

"Bacot" 

"Eh ini udah selesai kan latihannya?" 
"Udah tinggal pulang aja" 


"Bajunya juga udah jadi,jadi tinggal minggu depan ya kita 
turnamen semangat ya" 


"Pasti chaa" 

"Pasti dong kak" 

"Jangan ampe kalah pokoknya" 
"Gabakal dong harus kompak" 
"Ashiappp" 

Dinda mengemasi tasnya mau pulang 
"Gue duluan ya" 

"Naik apa din?"tanya lia 
"Angkot" 

"Tumben gak bawa motor napa? 
"Baru gue servis" 


"Yah gue juga bareng arya kalo gue bawa motor pasti gue 
bonceng"-lia 


"Udah gapapa gue angkot aja" 


"Siapa yang bolehin kamu naik angkot?"dinda mendengus 
saat ficki berjalan mendekatinya 


"Dinda sama gue kok fik"-yoga 
"Wah bocah udah bosen idup"-ficki 
"Wah iya nih bocah"-felix 

Ficki langsung merangkul dinda 
"Gue balik duluan" 


Selama perjalanan dinda memilih diem gak bicara sampe 
ficki ngebutin motornya 


Dinda jadi meluk ficki karena takut jatoh 
"Peganggan makannya" 

"Ihh bacot" 

Ckitt 


Ficki mengerem motornya mendadak sehingga dinda agak 
menempel ke ficki 


"Bangsat banget sih lo modus"dinda memukul bahu ficki 


Ficki hanya terkekeh dan melajukan motornya kembali 
dengan kecepatan normal 


"Din" 


"Apa?" 


"Dada lo kurang gede mau gue gedein gak?" 
"Asu"dinda menggeplak helm ficki 
"Mau ya gue gedein"goda ficki 


"Balik gue begal"ancam dinda yang berhasil membuat ficki 
terkekeh 


Tbc. 
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Maaf ni telat apdet 

Sempet pikiran mau hiatuss ehh malah gabisa move 
on sama ini cerita hehe:v 

Yaudah lanjutin aja kali ya 


Maapin nih maapin 
Ficki berjalan santai menuju kelas dinda,sesekali beberapa 


siswi siswi mencuri curi pandang pada salah satu cassanova 
sekolah itu 


Bukan ficki namanya kalo gak caper caper dulu,ficki malah 
sok sok an nyengir nyengir manis yang bisa membuat 
beberapa cewek disana menjerit histeris dalam hati 


Ficki memasuki kelas dinda,matanya menjelajahi satu 
persatu bangku dikelas itu namun nihil ia tidak menemukan 
apa yang ia cari 


Seketika lia datang dengan diantar arya 

"Eh lia,dinda mana?"tanya ficki 

"Ga masuk"jawab lia spontan 

Ficki menaikkan alisnya yang berarti bertanya kenapa? 


"Abis time girls kemaren dia sempet jatuh terus keseleo abis 
itu pagi tadi demam" 


Ficki terdiam 


"Cie kawatir"ujar arya menggoda 
"Pulang sekolah samperin gih" 


"Yaudah makasih"ficki berlalu tanpa menghiraukan godaan 
arya tadi 


Kalau dipikir pikir kejadian kemaren abis time girls itu bikin 
dampak positif juga buat dinda,sekarang dia bisa santai 
santai dulu dirumah tanpa harus capek capek mikir 
pelajaran sekolah yang bikin palanya pusing 


Ya,meskipun sehari doang kan lumayan bisa refresh pikiran 
dikit 


Dinda turun ke bawah hati hati,kakinya masih sakit karena 
kemaren jatuh diselokan pas lagi asik asiknya guality time 
untung kemaren ada yoga yang kebetulan lewat terus 
anterin dia pulang 


Dinda duduk di sofa ruang tamu,ia hari ini punya rencana 
buat ngehabisin nonton drakor yang belom kelar kelar 


Bi ima hari ini itu lagi pulang kampung,katanya anaknya 
kangen jadi ya dinda gabisa nahan kalo masalah kangen 


Tapi yaudahlah nikmatin aja pikir dinda 


Dinda membuka handphonenya dan tak sengaja membuka 
SG milik ida 


Terlihat foto ida yang tengah berselfi dengan ficki 
Tangan ida merangkul lengan ficki yang dibalut blazer osis 


'i love you friends ' 


Dinda mengumpat kecil dengan caption yang baru saja ia 
baca 


"Bukan cowok lo"dinda langsung meletakkan hapenya lalu 
kembali fokus dengan drakornya 


Entah sudah beberapa jam ia menonton sampai ia telah 
menghabiskan film itu 


Dinda menguap berkali kali lalu berniat masuk ke kamar 
untuk tidur.Sepertinya badannya masih agak panas 


Baru ingin beranjak dari sofa yang didudukinya terlihat 
bayangan seseorang yang masuk ke rumah juga suara pintu 
yang dibuka 


Dinda memang seceroboh itu sampai lupa mengunci pintu 


Hatinya agak resah,pikirannya berpikir bahwa rumahnya 
bakal di rampok dan dia bakal di bunuh 


Dinda memejamkan matanya sampai bisikan seseorang 
membuat dinda ingin melonjak 


"Main yuk neng" 
"Aaaa"dinda sontak melempari bantal sofa ke segala arah 
Ficki terkekeh membuat dinda membuka matanya 


"Ah ficki"dinda memukuli ficki 
"Lo bikin gue jantungann" 


"Iyaiya maaf" 
"Abis ekspresi muka lo lucu pas lagi ketakukan suka 
gue"kekeh ficki 


"Jahat ya lo" 


"Lo ngapain kesini?emang udah waktunya pulang sekolah?" 
"Liat jamberapa"-ficki 
Dinda kaget melihat jam udah pukul 3 sore 


"Abis nonton drakor kan lu dasar"ficki menyonyor kepala 
dinda 


Dinda cuman tersenyum simpul 

Ficki menjelajahi rumah dinda yang nampak sepi 
"Bi ima kemana?" 

"Pulang kampung" 

Ficki membalas dengan ber ohh ria 

Ficki meletakkan tasnya lalu melepas blazernya 


Ficki meletakkan telapak tangannya ke kening dinda yang 
terasa hangat 


"Udah minum obat?" 


Dinda mengangguk lemas 
"Udah tadi" 


Ficki tersenyum lalu mengusap pucuk kepala dinda 
"Pindah kamar aja" 
Dinda mengangguk 


Lalu tanpa persetujuan dari dinda ficki membopong dinda 
ala bridal style 


Tanpa sengaja juga dinda mengalungkan tangannya di leher 
ficki lalu menempelkan wajahnya ke dada bidang ficki 


"Lo harusnya gausah se perhatian ini sama gue"ucap dinda 
lemas "kita kan udah putus"lirihnya 


"Emang kalo udah putus gue gabisa perhatian sama jagain 
lo lagi?" 


Dinda diam,gak berniat buat ngejawab pertanyaan ficki 


Ficki membuka pintu kamar berwarna biru muda dengan 
bahu kirinyaa yang diyakini adalah kamar dinda 


Ficki menidurkan dinda ke kasur dengan pelan pelan 


Tak sengaja matanya menangkap foto dinda bersamanya 
yang di diberi beground rapi di nakas samping 


Terlihat disana dinda merangkul ficki sambil tersenyum dua 
jari begitujuga ficki 


"Maaf belum sempet gue singkirin" 
"Kalo kamu gaksuka singkirin aja fik"dinda memalingkan 
wajahnya 


Ficki beralih menatap dinda yang juga menatapnya 


"Din" 

"Bilang ficki bangsat" 

Dinda bingung 

"Bilang ke gue 'ficki bangsat,ficki buaya! gue udah gak 
sayang sama lo ficki,gue benci sama lo fik' bilang kayak gitu 
din ke gue" 


Dinda menggelengkan kepalanya 


"Gu-gue gabisa" 
"Kenapa" 


Dinda memalingkan wajahnya 
"Ya karna gue gabisa" 


Ficki memalingkan wajah dinda menghadapnya 
"Gue sayang sama lo din" 


Ficki memiringkan wajahnya mendekati dinda lalu mencium 
dinda 


Dinda balas mencium ficki hingga ficki mulai melumat dan 
memiringkan wajahnya berkali kali untuk mencari posisi 


yang pas 


Ficki mendorong dinda hingga dinda terbaring dan ficki 
masih menciumi dinda dengan lembut 


Ciuman itu lama lama jadi panas terlihat dengan cara ficki 
mencium dinda 


"Akh"dinda mendesah pelan saat ficki mengigit lehernya 
Ficki menghentikan ciumannya lalu menjauh 
"Sorry" 


"Lo istirhat dulu aja gue dibawah kalo ada apa apa panggil 
aja" 


Dinda mengangguk 


Ficki menutup pintu kamar dinda 


"Asw gue hampir merawanin anak orang"ficki mengacak 
rambutnya 


Ficki lalu berjalan ke dapur untuk mengambil air es dingin 


Dinda menyentuh bibirnya yang agak bengkak akibat 
ciuman tadi 


"Udah berapa kali coba?"lirih dinda 


"Kenapa gue pengen lagi ahh"dinda menutup wajahnya 
dengan bantal 


"Gila gue kalo gini" 


-Tbc- 
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"ini gimana sih caranya"lia melemparkan bolpointya 


Malem ini lia lagi ngerjain tugas sama dinda 
dirumahnya,sebenernya sih lia pengennya diluar 
ngerjainnya tapi dinda bilang boros. 


"Gue rasa gue makin hari makin bego"lia menangkup 
kepalanya 


"Bilangnya sih gitu tapi pas ulangan bisa ngerjain 
semuanya"nyinyir dinda 


Lia tersenyum 5 jari 
"Beneran din sumpah ajarin yang ini dong"tunjuk lia 


"Ohh determinasi sini sini gue ajarin gua dah paham"lia 
mendekat ke arah dinda 


"Jadi gini--- 

Clip! 

"Eh?! Aaaaaaaaaa" 

"Eh anjing kok mati?!" 

"Huss mulutnya kotor!" 

Lia mencari cari senter hp nya 


"Kan udah gua bilang kita ngerjain di luar aja ngeyel sih 
lu"cibir lia 


"Ya mana gue tau kalo bakal mati lampu bodoh" 


"Yaudah yaudah kita lanjutin keluar aja cari makan" 
"Kok cari makan sih tugas aja belum kelar"omel dinda 
Yagini kadang dinda tuh disiplinnya kebangetan 

"Iya iya sambil ngerjain pr" 

"Pake motor lu aja ya"-dinda 

"Lah napa gak motor lu aja sekalian diluar"-lia 

"Bensin sayang"sambil tersenyum 2 jari 

"Yaudah keluarin motor gue dulu kunci nya diatas meja" 
"Siap boss" 


"Awas gelap gelap ntar salah ambil"lia berniat menakut 
nakuti dinda 


"Bacot ish" 


"Mau makan apah din?"tanya lia sambil beranjak dari 
tempatnya 


"Samain aja kayak lo"dinda masih sibuk dengan rumus 
rumus matematika 


"Iyadeh yang mau ulangan belajarnya giat banget"sindir lia 
sambil mencubit pipi dinda 


"Ish apain sih Lol"cicit dinda 


"Gue pesen makanan dulu" 


"Gimana hubungan lo sama arya"tanya dinda sambil 
memakan makanannya 


"Baik dong,tapi ya yang bikin gue kadang kesel sama si arya 
dia tuh masih deket sama temen game cewe sok kecentilan 
itu" 

"Gedeg tau gak gue sama tu cewek pen gue labrak sumpah" 


Dinda terkekeh 
"Cemburu amat ehehe" 
"Tau deh iya yang udah jadi milik" 


"Apasi kan emang gitu din emang dulu lo sama ficki gak 
kayak gitu apah"-lia 


"Gausah bahas yang udah udah lah"tepis dinda 
"Bilang aja takut gagal move on"ejek lia 

"Bacot bacot" 

"Ahahahahha" 

Tringggg!! 

Hape lia bunyi ada telfon dari mamahnya 
"Bentar din"dinda mengangguk 

"Halo mah?" 


"Hah? Sekarang? Emm okeoke lia kesana"lia menutup 
sambungan telfonnya 


"Napa eh"tanya dinda 


"Din,sepupu gue dateng dari lampung gue disuruh pulang 
nih gimana" 


"Yaudah duluan aja" 

"Seriusan lo gapapa?" 

"Udah gapapa" 

"Pulangnya nanti naik apa?" 

"Mesen gojek ntar bisa" 

"Lah motor gue lo bawa ajalah,katanya lo lagi hemat" 


"Eh gamau gamau" 
"Gue kalo malem males bawa motor,gue ngegojek aja ntar" 


"Seriusan masih ada uang gak?" 
"Ada yaelah ngeremehin gue banget sih lo" 


"Ehehe yaudah deh gue duluan kalo gitu" 
"Hati hati mwahhh" 


Dinda masih melanjutkan tugas nya sendirian,gila emang 
udah berapa kali gini pasti ditinggal mulu 


Namun kalau sendiri begini dinda jadi tidak mood 
belajar,akhirnya dia milih istirahat sejenak sambil memakan 
makanan nya tadi 


Gatau kenapa dinda jadi kepikiran ficki. 


Entah beberapa hari ini ficki yang biasanya crewet baperin 
dinda hari hari ini jadi biasa,bahkan dinda pun jarang 


bertemu ficki disekolah 


Kayak gitu malah bikin dinda khawatir bakal terjadi aneh 
aneh sama ficki,gimanapun juga ficki udah baik banget 
sama dinda dulu sampe sekarang 


Akhirnya dinda milih buat ngechat ficki aja. 


Dinda : fik 

Ficki : apaa 

Ficki : tumben chat 

Dinda : lo ada acara? 

Ficki : mau ngajak gue keluar ya? 

Ficki : yahh sorry din gue ada janji njenguk tante rahel 
Dinda : tante rahel? Siapa? 

Ficki : mamahnya nay 

Ficki : dia dirawat dirumah sakit kasihan nay kalo jagain 
sendirian jadi gue temenin 


Jleb 
Nay? Ficki masih berhubungan sama nay? Sejak kapan? 
Emang ya cowok suka gitu 


Dinda : masih berhubungan sama nay fik? 
Ficki : masih kan dia temen gue 

Dinda : oh iya.. 

Ficki : lo gapapa din? 

Dinda : gapapa 

Ficki : udah makan? 

Dinda : udah 

Ficki : Kalo mau keluar hati hati 

Ficki : bawa motornya jangan ngebut ngebut 
Ficki : Pulangnya jangan kemaleman 

Ficki : bahaya kalo ada apa apa 

Ficki : Jaga kesehatan,gue gabisa selamanya jagain lo 
Ficki : udah ya din gue duluan 


Dinda gakuat ngebaca chat dari ficki 

Tanpa ia sadari ia meneteskan air matanya,rasa sesaknya 
dinda harus nerima kenyataan kalo ficki deket lagi sama 
naisha 


Ficki masih baik banget sama dinda,tapi dinda gabisa 
nerima kalo ficki kembali sama naisha. 

Emang gaada apa cewek lain selain nay yang deket sama 
ficki. 


Dan sekarang dinda ingin rasanya jalan bareng ficki,dinda 
akui rasa sayangnya sama ficki masih ada padahal udah 
dinda kubur jauh jauh. 


"Ficki.dinda kangen" 

Dinda sadar,menangis i yang sudah sudah itu gaada 
gunanya 

Dinda menghapus air matanya dengan kedua tangannya. 


Akhirnya dinda memutuskan untuk pulang kerumah karena 
udah malem juga 


Pas mau mesen ojol hape dinda mati dan tau sendiri 
cerobohnya dinda hapenya lupa di charger dari kemaren 


"Ah sial banget sih gue" 
Dinda meruntuki ke cerobohannya 
"Terus gue pulangnya gimana" 


Tiba tiba ada mobil yang menepi ke arahnya,dinda kayak 
nggak asing sama mobil ini 

Akhirnya pengemudi mobil itu pun langsung turun dan 
menghampiri dinda tanpa menurunkan kaca mobilnya kaya 
di drama drama korea yang suka ditonton dinda 


"Din? Lo kok disini?" 
Dinda kaget dan membeku 
"Gue bilang apa jangan pergi malem malem gini" 


Dinda memilih menundukan kepalanya,ia takut ketika ia 
berbicara air matanya ikut menetes 


Dia rindu ficki tapi dia sadar ficki bukan miliknya lagi. 
"Lo mau pulang? Gue anter ya?" 


Melihat dinda tak kunjung merespon ucapanya membuat 
ficki khawatir 


Ficki lalu mendongakkan dagu dinda dan ficki melihat 
banyak jejak air mata di pipi dinda 


"Din lo nangis kenapa?" 

Dinda masih sesenggukan 

"Lo jangan bikin gue khawatir" 

"Lo disakitin siapa? Bilang sama gue biar gue putusin 


palanya" 


Melihat dinda tak kunjung menjawab akhirnya ficki 
membawa dinda ke pelukannya. 
Dinda malah semakin menjadi jadi nangisnya 


"Siapa yang jahatin lo?"ficki mengusap perlahan rambut 
dinda 


"Fik" 


"Hm?" 


"Anterin aku pulang ya"ujar dinda pelan 

Ficki mengangguk 

"Gak ngerepotin kan?" 

"Serepot apapun gue,buat lo bakalan gue longgarin" 
"Makasi" 


Ficki membukakan pintu mobil untuk dinda 
memasangkan sabuk pengamanya juga 


Ficki membawa mobilnya dengan netral 


dan 


Di dalam mobil hening,dinda canggung akan suasananya 


"Din" 

"Jangan kebanyakan nangis" 

"Nanti badan lo tambah kecil lagi" 

"Kalo ada apa apa cerita sama gue" 

"Kalo ada yang nyakitin lo bilang sama gue" 
"Gue gabisa lihat lo nangis kayak tadi" 


Dinda hanya membalasnya dengan mengangguk. 


Ficki mengantar dinda sampe depan gerbang 
"Mau mampir fik?" 

"Gak din gue duluan mau ke rumah sakit lagi" 
"Belum selesai ya?" 


"Tadi gue keluar beliin makan buat nay kasian dia 
makan" 


belum 


"Oh "dinda tersenyum paksa 
"Gue duluan ya" 


"Iyah hati hati" 
"Buat kamu" 


"Iyaa" 


Dinda pikir dia masih labil akan perasaanya terhadap ficki. 
Padahal dulu ia sangat percaya diri telah berhasil 
melupakan dan menghapus ficki dari ingatannya namun 
nihil sikap ficki yang masih sama seperti waktu mereka 
pacaran dulu yang membuat dinda kembali mengenang 
ficki 

"Ficki kangen gak sama dinda?" 

Akhirnya dinda memejamkan matanya perlahan. 

Yah telat apdet 

Sory sory sory:( 

Abis ini aku usahain bakal lanjutin sampe tamat 

Aku usahain lo lagian 


Sehat selalu ya kalian 
Makasi yang udah stay nunggu cerita abal abal ini 
apdet 


Aku sayang kalian 
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Fickiprstya 


8.996 311 
Fickiprstya Jangan sedih mulu gasuka gue @tasyadinda 


Komentar.. 

Cahyaagans ih apasih udah putus juga:v 

Felixalx muka lo fik 

Yogaafazz cengeng emang tu anak 

Randykka aduh aduh baju lo din kurang bahan yak:v 
Dikaaandika ni bocah kalo lagi barengan bahaya 
Aryaramadan kata dinda INGET CUMAN TEMEN FIK 
Liaaninda diem yank @aryaramadan 
Tasyadinda gabakal nangis:) 


Tasyadinda eh ini apaya maksutnya minta di gebok 
@yogafazz 


Fickiprstya boong lu @Tasyadinda tanganlu sini gue 
putusin @cahyaagans ganteng ya @felixalx hayo 
matanya @randykka kata dek lia GUE NYESEL PACARAN 
SAMA ARYA BEGO DIA SOALNYA @aryaramadan 
Felixalx najis 


Aryaramadan ngasak lo njeng:"vv 


Liaaninda bener dikit @fickiprstya 
Aryaramadan yankk:(( @liaaninda 
Yogaafazz iya sayang @aryaramadan 


Aryaramadan ohh bocah kemaren sore udah berani 
ngelunjak ya @yogaafazz 


Hexsaw meluknya posesiv banget sih ew 
Iccadance NGOCOL LAGE @hexsaw 

Cahyaagans udah yank udah 

Liaaninda injek jangan? @hexsaw 

Tasyadinda serah gue dong hak lu apaa @hexsaw 
Iccadance gass in dek 

Aryaramadan sudah sudah arya yang salah:) 
Mithaxlyrs tulungin cowok lo @liaaninda 
Felixalx begonya natural ya kamu @aryaramadan 
Jihann ka ficki:" 

Fickiprstya napa? 

Jihann rindu:) 

Cahyagans bangsat bangsat 

Naishacute fik nanti jadi kan 


Fickiprstya iya jadi ntar kabarin aja 


Naishacute okesip 

Liaaninda panas ya din @tasyadinda 
Tasyadinda hooh panas 

Yogaafazz utututu sini dek @tasyadinda 
Fickiprstya gak din @tasyadinda 
Tasyadinda iya juga gakpapa fik 
Dikaandika ambyar atiku mas:( 

Felixalx cidro mas cidro 

Aryaramadan uwes mas mundur aku 
Cahyaagans awkowkowko 

Sonyaaap. Mundor mundor! 
Aryaramadan udah mundur 

Lihat komentar lainnya... 

Ficki beranjak dari duduknya lalu berjalan ke bawah 


"Mau kemana fik" tanya mamahnya yang sedang di ruang 
tamu 


"Jemput naisha mah"jawabnya 
"Naisha kenapa?" 


"Les ngedance gaada yang jemput jadi dia nyuruh aku 
jemput" 


"Loh? Kamu udah gak deket sama dinda?"mamahnya ficki 
udah kenal sama dinda dulu pernah dibawa ficki kerumah 
soalnya pas ngambil buku nya dinda dibawa ficki terus juga 
mamahnya ficki banyak ngobrol juga sama dinda makannya 
tau 


"Masih kok mah,cuman akhir akhir ini lagi fokus belajar kan 
mau kenaikan" 


"Oiya besuk senin kamu ujian akhir kan ya,banyakin belajar 
loh fik kamu anak satu satunya yang bakal nerusin 
perusahaan papah" 


"Iya mah iya ficki tau" 
"Pamit ya mah" 


"Iya ati ati" 


"Fik mampir ke rs ya jenguk mamah"ujar naisha sambil 
mengaca membenarkan makeup nya 


"Iya nay" 
"Katanya juga anak anak sguad mau ikut njenguk hari ini" 


"Oiya? Seneng deh"naisha tersenyum kepada ficki yang 
dibalas ficki dengan senyuman juga 


"Din" 
"Apaan" 
"Kan gue udah ngajarin lo soal ini nih" 


"Terus" 


"Gantinya,temenin gue njenguk nyokapnya naisha yuk" 
Dinda terdiam sejenak memikirkan ajakan yoga 


Mau nolak gaenak juga sih lawong yoga udah nyempetin ke 
rumah dinda ngajarin dinda soal matematika yang belum 
jelas kemaren 


"Gimana din? Alah sok sok an mikir lu" 
"Iyaiya gue temenin" 

"Gitu dong ganti baju geh" 

"Iya bentarr" 


Udah deket aja ya dinda sama yoga,tapi tenang mereka 
cuman temenan gaada dari mereka yang punya rasa lebih. 


Yoga nya juga sih udah ngerti kalo dinda masih ngebet sama 
ficki tapi gengsi 


Sesampainya dinda disana ficki dan temen temennya lagi 
nunggu diluar 


Ficki agak terkejut melihat dinda yang dateng dengan yoga 
bukannya dinda gasuka sama nay?? Ah mungkin udah 
berubah kali 


"Din lo kok kesini?"tanya ficki 
"Oh itu tadii" 


"Gue ajak kesini kasian gabut dia dirumah gaada yang 
ngajak keluar" 


"Sok tau"dinda menyonyor kepala yoga 
Ficki tersenyum dinda pun ikut senyum 
"Gue ke toilet dulu"pamit dinda 


Dinda membasuh mukanya di wastafel sambil melihat 
pantulan dirinya di cermin 


Tanpa disadari ternyata naisha ada disebelahnya 


Canggung deh dinda kalo gini,gatau kenapa kalo liat muka 
naisha bawaanya jadi pengen gaplok 


"Eh dinda "ujar naisha dengan suara remeh 
Dinda hanya membalas dengan senyum paksa 


"Jangan sombong deh,ficki ntar gasuka samaa lo" 
"Ehh iya emang sekarang udah gasuka ya pantes,mana suka 
ficki sama cewek kasar haha" 


"Mulut itu dibuat omong yang bener jangan cuman dibuat 
nyinyirin hidup orang mulu"balas dinda 


Naisha berbalik menatap dinda dari atas ke bawah 


"Norak banget" 

"Pantes ficki gak betah udah kasar,sok sok an,gabisa ngapa 
ngapain" 

"Kalo dibandingin sama gue yah mending lo mundur aja 
deh" 


Naisha kembali bercermin 

"Lihat gue baik,anggun,kalo sama lo sih lumayanlah 
cantikan gue dikit,kaya,pinter main game,mandiri apasih 
yang gak gue punya" 


"Sayangnya lo gaada hati"dinda bersuara 

"Orang baik mana mungkin tega ngerusak hubungan 
orang,kalo lo cantik ya harusnya gapake ngerebut cowok 
yang udah punya pacar dong,gak laku ya?"-dinda 


Naisha mendorong bahu dinda 

"Dipikir deh,ficki dah bosen kali sama lo yang kayak gini 
makannya dia pindah hati ke gue" 

"Mikir din lo deket sama banyak cowok lo pikir ficki gak 
cemburu? Sikap lo yang ke kanak kanakan yang bikin ficki 
ngelepasin lo" 

"Kalo lo gak bisa bikin ficki bahagia ya relain aja ficki buat 
gue,gue bisa kok bikin dia lebih bahagia" 


Perkataan naisha kenapa nge jleb di hati dinda,dinda 
ngerasa matanya panas pengen nangis 


"Heran ya gue sama lo din gapunya orang tua ya lo? Sampe 
gapernah diajarin sopan santun apa perlu lo jadi adek gue 
biar diajarin orang tua gue sopan santun? Haha"-naisha 


Plak 
Dinda menampar pipi naisha sampai merah 


"Lo gausah bawa bawa orang tua gue,itu urusan pribadi 
gue!'"dinda membentak naisha 


Naisha menahan sakit di pipinya 

"Emang ya kasar!" 

"Bentar lagi lo bakal lihat ficki ngejauh dari lo selama 
lamanya" naisha meninggalkan dinda 


Dinda menahan airmatanya,kenapa ia sangat sensitif bila 
dikaitkan dengan kedua orang tuanya 


Dinda fikir pasti naisha bakal ngaduin semua ke ficki dinda 
yakin setelah ini ficki akan memarahi dinda dan menjauh 
dari dinda. 


Tapi kalo emang itu kenyataannya apa boleh buat dinda 
harus bisa. 

Setelah membasuh wajahnya dengan air dinda berjalan 
menghampiri yang lain 


Terlihat semua diam saat dinda datang 
Pasti naisha sudah mengadukan semuanya ke mereka 


"Emm yoga aku gaenak badan aku pulang duluan 
ya"bohong dinda 


"Gaenak badan din? Yaudah gue anter"-yoga 


"Gue aja yog ada yang pengen gue omongin"ficki menarik 
tangan dinda 


Di dalam mobil hening sampai ficki menepikan mobilnya di 
pinggir jalan 


"Bener lo tadi nampar nay?"suara ficki membuyarkan 
lamunan dinda 


"Iya"jawab dinda pelan 
Hening sejenak 


"Gue tau lo gabakal nampar nay kalo dia gak bikin masalah 
sama lo" 
"Ada masalah apa din?"tanya ficki 


Dinda kira ficki bakal langsung marah dan membentak 
dinda ternyata enggak 


Ficki cukup dewasa dalam menyelesaikan masalah 


"Dia ngehina orang tua gue fik"suara dinda parau 

"Gue gak terima gue paling sensitif kalau berhubungan 
dengan mamah papah jadi gue tampar nay" 

"Maafin gue" 


Ficki menarik dinda mendekat dengannya lalu 
merengkuhnya 


"Gue ngerti gue paham" 

"Gue gabakal nyalahin lo sepenuhnya gue tau din" 

"Tapi besok lagi lo harus lebih dewasa lebih sabar ngadepin 
apapun jangan langsung emosi" 

"Lo cewek baik din"ficki mengusap rambut dinda 

Dinda mengangguk 


"Gausah nangis ah"ficki terkekeh sambil menarik hidung 
dinda 


"Besok ikut gue jogging ke taman" 
"Kita berdua?" 

"Gak sama arya lia juga" 

"Iyadeh" 

Tbc 
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Kalian pasti bakal heran dan bertanya tanya gimana cara 
nya mereka jadi begini hehe ya gimana lagi takdir nya 
emang begitu iya kan? Rencana tuhan gaada yang tau 


Udah 1 taun semenjak ficki sama dinda balikan sekarang 
hubungan mereka langgeng langgeng aja ya mungkin 
Karena udah dewasa jadi masalah sebesar apapun bakal 
gampang diselesaiin kalo kedua nya sama sama punya sikap 
yang dewasa 


Dan hari ini adalah harinya ficki di wisuda, setelah 
ngelewatin masa masa ujian nasional yang mati matian 
bikin down akhirnya ficki bisa dapetin nilai sempurna dan 
dapet peringkat 2 paralel di sekolah. 

Asal kalian tau ngedenger itu dinda bangga banget dan dia 
bersumpah bakal lebih baik dari ficki besok. 


Hari ini dinda bakal ngehadirin acara wisuda pacarnya ini 
ditemani dengan bokap sama nyokapnya ficki juga 


Oiya jangan lupain lia dia nomer satu dong pastinya juga 
hadir buat dampingin pacar tergantengnya itu,heran sama 


hubungan mereka padahal sering ribut tapi gaada dari 
mereka yang minta udahan hebat yak hehe 


"Agak ke samping mas"ujar tukang foto itu 
"Oke sip pas" 
"1..2.3..senyum" 


Jepret 


Satu fotopun berhasil ditangkap. 

Terlihat disana ficki yang tersenyum manis dan 
disampingnya ada dinda yang tersenyum tak kalah 
manisnya dan disamping kanan kiri mereka berdua ada 
mamah dan papahnya ficki. 


Setelah ini ficki bakal lebih giat lagi soalnya dia udah 
diterima di UGM lewat jalur undangan,dia gabakal nyiak 
nyiak in kesempatan ini 

Ini bakal jadi langkah baru buat ficki 


"Din" 
"Apaan" 
"Love you" 


"Ish H 
"Love you too" 


"Tunangan dulu yuk din" 

"Heh enak aja gue belum lulus sma anjir" 

"Ya gapapa kali tunangan dulu ntar lulus langsung nikah" 
"Pala lu nikah gue juga mau kuliah dulu" 

"Lah gapapa ayuk" 

"Tunggu gue lulus S2 dulu baru lamar gue" 

"Dih kelamaan"ficki mendengus 

Dinda tersenyum jahil sambil menarik hidung ficki 


"Kebelet apasih gemes deh"kekeh dinda 


"Takut kamu diambil orang lain" 


"Gabakal kok,dinda kan cintanya cuman sama kak ficki" 
"Kak fickinya tuh tar masuk kampus kecantol lagi sama 
cewek disana" 


"Gak ada ya,kamu itu paling" 


"Apa?aku apa berani kamu?"dinda tersenyum sambil 
mendekat ke arah ficki 


"Ohh minta di cium? Sini cium"ficki menarik dinda ke 
pelukannya 


"Kamu cantik hari ini" 

"Ohh jadi biasanya aku gak cantik" 

"Hari ini lebih cantik" 

"Gombal is" 

Saat ficki ingin bersiap mencium pipi dinda. 


"Fikk woi" 
"Berduaan bae heran"arya dateng membubarkan suasana 


Rela tak rela ficki melepas dinda 

"Apaan" 

"Kesana dulu yuk kita foto sama anak anak" 

"Ogah ah males" 

"Dih susah bener sih"arya narik ficki buat ikut sama dia 


"Din pinjem cowok lu"teriak arya 


"Ambil aja gausah dibalikkin"dinda balas berteriak 
Mendengar itu ficki menoleh sambil mengerucutkan 
bibirnya lucu. 


Tasya.dinda 


8.789 234 
Tasya.dinda selamat lulus bocah bakal kangen lu 
@mahesaficki 


Komentar... 

Liaaninda wallah bucin:v 

Mithaxlyrs cewek kampus cantik cantik lo din 
Aryaramadan adem kalo gini:v 


Mahesaficki kangen kerumah ae @tasya.dinda kompor 
aja dek @mithaxlyrs 


Tasya.dinda bucin an mana sama lu @liaaninda biarin 
kalo mau kecantol mah @mithaxlyrs panas kalo yang post 
lu:b @aryaramadan 


Mahesaficki mas ficki kan cintanya cuman sama dinda:3 
@tasya.dinda 


Aryaramadan alah mas dek mas dek an bangke 
@mahesaficki @dikaandika @randyy @felixalx 


Dikaandika bocahnya modus an dia 
Felixalx bocahnya sok sok an 
Randyy biasa minta pukulin bocahnya 


Mahesaficki oo nglunjak ya lu pada minta diapain 


Aryaramadan pukul fik pukul! 

Mahesaficki lu sini gue pukul 

Rinarin kyaaa kak ficki 

Ayna. Kak ficki 

Liaaninda ett paansi pada- 

Dikaandika degem nya ficki banyak yak @tasya.dinda 
Randyy ess salah tag bego:v 

Aryaramadan tolol 

Mahesaficki bngst ya lu dik 


Tasya.dinda biarin gue mh kalem aja selagi wajar kalo ga 
wajar mah ya mon maap gue labrak 


Aryaramadan tumben ga kasar din mwehe 

Felixalx itu msh kasar egok 

Tasya.dinda sini gue kasarin @aryaramadan 
Aryaramadan canda ett- 

Komentar lainnya... 

Aryaramadan 

Aryaramadan gwe tinggal jangan nangis:v @liaaninda 
Komentar.. 


Tasya.dinda muka lu komuk anjir @liaaninda 


Liaaninda muka gue 
Aryaramadan ttep cantik yank 
Felixalx pada bucin bucin ya 


Aryaramadan alah bilang ae lu ngiri jomblo lu ya 
@felixalx 


Felixalx enak aja- gue banyak yang naksir tapi lagi gamau 
pacaran aja 


Mahesaficki HILIH bacot 

Felixalx selow dong-, 

Randyy balikan sama ida sono biar ga jomblo @felixalx 
Felixalx jangan sebut merek bngst anak siapa si @randyy 
Dikaandika gelud dong 


Felixalx lia sama arya tinggi nya hampir sama nah lo din 
sama ficki kok bedanya jauh ya:v 


Aryaramadan tag dong kalo berani 

Tasya.dinda gue hajar ya lu kak- @felixalx 

Felixalx kalem dong:" ntar yang ada gue yg dipukulin ficki 
Risaa ganteng:v ee engga lo dek @liaaninda 

Dekdira kak arya congrats 

Litaa makin ganteng deh kak 


Annastasia.ammy gakuat deh 


Hexsa.aw aryaa nanti mampir yak kita mabar 
Mithaxlyrs ngegas deh kamu sayang:3 @hexsa.aw 


Ichadance buta ya? Tangan arya megang ceweknya bego 
@hexsa.aw 


Arlinaayy cowok udah punya cewek masih aja di gebet- 
@hexsa.aw 


Ayynara biasa aja dong sama temen gue,dulu juga arya 
sering mabar sama hexsa wajar dong kalo kangen! 


Tasya.dinda duhh anak mana lagi sih 
Aryaramadan kan itu dulu- @ayynara 
Liaaninda sini mabar sama aku:) @hexsa.aw 
Tasya.dinda gaplok ayo lu kan diem diem nakutin:v 
Hexsa.aw dihh ikut ikutan cabe @tasya.dinda 
Mithaxlyrs lu cabe! 


Tasya.dinda nglunjak lu ya ga berani komen di post gue lu 
napa takut? @hexsa.aw 


Ayynara siapa sih @hexsa.aw 

Hexsa.aw cewek galak saingannya nay @ayynara 
Ayynara ohh ini 

Tasya.dinda apa ha?! 


Mahesaficki udah dino@tasya.dinda 


Liaaninda gausah bacot temuin gue kita gampar gampar 
an @hexsa.aw @ayynara 


Ichadance mantap mantap! 

Aryaramadan udah beb gausa diurusin @liaaninda 
Liaaninda kalo ga digituin makin ngelunjak mereka ntar-, 
Hexsa.aw ihh 


Aryaramadan sa sorry cewek gue gasuka gue mabar 
sama lo jadi lo sama yang lain aja ya @hexsa.aw 


Tasya.dinda mpos 

Mahesaficki pulang dek 

Felixalx ett jadi iklan mulu ya lu 
Hexsa.aw ok @aryaramadan | 
Ayynara alah boong @aryaramadan 
Tasya.dinda cari mati lu ya @ayynara 
Dikaandika pms njirr 

Aryaramadan serah @ayynara 
Ichadance lagian ganjen bngt. 
Aryaramadan udah ca 


Randyy pikir pikir arya sama gue gantengan gue napa arya 
jadi rebutan bnyk cewe 


Komentar lainnya... 


Chat arya - lia 
21.30 


Arya : gapapa kan kamu? 

Lia : gak lah 

Arya : beneran loh:( 

Lia : apasi emng gue candaan 
Arya : senyum dulu 

Lia : ogah 

Arya : udah makan belom? 
Lia : apasi nanya nanya 


Arya : tuhkan ngambek lu 
Arya : makan belom? 


Lia : belum 


Arya : makan gih 
Arya : jangan dilama lama- 


Lia : mamah ga dirumah 

Arya : lahh gue kerumah lu ya? 

Lia : jangan egok udah malem gaenak sama tetangga 
Arya : ribet- 


Lia: :(( 


Melihat arya off lia meletakan hp nya dan turun ke bawah 
mengambil air 


"Laper lagi ahh" 


"Mau keluar mager,udah malem juga" curhat lia sambil 
memegang perutnya 


"Tidur kali ah besok aja makannya" 


Sebaliknya lia ke kamar hape nya menyala,lia langsung 
mengambilnya terdapat beberapa pesan dari arya 


Arya : P 
Arya : keluar dong 
Arya : woi 


Arya : pingsan lu ya? Gegara ga makan:( 
Lia : ngpin kesini gue bilang jangan udha malem juga- 
Arya : keluar dulu dong 


Lia berjalan malas keluar lalu membuka pintunya dan 
melihat tidak ada sosok arya disana 


Lia : anjirr ngeprank lu ya 
Arya : liat ke pager 


Lia melihat ke pagar dan menemukan bungkusan berisi nasi 
goreng dan minuman arya emang paling ngerti hehe 


Lia : makasih lo:3 jadi makin sayang 
Arya : buru dimakan habisin terus tidur 


Lia : iya ini makan 


Arya : lanjutin dah. 
“Flashback dinda&ficki balikan 


Setelah jogging ficki ngajakin dinda buat makan,sebenernya 
ngajak lia sama arya juga tapi mereka duluan pulang 
katanya ada urusan jadilah mereka berdua aja sekarang lagi 
makan di sebuah kedai 


Dinda meminum jusnya sambil memperhatikan ficki yang 
sedari tadi bermain game,padahal dinda tipenya paling 
gasuka di kacangin 


"Ficki" 
"Apa?"ficki melepas sebelah headsetnya 
Dinda menyelipkan poni di belakang telinganya 


"Bentar lagi kan kelulusan gue belom terlalu paham 
pelajaran matematika yang bab terakhir ajarin dong"dinda 
coba ngalihin perhatian ficki dari game dengan nyuruh 
ngajarin dia pelajaran matematika yang emang dia belom 
terlalu paham 


Matematika ips sama ipa hampir sama sih materinya 
"Hah?bentar"ficki masih fokus dengan game nya 

"Nay bagi peluru ijo"ficki memakai kembali sebelah 
headsetnya dan melanjutkan permainan 


"Awas rumah depan" 


Dinda memutar matanya malas,ketika tau ficki lagi mabar 
sama naisha. 


"Ngapasi fik apa apa pasti naisha"dinda omongan sendiri 
karena tau ficki gamungkin bakal denger,kan dia pake 


headset 


"Gue kan juga suka sama lo gak cuman naisha doang"dinda 
menghela nafasnya 


"Peka dikit gitu sama gue,gue cemburu kalo liat lu sama 
naisha nempel mulu"dinda menopang dagunya,mau dinda 
omong sampe pegel ficki gamungkin denger 


Tak! 
Ficki ngelepas headset yang dia lalu menatap ke arah dinda 
"Gue juga suka sama lo" 


Dinda langsung menoleh ke ficki yang jaraknya sangat 
dekat dengan wajahnya 


"Lo denger?" 


Ficki tersenyum membuat pipi dinda merona 
"Semuanya" 


Dinda memalingkan wajahnya yang langsung ditarik ficki 
kembali agar menatapnya 


"Makasih buat selalu ada"ficki mendekatnya wajahnya lalu 
menyatukan bibir mereka,meluapkan rindu dan rasa sayang 
yang sebenernya gakpernah ilang dari masing masing 
mereka 


-tbc- 
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"Din lo mau kan jadi cewek gue?" 


Seisi kelas bersorak sorak riuh,cowok itu punya nyali gede 
nembak seorang dinda di dalem kelas di saksiin banyak 
temen temennya. 


"Terima ajalah din" 

"Dih bocah nyali nya gede juga" 

"Njing berani lu ya" 

"Tolak din tolak" 

"11 12 an kali ya sama kak ficki" 

"Gpp kali terima aja" 

"Ganteng juga njrr" 

"Nembak gue aja kali gue masih jomblo" 
Dinda terkekeh melihat nyali cowok ini 
"Hey udah gue bilang gue udah punya cowok" 
"Dia gabakal tau" 

"Gue tetep gabisa maaf"tolak dinda halus 


Saat dinda ingin pergi meninggalkan kerumunan tangannya 
ditahan 


"Nih buat lo"mengulurkan sebuket bunga 


"Gausah" 
"Ambil aja biar gue lega"Setelah itu ia mendahului dinda 
"Makasih" 


Dia,raihan saputra anak pindahan dari SMA 3 bogor 
pindahnya udah dari 3 bulan yang lalu dan semenjak itu si 
raihan ini sering chat dinda yang aneh aneh lah gatau dapet 
nomer dinda dari mana. 

Ni juga napa bisa kecantol sama dinda,dinda aja 
pertamanya juga gatau si raihan ini siapa beda kelas 
padahal 


Raihan juga kerep deketin dinda di sekolah tapi dinda sih 
nganggepnya biasa aja gatau si raihan. 


"Din" 

"Heh"dinda kaget waktu lia menepuk bahunya 
"Masih mikirin yang tadi?" 

"Eh engga,yakali sibuk bener gue mikirin kek gitu an" 


"Gausah dipikir kali" 
"Eh tapi gue salut aja gitu sama nyalinya gila udah tau lo 
punya cowok masih aja dipepet" 


"Ya gue mikirnya juga gitu" 


"Jarang jarang cowok kek gitu,btw dia gak kalah ganteng 
sama ficki"goda lia 


"Terus gue mau pindah hati gitu aja?" 


"Ya kali gapapa buat rame rame chat"kekeh lia 


"Gak lah gue gak sejahat lo ya" 
"lya iya gue jahat puas lu" 
Dinda tertawa. 

Tasyadinda 


367.889 1.889 
Tasyadinda my self- 


Komentar... 

Felixalx liatin apa tuh 

Fazayogaa liatin cogan lu ya ngaku njr 
Ichadance cantik teross 

Liaaninda kacamata nya sapa tuh 
Aryaramadan sok imut lu ah 


Tasyadinda liatin kamu:v @felixalx @fazayogaa yang 
lebih cantik diem aja @ichadance minjem bentar lah anjir 
@liaaninda siapa y @aryaramadan 


Aryaramadan gakenal tuh 

Tasyadinda hih 

Felixalx ngalus kamu ya jadi pengen macarin:3 
Mahesaficki ngegas kamu y @felixalx 


Dikaandika mampus pawangnya dateng 


Felixalx maafin saya dong kebawa aja:v 
Raihannn cantik 

Aryaramadan ett sapa tuh 

Randyy yang tadi bukan? 

Liaaninda spa anjirr sok tau lu @randyy 
Randyy yang tadi nembak dinda bukan si 
Mithaxlyrs eh apaan eh 

Fazayogaa nembak apaan 

Liaaninda ko lu bisa tau njg @randyy 


Randyy tadi gue ke sma ambil skhu eh mau mampir kelaslu 
malah ada rame rame yakali gue ga lihat gue kan kepo 


Liaaninda asw:v 


Aryaramadan bahasanya di filter yank- emang ada 
paansi 


Felixalx fik cewek lu habis ditembak tuh@mahesaficki 
Fazayogaa ngadu an anjir 

Mahesaficki bocah mana yang habis nembak cewek gue 
Felixalx @raihannn 

Aryaramadan @raihannn 

Randyy @raihannn 


Dikaandika @raihannn 


Raihannn brisik nge tag mulu 

Mahesaficki lu nembak cewek gue? 

Raihannn ya mana tau kalo dinda udah ada cowok 
Mahesaficki sekarang tau dong kalo udah punya cowok 
Raihannn ho oh 

Mahesaficki mundur ya 

Raihannn harus? 

Mahesaficki ya harus dong kan udah punya pacar 
Raihannn kalau gue gamau? 

Mahesaficki GELUD SINI ANJG 

Aryaramadan emosi juga akhirnya 


Tasyadinda udah kak gausah dipermasalahin 
@mahesaficki 


Mahesaficki yog gue nitip ni bocah @fazayogaa 
Fazayogaa bawa ke rumah gue sekalian gak? 
Mahesaficki mampus lu 

Lihat komentar lainnya... 

Chat dinda-ficki 


Ficki merebahkan badannya ke kasur tangannya memijat 
pelipisnya pelan,sebenarnya sedari kemaren ia gak enak 
badan 


la berniat turun kebawah ambil minum 
"Mah" ia menyapa mamahnya yang sedang menonton tv 
"Belum tidur sayang? Tidur gih besok kuliah" 


Sehabis mengambil minum ficki ikut duduk dengan 
mamahnya 


la menyenderkan kepalanya ke pangkuan mamahnya 
Manja emang 


"Badan kamu panas fik" 
"Kamu sakit?" 


"Pusing mah kepala ficki" 


"Kecapekan kamu sayang istirahat gih" 
"Atau mau priksa ke dokter? Mamah anter" 


"Gausah mah tidur aja" 

"Gih tiduran dulu mamah beliin obat" 
Ficki mengangguk lalu kembali ke atas 
"Din mau bareng gue?"tawar raihan 
"Gak" 

"Bareng aja ayo" 

"Ogah dih pulang sendiri aja sono" 


"Tipe tipe kayak kamu gini bikin gemes tau gak" 


"Bodo" 
"Yakin gamau bareng?" 
"Duluan aja kamu" 


Raihan memasang tampang cemberut emang susah 
ngebujuk dinda 


"Din-- 

"Halo tante?" 

"Eh iya tan dinda kesana sekarang" 

Dinda memasukan kembali handphone nya ke saku bajunya 
"Din mau kemana?"tangan dinda ditahan raihan 


"Eh tangannya hayo"yoga dateng membuat dinda maupun 
raihan terkejut 


"Anjir kaget gue" 


"Tanganlu nakal"yoga menabok tangan raihan yang 
menahan tangan dinda 


"Apasi dinda nya aja gapapa" 
"Dia risi goblok" 
"Yog anterin gue"dinda langsung merangkul tangan yoga 


"Eh din gak bareng gue aja"teriak raihan tapi tidak digubris 
dinda malah yoga berbalik sambil mengacungkan jari 
tengahnya dengan wajah tengil tapi ganteng:( 


"Mau kemana din?" 
"Kerumah ficki katanya sakit dia" 
"Bisa sakit juga dia? Gue kira gabisa sakit" 


Yoga melirik dinda,ia kelihatan panik sambil melihat keluar 
jendela 
Pantes ficki gak bales chat dinda tadi pagi 


"Udah paling ficki cuman kecapekan din" 
"Kalo dia kenapa napa gimana?" 


"Percaya sama gue"yoga mengusap rambut dinda 


Dinda masuk ke kamar ficki,melihat wajah damai ficki saat 
tidur membuat dinda tersenyum kecil 


Dinda duduk di samping ficki tangannya terulur mengusap 
rambut ficki sampai tangan ficki menahan tangannya 
membuat dinda terkejut 


"Ngapain lo kesini? "tanya ficki 


"Rese" 
"Gue pulang aja"sambil beranjak 


"Jangan"ficki menarik tangan dinda sampai dinda jatuh 
menimpa ficki jarak keduanya deket 


Ficki diam sejenak sambil tersenyum melihat wajah polos di 
hadapannya 


Dinda ikut tersenyum lalu menarik tubuhnya menjauh 
"Kok udahan?" 

"Tar lo nafsu ah" 

Ficki tekekeh 

"Mamah kemana?" 

"Keluar ada urusan bentar makannya gue disuruh kesini" 


Ficki menyenderkan badannya menyamai dinda yang duduk 
di sampingnya 


"Kangen"ficki menyenderkan kepalanya di pundak dinda 


"Heh badan lu panas"dinda langsung menempelkan telapak 
tangannya di kening ficki 


"Gue ambilin kompres ya" 


Dinda kembali dengan membawa baki berisi air dan sapu 
tangan 


"Ngapain aja si sampe kaya gini"omel dinda 
"Kecapekan" 

"Gadang mulu kamu ya main game" 
"Cuman sampe jam 3" 

"Aw aw sakit anjing sakit" 

Dinda mencubit lengan ficki 


"Jadi tambah galak lu sekarang"nyinyir ficki 


"Biarr" 

"Gue galakin balik mampus" 

"Oh berani galakin balik? Sini" 
"Engga engga gajadi"ujar ficki pelan 
Dinda malah memeletkan lidahnya 
"Jangan gitu" 

"Emng napa?" 

"Tar gue nafsu" 

Pipi dinda memerah 


"Dih" dinda melemparkan bantal ke arah ficki 


Tasyadinda 


6.688 1909 
Tasyadinda cepet sembuh bocah 
@mahesaficki 


Komentar.. 

Felixalx anjirr sampe mondok wkwk 
Aryaramadan kena apa din 
Dikaandika mabar bosguu:v 
Tasyadinda tipes kak @aryaramadan 


Randyy yhaa mondok wkwk 


Liaaninda nungguin trs dong lo @tasyadinda 


Aryaramadan kebanyakan modusin cewek dikampus tuh 
din @tasyadinda 


Tasyadinda engga gantian ko @liaaninda lu kali yang 
kebanyakan gombalin kakak tingkat d@aryaramadan 


Mahesaficki hubungannya apa gblk @aryaramadan 
Fazayoga yahh udah bau tanah inimah 
Aryaramadan cpt mampus ya 

Felixalx jangan sembuh 

Cahyagans kapan mati? 

Mythaxlyrs hus wkwk 

Ichadance ficki sembuh diapain kalian 


Dikaandika wah fik gakterima dong infomahesaficki gua 
ga ikut ikutan lo fik 


Raihannn amin abis ficki mampus dinda sama gua y kan 
Dikaandika halu anjg 

Mahesaficki gue sembuh rumah kalian gue bom 
Liaaninda mmpus 

Cahyagans jangan dong gue abis bikin kandang baru 
Dikaandika kandang lama kemana? dijebolin adek lu lagi? 


Cahyagans iya anjg mana Ibh parah 


Dikaandika giras 
Lihat komentar lainnya... 
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Jihan 
Kak 
Kak ficki 


Apaan 
Jihan 
Tadi aku ketemu dijalan 


Dinda sama yoga? 
Biasa 


Jihan 
Bukan kak 
Dinda sama raihan 


Seriusan? 
Dimana? 


Jihan 

Pulang sekolah tadi di mall 

Sumpah ya kak gak habis pikir aku 

Bisa bisanya dinda ngehianatin kak ficki.. 
Kak ficki yang sabar ya 


Thanks infonya 


Jihan 

Sama sama kak aku cuman gak rela aja kak ficki di hianatin 
kayak gitu 

Emang dasar dinda.. 

Gemes gue kak pengen nyamperin tp gaenak ntar dikira 


ganggu 


Dinda menutup matanya sambil menghembuskan nafasnya 
pelan 


"Gue harus gimana" 


Dinda melipat kakinya dan menenggelamkan wajahnya di 
lekukan lutut 


Chatnya tidak dibalas ficki,dia udah coba buat jelasin tapi 
gaada respon 


Air matanya hampir menetes apabila ia tidak mengusapnya 
dengan punggung tangannya 


"Gue ngecewain lo ya fik? Hiks" 


Pagi ini dinda berangkat sekolah dengan langkah gontai 
sampai seseorang mengagetkannya 


"Ngalamun bae" 

"Yoga paan si" 

"Belum sarapan kamu ya?" 
"Udah heh" 

Yoga menatap dinda kaget 
"Lo habis nangis?" 


"Apaan" 


"Mata lo lembab anying! Ngaku lu abis nangis kan?" 


"Gue gadang kemaren ngerjain tugas sotoy banget lu"dinda 
langsung berjalan meninggalkan yoga 


"Lu yang sabar ya din"hibur lia 


Bercerita dengan lia memang sedikit membuat perasaan 
dinda rada lega,emang bener semua ga harus ditutup 
tutupin apalagi sama sahabat 


"Iya gapapa ntar lagi gue juga mau kerumahnya ngejelasin" 
"Gitu dong semangat"sahut lia 

"Btw mau gue anter?"-lia 

"Gausah ih lu katanya ada les" 

"Iya juga hehe tp gapapa ko kalo nganter lo bentar" 

"Udah gausah gue udah pesen ojol" 

"Ohh gitu yaudah gue balik" 

"Hati hati" 


Dinda berjalan menuju gerbang namun kakinya tidak 
sengaja menginjak kaleng dan akhirnya ia jatuh 


"Aw anjing" 


"Dinda? Lo gapapa?"seseorang mengulurkan tangannya 
membantunya berdiri 


"Gapapa rey" 


"Aw"hampir saja dinda jatuh kalo saja raihan tidak sigap 
menggapai tubuh mungilnya sekarang jarak mereka sangat 
dekat 


"Lo mau pulang? Gue anter"tawar raihan 
"Gak gausah gue bisa sendiri" 
"Gausah sok kuat"raihan membopong dinda ke mobil 


"Rey ahh" 
"Malu anjirr gue bisa jalan sendiri tai" 


"Huss" 
"Kaki lo kayaknya terkilir tuh kalo buat jalan lagi ntar bisa 
parah" 


"Iss"dinda melirik sebal 


"Gausah di manyun manyun in bibirnya ntar gue tambah 
suka" 


"Dih" 
"Kita pulang gue anter kerumah" 


Dinda hanya bisa menghela nafas pasrah 
la berniat bakal ke rumah ficki malem aja 


Mobil raihan sudah terparkir di depan rumah dinda 
"Makasih udah nganter pulang" 
Raihan tersenyum lalu mengacak rambut dinda 


"Berantakan njing"protes dinda 


"Kasar bet"raihan terkekeh 
"Udah ah gue mau masuk" 


"Mau gue anter?"raihan hampir mau membuka pintu 
mobilnya 


"Gausah gue bisa sendiri ray" 


Raihan terkekeh melihat sikap dinda yang keras kepala 
padahal jalannya gak bener 


"Gue pulang ya" 


Dinda mengangguk 
Sampai mobil raihan tak terlihat ia baru masuk kerumah. 


"Duh sakit lagi"dinda mengoleskan minyak di pergelangan 
kakinya 


"Huftt gapapa"dinda mencoba meluruskan kakinya 
"Gue harus cepet kerumah ficki" 
Pimp 


Saat mendengar klakson mobil diluar dinda langsung 
bergegas keluar itu ojol mobil yang dipesan dinda 


Dinda berdiri di depan rumah ficki ia melihat tidak ada 
mobil ficki yang biasanya terparkir di depan rumah 


"Paling keluar bentar gapapa deh masuk dulu"dinda 
melangkah masuk sampai di depan pintu ia disambut ramah 
oleh mamahnya ficki 


"Eh dinda sayang masuk dulu nak"dinda tersenyum manis 
lalu melangkah mengikuti mamahnya ficki 


"Cari ficki ya din? Ficki lagi keluar sama temennya katanya" 
"Keluar ya tan?"dinda sedikit berpikir 

"Iya gimana dong?" 

"Gapapa dinda tunggu bentar ya tan" 

"Yaudah kalo gitu udah makan?" 

"Udah tan" 

"Jangan telat makan din jaga kesehatan" 

"Pasti tante hehe" 


"Eh astaga tante lupa lagi masak kamu tunggu disini ya din 
tante beresin dulu" 


"Eh mau dinda bantu tan?" 
"Gausah din kamu duduk sini aja" 
Dinda membalas dengan anggukan. 


Sudah hampir 1 jam dinda menunggu ficki namun tidak 
datang juga,ia menoleh ke pergelangan tangannya pukul 10 
malam 


Dirinya sudah ngantuk ia mengucek matanya 
"Tante aku pamit dulu deh" 


"Loh din? Kok pulang? Ficki lama banget ya" 


"Emm iya tan dinda ngantuk terus juga belum ngerjain 
tugas" 


"Astaga iya ya udah malem"menepuk jidatnya 
"Mau tante anter?" 
"Eh gausah gausah udah pesen ojol ko bentar lagi dateng" 


"Yaudah kamu hati hati ya" mamahnya ficki mengantar 
dinda sampai ke depan rumah sampai dinda masuk ke taksi 
yang dia pesan juga 


"Sianjing udah fik udah 2 botol sat" 


Ficki tidak menghiraukan omongan arya dan tetap 
meminum botol ke 3 nya 


"Lu ngapa si su?! Lu ada masalah sama dinda?" 
Ficki tersenyum 

"Tadi gue ke sma..-" 

Flashback 


Selepas pulang kampus ficki bergegas menuju mobilnya di 
parkiran 


"Mau kemana fik?"tanya felix disitu juga ada cahya sama 
dika 


"Ke sma" 


"Ngapain? Ngambil skhu?" 


"Jemput pacar kangen gue" 

"Ohh kangen dinda"-felix 

"Hiyahiya bisa kangen juga"-dika 

"Bisalah tolol"-cahya 

"Gue duluan keburu dia pulang duluan"pamit ficki 


Ficki tersenyum 

Memang dia ingin bertemu dengan dinda hari ini,pikirnya ia 
akan memberikan dinda kesempatan buat ngejelasin 
masalah kemaren dan juga dia kangen sama ceweknya itu 
udah lama setelah dia pulang dari rumah sakit ia sudah 
jarang sekali ketemu dinda 


Sebenarnya dia gak serius marah sama dinda kemaren 
cuman ya agak kebawa aja eh abis itu malah ficki gabisa 
tidur sendiri gegara mikirin dinda 


"Im coming babe" 


Setelah sampai di sana pas sekali sekolah sudah bubar 
banyak siswa siswi keluar,ficki menepikan mobilnya di dekat 
satpam sambil berbincang dengan mantan satpamnya dulu 


Ficki tersenyum dan hampir melangkah menghampiri dinda 
saat dinda terlihat sedang berbincang dengan lia 

Dapat dengan gampang dia kenali dengan rok pendek 
sepatu sneakers dan baju yang acak acaknya sumpah 
bukan anak sekolah banget 


Namun banyak siswa siswi yang keluar membuat ficki 
kehilangan dinda 


Saat ficki menemukan dinda dia sedang digendong oleh 
raihan ke mobil dan dinda malah mengeratkan pelukannya 
dan raihan malah tertawa 


Ficki berhenti 


Ficki melihat tidak percaya 
la mengeratkan tangannya sambil tersenyum miring lalu 
berbalik ke mobilnya dan pergi 


Entah apa yang sedang ficki pikirkan tapi kalian pasti udah 
bisa nebak 


Flashback off 
"Yang bangsat dia apa gue" 
"Eh anjirr fik itu pasti ga sengaja" 


"Gue lihat sendiri ar mata gue masih sehat"ficki 
melanjutkan minum 


"Ya lo coba omong jelasin baik baik ke dinda ga kayak gini 
njing!" 


"Gaada yang perlu dijelasin semua udah jelas" 
"Fik lo kacau sumpah" 


Seorang wanita kafe menghampiri ficki lalu duduk 
dipangkuan ficki sambil menggoda ficki 


"Ganteng kenapa? Mau ditemenin minum?" 


Ficki tersenyum sambil mengamati setiap lekuk tubuh 
wanita di pangkuannya 
Sesekali wanita bayaran itu meraba dada ficki yang bidang 


"Gakbener anjing"arya memijat pelipisnya 
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-happy reading- 


Finnaly!,akhirnya setelah lulus sma lalu belajar di fakultas 
negeri dinda berhasil nyelesaiin semua itu dan mendapat 
gelar (S.Ked) iya bener dinda ngambil kedokteran ga 
nyangka ya anjg dapet lulusan terbaik ke 2 lagi bangga 
banget dia katanya 


Tapi itu kenyataannya,dan hari ini hari terakhir dinda 
menyelesaikan pendidikannya. 


Hari ini dinda mendapat banyak bunga dari orang orang,dan 
kalian tau mamah papahnya dinda dateng tau ga dinda 
seneng banget hampir nangis tau 


"Kerja bagus dek"ficki mengacak rambut dinda 
"Bangga gue anying hehe"lanjut ficki 


Ficki gamungkin dong ngga ngehadirin wisuda pacarnya 
tersayang 

Setelah dia lulus sebagai (S.M.B) kini ficki mengelola Elino 
crop milik papahnya bahkan bentar lagi bakal diangkat jadi 
CEO anjir lah tambah sayang dijamin masa depannya bakal 
cerah 


"Hehe ga nyangka juga aku"dinda memeluk ficki 
Ficki pun mengecup pucuk kepala dinda gemas 


"Heh pacaran mulu ah"siapa lagi kalo bukan arya 


Iyadong arya kan pacar nomer satunya lia 

Kalo arya dapet gelar (S.Ars) bagian arsitektur,arya 
termasuk arsiterktur paling muda katanya 

Siapa bilang bocah tolol kayak dia gabisa jadi orang sukses? 
Wkwk 

Gajinya juga gede banyak proyek yang udah diborong sama 
arya 


"Eh din fik hayu foto jarang banget kita foto ber empat"lia 
dateng sambil ngerangkul dinda 


"Cie lulusan terbaik ke 2"lia mencoel pipi dinda 
"Bedak gue luntur anjg" 


Lia terkekeh 

Nah kalo lia dia lulusan ke 4 terbaik setelah yoga,lia dapet 
gelar (S.K.G) dentist 

Lia jadi dokter gigi dong udah cantik,manis,baik dah tuh 
banyak pasien yg pengen cabut gigi dah 


Mereka pun foto ber 4 dengan ficki di paling kanan dan 
dinda disamping kirinya ngerangkul ficki terus disamping 
dinda ada lia yang nyenderin palanya di pundak arya dah 
sok manis anying 


Jpret 
Tasyadinda 


1.890.898 5678 
Tasyadinda makasi 


Liaaninda 


1.080.989 4567 
Liaaninda dentist 


Aryaramadan 


998.900 3456 
Aryaramadan congrats sayang 


Mahesaficki 


1.234.564 7644 
Mahesaficki ibu negara 


Ichadance 


998.999 5567 
Ichadance relain dateng buat adek tercinta congrats 
seyeng @tasyadinda @liaaninda 


Fazayogaa 


998.890 6557 
Fazayogaa kita lulus boncel @fazayogaa 


Komentar... 


Felixalx lulus jadi paan lu 


Tasyadinda kak liat masa aku dipanggil boncel gak terima 
@mahesaficki 


Aryaramadan NGADUAN 

Tasyadinda bicit km y 

Liaaninda Post foto sama gue juga dong sat 
Fazayogaa satpam @felixalx 

Felixalx amin 

Cahyagans amin 

Fazayogaa HEH tai gue arsitek y su 
Aryaramadan siapa td yg ngomong satpam 
Mahesaficki jaga jarak dong tai 

Dikaandika iya su jaga jarak 


Fazayogaa yamaap lupa gue@mahesaficki lu gosah 
kompor ya bang @dikaandika 


Lihat komentar lainnya... 
Liaaninda 


1.245.000 5546 
Liaaninda feminim dikit iya 


Dikaandika 


1.078.889 2335 
Dikaandika YAHA SELAMAT @liaaninda 


Komentar... 

Randyy wah 

Cahyagans weh 

Aryaramadan ngelunjak ya su:( gelud sini 
Dikaandika cuman temen ar elahh:v 
Aryaramadan gosah peluk peluk juga eek:( dia milik gue 
Liaaninda awkowko 

Felixalx ayo gue gasuka kalian damai 
Mahesaficki itu kata kata siapa y anjg 
Aryaramadan kata kata gue 

Mahesaficki iya juga:v 

Dikaandika yaha si bngst 

Tasyadinda gue geplak ya lu kak 

Cahyagans mmps pawangnya ngamuk gak terima 


Aryaramadan diem y lu tot @dikaandika lu ada urusan 
gelud sama gue 


Tasyadinda ikut ya 
Dikaandika HEH BERCANDA ANJG:' 


Lihat komentar lainnya... 


Felixalx 


1.779.990 
Felixalx dokter cantik:3 @tasyadinda 


Komentar dinonaktifkan. 
"Jingan:) padahal mau gw bacotin" -ficki 
Fazayogaa 


1.546.770 
Fazayogaa congrats juga buat kamu E@liaaninda 


Komentar dinonaktifkan. 
Mahesaficki 


1.998.990 10898 
Mahesaficki jaga dia tuhan. 


Raihannn 


1.000.399 
Raihannn cewek galak tapi manis @tasyadinda 


Komentar dinonaktifkan. 
Liaaninda 


1.456.779 6678 
Liaaninda gak capek ngambek mulu? 


Komentar... 


Aryaramadan lemah gue kalo gini 


Mahesaficki ah bukan cowo lu burik 
Felixalx tai lemah an jd cowok 
Cahyagans lemes an 

Aryaramadan ga tahan anjg gue di ciumin mulu 
Mahesaficki emang dasar napsuan 
Aryaramadan ngaca y lu babi:( 
Dikaandika suka ga ngaca emang ficki 
Mahesaficki gwe gak napsu an ya tai 
Aryaramadan @tasyadinda 
Tasyadinda yakin? @mahesaficki 
Felixalx jangan nekat din 

Lihat komentar lainnya... 

Mahesaficki 


2.446.995 14567 
Mahesaficki yang nafsu siapa 


Komentar... 
Felixalx nianak nekat:'v 


Mahesaficki ya gimana ya gue tahan ANJG gue udah 
pasrah itu tai mana bisa gue diemin ahh 


Randyy heh bocah kancut 


Cahyagans ficki kancut 


Liaaninda udah lu berdua emang napsu an 
Raihannn cowoknya tu yg napsu 
Mahesaficki gausah komen y kmu su 


Aryaramadan astagfirulah mantap mantap 
Kualat kan lu sama gue:v 


Tasyadinda 


Fazayogaa din napa lu duduk disitu sih kan keenakan 
fickinya 


Cahyagans merem melek dah pasti 
Dikaandika jorok y pikiran kalian semua 
Randyy tauk y sat 


Aryaramadan yang pertama bikin jorok ya yang ngepost 
dong 


Randyy tauk y sat 

Mahesaficki bacod y kalian jones 

Randyy tauk y sat 

Felixalx asu lu ngomong gitu sekali lagi awas aja 
Randyy awas apa y sat 

Felixalx gw hack akun pubg lu y 


Randyy heh tai jangan- mentang mentang hacker kancut 


Aryaramadan mon maap gwe udah ada pacar,mungkin 
mas felix sama cahya yg jones @felixalx @cahyagans 


Cahyagans gw garuk ya lu 

Mithaxlyrs romantis mulu ya lu berdua 
Ichadance bikin orang ngiri y anjir 

Tasyadinda cri pacar makannya betah bngt jomblo 
Mithaxlyrs rese:v 


Lihat komentar lainnya... 
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Triiingggggg 


Handphone dinda berbunyi dan dinda buru buru ngangkat 


"Apaan fik" 


"Udah siap siap? Ntar lagi aku sama papah mamah mau 


kesana" 

"Yaudah lah udah beres dari tadi tau gak" 
"Paling mama yang beresin" 

"Aku bantuin juga" 

Ficki terkekeh disana 


"Mau nitip apa? Mumpung masih nanti 
bentar" 


"Emm kayaknya gaada eh--" 
Dinda berpikir 

"Pembalut aku habis beliin ya" 
Ficki melotot 


"Gundulmu pembalut suruh beliin aku" 


aku mau keluar 


"Lah gitu tadi siapa yang nawarin mau nitip apa?!" 


"Napa harus barang itu sih yang" 


"Loh yang habis itu kok buat persediaan" 


Ficki menepuk jidatnya 
"Beli sendiri" 


"Nanggung fik ini ntar kompor aku tinggal gosong" 
"Tega ya kamu" 


"Yaudah aku beliin mau yang pake sayap?"ficki pasrah 
"Iya yang ada wing nya" 

"Terus apa lagi" 

"Sekalian pentilainer" 

"Itu apaan lagi anjing" 

"Pentinaliner bilang aja gitu" 

"Nyiksa kamu ya" 


"Sama sama kak ficki baik deh mwahh aku tutup ya mau 
masak" 


Dinda memutus sambungan teleponya sepihak lalu tertawa 
geli 


Ficki masuk ke supermarket dengan perasaan kesal campur 
aduk 


Dengan gaya casualnya pergi ke supermarket beli barang 
cewek 


Ficki mengelilingi rak berisi barang cewek itu dari tadi tidak 
berniat mengambil salah satu 


"Kak ficki"seseorang menepuk bahunya 
"Makaliat gue"ficki mengelus dadanya 


"Malaikatnya gue anjirr nyebut lu"seseorang lagi 
mengagetkannya 


"Ngapain fik lu kesini dinda mana?" 

Ficki mengalihkan wajahnya yang bersemu merah 

Lia mengamati tempat berdiri ficki yaitu barang cewek 
"Beliin dinda itu ya"ujar lia yang langsung di iya ni ficki 
"Sianjing ahahahaha"arya tertawa keras 

"Hush yank" 


"Gaya lo keren gini ternyata beliin calon bini itu awww 
ahahaha" 


"Jangan keras keras gblk"ficki mendelik 
"Suami idaman kak ficki" 


"Bacot" 
"Lia tolong ya" lia mengiyani ficki 


"Tunggu diluar aja ntar aku bayarin ke kasir sekalian" 
"Makasih banget gue tunggu didepan" 
"Iya kak tunggu didepan aja sama arya" 


Ficki sama arya pergi ke luar tepatnya menunggu lia selesai 
belanja sambil ngopi 


"Udah siap fik? Haha" 
"Siapp pak" 

"Tinggal besok doang" 
"Lu kapan jin?" 

"Bacot dajal" 

"Oh anak dajal" 


"Tai ya haha" 
"Tar gue nyusul" 


"Omong doang ga?" 
"Arya kok ngibul" 
"Biasanya gimana anjing" 


"Udah yang mau nikah diem aja dari pada ntar nikahnya 
gajadi" 


"Ohh gue doain lu ditinggal lia nikah ya" 
"Kurang ajar fik bully aja gue teros" 


Ficki maupun arya tertawa renyah hingga tak sadar mereka 
terhanyut dalam pembicaraan mereka yang panjang 


Hari ini keluarga dinda sama ficki lagi meet.Beberapa hari 
lagi kan ficki sama dinda bakal sah 


Dinda datang sambil membawa nampan berisi air teh dan 
sedikit cemilan 


Dinda tersenyum manis sambil meletakkan nampan di atas 
meja 


"Diminum om tante" 


Mamahnya ficki mengusap kepala dinda sambil menyuruh 
dinda duduk disampingnya 


"Panggil mamah aja lah din,pengen dipanggil mamah sama 
kamu" 


"Iya mah"jawab dinda malu malu 
"Maklum din anaknya 2 cowok semua"sahut papahnya ficki 
"Loh putra nya dua mba?" 


"Iya mba yang satu tinggal di luar kota udah nikah punya 
anak 1 umur 10 bulan" 


"Jarang lihat makannya mba" 

Ficki meminum teh buatan dinda 

"Awas fik panas" 

Ficki langsung kaget mana udah kejilat dikit lagi 

"Gakbilang dari tadi" 

Mamahnya dinda menepuk pundak dinda 

"Din,kok manggilnya jangkar sih" 

"Mama gamau denger ya kalo kamu masih manggil ficki 
jangkar pas jadi suami kamu" 


Dinda melotot 


"Lah ma cuman selisih 2 tahun" 
"Ga pantes din,panggil ficki 'kak' "sarkas mamahnya dinda 
Ficki melemparkan cengirannya 


"Kamu juga ya fik mamah gamau kamu panggil dinda 
jangkar" 


"Loh?!" 
"Panggil 'dek' sayang biar sopan" 
"Iya mah iya" 


"Mamah seneng liat kalian berdua jangan sering bertengkar 
ya" 


Dinda maupun ficki tersenyum simpul 


Tapi dinda lebih seneng karna mama papa nya udah baikan 
ya meskipun belum mau rujuk tapi dinda lihat mereka saling 
duduk bareng aja hatinya udah adem 


Ficki mengenggam tangan dinda erat lalu menciumnya 
lembut membuat dinda tersenyum 


"Sok romantis" 


Ficki nyengir 
"Gapapa lama gak romantis" 


Dinda mendecak 
"Geli liat kamu sok manis tau gak" 


"Geli apa ganteng" 


"Geliii" 

"Katanya ganteng" 

"Kapan" 

"Dulu waktu pertama kali" 

"Halu" 

"Kalo sama kamu engga"dinda menabok pipi ficki pelan 
"Kakak sayang adek" 

"Ewh geli" 

"Mas adek aja kali ya" 

"Tambah gelii" 

"Ficki sayang dinda"ficki mencium tangan dinda lagi 
"Yangbener?" 


"Karena cuman dinda yang bisa bikin ficki berubah" 
"Apapun yang terjadi dinda bakal selalu milik ficki" 


"Bucinnn sejak kapan kak ficki jadi buciin gini"dinda 
mencubit kedua pipi ficki 


"Pulang aja yuk ah ditunggu mamah ntar kan tadi ijin ambil 
baju aja"dinda beranjak berdiri 


"Pacaran dulu sih"ficki menarik dinda kembali duduk 


"Gak aku capek mau tidur" 


"Yaudah pulang"ficki beranjak berdiri dan menggandeng 
dinda. 


Pendek gapapa ya wkwk 
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Dinda meraba kasur disebelahnya kosong,ia membuka 
matanya lalu mengusapnya pelan 


"Ficki kemana?"tanya dinda pelan lalu beranjak berdiri 
mencari suaminya itu sebelum itu dia sempatkan ke kamar 
mandi menggosok gigi dan mencuci muka 


Setelah menuruni tangga dinda menemukan ficki yang lagi 
sarapan 


"Udah bangun dek?duduk sini sarapan" 


Dinda cemberut 
"Kok ga bangunin aku kalo kamu laper?kan biar aku 
masakkin" 


"Gapapa kamu capek kan" 


"Ga gitu ish itukan kewajiban aku kak"dinda menghampiri 
ficki 


"Sini"ficki menarik dinda duduk dipangkuannya 


"Aaaa"ficki menyuapkan sesendok nasi goreng ke mulut 
dinda 


"Enak kak"puji dinda 
"Enak ya? Hahaha sarapan gih aku buatin susu tadi" 
"Perhatian bangett umm"dinda memeluk ficki 


"Suapin lagi" 


Ficki menyuapi dinda lagi tapi dinda langsung terbatuk 
batuk dan serasa ingin muntah 


Dinda berlari ke wastafel lalu disusul ficki,dinda 
mengeluarkan isi perutnya dan ficki sedikit mengurut leher 
belakangnya 


"Kenapa dek? Masuk angin ya kamu?"tanya ficki cemas 
"Gatau kak mual aja"ficki mengusap pipi dinda 
"Kebanyakan minum nih kemaren" 


Dinda nyengir 
"Dikit kok" 


"Dikit apaan aku sampe kewalahan" 

"Woilah yang bener"dinda terkikik 

"LU gatau aja kalo lagi mabok kayak orang gatau diri" 
"Gimana coba ha"dinda masih terkekeh 

Flashback 

Ficki mencari cari sosok dinda yang membuatnya khawatir 


"Apaansi lia gue tu mau minum lagi!"suara itu membuat 
ficki menoleh,ia tau benar itu suara dinda 


Ficki menghampiri dinda yang ingin meminum gelas ke 5 
nya lalu mengambilnya dan meminumnya 


"Pulang!" 


Dinda menatap ficki sambil mengerucutkan bibirnya 


"Kok diambil si minuman gue" 


"Pulang dek"ficki menarik dinda berdiri tapi dinda malah 
kembali terduduk di sofa 


Mitha sama icha menatap ficki sambil menggelengkan 
kepalanya pasrah 


"Yank"arya datang bersama ficki. 


"Eh iya bentar lagi"jawab lia 
Arya menoleh ke dinda yang udah kacau 


"Pulang dek"arya mentonyor kepala dinda sambil terkekeh 
"Bicik banget"dinda malah balik menabok pipi arya 


"Tu kan demen banget nabokin orang heran gue"adu arya 
membuat lia terkekeh 


Ficki menghela nafasnya. 
Dinda menarik ficki mendekat duduk disampingnya 


"Kak minum nih"dinda membukakan botol untuk ficki 
"Pulang!" 

"Gak!" 

"Kenapa gamau?" 

"Gak mau pulang kalo gak digendong"ancam dinda 
Ficki menghela nafas lalu berjongkok didepan dinda 
"Gue gendong" 


Dinda tersenyum lalu naik ke punggung ficki 


"Semangat ficki haha"icha menepuk pundak ficki dan ficki 
membalasnya dengan mengangguk "thanks ya udah jagain 
dia" 


"Lia arya gue duluan" 
"Oke hati hati" 
Ficki berlalu bersama dinda. 


Kafe itu cukup luas dan ramai jadi cukup sulit buat keluar 
cepet 


Dinda mengigit telinga ficki membuat ficki menelan 
ludahnya 


"Din " 
"Apa p7 
"Jangan gitu" 


"Em enggakpapa"dinda meletakkan kepalanya di lekukan 
leher ficki lalu menciumi pipinya berkali kali membuat ficki 
menelan ludahnya kembali 


"Sayangggg mwaahh"ficki hanya menanggapinya dengan 
tersenyum lalu mengusap rambut dinda 


Byurr. 
"Eh sorry kak"ficki maupun dinda kaget 


Seorang cewek menumpahkan minumannya ke perut ficki 
gatau sengaja atau engga yang pasti sekarang kemeja yang 
dipakai ficki jadi basah mau tak mau ficki menurunkan dinda 
dulu 


"Biar aku elapin kak"cewek itu mengigit bibir bawahnya lalu 
mengambil sapu tangan dan mengusapnya ke perut ficki 


Cewek itu sedikit nunggingin badannya,dan resenya malah 
kaos ficki dibuka dikit terus dipegang perut six pack nya 
Temen temennya pada kaget ternyata six pack terus pada 
curi curi pandang deh 


Dinda yang sedari tadi udah merhatiin gerak gerik cewek ini 
gak terima terus nepisin tangannya dari perut suaminya 


"Jangan kegatelan kayak lonte!"dinda sama cewek itu 
terlibat perang mata 


Ficki,cewek itu maupun temen temenya pada kaget sama 
respon dinda 


"Eh maaf gak sengaja"cewek itupun sedikit memundurkan 
dirinya 


Sementara temen temen cewek itu pada berbisik 

"Rese ceweknya" 

"Padahal dikit lagi kelihatan semua roti sobeknya" 
"Ceweknya serem deh kayaknya fina bakal gapapa emng?" 
Dinda menatap tajam ke cewek yang namanya fina itu 

"Lo pikir gue bego gatau kalo lo sengaja?!"sarkas dinda 


Ficki menarik dinda yang langsung di tepis dinda 
"Diem kak" 


Dinda kembali menatap fina yang pura pura polos 


"Ya sorry gue kan ga sengaja lagian gue urusannya sama 
kakak ganteng ini bukan sama kamu kok"fina melemparkan 
tatapan nya kepada ficki tapi ficki tidak mengiraukannya 


"Ngelunjak ya!" 


"Apaansi dibilang gak sengaja lagian kamu kan cuma 
pacarnya posesif banget yang menikah aja bisa oleng 
apalagi yang cuman pacaran iya gak kak?"fina kembali 
melirik ficki 


"Lu bego apa goblok?cowok udah punya pacar masih lu 
embat" 

"Gue udah sabar ya" 

"Emang gaada akhlak" 


Dinda ingin maju lalu menjambak rambut cewek yang 
kegatelan itu tapi langsung ditarik ficki ke pelukannya 


"Lepas kak biar gue pukul"dinda ingin melepas pelukan ficki 
tapi tenaga ficki lebih kuat 


"Udahlah kak pacar kok posesif gitu putusin aja"kompor 
teman teman fina 


"Sjanjing belum pernah gue tabokin mulutnya cabe"geram 
dinda 


Ficki menghela nafas lalu menatap mereka 


“Dia istri gue" fina maupun teman temannya kaget dan 
menatap ficki tak percaya 


"Dan gue gabakal semudah itu tergoda sama cewek kayak 
kalian"ficki melenggang pergi bersama dinda setelah 
mengatakan itu 


Fina menghentakan kakinya 
"Rese" 


"Sayang ya padahal masih muda ganteng gitu eh udah 
punya istri" 


"Ya gak salah si istrinya juga cantik banget cocok sama 
kakaknya" 


"Udahlah fin yang lain banyak kok" 


"Tapi dia ganteng banget apalagi roti sobeknya"fina 
merengek 


Ficki mengendong dinda sampai ke parkiran mobilnya 
"Anjing emang cewek tadi"dinda menggerutu 


"Gatau apa cuman gue yang boleh lihat sama pegang 
pegang roti sobeknya kak ficki" 


"Kalo perlu gue jilat di depan mukanya tadi" 
Ficki terkekeh mendengarnya 


"Kalo aja gak lu tahan kak udah gue hantupin kepalanya ke 
meja bar" 


"Galakk“ficki terkekeh 


"Cewek kayak gitu kalo gak di kasih pelajaran ntar 
ngelunjak kayak tadi" 


Ficki hanya terkekeh sambil menggeleng gelengkan 
kepalanya 


"Kak" 
"Hm?"ficki menoleh ke dinda 
"Mwaahhhh"dinda mencium pipi ficki 


"Good night kak"dinda lalu menyenderkan kepalanya di 
pundak ficki 


Ficki menahan tawanya 
"Gue suka lo posesifin kayak gitu"gumam ficki sambil 
mengacak acak rambut dinda 


Flashback off 
"Habis bangsat banget tu cewek"desis dinda pelan 


"Apa omong lagi?omong kasar di telinga aku sini"ficki 
menaikkan alisnya menantang sementara dinda nyengir 


"Engga ga ngomong" 


"Oh ga ngomong?sini ku jewer"ficki menggelitiki dinda 
sampai dinda pengen nangis 


"Udah kapok?" 


"Ampun kak gak lagi omong kasar"ficki menyentil jidat 
dinda 


"Awas aja"ficki mengancam dinda 
"Emm dek soal kerja ke luar negeri---" 


"Ha gimana kak? Udah ambil keputusan?"mata dinda 
berbinar 


Lusa lalu ficki mendapat tawaran tugas ke luar negeri 
selama beberapa bulan dan ficki juga udah ngomongin ini 
ke dinda katanya dipikir mateng dulu 


"Kamu ga ambil tugas ke luar negeri kan kak?"dinda 
menatap ficki sambil tersenyum 


Sementara ficki mengigit bibir bawahnya 
"Aku bakal ambil" 


Senyum yang mengembang di wajah dinda seketika luntur 


"Kam-mu bakal pergi ke luar negeri?"dinda bertanya dengan 
hati hati sambil menundukkan kepalanya 


"Hei"ficki menepuk pundak dinda 
"Liat aku"ficki menegakkan badan dinda supaya dapat 
melihat wajahnya 


"Hikss hikss"ficki menghapus air mata di wajah dinda 
dengan ibu jarinya 

Jujur hal yang paling tidak disukai ficki adalah melihat 
perempuan menangis 


"Aku bakal baik baik aja kamu gausah cemas"ficki 
menyakinkan dinda sambil mengenggam tangannya 


"Hiks hiks aku gamau ditinggal ficki hiksss"tangis dinda 
makin pecah,dinda memeluk ficki erat 


"Hei dengerin" 


"Hikss hikss gamauuu huwaa gamauuu"dinda mempererat 
pelukannya 


Ficki sebenarnya tidak tega meninggalkan dinda namun ia 
harus tetap pergi,ya meskipun dia CEO dia gaboleh 


seenaknya sendiri lepas tugas gitu aja 
"Bawa aku kak" 


Ficki menghela nafasnya 
"Kamu bakal baik baik aja disini" 


"Aaaaaaa hiksss hikss kak ficki gak sayang lagi sama 
aku"dinda kembali memeluk ficki,kedua kakinya ia 
lingkarkan di pinggang ficki 


"Sayangkuu gemesin deh jangan nangis terus badan kamu 
ntar kurusan"ficki mengecup pucuk kepala dinda 


Dinda memukul dada ficki 
"Uhukk pukulan kamu sakit"ficki merintih kesakitan 


"Eh sakit ya? Maaf"dinda mengusap usap dada bidang ficki 
membuat ficki tersenyum 


"Aku berangkat besok"ujar ficki sepelan mungkin 


"Kamu yakin gapapa?"dinda tetap menujukkan sikap tidak 
rela 


"Kamu jaga diri baik baik"ficki mengacak rambut dinda 


"Hikss hikss kamu juga jangan suka tebar pesona sama 
tante tante apalagi anak sma"dinda mengerucutkan 
bibirnya membuat ficki tersenyum lebar dan mencubit 
kedua pipi dinda 


"Awas aja kalo aku denger kabar gaenak aku bakal nyusul 
kamu aku tabokin cewek cewek yang genit in 
kamu"sambungnya membuat ficki lagi lagi tersenyum 


"Jangan suka senyum ke cewek cewek" 


"Love you istri cerewet"ficki mencium pipi kanan dinda 


"U too" 
"Hikss masih gak relaaa huwaaa"dinda kembali mewek 


"Uu sayangg aku bakal sering pulang kok" 
"Hiks hikss fickiiii" 
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"dek? Aku pulang.."ficki pelan pelan membuka pintu rumah 
lalu menyalakan lampunya 


Tumben banget ini rumah sepi,dinda gaada dirumah? 


Ficki celingukan sambil membuka 1 kancing kemeja yang 
dikenakannya 


Dari arah depan dinda berlari menuju ke arah ficki 
Pluk 


Dinda langsung melompat ke ficki lalu memeluk 
ficki,untung ficki sigap nangkep dinda kalo nggak bisa jatoh 


"Selamat datang"dinda memeluk ficki erat 


Ficki tersenyum lalu mengecup pipi istrinya yang udah dia 
tinggal 2 bulan dinas 


"Kamu agak berat sekarang"ujar ficki kewalahan 
mengendong dinda sedangkan dinda malah nyengir gajelas 


"Kamu kecil makannya banyak juga hm"ficki mengacak 
rambut dinda 


Dinda menyelipkan rambutnya di belakang telinga sambil 
tersipu malu 

Ficki sampe bingung gak biasanya si istrinya ini sikapnya 
manis banget kayak sekarang,takutnya dinda kesambet 
arwah perawan kurang belaian 


Ficki menurunkan dinda dari gendongannya,soalnya berat 
banget sumpah 


"Kamu mandi dulu biar aku bikinin sarapan"ujar dinda 
lembut 


Ficki mendekat ke arah dinda lalu mengecup bibirnya 
singkat setelah itu ia berlalu untuk membersihkan diri 


Dinda sedari tadi terus memperhatikan ficki menyuapkan 
sendok ke mulutnya,ficki yang sadar lalu balik menatap 
dinda 


"Enak ga?"tanya dinda 


"Bikinan kamu selalu enak"ficki tersenyum membuat dinda 
juga tersenyum malu malu 


Ficki menyudahi makannya,kini ia beralih menatap dinda 
yang hari ini banyak senyum kelihatan bahagia banget 


"Seneng banget kamu kayaknya hari ini ada apa 
hem?"tanya ficki 


Dinda beralih duduk di pangkuan ficki,ia mengalungkan 
kedua tangannya di leher ficki 


"Kak" 

"Apa?" 

Dinda meraih tangan ficki lalu mengarahkan ke perutnya 
"Kerasa sesuatu gak?" 

Ficki termenung lalu sedikit kaget 


"Kamu laper dek?cacing kamu bunyi" 
"Makan gih" 


Dinda memukul dada ficki membuat ficki meringis 
"Dikira aku cacingan"ujar dinda sinis 


Ficki menatap dinda bingung,si mas yang di kode in gak 
peka peka untung dinda sabar 


Dinda kembali membawa tangan ficki menyentuh perut nya 
"Disini ada debay kak" 

Ficki terkejut tidak percaya sama ucapan istrinya 

"Kamu hamil dek?!" 

Dinda membalas dengan anggukan 


"Yaampun akhirnya!"ficki bersorak senang membuat dinda 
terkekeh melihatnya,belum pernah ficki sebahagia ini 


Ficki langsung mencium i dinda bertubi tubi 
"Maaf baru tau" 


Dinda membelai rambut suaminya gemas 
"Emang aku sengaja ngabarin kamu kalo pulang" 


"Makasihhh sayang"ficki meraih tangan dinda lalu 
mengecupnya 


"Udah berapa minggu?" 
"Kemaren aku cek 7 minggu ini" 


Ficki kembali memeluk dinda,makannya dari seminggu lalu 
ficki terus kepikiran dinda mulu sampe susah tidur,oh 
ternyata ini toh artinya 


Akhirnya,momongan yang mereka tunggu tunggu bakal 
hadir 


"Mama sama papa udah tau?" 
"Belum ehe" 

"Ntar siang kita kesana sekalian" 
22.00 wib 


"Kak..." 
Dinda menguncang guncangkan bahu ficki,sedari tadi dinda 
udah nyoba tidur tapi gabisa 


Dinda mendekat ke ficki,menyentuhkan hidungnya ke 
hidung ficki 


"Kak bangun.."dinda menjambak rambut ficki 


Ficki menerjapkan matanya,berusaha mengumpulkan 
nyawanya 


"Loh belum tidur dek?"ficki berkata dengan suara serak 
"Kak.."dinda mendekatkan wajah ficki ke wajahnya 
"Hm?" 

"Debay nya pengen sate"dinda mengusap usap pipi ficki 
Ficki mengecek jam menujukkan pukul 10 malam 


"Besok aja ya dek? Udah malem.."ficki mencoba membujuk 
istrinya 


"Debay nya pengen sekarang"dinda masih bersikeras,entah 
tiba tiba dinda meninginkan sate ayam langanan dinda di 
ujung komplek 


"Kamu mau anak kamu ileran?"dinda mengancam ficki 
Ficki menghela nafasnya lalu beranjak duduk 


"Aku beliin" 
Jawaban ficki sukses membuat dinda bersorak kemenangan 


Ficki meraih hoddie yang ia gantungkan di lemari 
"Hati hati sayang" 


"Iya" 


Keluar rumah dengan menggunakan celana jeans 
selutut,kaos hitam dibalut hoddie dan sandal kulit membuat 
ficki terlihat seperti remaja mau nongkrong pada umumnya 


Ficki pilih jalan kaki aja soalnya deket cuman ujung 
komplek,ya itung itung olahraga malem lah 


Sebenernya dia masih ngantuk banget,gak rela ninggalin 
kasur empuknya tapi gimana lagi apapun buat sang istri 
sama calon anaknya dia rela ngapain aja 


Ficki tersenyum ketika melihat gerobak sate berada di 
depannya 


"Sate nya 15 ribu"suara ficki yang sedikit serak membuat 
beberapa pembeli yaitu mbak mbak sama ibuk ibuk 
komplek menoleh 


"Eh i-iya mas tunggu bentar"yang jual cewek,ternyata itu 
anaknya 


"Bapak kemana mbak?"tanya ficki basa basi,ya enggak sih 
emng tanya tumben aja yang jual anaknya 


"Oh em anu mas bapak lagi sakit makannya saya yang 
gantiin" 


Ficki membalas dengan ber oh ria 


Sementara cewek cewek yang beli coba coba curi pandang 
sama ficki 


Salah satu cewek sepertinya masih sma mencoba duduk di 
dekat ficki 


"Kakak tinggal disini?"tanya nya malu malu 


"Iya saya tinggal di komplek sana"ficki menujuk arah 
rumahnya 


"Kalo saya tinggal disini baru baru ini kak"ujarnya 


Dah,padahal ficki gak tanya yaudahlah karena ficki takut 
dibilang sombong ia cuman senyumin tu cewek. 


"Loh mas ficki udah pulang seneng deh"ficki mendongak 
menatap seseorang yang tibaa tiba Mmenyapanya 


Mbak anin namanya,tinggal gak jauh dari rumah ficki. Ibu 
anak l,anaknya masih tk dan suaminya kerja diperusahaan 
sales. 

Dia seneng banget ngobrol sama ficki padahal udah di 
peringatin dinda berkali kali masih aja ngeyel 


Anin menyusul duduk di bangku samping kiri ficki yang 
kosong 


"Tambah ganteng deh"anin menepuk paha ficki 
"Eh iya mba anin"ficki tersenyum paksa 
"Beli sate juga mas?" 


Udah tau duduk di depan penjual sate masih aja 
tanya,untung dinda gak lihat kalo lihat gatau jadi apa si 
anin 


"Iya mba"jawab ficki sekenanya 


Sementara cewek sma di samping kanan ficki tadi berkali 
kali mengumpat karena anin genit banget 


"Dingin banget ya kak malem ini"cewek yang ternyata 
bernama mira sedikit merapatkan dirinya ke tubuh ficki 


Anin yang gak mau kalah sama bocah sma itu juga 
merapatkan tubuhnya ke ficki 


"Emm maaf gaenak nih"ficki milih berdiri aja membuat anin 
sama mira mengerucutkan bibirnya 


"Mas ficki ini udah satenya" 


Ficki menerima satenya lalu mengeluarkan selembar uang 
20 ribuan 


"Berapa mba?" 
“Gratis mas"ujarnya malu malu 
Ficki menautkan alisnya,gaenak masak gratis 


"Ambil aja mbak"ficki memberikan paksa uang 20 ribu di 
tangan cewek itu 


"Saya permisi makasih"ficki langsung ngacir pulang 
sebelum dinda marah sama dia 


Ficki membuka pintu kamar perlahan supaya gak berisik 
"Dek,nih satenya" 
"Wahh makasih"dinda langsung menerimanya 


Ficki menghela nafasnya,untung aja bisa lolos dari cewek 
cewek tadi 


Tadi itu ficki hampir di susul sama mbak anin,alesannya 
jalan bareng biar ficki ada temen ngobrol tapi ficki nolak 
terus jalan lebih cepet ninggal anin 

Makannya jadi radak capek 


"Kok kamu keringetan?"tanya dinda sambil mengusap 
keringat di dahi ficki 


"Kamu habis ngapain?"tanya dinda lagi 


"Ahh? Enggak tadi gapapa"ficki menggaruk belakang 
kepalanya 


"Udah dimakan dek habisin"ficki mencubit pipi dinda yang 
sedang mengunyah sate nya 


Jangan lupa baca cerita ku yang baru yuk selagi 
nunggu cerita ini update 
cek di profil aku ya 


Jangan lupa vote sama comment 


https://my.w.tt/xLxZJ8 x7 05 
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Saat ini mereka berada di ruang tv sedang menonton film 
horor kesukaan mereka,kesukaan lia doang deng arya 
gasuka katanya bikin jantungan 


"Gaada yang serem beib napa ditutupin"lia tertawa sambil 
mengambil bantal yang dibuat arya buat nutupin mata 


Arya mendengus kesal,sudah hampir 2 jam mereka nonton 
film,tepatnya arya cuman nemenin nonton 

"Aku gasuka film kayak begituan"arya membuat paha lia 
sebagai bantal 


"Penakut ah" 


"Bikin jantung gaksehat"lia cuman tersenyum tipis 
menanggapi arya 


Arya mengusap perut lia yang buncit,kandungannya 
berjalan 5 minggu ini dan tentunya masih rentan perlu 
dijaga baik baik 


Cup 


Arya mendaratkan kecupan kecil di perut lia 
"Jangan nyusahin mama" 


Lia terkekeh mendengar ucapan arya,tangannya lalu terulur 
membelai rambut arya 


"Papa nya si yang sebenernya nyusahin mama"arya 
mendelik menatap lia yang menjulurkan lidahnya 


Arya terbangun,menghadapkan dirinya ke lia.Arya mencubit 
kedua pipi lia gemas 


"Aw aw sakit" 


"Kalo kamu lagi ga hamil udah aku banting ke kasur"arya 
mengancam lia yang membuat pipinya merona 


"Kamu laper? Mau makan gak?"Hari ini weekend lia 
gakmasak,sebenernya dia punya rencana masak tapi sia 
arya ngotot ga ngebolehin lia masak katanya biar beli 
makanan aja hari ini. 


Arya ini ya semenjak tau kalo lia mengandung,dia jadi 
perhatian banget sampe gamau lepas sama lia nempel terus 
kayak permen karet 


"Mau,laper nih"lia mengusap perutnya 


"Aku pesenin makanan"arya meraih ponselnya untuk 
memesan makanan 


Lia menggeser duduknya lebih dekat dengan arya agar bisa 
menyenderkan kepalanya di dada arya 


Arya balik merengkuh lia untuk memeluknya 

"Kamu gakpengen makan apa gitu sayang?"tanya 
arya,pasalnya istrinya ini semenjak hamil gakpernah minta 
hal hal aneh sama arya bikin arya ngerasa bukan suami 
yang baik 


Lia menggeleng pelan,masih fokus dengan film horor yang 
ditontonnya"ga pengen apa apa" 


"Beneran?" 
Lia mengangguk"emang kenapa?" 


"Engga sih,cuman kemaren ficki cerita katanya dinda 
nyidam nya neko neko"arya meminum teh yang dibuatkan 


lia tadi 
"Nyidam apa?"lia menatap arya,mulai tertarik 


"Katanya dinda nyidam pengen make up in ficki sama 
nyidam pengen melihara serigala"arya terkekeh 


"Emng iya?hahahaha lucu banget" 
"Nyusahin iya" 

"Tapi ficki nurutin?" 

"Iyalah ficki kan bucin sama dinda" 

"Bukan bucin tapi takut anaknya ntar ileran" 
"Sama aja"lia gelengin kepala sambil senyum 
Ting.. 

Tong.. 

Ting.. 


Bel rumah dipencet berkali kali,pesanan makanan udah 
sampe kayaknya 


"Aku ambil aja"lia beranjak berdiri tapi tangannya langsung 
dicekal arya 


"Biar aku aja" 

"Gapapa aku aja" 

"Driver nya cowok biar aku yang ambil" 
"Emang kenapa si?"lia menahan senyumnya 


Arya menatap tajam lia bikin lia nyerah 


"Oke oke kamu yang buka 
Arya pergi membuka pintu sementara lia kembali duduk 


"Dasar posesif" 


"Jangan makan yang itu pedes"arya memperingatkan lia 
yang sedari tadi makan makanan pedas,padahal arya udah 
mesenin yang gak pedes buat lia eh malah yang dimakan 
yang pedes 


"Aku lagi pengen sekali ini aja ya"lia menampilkan wajah 
memohon bikin arya gabisa marah 


"Yaudah habisin"lia mengangguk dengan semangat 
menghabiskan ayam pedas itu. 


Habis makan malem tadi,mereka mutusin buat tidur.iyalah 
udah malem mau jam 12 


Arya udah nyoba merem dari tadi tapi gabisa soalnya lia 
dari tadi gerak gerak mulu 


Arya berbalik terus meluk lia dari belakang biar anteng 
tidurnya 


"Akhhh"lia ngerintih pelan bikin arya langsung narik lia 
hadep ke arahnya 


Arya panik ngelihat ekspresi lia pucet nahan sakit sambil 
megang perut 


"Perut kamu sakit?"lia mengangguk pelan 


Arya langsung buru buru nyingkap selimutnya terus bantu 
lia buat duduk,lia masih meringis kesakitan 


Gara gara makan pedes tadi pasti,ngeyel si dibilangin. 
"Akhhh sakit"lia meremas perutnya 

Arya langsung ngegendong lia bawa ke mobil,arya paling 
lemah kalo lihat cewek nahan sakit hati nya kayak keiris 


kalo liat cewek kesakitan 


"Pliss jangan pingsan"arya di dalem mobil berusaha bikin lia 
tetep sadar,dia berkali kali nyium in tangan lia sambil nyetir 


Pas dirumah sakit arya juga masih belom tenang,dia mondar 
mandir di depan UGD nungguin lia selesai diperiksa dokter 


Pas dokter keluar dan beri tahu apa yang terjadi sama 
lia,arya baru bisa nafas lega tadi aja sampe mau nangis 
nangis 


Katanya kandungan lia aman,cuman tadi reaksi kaget aja 
karena makan makanan pedes jadi dokter nyaranin gaboleh 
makan makanan terlalu pedes 


"Dibilangin ngeyel kamu" 


Lia mengigit bibir bawahnya,ngerasa bersalah juga dia 
hampir nyelakain calon anaknya 


"Maaf bikin khawatir" 


Grep 


Arya langsung memeluk lia erat,sumpah dia ngebayangin 
yang engga-engga tentang lia tadi.Lia balik memeluk arya 
dan mengusap punggungnya biar tenang 


Ini arya jadi softboy banget anjir jadi gemes kan 


"Kamu itu tanggung jawab aku kalo kamu sama calon anak 
kita kenapa napa aku gakpantes jadi suami" 


Lia terenyuh,arya udah banyak berubah banget dia bangga 
punya arya,dia gak salah milih arya 


"Aku janji bakal jaga diri mulai sekarang dan gak bakal bikin 
kamu khawatir lagi"lia tersenyum lebar 


YJanji"lia menjentrikan jari kelingkingnya 


Arya merengkuh lia lagi lagi sepertinya rasa khawatirnya 
belum sepenuhnya hilang. 


Lia mengeryit ketika dirasa badannya cukup enakan tapi 
terasa berat di satu sisi,lengannya 


Lia menoleh memastikan benda apa yang membuatnya 
terasa diberatkan,siapa lagi kalo bukan arya dari semalam 
bahkan tidak pernah niatan sedikitpun meninggalkan 
lia.Tangan lia terulur menyibakkan poni yang menutupi dahi 
arya 


Arya menerjapkan matanya,ketika merasa ada tangan yang 
menyentuhnya 


"Udah bangun?"arya berkata dengan suara seraknya 


"Bangunin ya?"lia menarik tangannya tapi arya langsung 
menarik tangan lia kembali 


"Engga aku emang udah bangun dari tadi habis beliin 
sarapan buat kamu"arya beranjak mengambil bubur yang 
tadi pagi ia beli dan menyuapkan ke lia 


"Kapan pulang?" 


Arya tersenyum dan mengacak rambut lia"habisin infus ini 
baru pulang" 


Lia mengangguk dan terus menerima suapan dari arya 
"Kamu capek pasti ya"lia mengerucutkan bibirnya 
"Jagain aku terus kan"lanjutnya 


"Gakada buat aku yang namanya capek jagain kamu" 
"Itu kewajiban aku" 


Mendengar arya berkata dengan suara lembut membuat 
pipi lia merona 


Cup. 
Arya mengecup pipi lia karena gemas melihatnya merona 


"Arya ih dirumah sakit ntar kalo tiba tiba ada yang liat"lia 
mencubit pinggang arya 


"Biarin kamu kan istri aku" 


"Au ah" 


Bentar lagi bakal aku revisi buat ngerapiin cerita 
sama benahi alur biar rapi paling 3-4 hari ku revisi 
Ntar habis revisi ku tambahin extra part 

Sampai jumpa- 
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"mama"bocah laki laki menghampiri dinda yang sedang 
memasak. 


Dinda berjongkok menyamakan tingginya dengan bocah 
laki laki berumur 5 tahun itu 
"Apa sayang?" 


"Aksa laper ma"bocah itu menepuk nepuk perutnya 
membuat dinda terkikik geli melihat tingkah putra 
keduanya 


"Aksa mau makan apa?" 
"Mau roti selai cokelat" 


"Oke bos mama buatin"aksa berbinar mendengar jawaban 
mamanya,setelah itu ia beranjak menyusul saudara laki 
lakinya yang sedang duduk di depan televisi sambil 
menguap berkali kali. 


Grep. 


Dua tangan kekar melilit dipinggang dinda disertai deru 
nafas panas yang menerpa ceruk leher dinda 


"Pagii"ficki tidak membalas sapaan dinda,ia sibuk 
menelusupkan lebih dalam ke ceruk leher dinda 


"Abang mauuu!!" 
"Gaboleh kamu masih kecil" 
"Aksa mauuu!!!" 


"Hih gaboleh nanti dimarahin mama!" 


Suara kedua bocah itu membuyarkan aktivitas mereka 
berdua 


Ficki menghampiri kedua putranya yang sedang 
mempeributkan sesuatu 


"Anak papah kenapa si?" 


Fahri langsung menyembunyikan sesuatu yang berada di 
tangan kanannya sementara aksa mencebikkan bibirnya 
lucu. 


"Aksa kenapa?"tanyanya sambil mengusap rambut aksa 


"Abang gamau ngasih permen ke aksa"aksa menyilangkan 
kedua tangannya 


Ficki beralih menatap fahri yang sedang mengalihkan 
pandangnya 


"Siapa yang ngebolehin makan permen?" 
Fahri memandang ayahnya dengan tatapan sendu 
"Siniin permennya" 


Fahri memberikan permen yang digengamnya kepada ficki 
lalu menyilangkan tangannya di depan dada 


Ficki beranjak berdiri mengambil sesuatu lalu kembali 
dengan membawa piring berisi buah apel yang udah 
dipotong kecil kecil 


"Makan ini aja mau?"aksa dan fahri menatap sepiring buah 
yang dibawa papahnya itu dengan mata berbinar 


Ficki tersenyum lalu menyuapi kedua putranya bergantian 
sambil sesekali bercanda mencarikan suasana 


"Roti selainya udah jadi"dinda menghampiri mereka sambil 
membawa 2 piring roti dilapisi selai cokelat 


"Wahhh udha jadi"aksa bersorak lalu mengambil roti nya 
begitu juga fahri 


"Berangkat jam berapa? "tanya dinda 
"Jam 8 katanya" 


"Habis ini aku mandiin anak anak dulu"dinda mencuci 
tangannya di wastafel 


"Aku aja yang mandiin kamu siap siap"ficki mengekori dinda 


Dinda berbalik menghadap ficki lalu mengalungkan kedua 
tangannya di leher ficki 
"Yakin?" 


Ficki mengangguk membuat dinda terkekeh 
"Yaudah aku ganti baju dulu" 


Ficki sama dinda rencana mau camping di villa perdesaan 
bareng temen temennya masa sma dulu sambil ngobati rasa 
kangen lah,lama gak ketemu juga 


Netta sedari tadi memperhatikan aksa yang sedang bermain 
mobil mobilan kecil 


"Kamu kenapasi lihatin aku?"aksa berdecak membuat bocah 
perempuan itu tertawa geli tetapi tidak memalingkan 
sedikitpun pandangannya dari aksa 


"Kamu  tampan,netta suka"neta tersenyum manis 
membuatnya terkesan imut 


Aksa emang ngewarisi sikap dingin ficki tapi percaya deh 
aksa itu perhatian banget kalo udah kenal 


"Jangan ganggu aku"aksa memilih pergi menjauh dari netta 
membuat netta mengerucutkan bibirnya. 


Netta nathania,putri dari arya-lia.Mereka dikaruniani 1 
cowok dan 1 cewek. 

Netta memiliki sikap ingin tahu yang tinggi sama 
lingkungan pertemanannya 


"Fahri jauh jauh dari aku!" 


"Masa kamu takut sama anjing? Anjingnya lucu kok"fahri 
malah lebih deketin anjing puppy yang digendongnya ke 
naufal 


“Gak takut tapi geliii" 


"Payah ih naufal"felicya,putri dari felix-icha mengejek naufal 
yang takut dengan anjing lucu 


"Hiih" 


"Dinda"dinda menoleh ke sumber suara terlihat faza dengan 
istrinya yang malu malu mengendong anak laki laki 
berumur 3 tahun 


"Aahh irfan"dinda mengambil alih irfan dari anita lalu 
menciumi nya gemas 


Anita tersenyum manis ke arah dinda,anita masih cukup 
muda 


"Eh faza baru dateng"lia menghampiri mereka 
"Yoi,arya mana?" 


"Tuhh"lia menunjukan arya dan ficki yang sedang 
memangang daging sambil sesekali berdebat,bukan ficki 
sama arya kalo gak bacot kalo ketemu 


Faza nyusul mereka berdua,niatnya mau ngusilin 
"Apa kabar bapak bapak?" 


Arya langsung melemparkan kipas genggam kearah faza 
DUK. 


"WOI!"faza protes karena baru dateng udah disambit sama 
kipas 


"Ngomong lagi gue gampar lu!"arya mengancam faza 
"Lagian gue dateng ga disambut" 


"Perlu gue gelarin karpet merah?"ficki yang sedaro tadi 
diem sibuk manggang daging ikut menimbrung 


"Wuihh jadi hot daddy lu ya fik"faza memperhatikan ficki 
yang dengan telaten membalik daging yang ia panggang 
sambil mengulung kemeja nya sampai siku 


"Kalo gue jadi makin ganteng ya"arya menarik rambut 
depannya kebelakang 


"Kalo lu jadi kaya bapak bapak" 
"Kurang ajar" 


DAK. 


Lagi lagi faza yang kena,dari belakang felix nonyor 
kepalanya pake sepatula 


"Anjing!" 

"Gue mulu yang dibully"faza misuh misuh yang malah bikin 
arya ketawa kenceng 

"Muka lu enak dibully soalnya"ficki menyahut 


"Fak!"faza mengacungkan jari tengahnya,mentang mentang 
dia paling muda dari mereka 


Begitulah obrolan mereka mengalir seperti air,kenapa 
cuman mereka bertiga? Yang lainnya? 


Randy,dika,cahya mereka malah enak enakan nongkrong 
sambil nyemilin kuaci emang gaada adab 


"Risa udah berapa bulan ran?"tanya cahya 
"7 bulan ini"risa itu lagi ngandung 
"Nyidamnya neko neko ga?" 


"Iya bngsd,tapi ya gue turutin lah ntar ileran lagi kaya 
cahya" 


"Gue tabok ya lu" 


Cahya-mitha dikaruniani 1 putra,malven namanya jahil 
banget mirip sama cahya 


Dika-sonya dikaruniani 1 putri namanya salsa masih 
bayi,cantik kayak sonya.Gak nyangka dika jadi kaka ipar 
gebetannya dulu. 


"Feli tungguin"netta berusaha ngejar feli yang larinya 
cepet,sumpah lincah banget tu anak mirip? Icha mantan 


Kapten chiliders:v 

"Ayo netta kejar feli" 

Aksa yang melihat mereka berdua mengelengkan kepalanya 
Duagh 

"Awww" 


Kejar kejaran gabakal berhenti kalo belum makan 
korban,netta jatuh membuat siku dan lututnya berdarah 


"Netta"feli berteriak membuat aksa yang sibuk dengan 
mobil mobilannya menoleh dan memutuskan 
menghampirinya 


"Hiks hikss sakit"netta menangis 


Mereka bermain agak jauh dari tempat orang tua,jadi orang 
tua mereka gak denger 


Aksa menghampiri mereka feli dan netta lalu berjongkok 


"Dibilang jangan lari lari"aksa mengoceh membuat netta 
makin menangis 


"Hiks hikss.." 
"Ayo aku bantuin"aksa menjulurkan tangannya 


"Netta gabisa jalan aksa"netta mengerucutkan bibirnya 
lucu,sebenernya netta pengen digendong aksa 


"Yaudah aku gendong ayo"aksa berjongkok didepan netta 


Aksa ngegendong netta menghampiri orang tua mereka 
diekori felicya dibelakangnya 


"Kamu berat"cibir aksa 

"Tapi aksa kuat gendong netta" 

"Cih" 

Mereka yang ada disana sama sama kaget melihat aksa 
yang ngegendong netta 

"Netta kenapa sayang?"lia mengampiri putri kecilnya 


"Netta jatuh bibi pas tadi main lari lari an sama feli maaf 
ya"feli menundukan kepalanya membuat lia mengusap 
kepala felicya gemas 


"Gapapa feli"lia tersenyum 


"Aksa makasih ya udah bantuin netta"aksa cuman bales 
senyum tipis membuatnya terkesan tampan 


Arya,felix dan ficki tersenyum melihat tingkah keduanya 
Sikap ficki yang dingin tapi perhatian diwariskan ke 
aksa.Sementara sikap fahri yang jahil dan juga hangat 
mewariskan sikap mamahnya. 


Begitu camping mereka berlalu dengan hangat,karena 
kehadiran putra dan putri mereka yang membawa 
keceriaan. 


Ah,persahabatan mereka masih erat layaknya dahulu malah 
sekarang makin lengket 


Gaada lagi yang namanya sedih,susah,pelakor atau apalah 
itu yang ada sekarang cuman kebahagiaan 


END 


Bonus! 


instagram 
Mahesa.ficki 


2.789 suka 
Mahesa.ficki kakaknya pengen sama mama terus 
@tasya.dinda 


Tasya.dinda 


2.890 suka 
Tasya.dinda cemberut gakbisa ikut mama @mahesa.ficki 


Aryaramadhan 


2.456 suka 
Aryaramadhan my angel @liaaninda 


Liaaninda 


2.546 suka 
Liaaninda manja sama papahnya @aryaramadhan 


Felixalx 


1.998 suka 
Felialx waktu feli masih kecil 


Sonyaaninda. 


3.678 suka 
Sonyaaninda. My happines 


Fazayogaa 


2.678 suka 
Fazayogaa ma boi @anitaarahma 


Cahyaganss 


1.999 suka 
Cahyaganss malven kecil 


Anitaarahma 


2.089 suka 
Anitaarahma cium mama 


Aryaramadhan 


1.879 suka 
Aryaramadhan sama kaya mama sama papahnya dulu 


Risaaca 


1.778 suka 
Risaaca waiting for my girl 


Dikaaandika 


2.679 suka 
Dikaandika gemussss @sonyaaninda. 


Liaaninda 


3.468 suka 
Liaaninda rukun terus ya kalian 


Mahesa.ficki 


3.980 
Mahesa.ficki akhirnya bisa bareng mamahnya 


Tasya.dinda 


4.789 
Tasya.dinda fahrii 


Mahesa.ficki 


4.667 suka 
Mahesaficki aksaa 


Aryaramadhan 


4.226 suka 
Aryaramadhan naufal netta 


END 

Bener bener end. 

Udah sampe punya anak kan? Hehe 

Makasih yang udah nungguin cerita ini sampe selesai 
Gaknyangka yang baca banyak banget padahal dulu 
yang baca bisa diitung pake jari 


Tungguin cerita aku yang baru 
Cek bio ya!!! 


See you, 


INFO AJA NI 


Apa kabar ni semua? 

Aku baik juga 

Pada kangen ga sama ini cerita)' atau kangen sama 
akuv anyng 


Masih pada disimpen di library ga wkwk atau udah 
dihapus 


Mau seguel ga? Cerita tentang anak anak mereka 
pas udah gede mau mau mau???? 


Ntar deh proses dulu mikir jalan cerita ntar mau 
gimana lagi 


Kalo aku bikin gc buat asik asikan biar makin deket 
pada mau gabung gak? 


Cuman tanya kok:v ga maksa ehe 


Buat kalian stay healty ya 
Libur mulu gaada pemasukan tidak apa apa:) 


Gabisa basa basi aku orangnya maap 


Kasih respon ya 
Macihhhhh 


Inbox nomer wa dong ntar gabung bareng bareng 


NEW STORY 


cek cek cek! 


Udah janji ya aku bikin squel why fake love 
Gak kalah seru deh ehe 


Cek sekarang di profil aku! 


